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DAFTAR ISI 

A. Taqdim Mufattis 

B. Kata Pengantar 

C. Daftar Isi. 

HASH KEPUTUSAN MUSYAWAROH MASAI L DINIYYAH 
PONDOK PESANTREN “ MUS “ SARANG REMBANG 
Sabtu, 1-2 Desember 1995 M/1416 H. 

1 . Percampuran antara Pria dan Wanita dalam satu kendaraan 

2. Pengusutan kasus dengan barang bukti 

3. Menanami sebagian tanah Wakafan yang kosong 

4. Hilangnya kandungan 

5. Perselihan antara Suami Muslim dan Istri Non Muslim 

6. Orang tua asuh dan anak asuh 

7. Membeli mata uang yang ditarik dari peredaran 

8. Hukum takbiran sebelum Sholat 

9. Mengangkat Muhakkam untuk fasakh nikah 

10. Hukum membakar sampah diatas Maqbaroh 

1 1 . Hukum memindah Embrio 

12. Hukum memindah tanah wakaf 

HASIL KEPUTUSAN MUSYAWAROH MASAI L DINIYYAH 
PONDOK PESANTREN “ MUS “ SARANG REMBANG 
Tanggal 24-25 Nopember 1996 M./ 1417 H. 

1 . Setatus cabang pohon yang menjalar ke tanah orang lain 

2. Memberi pegangan uang dengan catatan/syarat 

3. Hukum mengubur ari-ari 

4. Tidak adanya dokter wanita 

5. Membawa sumbangan walimatul ‘ursi 

6. Menggunakan alat-alat kosmetik 

7. Membelanjakan zakat untuk fakir miskin 

8. Membeli tiket nonton sepak bola 

9. Tirkah berupa perkara yang dapat membuahkan hasil 

10. Standart hitungan sebuah tafsir 

1 1 . Wasiat dengan melanggar pantangan 

12. Menitipkan barang untuk dijualkan 

13. Melawatkan anak-anaknya mayit dibawah keranda 

14. Harta yang dihasilkan oleh suami istri 

15. Mencampur uang pribadi dengan uang kas 

16. Mewakilkan undangan/walimahan 

HASIL KEPUTUSAN MUSYAWAROH MASAI L DINIYYAH 
PONDOK PESANTREN “ MUS “ SARANG REMBANG 
Tanggal 12-13 Nopember 1997 M./ 1418 H. 

1 . Obat yang terbuat dari plasenta (ari-ari) 

2. Membawa harta qirodl lewat laut dan udara 

3. Pembakaran hutan 

4. Perspektif fiqhn terhadap korban yang sulit diidentifikasi 

5. Minta sumbangan dengan imbalan tahlil 

6. Transaksi barang yang bergambar 

7. Video Game 

8. Menabur bunga dan beras kuning 

9. Hukum ramalan 

10. Kecelakaan kereta api dan pesawat 

1 1 . Hukum orang Indonesia Jihad di Palestina 

12. Transaksi dengan jaminan 

13. Hewan yang dijadikan eksperimen (percobaan) 

14. Pemberian serbuk pada hewan dan manusia 

15. Haji ilegal 

16. Menulis lafadh Allah dengan bahasa ‘ajam 

17. Arisan qurban 

18. Dua orang yang beda pendapat tentang penyembelihan 


HASIL KEPUTUSAN MUSYAWAROH MASAI L DINIYYAH 
PONDOK PESANTREN “ MUS “ SARANG REMBANG 
Tanggal 30-31 Oktober 1998 M ./ 1419 H. 
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1 . Penyelenggaraan do’a bersama 

2. Pernyataan tokoh tentang geger total 

3. Kapasitas ATM dalam perspektif fiqh 

4. Pemasarahan penuh (pasrah bongkokan -Jawa red.) 

5. Seputar wuquf tahun 1996 

6. Penggunaan uang oleh kasir 

7. Semaraknya partai-partai dewasa ini 

8. Penjarahan dan penebangan hutan 

9. Analisa lagu “Taqdir memang kejam” 

10. Pemungutan uang di maqbaroh Auliya’ 

11. Penjualan dan pembagian barang sitaan 

12. Lailatul Qodar 

13. Tokoh yg mewajibkan anggotanya masuk Parpol tertentu 

14. Kebenaran prates keras MUI terhadap lagu “Taqdir” 


HASH KEPUTUSAN MUSYAWAROH MASAI L DINIYYAH 
PONDOK PESANTREN “ MUS “ SARANG REMBANG 
Tanggal 22-23 Oktober 1999 M./ 1420 H. 

1. Resolusi-resolusi Dewan Keamanan PBB 

2. Amandemen kitab-kitab salaf 

3. Konsep demokrasi dalam perspektif Islam 

4. Kuis telephon dan pos 

5. Referendum dan pasukan PBB di Timor-Timur 

6. Imam A’dhom dan kaitannya dengan ‘Amil 

7. Toleransi dan tenggang rasa menurut Islam 

8. Aceh dan permasalahannya 

9. Seputar konflik Ambon 

10. Membaca Takliq Nikah 

11. Tarjamah Al Qur-an 

12. Hukum kepiting 

13. Jual beli merk/alih tegnologi 

14. Mengingkari Hadits dan membelokkan makna Al Qur-an 


HASIL KEPUTUSAN MUSYAWAROH MASAI L DINIYYAH 
PONDOK PESANTREN “ MUS “ SARANG REMBANG 
Tanggal 08-09 Oktober 2000 M./ 1421 H. 

1 . Seputar praktek MLM 

2. Jargon “PARTAI ISLAM NO. ..NEGARA ISLAM NO. . . . AG AM A ISLAM YES. 

3. Penyimpangan di organisasi dan konsekwensinya 

4. Perbedaan wakil dan muwakkil dalam penyembelihan qurban 

5. Pemilihan presiden secara langsung 

6. Seputar KARTANU 

7. Peringatan hari kemerdekaan 

8. Faham kebangsaan dalam Islam 

9. Pengertian Ukhuwah Islamiyyah 

10. Penggunaan pukat trawl dan permasalahannya 

1 1 . Wakof pada Imam Rowatib dan konsekwensinya 

12. Outopsi dan kaitannya dengan tindak pidana 

13. Seputar hukum robot 

14. Jual beli tembakau yang dicampur dengan gula 
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HASH KEPUTUSAN MUSYAWAROH MASAI L DINIYYAH 
PONDOK PESANTREN “ MUS “ SARANG REMBANG 
Sabtu, 1-2 Desember 1995 M/1416 H. 

1 . Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa angkutan umum di negara kita tidak membatasi penumpang laki-laki atau 
perempuan, sehingga terjadilah percampuran diantara mereka dalam satu kendaraan. 

Pertanyaan : 

a. Apakah perjalanan tersebut dikatakan Madzinnatul Ikhtilath (Tempat disangkanya percampuran laki-laki 
dan perempuan) ? Dan bagaimana hukumnya perjalanan dengan menggunakan angkutan umum tersebut ? 

b. Apakah yang harus dilakukan oleh si Musafir ketika hal tersebut terjadi ditengah perjalanan (turun atau 
meneruskan perjalanan) ? 

c. Apakah hal itu bisa menggugurkan kewajiban bepergian (seperti membayar hutang , Nadzar atau Walimatul 
Ursyi) ? 

(DEMU MGS Sarang) 

Jawaban a : 

Termasuk Madzinnatul Ikhtilath. Dan hukumnya di tafsil / perinci sebagai berikut : 

1. HARAM dan termasuk dosa besar apabila yakin akan adanya fitnah (seperti berciuman, 
bersentuhan, berpacaran, dan lain lain). 

2. HARAM yang bukan termasuk dosa besar apabila ada prasangka kuat akan terjadinya fitnah. 

3. MAKRUH apabila ada kekhawatiran akan terjadinya fitnah. 

4. MUBAH (Boleh) apabila yakin tidak adanya fitnah. 

Referensi : 

1. Ihya’ ‘Ulumuddin Juz IV Hal. 36. 

2. I’anatuth Tholibin Juz III Hal 263. 

3. Al majmu’ Juz IV Hal. 484. 

4. Is’adurrofiq Juz II Hal. 67 dan 136. 


: <uajU JljjJl jjJiii ^JLf' tL?-l Jj — 1 
.Aj Lilp ‘L-A’J'i t* LdflA J-A*“j 

: <uaiU .Lk 4 jj X— Jl 3I <U*>LxU jyJlkJl XilPl (jj— 2 

.a) 03)3 oi Jj jiaJi ^ n ^ 

: <lajL jj jjXJI £3*^1 J $-3 

JjJlaj jT ^LaJI 01 LajLa J.I iLjjL-SII ca«j Xsj jL>- i*Jr\ oJlaj o^-aa- _jJ Lii ^Js- ojjp-j jixll jjI JiU Xsj 

.a) ^«J o j^j 3 Lj JL*-j)Li ^LaII 0 Sj 3 3—^ jJa aJ ^La Jll aLL>- 

: <La! U J— a; V -L*— jj ^ILj jj jJjJl it*— jJ Jj — 4 

.a) Ox—dil JuaJlj U— till jj (jJJi ajJIj tt AjIpjaI-I (3 pLaJL JL*-j)I .A— Ij jj 

: <ua>L J— A) U A-*— jj ^ILj jj Jjjjjl iU—l Jj —5 

jA Uli L«i <UXa)| O.JgA lil La jjlp tlAp(jS JpjJ aJj*- J cLoXj-l |Ja yU 53 i JA jAj 3 Jt* 

.Aj jAlifl jA L 3 *" Oj^S" yjr LgJs £AJ 


Jawaban b : 

Boleh meneruskan perjalanan apabila hatinya ingkar dan bisa menghindar dari maksiat tersebut bahkan 
harus menghilangkan kemungkaran bilamana mampu. Apabila tidak mampu, maka harus turun selama tidak 
ada bahaya yang lebih besar. 

Referensi : 

1 . Mughni Al Muhtaj Juz III Hal. 247. 

2. Kifayatul Akhyar Juz II Hal. 70 

: <la)U v— J aM 3 _o^A* 3 l Jj— 1 

<— (l Ols j*ALi Jj j»i*j jl 0U Jli 01 JJ illjlj 3 _jpaL! 3jL>-j L— >- JjJj jSsxll OIS^ Ots 

aJ jaL»j— i Lt ^—*0 Sj aIaj LajIS” l3L>-j 3 OIS^ OIS^ l 3L>- Oi *ili 


: <uaSL Oy—i - ' >U^ jj ^^j 3 I jj Jj 1 AjLaS' 3 j— 2 

OL j*t*J OU ^*>B-Ali xi_y*AJi Jjo Oli Jta i_^xx; i OLs j%aL^ j-aa- ^ 3 ^" ^ ^*>B-Aii 

.aJ j "ilj 4AjlS^ _jAj -Ui JA lJLX _jA_j JJ 3 

Jawaban c : 

Perjalanan dengan angkutan umum yang menimbulkan ikhtilat tersebut tidak bisa menggugurkan bepergian 
yang wajib (seperti bepergian untuk membayar hutang. 
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Referensi : 1. Fatawy Al Kubro Juz II Hal. 24. 


: <uaiU u- Jj— 1 

SjOS” -LaI k» jjOiJl lLUj -Up ajI £-* jyf= J-* LgJl jy** j*j J aIJj^I jy4 cf ‘ up ^ ly^j {j^j} 

JfUl aJI jLil Uj — Jls 01 Jj — X^x^a ajJs *UjMl j_jJ Sjljj {cjlst-li} . OJJi jjPj ^pJl ^JaIj Jb>Jb aI»*-J| 
^ 3'jUl' 3 f 1 0 al' ^SM -Uij AA^aI 01 L^lJljlj Jj £--LJ1 jl^jlj LJ*J 01—OMl Jl p Jj 0JJ3 JjtL iijij M CjbJaJU CjLa^I jl ^--LJl lLJJj 

LaP ^-^gAP -UtAi I J* aj ojbjJl l-^-s j .gAP -UtJlj ajpal t0^ Jj^J l-^J ^L-aaII Ajj^-j £a Jj ^Jjtjaj AjI t^y>-Jil ^^P M-Jis a-jj-AaLI 

L^dljl Jlp 3jUi -L-lill j».vp ^a Ols Ju-Uil oiij a_j^-j "ill 3jbj)l aJ j~~?j ^ 01 1-La y LaS” jJi 01 aLjjj Jj \a^- aj 

j^P J ajLjJl aJ JjMts L^Aa ^!j' j-Usj M BjLij aJp j.XS I- 4 I ^ • a JjjJ Jl-aUJ.1 0)Jj Aj-j-j ^a Bjl^jJl aJ *xS*\jus I 6 ^ LJS” 
Jj>Jlj cjljkll jA £Aa (jOUal Aj.jL JsMi>-Ml tilLf <_Sp- SjbjJl jj* £a 1I jUot jaj . Jjuj ji -U~>- IjAj* ^AP. JJ _jJ Jj -La till OJAj" j»j 
\j>ca Lilj . JaM^*-! UaOli>-l Ajj 01 ^a oJJi ^ Li-i AajMi ^x£, ^ UJn a_jA- j! SitajA _jl 3ij*j Jj 

3 s ^jAj aIaJl^s Ia Aja^LS^ J^“ ^A l30 Ij4 j^*j Li* j^p 

.j&j 4 s ? j c& 


2. Dalam rangka pengusutan kasus kriminalitas seperti pembunuhan, perampokan dll, para penyidik berusaha 
mengumpulkan bukti-bukti untuk memperkuat dakwaan terhadap terdakwa (orang yang di curigai) seperti 
mengambil visum, sidik jari dan lain-lain. Dan bila dirasa bukti telah lengkap, maka berdasarkan data-data bukti 
tersebut, pihak penyidik mengajukan terdakwa ke majlis pengadilan. 

Pertanyaan : 

a. Sebatas manakah kedudukan bukti-bukti (selain saksi-saksi) dalam “Bab Dakwa” menurut syara’ ?. 

b. Bisakah Hakim memutuskan perkara terhadap terdakwa hanya berdasarkan bukti tersebut ?. 

(PP. MIS Sarang Rembang) 


Jawaban a : 

Barang bukti (selain manusia) tidak bisa dijadikan bukti secara syar’i menurut Syafi’iyyah, namun hanya dapat 
dijadikan penguat saja. 

Referensi : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin Hal. 276. 

2. Ghoyatut Talkhishil Murod Hal. 269. 


: <uajU j*p jj jj -L*£ jj jf'J^ 4-p aUaJJ jjjLijuJ.1 Li) Jj— 1 

UoLi-l S Aj ij^jjA JajA- j| aJsjP aJj^j J.,aa;ll jt- lilliA aa*j jjp ja Ja>- 2y*j: jl JaJj Ot ^j-pLaJJ : ^ SjLpj 

I_$\j lil jyp Aj( Ajpj bJj Ajl^t^pl 4 r^ LP tS-iJl kpJSliA lijt jAJj^l JL»S»-I ^a yg j- 1 A*5 (^OJl jJJjJ 

j^P ja Jajl-I a^. . ^^L-Li CjaP Ujj ^ (Jliij (Jl-i LjI Jl a_jj aJl>-I^j ^ij Ajai4 (Jjj lil oU_aJ^«j ot A_la>- 

, ^jAa-aJ ^jUiLiJl iw^AOil UJlaj ^p 015” Ols aJuvsLaj 


: AaAjU Jbj jjl ts jlxj jl^J.1 ajIp Jj— 2 

01 (*5WLI ^pJii Jais iJiaLi j»liti aJlp ^JlLI o^Jotj Jjuij ^jl jli A-Pj-iJl j>LS^Sfl J ^LiVlj a—IJU J>-Jla M {aJul^} 

. Ljsjl OJJi J olOJOJ J>-5a M aJ| La5” aXajIJ aJlwaJL aJlp ^^P-d-l ^jL 


Jawaban b : 

Menurut selain Syafi’iyyah juga bukti-bukti tersebut tidak bisa dijadikan dasar hukum oleh Hakim untuk 
memutuskan masalah Huququlloh, seperti had namun bisa dijadikan dasar hukum oleh Hakim untuk masalah 
Mu’amalah maliyyah dan Qonun Ahwal Syahsyiyyah (hukum-hukum pribadi) dengan syarat apabila bukti-bukti 
tersebut mencapai dugaan kuat yang dapat digunakan dalam penyaksian. {sji*-sJi aJ ^jui $jX\ i^a} , namun 
sebagian ‘Ulama’ ada yang memperbolehkan hal tersebut di jadikan bukti secara mutlak, baik Huququlloh atau 
lainnya, seperti Ibnu Qoyyim. 

Referensi : 

1. Al-Fiqhul Islami Juz VI Hal. 645. 

2. Firosyatul Mardliyyah Libni Qoyyim Hal. 24 dan 97.Thoroiqul Hukmi Fi Assyari’ah Al Islamiyyah hal. 347-352. 

: <uajU ^jL^-jll <Laj ^~»U La^I Aioil Jj— 1 

Jjlajlj flA-dl J 3sUx>-^U aaU^aJI j Ml jjsLaaJI (j Mj ol^piJlj Ij-u jjUji-l 3 cy^y^i Sail -up Mj 
c-jj-a \yij\ A-S3lll 01 Ml L^ap ^jcaUJI I cjIJI 3 -^^-j A..,g>A-^Jl Jl^-Vlj A-OLLl cjOLaLjaII 31^ 3 14 (*^4j 
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131 Lgp a**j l^j-jjj bjJb J^b^-l J^bfli J*^ 3j J^3-b bjj! oLj! 3 ^jj! |*^As!jJ J^3-b bjJ!j A>sj!jJb 

.a! li> £jj 4^i>- S!jil bjj! O^Xj *h!j 

: <wajU 4 ~£jL! 2L>lyiIl Jj-2 

a! ^1*2j u b$^® a^~!j (j ^JaiJb J^sxxiil oJUJ! ^kJlj o^UaJl ^lyUl <j! ij^laj pj£li 4 ap>- <4^ dUUi”" b®!j 

Lji tiiJ 3 jwj 3 y!^i!j J^Jjj aAlaJ!j Jj^p 5 !j aJlS”* jaSJ diJ 3 Oj .5 ja 4 ^y>jS\ 0 ! !j!jj 

.A| AaS^j Oi-\^fc>- ^i b» !0 aj £.bP*»S!! t^XL^ J*ob^-! ^jJflJ! 0**j!y» (£j^ l-X^A J»»^bb! ^jjflj! 0! ^ jlx»® j (_£jpaJ! Aj 

: <uaJU 24 j0 b*aj! <L3j 

g.l^.S .<?.!' aij bl^ o^L^i L^Jp Jj^ajLi Oj^b !3bs cj^ba^hj AvOjaJIj JjjSi-i 0 o*b(jJlj 3!a>- Jjj ^ 

J* ^ai! JL» ^jpaJb cpIjj! 13! dJJiS} - Jli of Jl- ? S:>l*aJl IjJl^ ^Lj jj+aJb <obj! ^ p^bM ot ^*15" 


-j aJp ^ailj aJjS JjiJl jJ* ^objl 13! dUaSj ? 0JJ3 a 


J* Jbbl J Obf oJj dJ-' «• . . 

. JU-l Sjj^p Js- Jaj jjJl jflyiJl jp JLoj JbU 

: A*aJ U jj jj^IUJ <La^L*>^Ii AxjjJj! 4 jj! jb jj-3 

. AL>a4-l ^jjI^aJ! (3 (^^-v^baJl p^->- • (j^bwJl ca^sjl 
. b* a^>- j! 4 j^4“! i^XJiSj AiviJ-l jLo j! I 4 o^Jjcuj Spj^u oj-gj>-!j c-3L^jS 1 ^1*J! ^jS^*! oj-4-! j-a*J! 3j 

Olo^i oil 4 b^ (3 (^!j l)Lo ^ jbs^b l^O» aJp C-o*ib! U ^a! jS^L^j JU^Li! ^jiaju UU-j 

ooUl! j* 3J (. j* ^w 2 j I 4 oJp JlSLM ^Js* jj-tJ! jJs»b ( 3 j £jU?S(! o3i ^>\ ^ ^a : OU*aJ ' _ 1 

Jij aaL>- ^ J 3pj jp aJjS ^ 1 p ^_Uli jIa^jj aI<L| 0 j-A d)!j C(j\-«!^J! 3 3 ^“ ^l*J! 3 (j^.x^.^i AjLiJ aJUxX-^I 

4^La!| "^AjUj 0! . A^lJaP o>4' j~ ’. ^J,1*j ^}\j& 4^La)I *^bJ^ <&! 

. 4 : 

tlr* l5^)^ j* b? ^UajJl aJup jSJj ^LoSl! o3l^Js>! ObJlj " : A^aj L« oJa ju«iJ j^p aSj! a^ c-JaS -L— Jli 

al« *b! a!L>5^!^ aJ U 3-^b ^L-J^l! o^Ip! ^p ajU5^ ^aj cl)15^L>5^ a*-oj^» 3 a ^y3 ObJi ajj^J jAj sy f 

I Ao,./g Ji J^xJOol 4 j!Jj jP Ulj . 3^J b»«4^ jy«,a.».l! IJa *b!j P l^JCO Jiigflij V 4J t^y^J Jj Ul5o ^Jp J^- OliJ 

. j-^ip ^-w*»lxJ! Oja!! 3 ^vA>e-^Jl 3 ^^ ObiJl I^a 3 ^ «/g «/g >c^L! oIaSjI! ys-*-* 

^bJi -Aij Lg^ejlb a?w? «»ojl>fcxJl Owj!j dJJ3 jpj ^jy»^! 3 a^*^! oj^>-*^! I.^.xI.^ax^! Aw«-1p JjI-^j ol <v -/s Jl OL® aJpj 

a ■<>. ./? 1 oJa 0! ^oIaU !3l® . a4 o-La^ b* ciiJ3 ^Ji b*j .2>jA*Jlj o^b*btllj < *-^bl^V^ bC J-*-*^ 

Uli ^jJi c^Ux^l y* Of A^^Jl ^^ip 3 o-sb^p! 0 ^ j^Ia!! ^^Jpj *y^p Ul^f ai y* 015^131 ^SU-I 3 Ua^pl 

. ^Jp! aSj!j d)J3 a*J-! b®j A.^.^2.Jb J-«-*J! 3 ^bbl 

^ai I Jl5 AP aSj! A>fcw>x-va 3 3jb**J^ fb 4 ^! “^.AS cAo*^bw*»^li 'AMj3 , Jl 3 J - ^^ bl ax^a!! !ja i ^!a3*^ ! jljl — 2 

0! a^r-f b« I JIas ^j-^j bJu! aSj! J y*j b i IjJIas 4^jal! bjj^li a & .,& l! 3 !jjl^ ^ lST"^ C5^ tO' 0 

aJp aXj! j^bo ^yli ijaJi I^Sbo-lj Ijbij cljP^j 1 i^o> L ^>- b^U! ^ !^j-aJ lAjJli ^-b--j aJp aSj! Ji! J y*j Jjb !ja>Jj 
Uj c^brjfj ^ajf ^Jaij cu^*li jy»L*a: J>\ ^ jl^b! J4-y b<4 ^jbT 3 s^bJ' 

. aIj-^jj aSj! IjJlxsj IjS^- I Aj^bs jj! Jli . Ijjb* jy- \yu* L«j Oja^jOwo 5^3-! 3 !jiJ! f c^.^.o..«.*^>- 

cl4 A5bcu*»^(l ^JlwJ.! ^oIaJ! j4J»b APj^i a^ 5 ajJ ^laiSll jbT a^»jp! ^L-j aJp <&! ^^J! 0! ap a»ioJ to^j-aJ! Ooaj-! !a^i 

a! Ai^p ^ ObSCl! ^bu of jdl ^ 3! ^laiSl! jbT ^ar 3 Ua Jlij of jSU O^llj -bU^V 1 fJi 5 Or 4 ^b^Jl 3 JJ Uj 

. OJ03 4jba b«j AJ^4“b 

^jp A«^JjJ! <p*^5sJl aJav-Ijj 0>®ji! ^^ip oiyb! OlSJa^b Aj! cJ U baJ-l ^jj! ^a 1! : Ab jjj! j! <u^*3jj! o^b^Jl— 3 

(*!a^uO OwJ ai a)!j JjaJ! yaxj 3 oojaJJ ( j5^b«! co^b^J! oai» 0! ^-Ip! b« ^ja^- 3j • 14 jbi jO! ajjaJ! ^aJ! a^ U- Jfjjb 

LSjjb 0 apj co*^J! oOa ib«jp^!!j tAJaJlij tiiJ3 ^b^- o^a® co!ja^> 0 .! 0 - 0 | 3 !^>" aoI>-j ^l^! ySM caOUS”' 3 co^b^J! oOa 

. AjjjiJ! oaA ^L«i! ^obaJ! A5btw»! y* ^b* tb-blaJj 4 Aw4*^bvo^fl Aj^a^! 3 <0 j jiib ^L^aa)! Ajw*^o Ip a^^ y Aba^b! obo^h 3jb 

4^aJ! AjjU-f dJ3j 4 ^!>!j Ju^i! I^lu5!j l^u 3^Ux^)(! Jp ^Iajj ^f ^L^a!! Jbf 3 V*^' v^ 5 ' ^ is\Jc^% 

. v^V 1 

5 ^' ij^J *z*j>£ o«ll jj~ll ly- oSl t J (y 1 yf jHr^" : 2ir^J'-4 

^ajjj y -bli ^ai; olijj! AS ytl oJ<! Ab>- 0 ^aj J,! Jpaj Sjij^aaJ! Obj !aJj coliji! cob^! b^*s *)l 4 ^ 2 -aIp j!j>-t 3 

3 s.Ul*J! jL5" tey Oja^?! aiJj . ct3J3 j! j! jp>- j! j! ^ ®bjJ! cJl5^!3J U a^a® ca^ ^ybjb! j^a>«p! 1 Jjb*»j 

I ^bw«3! 4j^bj j! p^aJ! ^y^AJ A-i 5-b»- A 1 396/8/20 0i^bj47 ^i^ !j!y* Sj^jAwJ! Ao ytl! a^JuJ.! 

. ap AilijJb aLa^J! obbUx?-^l! ajj-o ^^Ip a^kxi! Aobj jj^!^! j^a>«p!! j>j*J : ^lal! . Vb^r 4 * j£j*J I Jj^' 

. UJjJj b«-I*j j^JlaJ! < j^p ^* iJ i aJial! 
. AAA^-! fl.afT* ^j! J^?jxU Aj Ajbca**^! ^«^b2JJj ^ybj-! ^ apl! jj^ aJ bi aOpj 
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(Oji O-LL -t*JJ 4 JJl£ b? 0)-li jP-J ^-t!l OljjIpJj 3j>P 4 aA^ • 4j^i]alj dj^A-Ul ^ JiyLl 4jj^tLl ^Jjl?cJl 5 

^obj 0_jSj -Vij iJ.sLi-1 OlSl 4 ^ Ujji li bJJi jp- jl t-plJJl ^^Ip jl 3jy4-l -l-ii 3 iLutx— J-1 il^ll ^^Lp I j*jJl 

of ^1 . S-Uia oOLUJl 


. La^jjjj Ua>- LJl^-al Jjlj ^a-Tj Oh ^-V)' JjI-as HbOj oSl i jo. i £_ij-a 1 $£><-^j l£d-b 

o-La -t-ix-^j ( jjp (JjUjOI CalalJl bjy^-\ ( Jp' (J|j— “ ^iLiJl ^Lp O' ^Lp oLj^I' 3 p- • - J_a ^ijJl 3 o-b£ 2jbtx-a‘)/l Oli OJJJJj 

oOLJpxJl oJla j^S" Jl>- (Jl 4-00 " L-o^J-l JjjJaJl " “b^" 3 (Jb«j <&' ^~j (*^' (jj' Ia^A SjOS" iJlial illxAj . JpLl Jl J-asjxJl 3 

■ f.W' 5i 0^' 

Or*j t" bij^ jjjiJl j_^aJl " OJJi or* 0) toba^obl 3 j' oLj^I! 3 U-1p j jdl JiLajJl Cr" 01 : <L9'j£ jSjiil j^*aJl— 6 
sJa! ^ OLJaj OjJj>- Oji -Uj _jAj t jJj-msx51 4JuxJuj Li oJJi jjPj olUxx«~a jl ^Slij jl OjSo I 4 j^a 01 j*jl*il 

S biiOij tlgJb-bajj ' g La^JOj jj-^J| ji*_y 4j j%Jl— L l ^j-a 4jl *^1 ciOLobl *j£IaJL£ 3 OjOLoL' OjjbL^l Ia-L»X*jj tC-»LT)h 

Uj*i™aj ^.Lpj IaJa 0_jS^j 01 jJl-J. 1 j^siUJl l _s^ f '_5 j iHjUa 4 lil ^Lp Lpj j-^Oa 4 ^ OJAj oi-Lp 01 Mj iadats 4 xj 0_jSj 

. b£ 2jbtx-a‘)h ^a ba <u^0b^*a/l 4 j*j^oJ| 3 (jaaOj o-La 3 o^ij OH^ ‘^-'bbJl SjOi-1 J j^b 

olj-^SlI hLOj 4j |a-L—il jj- 4 .M jjjjxll ^ $!&■ *il bj^aJl o-La 01 t"olj-,«Sll J-or^-j" ^i-U-l b^l ^ 

. “U 4 CjjX^o t yf i_sljtpl La-IjJj ji U bjjill oOa 3 oJUli M liiJOJj . ^>-lj OT 3 ol^voSl! jj- 4 IjOp -A-Laj -bis tlA-ULiJ bjl^L 4 ^ 

-b»-j Ojj <Ul (J j-by tb^>Jlxj ^ow o~J' -Vi <_->jL>aJl Olj tol^voSlI j~-£ b^xla— <I _jj (j^. -bu ba-s l$ibi-sSl ^ oj^l OJ : JJ -Vij 

Aj^aj; J_jjj M bl*£ bt OJJi (jl baj t^-bi-l jl Jbl^'ill jl <3 lS- O^vaJl l_-A-bi!> ol^l b^ 1 ' ^-a tj_j-*l oJluJ bi-alp Jiij OU O-bi 

.ja-Jp' oSlIj. (^^Lp <U**j IaI— 14 *libc--a^ll ^a-L— Ll ^^b\jai\ ^L P ^Jj sIa-Vp-j ob-A ^Ip AbaJP^fl 

3. Ada seseorang memiliki sebidang tanah, sebagian tanah tersebut ada pepohonannya dan sebagian yang lain 
masih kosong. Kemudian tanah tersebut di Waqofkan untuk Madrasah. 

Pertanyaan : 

a. Apakah status pepohonan yang ada pada tanah tersebut ? 

b. Bolehkah menanami sebagian tanah yang masih kosong untuk dijadikan sumber dana, mengingat dana untuk 

pembangunan Madrasah masih belum ada ? 

(PP. Sidogiri Kraton Pasuruan) 


Jawaban a : 

Status pepohonan tersebut adalah termasuk barang waqofan (Mauquf bih) *) 

Referensi : I.Hamisy I’anatut Tholibin Juz III Hal. 41. 

: <u oj U tSjUJil JjJ* 5I AaP jjAJI jj) Site! j*'* L* tJj - 1 

-»l. . . • • H-O’j y^i #L>i Or* {'-fe®'- 4 } bs l^iAj 3 lilla-a u Uiijj U~Aj iJ 


Jawaban b : 

Tidak boleh ditanami, karena hal tersebut termasuk merubah waqof, kecuali sudah tidak ada jalan lain untuk 
menggali dana pembangunan Madrasah selain dengan cara menanami tanah kosong yang di waqofkan untuk di 
jadikan madrasah tersebut. 

Referensi : 

1. Jamal ‘Alai Manhaj Juz III Hal. 584. 

2. Asnal Matholib Juz II Hal. 477. 

3. Fatawa Ibnu Ziyad Hal. 174 dan Hal. 181. 


: <uaiU J^-l 0U~U jt~XU g^ill £j-S> ^Js- Jui-I 0U-«L«i 3j — 1 

*ill 4-i i_-pjj J^- 4 -L>-JJ jijJ La ojjj-JaJl 2JL- jyij f>“-^ ol!L^ M (jJl “bajj-A ojjj-JaJl 2jL- j>P 3 (j\ {‘^r 4 ' ‘ L b®} 

I jlaJl jJ <u3j V y^UaJl aJIs 4Js ? ^ ll ^g\ tilliJ cJJl £■ 

_a>l A^nlyg.^ o»Jl v«a-4 Lp 1^« .iaii ojUjJI) IajJlSj o^>-I liJJi ^ j&\ l^jbj-L'yi l^jU-P 


; <U^2jla I b^Sj I iwJllaLi ^3j — 2 

J_*>- Dl> {cJiijJl cJjiljJl {I 4 U 0 ! Olj U*U Oj^re-^ 4^iJl J-«r 01 Jj} j»L»*bh {oT; 01 oyrs-^Jl 

jJ* (3 * ! '-^' (3 J- 4 b*J I U*y IpLxIw-I <U9 Jj>-JuVj 

^jio U& oiiljJl j»jii 
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: <uaj U ibj jjl Jj-3 

01 j*b*Jl jl JibdJ jb- b$j-0bp>l jpj UU^Lj jp slOsiJl Oj>>- j*^-Ij ^biall Jj j* Jp cbij. jb 

o_jj; Ofj 4 _!jp Olj Ojj; 01 dJJi j-» JJI L*jy»-t! j^Lc ^ 01 Obi-« 3 jl»j 3Jb jJb j-» L*^oj«j jJ l b»p«-jj 

j*l. jp-k-J.1 

LJj-jaj Jiil 5jp-l b£ ^ixJ.1 Jy b$p jJL ji Lc 14 j-liiOll iJlsJI Jj -b»-Sl jy£ 01 b$p jjjJJU L4 Lf spjl _jl jijjl jbjVl 

J»l. Sjbil JUi* j fbOll 


*) Catatan : 

Bila hendak memulai membangun madrasah, sedangkan tanah yang diperlukan untuk dibangun Madrasah masih 
ada pepohonannya, maka pohon tersebut supaya di tebang , karena untuk melaksanakan ketentuan Waqif 
(orang yang waqof) menjadikan tanah tersebut sebagai madrasah. 

Referensi : 1. Asnal Matholib Juz. II Hal. All 
(Sebagaimana di atas) 

4. Ada seorang perempuan hamil kira-kira 4 (empat) bulan, kemudian kandungannya hilang tanpa bekas. Tak 
lama kemudian dia mengeluarkan darah. 

Pertanyaan: 

a. Darah apakah yg keluar setelah hilangnya kandungan tersebut ? 

b. Dan kalau orang perempuan itu sedang melaksanakan masa penantian bagi orang yang hamil (Iddatul 
hamli), selesaikah Iddahnya dengan hilangnya kandungan tersebut ? 

(PP. Al Is’af Sumenep) 

jawaban a : 

Darah tersebut adalah darah haid, apabila memenuhi syarat yaitu darah yang keluar pada umur sembilan tahun 
ke atas dalam keadaan sehat dan tidak di sebabkan melahirkan. Jika tidak memenuhi syarat haid tersebut, maka 
termasuk darah penyakit (Dam Fasad). 

Referensi : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin Hal 32. 

2. Kifayatul Akhyar Juz II Hal 74 

3. Hamisy Al Bajuri Juz I Hal 107-109. 

4. I’anatut Tholibin Juz. I Hal. 74 


* <UA)b JJ Jw*P- J$ JJ jjJl A*P jjXw&jb*J»l Jj — 1 

-Al . ji l jj2p>fcS Ol bl 


: <lajU Oy^"' A>^ jj J\ jjAJI Jb ^»U^U jU?- 0 !l SjliT Jj— 2 

2* .si * jl -LaIp -uxb’j J lA5j L^sb jl Otr OblS"* bp jl b>- t Jj 5 Jjdl 4j o-~ b S.sOfj ^_bap ^bt-1 j g s bt^ 

a ^ 


: <UAib jj x*£ <&l Xs- J\ jsjbil cSjjsrlJl Jb>la Jj -3 

oTj-5.1 gji ja b OS"" > J-^J jj*J-l Or-" J £;bLl {“All yA . 5-bb * x*jO!|j ^J-iJlj J/aA-\ {O (.Lo *j OAj jJJl j* 

j»bl jb J (“A^l — Jli ot Jl— Sj“iljJl i_~— < 5ipr«l! Jj 2JjO M (_jl J^^ Jb 

. bp Jl Jp M ^UJlj ^^J-l 


: <uajU JsboAJl Iki jj A~J' j^j 3»o*A*JL3 (jvJUaJi iilPl Jj— 4 

SJlJj j-b jp LaJj»j jl Oi-— ^ J-t 5 ^lAJlj tj’bpb ^bjl j^p ^ ^jlbl ^All ^j& 01 OJ-li J-pb-j 

bt U—i Ob Jb bp JXiA J&J J jJJaJ I jl J glall Jil j>Lc J-P ^ f jl Liblj bjj j-bp Jp s\j OIjj 

Jil . j«uJl Obj>- Jj f'b’JJ 30bp yi- j* (J^b-lr 1 

Jawaban b : 

Iddahnya orang tersebut belum selesai dengan hilangnya kandungan tapi selesai dengan Iddah sucian atau bulan. 
Referensi : 1. Al Majmu’ Juz 18 Hal 146. 

: <UAib tSj_JI J»ji> jj jjAJI jA bjj ^Sr' Jj-1 

(3 JiJ bli IbJ-P frbjajbl J — s *bjjl libs ? Ol J J-^* J-* b^^- jl b-Bjjj jl jj- j-“ J-«b-l oljbl SJjStLl CjI j lils 

. jl sjJJb ‘ " • b lbJ_P 01 b*p J-«j 4 ^jl bbj cblj Ols IbJp C..,fgflil Ob?- Ob Ols SjjJI Jjjjj ^>- il-lJiP*yi 

J»l 
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5. Ada suatu perkawinan yang terjadi antara suami muslim dengan istri yang asalnya non muslimah. Beberapa 
tahun kemudian mereka dikaruniai seorang putra. Karena ada cekcok diantara mereka, maka terjadilah 
furqoh (cerai), kemudian sang istri kembali lagi ke agama semula dan bersikeras untuk memboyong anaknya 
yang masih balita tersebut. Namun si suami mempertahankannya, hingga masalah ini sampai ke pengadilan. 


Pertanyaan : 

a. Dengan kejadian diatas, siapakah sebenarnya yang berhak mengasuh/merawat anak tersebut menurut 
pandangan Islam ? 

b. b. Seandainya pengadilan memenangkan pihak istri, apakah yang harus di tempuh oleh sang suami 


c. Wajibkah bagi orang lain yang di mintai pertolongan oleh suami, untuk menolongnya ? (karena suami 
khawatir anaknya ikut agama ibunya). 


(Fatchul Mu’in PP. MUS) 


Jawaban a : 

Yang berhak merawat/mengasuh anak tersebut adalah Ummahatul Urn (Ibu/nenek-neneknya istri) apabila 
memenuhi syarat dan tidak menolak. Jika tidak memenuhi syarat atau memenuhi syarat Hadlonah namun 
ia menolak, maka yang berhak adalah ayah anak tersebut (suami), termasuk syarat keluarga yang mengasuh 
harus beragama Islam. 

Referensi : 

1. Asy-Sarqowy Juz. II Hal. 353. 

2. Al-Bajury Juz. II Hal. 197-198. 

3. Bujairomi Alai Khothib Juz. IV Hal. 89 

4. Al Iqna’ Hal. 159. 


: ^b^-^b ifl — 1 

£*2fl ot (^T {U> bU cJlS'lil A iy}. jJjJl jJi 01 Jl bU Olj ajSH J* li bUf cJtriil oJlp OIj j*Sll IfeJ (»J Jj 

j»l . j»b^bllj — Jli 01 J) — A^lib/lj aJIJjOIj Lfjs 

: <uajU (Jj— 2 

Ajbj} bl A) Si JlP ^ ^1 S' ij\&S SJtva^- bl3 aJS^ ■ **1**^“ JlP Ajlva^- bta (OJliijj 

J>\ . aJs- aJ 

: <u&iU fcJl 0U~L> ^Js- Jj— 3 

f Uiiii Jjiji AiUi^ Js-I j' ^ j' OlTl/i >£ bl {oJj aJj} OUJ J jl tibllaj { Ai=r-Jj J>-Jl JjU lij} 

Ola — Jli 01 Jl— aJjS} a_-> 1 (jS^ts ^JiJl *Sll oJl p Ojj objlj UL olg^l ^Sll Ji*j 

r Sll bbl 01 AiU^JJ j^A\ 01 (Jipt |P - JU 01 Jl-{li ^Vl JUj p} . oiiJlj IfOp jj4 (I UiA ^Vl 

-®l • j**Jl jt* Jj s-J ? osJ l_ySj Olj {JJl! Uy-T Jl a 


: <UAi U ^J\ X* jv-UJ £Uisbll Jj-4 

jlil Jlp Oj^JLAl AjjlSI A*p 3 AU3 AjSIj A*ip aJ Ajb b( 3) L5^" bla ^b^b(l 0^*^ 

£yij Or* 0^- ^ Or* ls^ J 1 -* ^ 0^- ji ^^ ‘^'-* t) **$+} 0^J~J.I aaO^ -X*-y, jl Ols 

j»\. j»b^bl I uivsj -iij 0&r*A^^ ^ja 


Jawaban b : 

Sikap yang harus ditempuh oleh suami adalah berusaha semaksimal mungkin untuk menyelamatkan anaknya 
dari asuhan ibu tersebut. 

Referensi : 1. Al-Muhadzab Juz. II Hal. 169 

: <lajU i ji OH AaljJl ^»Ub!l <jj— 1 

Obi (JjSlI — Jl5 01 a«JLi -UaJ-I Xs- iSy l-l* ^ ^>r lg ygbl I jjI 

jjOall ^ OJJij AAjJ Auij AjV AilOu- |J JlwJ.1 jJ^U Ja>- blj jJjJl JaJ- oJbt>- 


Jawaban c : 

Wajib menolong dengan syarat nantinya tidak terjadi hal-hal yang merugikan kedua belah pihak. 
Referensi : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin Hal. 251 

2. Al-Mahally Juz. IV Hal. 214 

3. Ithafus Sadah Juz. II Hal. 273 
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: <uaiU jas- jj jwp- jj jj jj?jJ' J-p A~JJ jjjL&jlJ.i iAi Jj— 1 

jj£ J* ^3 Oyd-d-' ^ j* <i ^ j-^ OM^' 'r Jai j^J.' a* ^3 y^' </ oy^ {^ 5^} 

p| . JL** V Ail jjp Ojj -up Jilidlj dJJi jp JpUdl Jp-^ 

: -uajU jjdJl i»}UU ^^Lil Jj-2 

Jp jlSo")ll dJJi ylj -us aJp U j*ljili Ajl^jlj JpLaJI Sf.J>- a-Ipj jsydl 3 jlj -uil*Jl apOU- jj*Sll Ja^Uj 

Jill . Sy&UiJl y UjJl JA CPJ.iJ.1 dSjbj OJ^^Lll JpU 


: -uaiU cSJujJl jwJ-' *U£ JL-Jt io*>Ul! jj&Ll siLJl iJtAI Jj -3 

pi . -Up jJjlj Lc AlA-U- frU-aJ J Ajjp« 0-Up d Jj* Jj JjjdLwd»l JA <t>-lj>- aJ Jj* J^J ^ P i o 01 LgP*J 

6. Terdorong oleh keinginan melanjutkan study yang menggebu-gebu dan anjuran pemerintah agar orang kaya 
bersedia menjadi orang tua asuh bagi anak sekolah yang tidak mampu. Maka Bambang yang mempunyai otak 
brillian mengajukan proposal kepada orang kaya agar bersedia menjadi orang tua asuhnya, dengan perjanjian di 
depan Notaris bahwa kalau orang kaya tersebut bersedia menanggung semua kebutuhan sekolahnya, maka dia 
berhak mendapat 10 % dari penghasilan Bambang jika sudah tamat dan bekerja. 

Pertanyaan : 

a. Termasuk akad apakah perjanjian tersebut ? 

b. Apakah masing-masing orang tua dan anak asuh tersebut boleh menuntut haknya dengan dasar Akte dari 
Notaris ? 

c. Kalau tidak boleh bagaimana jalan keluarnya ? 

(PP. Al-Falah Ploso Kediri) 


Jawaban a : 

Termasuk Mu’amalah Fasidah(Qordlu Fasid). 
Referensi : 

1. Al- Jamal Juz III Hal. 254. 

2. Ghoyatu Talkhisil Murod Hal. 129. 


: -u-ajU 0 U~Lj J-a-A’l Jj-1 

aJISJIj aJj?} J&i It (Jb«j US' ^Jl OlSjt AJlSjtj li£ JiuiS Js- JiW aJ oSl {u*.} -di. sj of Js- dLLc yj 

.pj -di. jijd ^Ula UiS' Ajdjij JJ*u *^U Jjj j-UJl ^jUj* jayill Oj^j 01 AjI j*d*j ap«j {^^Jl OlSj! 


: -uajU ibj jjl tSjlsi j» Jlj»l ja*?Aj SjIp (Jj— 2 

(— j jyg;l l -J l-L-ls Oir OlSUl Jl AUpj -uJl Ids' Ol^d* (Jl ai*L>- (3 aUj^ 01 Jajiu jOto S^-iP -upys! {duu^*} 

.pj Aldjt Ji* OjSr\ -dj jOtijJl -ulpj - . i- IIS' -uip Oj .,fg . jP Jj 

Jawaban b : 

Masing-masing pihak tidak bisa menuntut haknya (hak sebagai mana yang tercantum dalam Akte Notaris). Cuma 
anak asuh wajib mengembalikan biaya yang telah di keluarkan oleh Bapak asuh. Dan seumpama orang tua asuh 
sudah menerima bagian 10 % juga harus mengembalikan kepada anak asuh. 

Referensi : 

1. Hamisy Asy-Syarqowi Juz II Hal. 510 

2. Al-Jamal Juz III Hal. 255 

3. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 125. 


: ^aiU tSjUai^l b/j f!Uf\ jUJ jjilyJl Jj-1 

.pj -up (^fdJ j>- j! iil -dJajI U cSjPJ Mj 5-jps jl U»i -i>-l JuS” JlP tSj&z *il 

: -UaiU 0 U~Lj jj— 2 

-ti ISI ^Jp j»Jjd aj Jj-^ll ^Jp jw2j ji yyil jj* j>*j* t— -U3l J-^4 jl j! UaiJ J-Sj jl _jJi {J_j-5j dji} 

pj A^iJl jl Jiib -dJu jjW’ 


r>- J 


: -UAiU jaS- jj Jwp- JJ -UjA jj J^jjl .up jjAdijt-il Jj -3 

L? iSj^r Oli j-u M Lc LjkU- j? jjjJ-l jiy>r Jl UJ Jp-Ij biyt JTJ^I 51^*} 

.pj t_j_j-pi^s' -LjU j Jpyj . il SI Jali-I Jl jj=yll JJ* (-pl/Sll j»J tS/jiil 
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Jawaban c : 

Kalau hal tersebut sudah terjadi maka tidak ada jalan keluarnya. Jika belum terjadi, maka jalan keluarnya 
adalah dengan akad hutang yang diperbolehkan (Qordlu Shohih). (*) 

Kemudian jika anak asuh ingin memberi jasa kepada Bapak asuh maka bisa dengan jalan Hibah atau Nadzar. 
Referensi : 

1. Asnal Matholib Juz II Hal. 142. 

2. Nihayatuz Zain Hal. 221 - 222. 

3. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 268. 

: <wajU tSjU&l bjSj jLjii yJUail 3,-1 

4_jU ill 4jt jJ~ {sAp-t Oj£j jij} 3 jJj 3 {- *Aj} dUi y s-yA JjJl ij f {dje Oli} 

. frlviS 01 (JlS, LpL j SjJ I^J 

.Jfcj 4 jV 3 jy£ X? { AjO All 


: <uajU t5jU«Jl jAf- j> (£jy jjjJl 3 jL£ 3j _ 2 

13d - (^3)0 ,1 dil ^LLp Old* 13d O j3j ,1 OS' 3 ^ ,1 13d" 3 ^ AlIS"" 3ajjJu ijycj * 2 j^S (^jJdLa jJoJl {^ 3 } 

.-»l 3 “LA® Ay*-, -Up, 3 *^l>- 4 -tr^ L« ^Ls 

• y Sj*A y) *x*p dwv3j 33 — 3 

..a) (^dljdlj jdJl ^ 1 

(*) Keterangan: 

Jalan keluar dengan Qordlu Shohih yaitu : hendaknya di dalam akad Bapak asuh mencantumkan 
kadar yang di hutangkan (Muqrodl), dan anak asuh menentukan kadar uang pengembaliannya (‘Iwadl) 
yang sesuai dengan kadar Muqrodl (uang yang dia hutang). 

Referensi: Mafhum dari Ibarat-ibarat di atas. 

7. Dinegara kita baru saja terjadi penarikan beberapa nilai uang oleh pemerintah. Sehingga dalam hal ini ada 
sebagian orang yang tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk meraup keuntungan dari situasi seperti itu dengan 
cara membeli mata uang yang sudah di tank dari peredarannya, dengan harga di bawah nilai mata uang tersebut. 
Misal satu lembar uang Rp 10.000,- an di beli dengan harga Rp 7.000,- dan sebagainya. 

Pertanyaan: 

Bolehkah yang di lakukan oleh sebagian orang tersebut ? Dan di kategorikan aqad apa ? 

(Fathul Mu’ in PP. MUS) 


Jawaban: 

Boleh, kalau memandang uang kertas tersebut yang di pandang adalah hakikat barangnya (a’yan) bukan nilainya, 
dan termasuk aqad jual beli. Sekalipun sudah tidak berlaku juga boleh, asalkan uang tersebut ada manfaatnya 
dan ada qimahnya (berharga). 

Referensi : 1 . Mauhibah Dzil Fadli Juz IV Hal 29. 


: <uajU ,_£»>»« jdl <£* jj— 1 

L« 31 'j L ’ 3 *^ Lr“ 3ll ysr y ^iL* Jlii Js>jJL ll 3 0 A 1 PI, 

Jjs* l_4 4 j J j yg Ll Ul ^1 A&ld^P -Upj L 4 < J^*l*xLl 

li> ojjSJlil L« ^Tbil ( J_SJ X*j Jlii ^a^S' ^ ju aSj! — Jli l)1 

-a 14 4_L«lxi»l (J 5 aj I 131 4j 1 * ■>/? a 1 a?: A ./?> 1 \_c 4_UUll t "j-A 1313 01 -ap 1 a^o L ill ^JjLll 

131j . O ^ 4 015^ IjjLaia 0)\ i ^AjLoJL« 1 t31jj^l o-jcj Oli <JlS l)1 ^1 a^^aJI (3 #-1^ 

Ajjj-^il ^L^-S/15" o!3j L 4 L ,jA2Jto ^ Ajj^ail L^LpIj A_L«Uil o-L^ai 

<1)1 L*lj (iljj*yi 4?u .,rgT L« d)l L« li ^j^LiLjtxll _Ly2j 1 j 1 ^«-4"l 1 ^a_a S^V_^bJc 31 315^ 1 ^«««> 3jL^ 

J_*^ji“l J^S' o*Wl a_*xS^ L* d)l ^JlkJ cf-U3 Ow«Jlp 131j JU d)l ^1 j^>-*yi ^L^>-1 j^s- ^L^>-1 ^Jlp L^LpI 

SjjSlLll (ilj^l (l)Lj A^^aJl *>LU^» SLSjJl l-a a^»jj>-j \ tflla a l_4 J^Ucdl a^>c_v^ a^»jj>- ^Jl J-jIjI cj bi^xxil 

.j^l ^LaiJ^fl ajIp \j> ^Jlzxa buLiAj o!3 j\P jj jl&xS' l^lj 

8. Seperti yang telah kita ketahui bersama menurut keterangan yang ada di dalam Kitab-kitab Fiqih, bahwa takbiran 
itu ada dua macam, yaitu Muqayyad dan Mursal. Adapun Muqayyad yaitu takbiran yang di baca ‘Aqibas Sholat 
(seusai Sholat), namun kebanyakan yang terjadi di masyarakat di baca sebelum melaksanakan sholat untuk puji - 
pujian. 


10 


Literatur Digital Warga NU (LIDI NU) 


Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya takbiran yang di lakukan sebelum sholat seperti di atas ? 

b. b. Bagaimana hukumnya lafadz lain yang di sisipkan dalam takbiran seperti : o/j-Lj 0/ y, 3 oyiuU y, 3 dan 

terkadang di tambah jj >ai -ud t-. i 

(PP. Mahir Arriyadl R. Agung) 


Jawaban a : 

Hukumnya BOLEH, tetapi tidak mendapatkan keutamaan Takbir Muqayyad (*). 
Referensi : 

1. Al-Hawil Kabir Juz II Hal. 485. 

2. At Tuhfah Juz III Hal. 53-54. 


: <uajU jv-iJU ju^Jl Jj— 1 

OljJppJL Jl_jiil jA«$J)li Jlp- 0_J.i JL>- Aj J i La jJJailj t CjjLpJl jLjl Aj jJiJl La (JlJLLIs) JlJLaj JjJJiA JUj-J> 

Laila jl l-lplij UjIs Jl_p-Sll J JA^Jj -UJL* Jp JjJJap Sllj jiaiJI aLJ JJ ^gjLp La (Jp JJj-iJl j*Llj ^gJ-t-pSll -UP J Oji—A 

OU LftjiiJ jaX*j jjj oljLpJL jlcu Jj^pJl j-bt ijj-iOj OjJ Aj |Ji jpjJL jUu jj,-U*J| <_jLJ jj-SO Ot 

..») jL>- IpJJu jjj-LJl j»LI J$ 

: <LpjU ft?- jjI £y«JLU ‘Ustilij— 1 

jl 3j"ilj S-bjt-ai "il — Jli DI Jl — aJJLJIj 3-JlJj ijj-Ull j 1 *jP (j J I 4 P Alilil jl Lpjyiil AdUll JjSII s-La J 5 j^j aJI 
ju£r J aJ^Ij, S-Ui* j£j S"iLp J. Aili SjLjLl Jp La aJ^ "iLpt S"iLpj li-J Li Si JJ_/4j JpU-JJ lilij A^jSll Jp Jii 

"ili A— 0 (3 JA^Jb G/«P JJip-j| J lal C-pJl jbtP Ajj-p A) IjJ 

b. Hukumnya tambahan lafadz lain seperti £].. >/& adalah boleh, bahkan Sunnat, karena masih termasuk 
tambahan yang di anggap pantas dan sesuai (u-u.) dengan lafadz dan makna takbir di waktu hari raya. 


Referensi : 

1. Al- Futuhat Ar-Robbaniyah Juz II Hal. 239- 240. 

2. At-Tausyih Hal. 84-85. 

: <LpiU ^1 t5/ui*5ll ^UJl ^JUall d'U jj Juj£ l.}Wl ^luJl AJbJI Ob-jaiH Jj-1 

j6 1 ill JUi ilj Oli A_jU~p*illj ^UJl Jli -LTjIjI p Jp IJl* jJLj oLl \f UlSU jjSl ill j6 1 ill Jji 01 JiiJ 

JUvs sUpj aSiI *ifl 4 JI "if . Ojjil^Jl SjS^ (ji-^l aJ Ol^ 1 ^ aLI "ill -L*j aSiI "ill <dl "if ‘iLv’lj 3j^o aSiI 0L»t^j IjOS^ aSi -uJ-Ij 1 ^uS" 

. Lu«p OIS^ jjSI illj aS)I "ill aJ| "i! oUpj <_j|^»-*il I s-Lp j s-VPj 

: <lajU cSjli - ' j*p jj t5jjj 0^4 Jj— 2 

{cjl^-'ill U "il SjLj Lj^SJ Ouj-U-I vuT ja. J 3y ji JJj iSjlj lit JJ iJkjl oiaj OjJ-II {o-U^- ^plj,} 

. o*3jJl lLUaJ L*aLa SiLjl OJij oSl — Jli 01 Jl 


; A-Pj La JJ juP- JJ <Xa^ JJ j^jl -IP -L-— L! jj-LijL-i-l AaAj Jj — 3 

u-jIjj ^lj apJj aJ 0L5” ^ g -p; Ja jJuail -UpJ 01 j-jO apJj "ilj oJJi J <LaI^S"* "ils pJIj ^^31 ipL-jA-l ^Lo 
LjjJJl l_4 -Up5 lil ob-Lil J La-Sj L>-lj"ill aJlpI La Jjli (*Ja*LI aj^Jla (^JJl jlj_p"ill jj j g 3-1 ^LO LaJi *L— i-l i-*JL 
. L^j-a ^Jt^ J; apI^j "its "ilj apL- 4 -I APj^O-a ipLtll jLaxpI jl al3| jjAP 0 -LJAj Ojaaj lil lAja ApliaJl Jp Ji^L* (^JiJlS^ 

Adapun lafadz : ^1... ^saSj >aii jl^i itu sisipan bukan tambahan takbir, maka hukumnya juga boleh jika 

diletakkan pada tempat yang pantas yaitu ketika sholat hendak dimulai. Bahkan sunnat bila ada tujuan ta’lim 
oleh Imam. 

Referensi : Sama dengan atas 

9. Ada sepasang suami istri yang pada waktu akad nikah tidak melalui jalur resmi pemerintahan (Kawin Sirri) 
kemudian sang suami bepergian sangat jauh dan lama sekali. Semenjak ia pergi, tidak pernah mengirimkan 
nafaqoh, padahal sang istri sangat membutuhkannya baik lahir maupun bathin. 

Pertanyaan : 

a. Bolehkah sang Istri tersebut mengangkat muhakkam (Kiyai misalnya) untuk fasakh nikah ? 
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b. 


Seumpama lewat pengadilan tidak berhasil atau bahkan dimarahi, bagaimana jalan keluarnya untuk fasakh 
nikah ? 

(Madrasah Ghozaliyyah Syafi’iyyah Sarang) 


Jawaban a : 

Bahwa mengangkat Muhakkam itu hukumnya BOLEH, apabila Muhakkam tersebut Ahli Ijtihad walaupun ada Qodli 
Ahli ijtihad. Apabila Muhakkamnya tidak alhli ijtihad, maka syaratnya harus Ahli Fiqih dan adil serta tidak ada 
qodli walaupun qodli dlorurot. Atau ada qodli tetapi perempuan tersebut tidak mampu Rofa’ (lapor) kepada 
qodli, karna suatu hal, misalnya qodli minta ongkos atau upah dan lain-lain. 

Referensi : 

1. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 207 

2. Sulaiman Al-Jamal Juz. X V Hal. 339 

3. Asy-Syarwany Juz. VIII Hal. 340. 


: -UAiU y*S- (jJ iji jy'jJl A«P AvvJJ 1 

.i g xil ^yslJl Aj^-j jjj ' 3 1 lo a jjj- AjjAP jP yS' 3 ■ ^ 01 aJj£*ma J^-slil aLl^a^ 

(_£j.ijtJl AsO~J» JaI yP jjj a.ij>-j jA M Jj Olj Mb- aJJs jl OJaI y^lill jA Jiijtll ^ y^ljl jA -Lyil yp -LaaI I 

Al . 

: <uajU J^i-I 0 U~La J^i-I 0 U~La 3j — 2 

3I {y-U JjA-j AJji} ^l^i jl Jjj 3 _}l t jili Jjarj £a jij {aS) Ajjip jjp 3 jiSl jl li^-lj 3 ., a a U MaI 0{JI jWj} 

lil ijjjJ aJi jj>-j -Up £JaMI JPj l$\ J 1 yi’lj Jji>-j £-* jJj jj£ Oil dJJiS' ji lil IaI j*£sM OlS'lil 

• ai yrj £• (*2£>Jl j 1st- Ml j £Sj U> j»AljJ ii-tj jij aJI JjyjJl J-s— 


: <uajU t£jUajS!l bjSj ^»*>LaM' iibxJl ^s- ^IjjiJlij —3 

njUp-l} jl {y-li -Up} a~j jl ajt^b {uuUy} |*£*M jl yil-ib { ,_£>-} U0 >A jl ^ jl~u>b {^-J Mj} 
Ja- jt-il M Jli tils' -Jl ^i)\ yp oy*p jl I^Uj: jJ^ij y-U Jii 01s -Jli 01 Jl— -J AiM (aJ li Oil jl) AJb jl a-^Oj 

-UlSa j| ^ 1-tgX^ Oj^J Ob aIs^Oo (^1 y\ aJjS^ I^aIJs ‘XjVjj OjJj ^yg l l ^t^olJlj cJjUal jAUs jA LaS'Mba ^g.lgn" 

jJ |*^Ja-aJJ ^yjUl ijt- JjO«Jl j\y>- Jyi 01 jj-a ^iSJl 3 y U ybij Ji Olj DylJi {Mba aJ_jS} y ^ Sjjj-J yJls ->iJl 3 

^ . Al . llA Alia Oby- aJ Oj^o 01 Mba ^aIaII i— JJa (Oa.>- -t^x^ 

n Catatan : 

Hukum boleh mengangkat Muhakkam untuk fasakh nikah tersebut adalah dalam masalah fasakh I’sar 
binnafaqoh (tidak / kurang mampu memberi nafaqoh) Adapun mengangkat Muhakkam untuk fasakh nikah 
dalam masalah nafaqoh bathin maka tidak diperbolehkan. 

Referensi : 1 . Bughyatul Mustarsyidin Hal. 243 

: -UajU yP jj jJ jj A»P A;*JJ jjAiJAJ.1 1 

ulyj i—jLp jl £jjJl y!> ^6— All li jl>- j»|j| AjMj 3 0^* j-b«j aJI jbj^lj jiy 3 ylj jOS" (jjlj Js=r«P 0^1 “9 (J*'j 

Jli iiliJi jJj aja aajJI OjAnij yip lil J_j j»AjJj 3l^lj ‘—’A^il iy>-U-5j A>-jllj (_cjAJaJlj jIjjJI ^jI a^ia-jj ^"jL-Jl y.l 

CjAaS Oli bjJl Olj lilijl Obs 0j g .i j A*Jtll Jjjaj Ia Jj yg X; ^-«aJ| Jl Ty^-ALI Jjjil fliA-j aJJ A*jP Jjl |j_Aj 

aI . SjjyaJ ^*-aJIj oJliu-l aajJJ AA>tX«^a lilj ojLw*pI oJlp iSj Jbc Ml jI M Jli 01S* aJI ^s^ll Oy&P jl jl j*S3i-l 


Jawaban b : 

Jawaban dianggap gugur, karena sudah dapat terjawab dengan jawaban di atas. 

10. Demi kebersihan maqbarah, juga untuk menarik masyarakat agar senang berziarah maka masyarakat bermufakat 
untuk mengadakan kerja bakti membersihkan maqbarah. Kemudian mereka bersama-sama membersihkan 
sampah-sampah yang ada diatas maqbarah dan membakarnya diatas maqbarah tersebut. 

Pertanyaan : 

Bagaimanakah hukumnya membakar sampah diatas maqbarah ? 

(PP. Al Hidayat Krasak Guntur Demak) 

Jawaban : 

Bahwa membakar sampah diatas quburan muslim, sama hukumnya dengan duduk diatas quburan karena di 
pandang sama-sama ada unsur Idza’ pada Mayyit. 

Hukum duduk diatas quburan adalah haram, karena dipandang ada idza’(menyakiti si mayyit). 

Menurut sebagian Ulama’ tidak Haram karena dipandang tidak ada idza’. 
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Catatan ; 

Ulama’ yang mengatakan haram, mentahmilkan/menyamakan duduk (dalam hadits) dengan duduk buang hajat. 
Maka karena dalam pembakaran sering terjadi pengrusakan, maka musyawirin memilih hukum yang haram. 

Tapi, hal tadi kalau benar-benar mayyit didalam qubur itu dianggap belum rusak atau belum yakin rusaknya pada 
masa yang biasanyanggota tubuh mayyit belum rusak. 

Sedangkan, jika benar-benar mayyit yang ada dalam qubur itu sudah rusak atau yakin telah lewat masa yang 
biasanya anggota tubuh mayyit sudah rusak kecuali pangkal ekor (qj.ui v**), maka hukumnya BOLEH. 

Referensi : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin Hal. 98 

2. Sulaiman Al Jamal Juz II Hal. 206 

3. Fatawa Syar’iyyah Juz II Hal. 30. 


: <Uaj U jaS- jj j> jj -UP -U-JJ jj-LijL-«il Jj— 1 

XajA. x>-\j fiA Ju Jij sj jj> -Lil iJjXi jjOlll iijJl >_jIj-i!| JU-jI 3Ju i*^ 4 } 

jjg -t 4 j\j <3 (JU 01 Jl $.1 .[ft al JlJ-I ^Jlp jj) g 4 J-' <0-^* O-ouU- jULil 

o, Al oV (O-j-U-I OjilAl j* 0_^J 01 0JJ3 J-pU Jj ^ J^pLc^I ^ jj g -- Lr 

. ^A-l .u* tSit*! U 


: <LvsjU J^J-I OU-Lj J-»J-I 0U-JLj Jj— 2 

01 jM.. -Jli 01 Jl— “qlp ,J-p> sjUj J-*i L-i" { s->-U-!Aj} U^p ^JJ {“t-U sJsjj i£}} 

SSa ^Xt- -Up (J *A>Jlj u *Jj r \ 3*1/“ ja jSj I 4 JPj - Jli 01 J(— us ial/" OU -U> jUS" pjaM j*p Ul l *jA OIS" 

jiy 4_i 3— <vSvJ-lj {L»^jp “dji} . u jJ-ioMlj "As o—i- 4 OLs q-^rtP jUdl <3 uuAl ^ ji >01 Lf-s 

. oljts-lj cJ.1 

; <u^j L« (JjliA XaA jx**?" /H-w-JJ xs>j£i (^jU9 (Jj — 3 

u-p>JI sJU- (3j SjejjVi (3 Oi-aJ— Al j- 4 Jjil <OU>- iVI (3 u^oL 4 ^/! Sjuj-iJl (*^" dU jLLaLI c-JJs* {jlj-Jl} 

.(3>*^i oiiJj 

Xxj ^ ail ^3 LlVJS"* (JL*j a]j3 AxJI jUO L«^* U*aj L>- OLwO^U Ot (3 L^ujLw-J,l (j\J lUOU-V ^jl 

ail } : aJLi JjUj j»0t~Jl “qip (^uJj J-^Uj J^L* y>\ JUj ail -Cas La qJl jyi j jUJl jl U^JJl (3 4 U .5 

jj- 4 ^-p>U al^ 4 ‘-r’Lr*^^ J^* 0_^5”l 01 tdy b Jts q»>-l al^* 4 i£j\y„ <J>-£ 4 j jJ (ja’J^^ i3 bl^P 

^Jlp ^jpoJL^J.1 U_ a . »j U c^^Jl ^j- 4 4_xp >)j Ltt^s *^Ljoj VjU jJu-j *qjp alii dJJ3 (^Jp 3jjL*-«JI JUj 

(0-i>- (3|_q»-l (Jl OJJi t j-P JjJl«JIo(JL^ OU (OSII (Jl (jyjL-J.1 jSL^j 0 _j*jU)Ij 3jU»=-aII Lfjp °;_ydll 3J_ja«J.I XJl£S L (jjuJi 
(3 bj- 4 ! uJj U-Jlaj (3 "^1 <— l j-*i ^ tLi 3tUj M SJiialj (iUJu J^>-l ( _ S -P , jl _jdj 

. jJ^I aillj C^Ot* 4 ^! AjUjX (J3 Jj Lif L^Jlp (^il j%JauOlajj 

1 1 . Pada suatu ketika di dapati sebuah kecelakaan yg mengakibatkan tewasnya seorang ibu yang sedang mengandung. 
Setelah dideteksi ternyata embrio dalam kandungan masih dalam keadaan hidup 
Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya andaikan suami memindahkan embrio tadi ke rahim adik kandungnya ? 

b. Bila lahir, siapakah yang berhak menjadi ibunya ?. 

(PP. Al Anwar Sarang) 


Jawaban a : 

Hukumnya adalah HARAM. 

Jawaban b : 

Ibunya adalah wanita yang melahirkannya. 
Referensi : 

1. Faidlul Qodir Juz V Hal. 479 

2. Qodloya Fiqhiyyah Mu’ashiroh Hal. 69-70 

3. Nihayatuz Zain Hal. 328. 

4. Al Majmu’ juz V Hal. 301 . 

5. Al Bajuri Juz II Hal. 110. 


: <lajU cSjUl.1 <LOUJl jjAiJl Joxb (J— 1 

-»l . {d J4 M (3 Jyj ^0 (j- 4 ^ill-tip jJi^l iij-iJl X*j i_Oi y* u} 

: <ua< U (^jL^Jl jjJJI OLfty JUji Ilya UUaiij-2 
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JaL>- jl t JjSll 3 J»-b ojlll £jjj LJai f\y- at^l (*>-j Jj-b Js*y!l Sab* £jj : Jj'ill 

Oryjj-Hl bd^j — USUij jjx Jj-la Salel jC oijJl 3Jbi>- (3 Uv^sbuJj J^ud.1 3 b«j£.jb« 

■ (*-Hj 41)1 (^ vS ’ (Jj*jj t t J^I (3 ®ab* (Jb>ol *b y>~ ^ A- Jl 0^ J-bh| ( j^aj .XdS c b/ 5 " 

OH sf^.1 tJaj 01 (»>4 : ob»* t or*^ OUi-b- Jlij cSUa/% ijb _jjt oljj " £uj °3 a H^' fji% ^ OHji 

• ojH »!/•! (*®“-j 3 4bb» Jj-Uj c£l t 0jiP 

: <UajU t5)UsJl jj cSjji Aa# oMj^' Ali 3j — 3 

4x>-jj H^ol our 4^-j Ja Jj-a Olj j“Ob>-*}lb q>- OlT jjb>- 4^-j ,_jb ^OJI jAj *\\y\ osj JU-UxH sJsjJl 

-*' • Ji^' yH (0^ LS^ 

: <UAiU ^3jbi JJ jjAJI ^ b,£j oi$il ^ fj * £1 Jj-4 

Oh'j J - 4 ^“ _h' J'-® ■ ■bHJ.' 1 oh' U®ht JP Oa-H- b$ij>- 3j sir-' k ^*j'- 4 'i' 0dj— oh' Jbi 

0j5\j 01 jAj “'Ob?- ( _ s >^j £j>" '*' bJjil Ua bis Obi . JsIjiJl ^^Ja ,jPfi Jj oh! 'l ®l lo l U3"" j» IxjIa^I ( ji*j Jlij j^LvaJl 

SJjli M L>_s L^up- V ■oSl j-ij ji b*- OjJ «J 0_^o Ob ^ -ji M Hi Olj gy>-lj b^®^ J-* lopUai ix^ aJ 

-*' • H 


: <u c5jj^"bil /*ybOJ (,^ij^"b]l 3j — 5 

lLL-I ^ 3jJj jl 0H't / 5'i 3 jJj ojJj jl oJjjJj ^1 J3” Jj-SJ 01 l^JajUij {o-1p OIj j»Sll 3ji} 

aI . U3>- 


Keteransan : 

Embrio adalah kandungan dalam badan ibu sampai berumur kira-kira 3 (Tiga) bulan setelah pembuahan. 

12. Ada seorang anak yang sudah mendapat Hibah dari orang tuanya sebidang tanah, ternyata anak tersebut pergi dan 
tidak diketahui mati atau hidupnya sampai sekarang. Kemudian orang tuanya mewaqofkan tanah tersebut 
kepesantren, dan tidak lama kemudian tanah tersebut digunakan pemukiman oleh familinya sendiri, dan tanah 
waqofnya dialihkan ketanah yang lain. 

Pertanyaan : 

a. Sahkah waqof dari orang tua tersebut ?. 

b. Bagaimana hukumnya memindah tanah waqof ketanah yg lain, sedangkan tanah yang baru tersebut 
kualitasnya lebih rendah ?. 

c. Bagaimana hukumnya menggunakan tanah tersebut untuk pemukiman setelah diganti tanah yang lain ?. 

(PP. Mansyaul Huda Sarcmg) 


Jawaban a : 

TIDAK SAH, karena orang tua dengan mewaqafkan tanah tersebut tidak di anggap Rujuk (meminta kembali). 

(Hal ini mengikuti Qaul Ashah yang tidak memperbolehkan penarikan kembali oleh orang tua dengan semisal di 
jual, waqofkan dsb). 

Adapun menurut Qaul Muqobilil Ashah yang memperbolehkan penarikan kembali oleh orang tua dengan semisal di 
jual, di waqofkan dsb, maka hukum Waqafnya adalah Sah. 

Jawaban b : 

Hukumnya mengganti tanah tersebut TIDAK BOLEH(Haram). 

Jawaban C : 

Jika mengikuti pendapat Muqobilul Ashoh (pendapat yang memperbolehkan) berarti tanah tersebut adalah tanah 
Waqof, maka hukum menggunakannya untuk pemukiman adalah Tidak boleh (HARAM). 

Referensi b-c : 

1 . Al- Mahally Juz III Hal. 114. 

2. Hamisy I’anatut Tholibin Juz III Hal. 151. 

3. Asy- Syarqowy Juz II Hal. 178. 

4. Bujairomi ‘Ala Fathi Wahhab Juz III Hal. 307. 


: <wajU 0H“^' ^jJLil Jj— 1 

obbS"" 3ju>-*^| iOjOHl 01 dj>-j-$j I_£X>e jl L^xiiaj! jl iHl ‘ • -b jl ^1 *3S2>j jl 4£jt>-Jwil jl C-wAj ^j5j-^Jl 

jUbl orti 3 Or 4 H b^x* ^lillj 4-«^<obUi b^xl^jj <ilxplj *u«Aj 4_aajj <l***j*^ iO ^1 
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: <UAiU jj io*>UJiJ jdllail Sjlff-J Jj— 2 

V 3_Jl “U-i iJj 4jUSy 1153 ( ^£lU ci! C-OJj _jl L^dkjl _jl l^i^ajuS’’ 5-il Jj J-^4j 

-®l . £yiJl Oil* JU50 uiijj sji*J 4-Aj JjUplj 

: <tvSjLa (3^ — 3 

4-lj ^^.^>-1 y>-\ t J J>tJ ' Uj^s JT Jjs 3^^ O^^j 01 < ui^> B JJ li^>L>- Olj IjJ-iP X? 

-»l • «=*■*« cSjJ j*£»- 0 *j 

:<WiiU X<*£ £j y»s- ^ OU—L-; *— JlftjJl i ^j^y - Jl <Jj — 4 

C^Uj Jslijj 4— jX»i^ -b*— * ^yjL^bi-l jl i£y~i _)l 01 _)l j^-Jj 01 J(> r iS’" -LA4J U-i tJ^lyJl Js^i _jJj 
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HASIL KEPUTUSAN MUSYAWARAH MASAI L DINIYAH 
PONDOK PESANTREN “MUS” SARANG REMBANG 
Tanggal 24-25 Nopember 1996 M ./ 1417 H 

13. Ada sebidang tanah yang diatasnya tumbuh sebuah pohon yang sebagian cabangnya menjalar keatas tanah milik 
orang lain. Menurut kebiasaan di suatu daerah, buah dari cabang yang menjalar tadi menjadi milik dari orang 
yang punya tanah yang dijalari, sekalipun tanpa ada izin yang jelas (shorih) dari pemilik pohon tersebut. 

Pertanyaan : 

a. Bisakah si pemilik tanah yang dijalari tadi mengklaim bahwa buah dari cabang yang menjalar tadi miliknya 
? 

b. Jika tidak bisa bagaimanakah solusinya mengingat hal ini telah banyak berlaku di sebagian masyarakat ?. 

(PP. MIS Sarang-Rembang) 


Jawaban a : 

Tidak bisa, karena buah tersebut milik orang yang mempunyai pohon. 
Referensi : 

1. AlMajmu’ Juz XIII Hal. 410 

2. Fatawi Kubro Juz III Hal. 94 

3. Al Fiqhul Islami Juz IV Hal. 77 


: <UajU (Jj-i jj jjAJI Jj-1 

L» SJljLi lLLIU 01 jUrJii s jL>- oJlL* LiL^c-l Oj-JbJls ■cSvJu* 3 jJ j*bSu>-S!l 

01 jbrJJu dJ-lt* JjJ Oli ojb>- t jPjl pl^JS 0111-^^5 jJu ojb>- ^jPjl jIjAj 01 d ^b pl^l oV 

. 4— uij 01 di (Jj ojOtl _ji L3" *STi-l Oij jbu j-pj! ^•jp dJJi ^Jjjj 


: <uajU yv jjl tSjUaJl 3j — 2 

J 2 J 1 S Lib Jjil {cpbr-ls} ji j£ts bljJp ojjp <! li^P J-pj( j3p 

. jits jLtfS bljUp oj^- ( jPjl (3 ^ L3"* JjSll tiV a .,fg i \ ^ Lib t^jjbJl ob^* 

: <ua! U <L*j «uill Jj-3 

oJdS OLTl ^jjtil dUb* ( J .-pSll dJJb* oV ( J-pVl IS^Juf Oj^j 3jJuf j- 4 -Oja b« 01 abjta : 3 jJl 3.1 .djxJl 

. SjLbLlj 4«..lglb j»( J-pSlI dJJba 


Jawaban b : 

Solusinya dengan cara Tamalluk (memiliki) secara Syar’i. Misalnya hibah, jual beli, shodaqoh. *) 

Referensi : 1. Asnal Matholib Juz II Hal. 105 

2. Al Muhadzab Juz I Hal 446 

3. Al Hawi Lil Fatawi Juz I Hal. 109 

: <u&i U c 5 )Uai*l!l bjSj ^ v-JtlaLl Jj— 1 

. “U-Ipj “ulai J Oji: ju 3ji M <U( 4;..,^sj bub j^iJl 0_j£u_j “Uinu j( aiS^ { j^bbJl £*} j^iJl tSl {“Up 

: <uaj U t-i-aji jj ^ J 1 - J*'-* 1 ' <4^ AaljJl ^»U)!l o 4^i.1 Jj— 2 

. ^-)b ttiU. L* 4j OJJuj Jydl OJJl* aj-UaJL Jjp ajSl ■cua jt>- OLpS/I ^ “U-j jb>- L«j 

: <uaj U tSjUaJU t5jti-l Jj— 3 

Otj JLLI 3 ^jp ^Juj i^\ pL-i<i i g.s 3)1 Sjjdlj L$j^ Sj 5j^LJ.I a_ajJ ^ jrot^i 

aj3p i—JJoj (Jl 3_«“>UaJl ij aij» LfjS JsjCij JJjdlj t i_yu M 01 Olj LjJbsS ^Ip 

■ (.\jiS\j l^P 


*)Catatan : Bila sudah terlanjur, maka pemilik tanah harus mengganti (Dloman) atau minta kerelaan/halal pada 
pemilik pohon. 


14. Semakin maraknya transaksi jual beli yang dilakukan masyarakat, khususnya dilingkungan pertanian tambak 
suatu misal : Zaid sebagai Bos yang sanggup memberi uang sebesar Rp. 3.000.000,- sebagai pegangan si 
penjual (Umar) dengan catatan dia harus menjual Udang Windu pada Zaid yang harganya tidak sama dengan 
harga umum. Bila Umar ingin pindah bos lain maka uang tadi supaya dikembalikan kepada Zaid. 
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Pertanyaan : 

a. Dikategorikan akad apakah transaksi tersebut ? dan bagaimana hukumnya ? 

b. Bila tidak boleh, bagaimana solusinya ?. 

(PP. Darut Tauhid Sendang Senori Tuban) 

Jawaban a : 

Termasuk akad Qordl. (Utang Piutang) yang Fasid (rusak) jika syarat disebut didalam akad. Dan hukumnya 
HARAM. 

Referensi : 

1. Is’adur Rofiq Juz I Hal. 144 

2. I’anatut Tholibin Juz III Hal. 53 

3. Qulyuby Juz II Hal. 260 

4. Asybah Wan Nadhoir Hal. 287 


: <ua> U ^gAilAJl b jj jj A*£ jt-AJU ibud (jj— 1 

dJJi 0 jA*a 4 (*-if ‘ {.sUaJ-l oJj Jl } {uyiA' } yA of} ^4 dUiS” {j} 

{jJj} AAp- Aid! ,j t£iJl Jl ^-Sjb} a jS& jl ojA^j- (^JJl {jv^Lula} ^yjyii.1 dJJi c- {“Ua 0j*~j jp } JjjJl 

^ c . *jj ^1 5jLL| aA& J^i 015” {obi®} aJlJI y—* y*- lAJlj (^aJI ^-Li^l oJJi 015” 

‘U Si dJJij OJJi 0 _j*— jj} 4 j Aa*-Li j*AjAj Jlj <aJsjJ! ®L>- libs Obt* iLSd aJsjJ! dUi (3 ^*~Jl y* Ajjb 0 bi« 

. Jk . <JJ UAi 

: A*aj U ^jlsUaAJl liad A^4 jj A~Jl ^f io*>b*Jl! jyJllail ii^i Jj — 2 

£-®j aI— A ll Jjs* Of fjl*jj ^ ^ Jl® (a*jU® ■Oji)." Lj j4® i«jd> y- Jpy J5”" jJ~ A^li® JsJk 1 j>~ Ja^Aj L*fj 

. jL~® Ob® Aid! 3 J Ojii jij dJJi ^^Ia liiiljj jJ L*l . Aid! (3 JajAJl 

: <uai U jjAJI ^jJi Jj-3 

j (Jill Jj®} Aid! dJJA A~ 5 jj e-tS^I A- 4 "l Aj jf (ojbj) ij (jf / A Jj Ja^Aj) ojjAj Aid! (J l jjal/')ll {j j®b *ifj} 

• (Jri Mr- i cfj jf £f. cs' ijd— j £f-o*u? (*^J LS *^ 5 ^ u ajj {y 

: AAi U Jefr . Jl jjJdl J'iUr jilkJlj sUA^I Jj-4 

j»l^>- SAvuliJl Jjidl ,_jl 5 b«j 


Jawaban b : 

Solusinya syarat tersebut tidak disebut didalam akad. 

Referensi : 

1. Bujairomi Alai Manhaj Juz II Hal. 355 

2. Qulyuby Juz II Hal. 260 

: AvSi U uAj^sJl A^£ ^ yS- y 01*»L«| ^S- <uAt?- (Jj— 1 

015” A«A« jA- IAm-U 0j^ bti ^>- 0!j !a«A« O^o jjAjAOlJ 1*Aj 01 ^ JsjAJ! ■^SAli^ 

A^li . A«A« A*vli Jj j! Js^-AJU . ^*>b_vp (>®j J a^AS” (3 jj'jU 015* 0!j tA^jd *3^p*-*p o^Aa aaj®! 

. a! j ^ (_5^ ^ Ob® Aid! (3 dsjA ^5 j jij dJJi (_j^A Uiljj J La! Aid! ^..l.,a (3 Jp^AJI ^®j lil iLo^jdl 0! ^jLtaj 


: <uaiU jjAJI ot^A jvyAi! 8 jj*Pj (jj— 2 

jAS” Jlsj SjLjJI ^ <— ®jA jJj AAjj^dgJ dJJi iJ Lalj 4_) JJa-JJ ^L^VL O ^ jAj AJJA Jaiidl jyt; S (^! ia^Aj 0 a do) 

.a! ia^J-L aLoJldl ^j^a 


15. Dimasyarakat Jawa sudah menjadi kebiasaan (adat) bahwa ari-ari bayi, itu dipendam didalam rumah atau 
dipinggir rumah dan dinyalakan lampu diatas ari-ari tersebut. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya mengubur ari-ari tersebut ?. 

b. Apakah tidak termasuk menghamburkan uang yang diharamkan (Tabdzirul Mai Al Muharrom) menyalakan 
lampu diatas pendaman ari-ari tersebut ?. 

c. Sampai dimanakah batas-batas Tabdzirul Mai yang diharamkan ?. 

(AL Falah Winongan Pasuruan) 
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Jawaban a : 

Hukumnya di tafsil : 

1 . Wajib, apabila bayinya meninggal. 

2. Sunnah, apabila bayinya hidup. 

Referensi : 

1. Sulaiman Al Jamal Juz II Hal. 190. 

2. Nihayatul Muhtaj Juz II Hal. 494 - 495. 

3. Bujairomi ‘Alai Khothib Juz II Hal. 247. 

: <uai L 1 90 2 t-jfr ^4^' OU-Li Jj— 1 

^Sll jj uJjJl L$-s jdl Lg-JOll L*lj ju* ty- .aJjJI jj *" 14^1 SL>— Li —u L l L*i (^jLajJl SjLpj 

. JJ 

: <u a> U jjL*J' <j }5 jj *Up£ jjAJI j-j? ^L^l LU Jj - 2 

<L |y) Lfr^-UaJ IjI^SI J-as joj ULlpj j*-jj < 3 ji— - “Lijj 3 OLj j-f _jl VL- O-C ji jj J-aiil L* ji-s j — jj 

,_&1 u JliaJl <UP JajLj jJl 3-1 01 jk Oli 4 U* ( J-aaj 1 jj s. 1^1 4 j u«lgL»ji 1 01 ^*Ujj ^t^Jl jL 4 (Jljjb* JU*j (^jujj 


: 4-a> L OU-Lj u.»Ja4l (Jj— 3 

~*l l/*-i jl l^ili fj4-l 015" OJj j-aU-l o- 1I5" jiij JUjj 4 J— p -Uj u1p ^La -Ug-i jL- j*L - j o~j ty>- -U-j jJj 

OLs Jjjj Xxj ~L>-J 131 “Uif- 0-4, jlj jj J-aiill 4-aP CjLjj JjL>- _j1 4 jjj JL>- 4U* jJLaijl JjJL4 cjt C—J Ppr Osfj jij 

. a ^ _a 1 uj 43^4 ^jjjljJ j— — >j *uLp ^1 

Jawaban b : 

Tidak termasuk Tabdzirul Mai Al Muharrom (menghambur-hamburkan harta yang dilarang agama), karena ada 
tujuan yang benar kecuali kalau di sertai I’tiqod kejawen yang tidak ada dasarnya secara Akal Atau ‘ Adat 
Kauniyyah. 

Referensi : 

1. Fatawi Kubro Juz II Hal. 267 

2. Bujairomi ‘Alai Manhaj Juz I hal. 496 

3. Fatawa Syar’iyyah Juz I Hal. 180. 


: 4-aj L ,_j*--i1 jJV jj' c£jt^Jl l£jL>® 3j — 1 


o 3 aj L— p oJ .,fgg 01 Lcl Jill <LpL-a1 01 ( Jjkl 13 a j»-gj0l5 " jaILj ^j^JI pL^j ^*4^" ^kOl 3 ajIj uj1a4; 

j»I dJJJS" c-~J 


<UAi U ^*9UJl -UA Ji Ji 0U~L> jt~LU 24^.1 J* Jj-2 

Jj jjti-Jl ^jj u-JaJ <uip jljjil JUIj O-il j»1^"1 jj* 0J*s-‘S’ ^jPy^ ^Jjtjaj JjSl j»j4 jl Llj JU jpLi>1 JjSI t£l {■Jjj^l pL 

.J>l 

: <usj U uijijA L c-jit t5jU9 <Jj — 3 

Ot Cj1U_aX)tJ jU j ^ OLU 1 U : U i 1 Ja>s— il 4 j 3L* ^1 O^Ut — jzj Sj— Ji ( j^a * j 01 j- UiL L* jL.wja.1' (3 0JJ3 jj 

. J-jjJI jUij 3U-i»Jl J0L> jj OJJi (3 L* *if_j t JjJ-L Jj—y |»i*3l JjJj OJJi 
J-L iO-Jt!lj 0_yil jj* IOaj tJjjaJ- SjLil j^Lp wU-aj ^ _jJj jjp "if 3ii1-ail i-j’L j-J Uj*ilU-1 yaxj (3 l 11!3 -Uti J-aJ-1 J ya^~ LjI 

ot jLixpl 131 ( J-V 2 J 01 ‘OlLp LjSJj>-j Jir** (3 J- ‘i^M 0t U-a CJ_*PUX-J (^j1-4= ot 4_*S flUj ot ( J_sUiL 

job <_£l <*Lji1j oJJiJ 01 ^OLj^II j*-JL*j 3 X? LLa* 3 i_rjL • 3LAI ji J-«jd1 134 j*LU!L jAj j-Uilj ^aJlj SjU-iJlj SjU- J l 

jJaj uL^ll U^jLl c— axsl 13j,j {^Lt *^1 u-uS^ L* *b!j 1 - jj j»JUi1 jj j-jj jjwLall Ulj c ji j* OUJ^I < U- a 

. IUlII ^5jj**Vl o3& ujj^Jl jU-. i l 14 k— LrJ" 3?^ ujL-jSIL Ja-jJ Lets tujUjL 

Jawaban c 

Batasnya mentasharufkan harta yang tidak ada tujuan agama dan dunia (Ghorodl Syar’l) 

Referensi : 

1. Al Bajuri Juz I Hal. 366 

2. Qodloul Arob Hal. 441 
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: <uajU UJ' ^ Jj — 1 

. ^ jjp 3 Jill Jip OUjIju d^Jlj jaj ^idl ^ {aJU jIAI <dj} 
-*l . SpjJlilj — JU <1)1 Jl— i*Jl ojarjl J-«-"'s s bb*4 *4_j *)1 >-Ip *4 dl A*ii *4 L« JS”” jAj jjp 3 } 


: <L<aj U 1 _ s SwJl ^jJl JsS ^»U^U <_J14-I SJLtu! J <_Jj*4l tUa I Jj— 2 

Ji4" J Jlil 1)15"" bid I «ba ^>- Ir* l)ljjll 1 )IAa ^Jxjl 3 ?*“® *4j jji <?j*l *4 ijj <11 Jill ■tpljl <3 JajUdlj 

,j»l l*lai jU- <us *4j JU-li L5j*i/ JSUibll OlSj JL» <J i/* J>-j juj 

16. Sudah kita ketahui bahwasanya Dokter lelaki itu diperbolehkan melihat wanita lain walaupun farjinya, 
dengan alasan untuk mengobati. Dan sudah barang tentu dengan beberapa syarat diantaranya tidak ada 
Dokter wanita. 

Pertanyaan : 

Sampai dimanakah batasan tidak adanya Dokter wanita ?. Apakah dalam satu desa, kecamatan, kabupaten 
ataukah propinsi ?. 

(PP. Al Falah Ploso Mojo Kediri) 


Jawaban : 

Batasnya di daerah tempat tinggal wanita tersebut serta mempertimbangkan keadaan pasien dan keahlian 

Dokternya. *) 

*) Catatan : Maksud mempertimbangkan pasien dan Dokter disini adalah : meninjau dari tidak adanya Dokter 
yang sejenis (laki-laki atau perempuan) didaerah tersebut, atau ada tapi biayanya lebih mahal 
dari biasanya atau Dokternya tidak ahli atau pasiennya dalam keadaan kriris sehingga jika ke 
dokter yang sejenis tidak memungkinkan. 


Referensi : 

1 . Fatawi An Nisa’ Hal. 46. 

2. Fathul Bari Juz I Hal. 136 

3. Asy- Syarwani Juz VII Hal. 202 - 203 

4. Hamisy Bujairomi ‘Alai Khothib Juz IV Hal. 270 - 271 


: <W2j U jit ^ 3j^a*Jl tL«Jl t5jlsS <3j — 1 

? ■ . . . jj ' 1 Jl j l)t Ll jyfz Ja^j Igjp < f . *4 1 «.Ajp A ■ 1 aljl J n .a.i 131° ) Jj*** 

oljUVl Jb y\ J>y^- JL» 

<- « ..Igll *4l l g yaj <l)^i ^ J bAyL* 3 ^ III® ill I Id* 1)V <L$JlP l ‘ud? Jl 1)1 eljl J s- : <^^1^4-1 

LauJIj 3 I^j^j 1)1 Jip J-sj-jj 1 I3li <*ut*-«Jl ^Ldl j*Ji**J»l 1)1 J»® c^Jj^-^Jl 

. $y\ '4 jl U>-jj jl Uy-T jl 

: <uai U yv jjjl Jj-2 

(cW 1 5 lAb 5 ’lA' lM <>} 

.-&! tiXJ-i iXJb jJjiSj i-Llp oljlx* 4Jutw*J.! b*lj 

: ‘Uaj U Jj-3 

cKj 5 J^- iJ^ ^ jt jyj y (V > ^ 5 J^- a^aiJ) J^\ (DU-L>j) 

ju 1)1 ji - oixa? 

UJ (•ajJlS' Jill ^ ^^5% *41 *4 ajiP ^Lp jjJJIj ^piaLl J)p ir* Jj — JU l)t Jl ^3 vl 

— T 0“ • U>jf ^-uJl5” |*L~ll i)T J*s>-I U *41 ^y, *4 I^jAj JU" J Jj 

Jlp ^Jj^ll Jls^ 1)1 ( yA ^jLiJl I 4 oj.1 jJp lJ^pI 1)15^ <1«>- Jl^Jl 1)1 ^uUj — JU 1)1 Jl 

.jal <_Sjpt i <!•->■ Ujjp 

: <ua! U ^j^tJl l)UJLi <_~Ja4-l ^Js- ^j^tJl jJ.alft <Jj — 4 

(J tl>- 1 ^ ^ ■■ 1 y&>-yjL» Jb>- {j} <_Jp <-3t<>- III 4_Jp <w*j£ <^l ' J 1 .,)g«ll J<4;j} 

J5""L 1)1^ jUTb *4*)b>- U 3 ); <_J^5^ jl l^P cJm-P <— )^J>- jl 4jUjj a cl U ail JJs jl J)J^bj jl Uj^ J 2pljl 

. 4^ii *5bU 3 ■U)' ; j 1)*4 SjJa-pl JJ <Jlp (jjjl iull J* 
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17. Sudah menjadi kebiasaan (adat) disuatu daerah didalam menghadiri undangan “Walimatul ‘Ursyi” seakan-akan 
harus membawa sumbangan, jika tidak membawa sumbangan maka memilih tidak hadir karena menimbulkan 
fitnah. Padahal menghadiri “Walimatul ‘Ursi” hukumnya wajib. 

Pertanyaan : 

Apabila tidak membawa sumbangan, apakah termasuk udzur (alasan yang diperbolehkan) untuk tidak 
menghadiri undangan tersebut ?. 

(PP. Darus Salam Blok Agung Banyuwangi) 


Jawaban : 

Tidak membawa sumbangan dengan alasan tersebut termasuk udzur untuk tidak menghadiri undangan. 
Referensi : 

1. Al Bajuri Juz II Hal 127. 

2. Qulyubi Juz I Hal. 228. 

3. Qulyubi Juz III Hal. 296 


: <uaj U Jj— 1 

,aal l 0*il b Ij-ip bu£jS^ ^ Jp-jj ij&j* t j* 2pbJ-l iijJ J \ \jjSx* _}PJ^I Oj^u V 01 

J>\ yi- Jp “Ujlpj 4 J 1 P-U. 4pb« 01 (;ip cPjbJlj JS^Sfl 4^_JjJl 

: <uaj U jjjJl jv-iJJ uJjJs Jj— 2 

JSj; 0L~0j o— b: JlizAl jl <lJ p ojjiJ _Jj JU J-^aP 3 jl-ipVl ^ {4~j} 

j JsjyLo SJLvpLl* c-OJ-UjT 4.o,.^."JL) jJj Aj 0 J ^^3 SLA {.Jfljj 

. .al ^ 

: <uaj U jjAJI ^jjJi Jj— 3 

ojjP jyA>- jl jJl* jl 4P>L>- (J £*JaJ jl jPjP Jb* lS^ *■“* *— *J^- <— JUo 0_j£u V 01 JsjjOJl (^1 OjJaA V Olj 

,p| OJJi y£- jl jJjlSI jl jl yixU ojP-U Jj bJJi aJ jjJ 


(“ U “*•!/ 0 
o jl ^ 


18. Untuk memantapkan penampilan banyak hal yang dilakukan oleh wanita diantaranya dengan menggunakan alat- 
alat kosmetik. 

Pertanyaan : 

Apakah alat kecantikan yang dipakai diwajah bisa dikatakan satrun lil jabhah (menutupi dahi) ketika sujud ? 

(PP. Al Anwar Sarang) 


Jawaban : 

Bisa kalau memang kosmetik dapat mencegah menempelnya dahi (Jabhah) dengan tempat sujud. 

Referensi : 

1. Sulaiman Jamal Juz I Hal. 375 

2. Al Bajuri Juz I Hal 70 

: U g$;Ll ^jA> J^J-I 0L*~Lj Jj— 1 

J-aJ ts 4 -ly} Jlj 01 Jl 0-£iil j-ja J ji f ob£ Olj . j-P bl I j “<Jp £jtjlj JS-aJU LS ^ 

.pi Jl^ ^jS' 1 ' jljdl *Uj»j J • g 

: <uajU tSjj^rbJ' s-i/J' jtfj (^jj^-bJl Jj-2 

C— J 3 ' ^ ^ J*b- -^bp 015^U { Jj‘b- jiP ^ <Jji} . JJU- jiA ^ ^-Vl 5fjl Js-Jl yA ^Jlj 

. pi SjOJl Jp 


19. Salah satu hikmah zakat adalah membantu fakir miskin. Agar hikmah ini dapat dirasakan manfaatnya, maka panitia 
menjual zakat yang telah dikumpulkan dan dibelikan alat-alat yang bisa digunakan oleh fakir miskin, seperti 

cangkul, alat perontok padi (Dos) dll. 


Pertanyaan : 

Bolehkah panitia membelanjakan zakat untuk dibelikan alat-alat tersebut diatas ?. 

(PP. Al Hidayah Guntur Demak) 


Jawaban : Tafsil : 
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1 . BOLEH, apabila Amil tersebut diangkat oleh Imam (menurut Qoul Ashoh) 

2. TIDAK BOLEH, apabila Amil tersebut tidak diangkat oleh Imam dan kedudukannya sebagai WAKIL Muzakki. 
Referensi : 

1. Roudlotut Tholibin Juz II Hal. 189 

2. Asy- Syarwani Juz VII Hal. 167 

3. Muhibbah Dzil Fadl Juz IV Hal. 130 


: <uaj U j^ilPdUl cSjjJ' j2> yj ^ b£j j,\ yjJlIa)l iOsjj Jj-1 

l g <? * ° ° ^ g . .. II IJp y« Obs- I OIj b^Sy dj y^b->»! frLA OIj b^Juc (^jlJtll Jl ^*}b0lj yytll 01 jbJ-l ^b«^U 

. ^_$Jl Jill Jypj J-3 ^Obblj yyii I 01 jy£ 'll djl dsj-j dbj ijwil . - . aiU Mg a>-LL| ^up Ipbl Jl*j dll J»^*d J 


: <u&i U Ji'jj-lJ' Jj-2 

{dJJi y-pjj} ^L li f.lyi jyij ylj (U-OLdj) Lyls JjUj yt 01S~ 01 (Lyi) dJp SISpI J jlJj^ll £bxd"ll dlllil M j*b»^ll djiy {j} 
.pI oTj 111 ISH. fbd'lll dJ jt (^uiU y^JUkpt 01 {dJ tSlL.} j-OLJlj yyU I 

: <uaj U J iji£ .U£ J-OaiJl <Jji Laj* Jj — 3 

(_*d>-1j dhtJj olyyil ls-Sl ^bd*lll diyj c^lil ^pl~0l ^ ^ Idj l$JlP Ojldbtll yplibl i . o:.^\\^ 
Ipyid J-»p Or* *->1 sUixi 4 ; — Jli 01 Jl — olyyil y« dJlojJl ip-l (jj j*b*'^l d~Ai yd yj«j SLSpbl {|_$Jip 0_jldL*Jl djys} 

,p| SJipUJI Jlp U-i 

20. Sekarang sudah menjadi trend dikalangan pecandu sepak bola adanya putaran LIGA DANHIL. Dan para penonton 
yang masuk diharuskan membeli tiket. 

Pertanyaan : 

Dinamakan akad apakah pembelian tiket tersebut dan bagaimana hukumnya ?. 

(Dev/an Murid MGS Sarang) 


Jawaban : 

Termasuk akad jual beli yang diharamkan, karena permainan sepakbola tersebut (Liga Dunhil) tidak memenuhi 
syarat-syarat di perbolehkannya sepakbola, termasuk syarat tersebut tidak untuk adu kekuatan. 

Referensi : 

1. Nihayatul Muhtaj Juz III Hal. 395 

2. Hamisy I’anatut Tholibin Juz III Hal. 24 

3. Bulughul Umni Hal. 224 

: <uaj U (_gLo jJi ydbail <j}f yi >U£ jjAJI ( _ r ur l <bb£ Jj — 1 

ot^ aj *l! La ^-d2j *lli djli Oy-11 dJiP ^ij b (_£l {^jbJl ylill dji^ *llld ylj Icy^ dj ^pJl^ -Lyy* yd -^OliiJ 

. pi djsds- J ^yb*d LaS"* Jl d « -s>< dj d-d- J I (jb 


• <UAJ U (^djUjill jljd I AaP (OidlJl (jullkil djlpl ^jXdbfc Jj — 2 

(_rr^ lj dbaJlj dj jj-^-dJb yi djt yii} jf jjp { yf £-(j} Uajt {j»y-j} 

*ifj Jli 01 Jl dJtS^b djl jjp ylJJ OlyJlj ^ I' ‘ -“brl yl^J Oj^ll 115^ J>-JJ j^J-lj dpOflluJJ 

• bis jl ludj A../!* a Jl ^OJU 1 ij.A), JS^ ya ijJJi ^ P djlp^ll 


: <waj U ,_ 5 ^Jlll ylfr JUdJi idwSll ^jb Jj — 3 

Us .Lpi 01 (^Ull t jUJ yij Oj^ 01 JjVi : ojybo L^»J jly>- y^i l^J i_iy*Jl y& Jill bpyi ^uUl yl I^aJ b*lj 

y^^lp (^Jp' Oy*POlil d-jS 01 yPj (0*ib -lyP O^-b Jy-li J-^l OLOi yA Lo^* d-Jlxll yysxJJ d_0?lj Jlj -^b^ll ^Jp 

. dPydti JsjyiJl dip yd -byi J^>-l oli jU^Jl sjlp db Ojyf: j*^l ^ dJupSlI 


21 . Ada seseorang meninggal dunia, diantara salah satu tirkahnya ada yang berupa perkara yang dapat membuahkan 
hasil (semisal rumah burung walet) Dan ahli waris sepakat tidak membagi rumah tersebut, namun yang dibagi 
hanya hasilnya. 

Pertanyaan : 

Apakah praktek tersebut dibenarkan menurut pandangan Syara’ ?. 

(Fathul Qorib PP. MUS Sarang) 


Jawaban : 
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Praktek tersebut dibenarkan menurut pandangan Syara’, selama ada idzin dari ahli waris dan tidak ada Mahjur 
Alaih (orang yang tidak boleh membelanjakan harta) 

Referensi : 

1. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 145 

2. Al Bajuri Juz I Hal. 384 


• <UA) La -WJ- ^ 4J — 1 

0JJ3 (3 U-OVl yg ~ - i * Jill s-ULil ^ ^ ( j^a>s-y' Oj-C 01 Oy j ys^ 

ls Ip SJJoL Jju Jsx^i-Osj Ji) Jill _jy*i -Uj 4®^ jy* J-2TI ^ y ?* j 0 _^j J_jjL Uij 0 jjL-J2jj ^*4-1 

£^>4-' Or* or-^' S^J ls-^ 4' ^ Or® ^ t* ^ Or* 

iSy^? 

\ &*aj La c£j 3 ^"LJI /T^wOJ *rjw j^Ip l 5 j 3 ^"LJI ^ 3 — 2 

LftjjpJ tw/jj-UlS"* (_£l y^/LjJI ^a J_aOl L5 La 0 *3* j <US aS^Ojl bli (_£l bl ‘JaJ j- 

. jb\ aiS^iJl c^a b/(j ojL^xJl (3 ^>-bLI La-^*a 03Lj jl O/jL ^ ^ : -j aSj^LL^ 4 ki 0433 4^3 


22. Tafsir Al Qur-an yang banyak muncul belakangan ini, seperti terbitan Jiddah / terbitan timur tengah lainnya 
sangat beragam bentuknya. Ada yang penulisannya disendirikan diluar garis, ada pula yang dibawah dari tulisan 
Al Qur-an nya. Cara penulisannya pun berbeda-beda, ada yang tidak diulangi ayatnya, ada pula yang diulangi 
ayatnya baru kemudian ditafsiri. 

Pertanyaan : 

a. Apakah yang dijadikan standar hitungan sebuah tafsir yang sehingga dapat dikatakan lebih banyak tafsirnya 
atau lebih banyak Al Qur-annya ?. 

b. Apakah ayat yang diulangi tersebut juga dihitung sebagai Al- Qur-an yang dapat mempengaruhi banyaknya 
ay at ?. 

c. Jika bentuk tafsirnya sangat kecil sekali, sehingga yang nampak hanya Al Qur-annya, apakah sama statusnya 

d. Aapakah terjemah yang ditulis dengan huruf selain Arab (bahasa Indonesia) dikategorikan tafsir ?. 

(PP. Lirboyo Kediri) 


Jawaban a: 

Yang dijadikan standarnya adalahnya jumlah huruf. Kalau Al Qur-an menggunakan khoth Utsmani, kalau tafsir 
menggunakan kaidah khot. 

Jawaban b : 

Ayat Al Qur-an yang diulangi tersebut termasuk Al Qur-an yang dapat mempengaruhi hitungan banyaknya ayat. 
Jawaban c : 

Statusnya sama sekalipun tafsirnya sangat kecil sekali. 

Referensi : (a.b.c.) 

1. Al Bajuri Juz I Hal. 117. 

2. Bujairomi Alai Khothib Juz I Hal. 317 - 318. 


: <u A> U ^ 

. _aI jwjiJ I (3 -k4-l o_Lv-LL^ < _ a ->* .n Ll ^3 ^L«JLtil Ja4-b JiaJlj (3 (JLs ol — ■ ^04iJl ai tX? 

: <la> U OUJLo v_.*k4-l ^Js- <Jj— 2 

Lilian JaiilL Sjudl 4_«bbdl JUj Jli 01 — j wu i ll l <3 Ja4-I OT^ail <3 l3 

— jLi 01 (_jt — oLJi^Jl bl i_s_j_ 4 -|jLupL 3j0£L!Ij SJiiJL ijyi I 01 j j* SjL-pj SjLjJI J (3 

.^1 a . n a 4j| (JlSj 4^4“ L (Jl® (4* (J L? U (4"^" U¥. 14/®- fl- J l ^-jU-S.1 

Jawaban d : 

Tarajamah yang di tulis dengan huruf selain arab (bahasa Indonesia) di kategorikan Tafsir. 

Referensi : 1. Faidlul Khobir Hal. 27. 


: 4^ U iLl *uJt j) jjM jfcJ Jj-1 

jUil ( (^jwoaJ jl c LfcflJu ^ SjtL Ool5^ i jwoixll 

,J!il jianj Oj.5 L^0a*j -WjUIIj 
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23. Dalam usia yang lanjut, si A sakit keras (marodlul maut). Dimasa muda dia pernah mengamalkan ilmu kejawen 
(ilmu Jawa). Yang mana sebab itu dia tidak mati-mati kecuali dengan melanggar pantanganya dan dia pernah 
berwasiat kepada ahli warisnya “ Kalau saya sakit keras dalam usia yang sudah lanjut, tolong ambil daun sirih 
dan jatuhkan tepat pada ubun-ubun saya 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana tindakan ahli waris si A, haruskah wasiat tersebut dilaksanakan ? 

a. Seandainya wasiat tersebut dilaksanakan atas persetujuan semua ahli waris, bagaimana hukum si pelaku 
beserta yang menyetujui? 

b. Bagaimana hukumnya mempelajari, mengajarkan dan mengamalkan ilmu tersebut, padahal sudah tahu 
akibatnya ? 

(PP Mamba’ ul Uluum Pakis Tayu) 


Jawaban a : 

Tafsil : 

a. Bila ada seorang ahli dalam ilmu tersebut yang tsiqoh (dapat dipercaya) yang mengatakan bahwa tindakan 
tersebut tidak mematikan akan tetapi hanya sekadar memudahkan keluarnya nyawa, maka wasiat boleh 
dilaksanakan. Tetapi sebaiknya kita mencari amalan yang bisa memudahkan keluarnya ruh secara syar’i 
sebagaimana membaca surat Ar Ro’du . 

b. Bila ada seorang ahli yang tsiqoh yang mengatakan bahwa tindakan tersebut mematikan, maka wasiat tidak 
boleh dilaksanakan. 

Referensi : 

1 . Al Asybah Wan Nadhoir Hal. 538. 

2. Al Bajuri juz II Hal. 203. 

3. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 92. 

4. Al Iqna’ juz II Hal. 198. 

5. At Ta’rifat Hal. 150. 

6. Nihayatul Muhtaj Juz VII Hal. 260. 

: <ua! U jjAJI JbW jjUaJlj at-iSll Jj— 1 

J_jJL Ob 3™)b Aj_jO j^tj ‘bt^Jl JbSj Sj^Aj IAS’" aJlp OtSJl j*A*J 3^*J| djS jlys^lb Jb JjbiJl b^i* 

Ju3j lA& 01 bb ^ smJ| JaI Or 4 blS^ 0*^AP i bmJI y* ^^hdJl ^jOb 

: <u A) U tSji^rbJ' J* Jjjsr'J' Jj-2 

oV Sal* JjOJI aJI M Lf jji yi 5abt -Ul JxaJI JsaJl J l™- 0 j£j Ijib Jii Jj ^ LJIp Jii V U : aJjSj 

. b Vj liS Vj sy V <ui jAs SiaLi* oJJi 


: <Uaj U yS- jj jw- jj -UA jj j^jJl A^fr jjAAijt-il Jj-3 

A^>-^Jj OJ-b^AoJ jbJl i_4APj aJ-I bb l ^ j a hu-\jl jOuj til^Alj *L°hJtil bbLoJCjO j ■ ^ (3 A«.^3 -Ij 

• cJb 3 ' cy> ^ -^b J* 5 

: <ua> U u.JaiM A^A jtjJiJJ Jj— 4 

. jju fyoxll Jaj ^lillj JlS 01 Jl ^ly*J A-AjAlAJ fl^J S^"b ^l^»-Sll Jl JiiJl (*l~bijl 

: <uaj U 1 50 je ob!jj*Jl Jj-5 

• “9 y 

: <uaj U (_gLo jJi jj A^A jjAJI yjr 1 AjU Jj— 6 

. AJlii*b Olj JiiJl 3 ^ Oi^U aJlp jA’UaS V Ail aJ Jjlil Aliii dbdd Vjj ^^isil Jp jl Jli _j)j 

. SjU^Jl aJlpj {j^Uai N Ait AJy} 


Jawaban b: 

Tafsil : 

a. Bila tindakan tersebut tidak mematikan maka, pelaku dan ahli waris tidak apa-apa. 

b. Bila tindakan tersebut mematikan dan pelaku tidak berani melakukan tanpa persetujuan ahli waris, maka 
pelaku hukumnya dosa,wajib kafaroh dan tidak bisa mendapat warisan. Adapun ahli waris yang 
menyetujuinya hukumnya dosa dan tidak bisa mendapat warisan tetapi tidak wajib kafaroh. 
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Referensi : 

1. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 183 

2. Is’adurrofiq Juz II Hal. 127 

3. Majallah Buhust Al Fiqhiyyah Hal. 68 - 70. 


: <Uai U jj jj -l*£ jj j«?jJl Xs- •L»JJ jj»L&ji~«il Jj— 1 

J yjj L« : Sj-iLil 01 4 j“} 13I jru JjjjiJlj 3= ^ -ijl i_**~ *J jl Sj-iU; Jja 3 Jj>o aJ jj* aI^J-Ij aJji/L* jj* JjUJI Oj^j V {its*™*} 

J Jj 4 I *)lj 4*1 jjJj l* • Js^03lj < j ••^ a LI ^UdaJl ^rUJijj jjjJl l^lg-jj al^S"NlS"" 4*1 jjJj lj I . aL^^j ilOlAl 

J^u>j ^Jip L$*a J^^lj ^*3! <— jj*p jj^i*ll . jji3-lS~ 4 *Lp oJJi job oJuj*!j ojou 4-1331 

aJ-frS aJ*il_jJl i_****j C*jl* lil 4i>-j|j j^ ^jjJl Ojj) <J JJjdl ^ij lilj 4****j CjU jJ Ajy Ja ja 1*u3jj j»Sll ,_^Li J Jad\ JOJu 

■ li/ 


: 4*A> la ^^aSUlJt J™A> l) •Lx**! JJ jiLa JJ 4*4 ?v~Ull Jj*Slj!t iUujI Jj— 2 

US'” liJJAS^LfJlP 3JLf-^ll C*jlS" SjoS" 4.y3»ll C*jlS" 01 ^ ajjP jl Jj«J jl J_jAj all ( j/a bo* j** 4**fijo* jJip <^f {a*v2*il jJip Ailp^l} 

■ a 

: 4*a! la <L~*aJl j~*?- jj j^jJl xs ^t*0JlJ Oj*pULi lugiaiil Jjy % Jl <Uj£ Jj— 3 

: (_****Jl, WLJ.I {lob} 

cillij |0_A j*« L£jj jl olpL**’)il jl (JlaaiVl jj* 4Ji**Lj jl lplw«l jl *}IjO JolpLill jl JpliJl 01 *jI Jl 4^l**ll j^* S^*aJl a 3 a • lj -/J ;Tj 

Ab^l**]*! of Jl^l 13a (J$ 4 ^ a o 'I Jlyjl ^a Oi^!_5 • L asj a*al^>-^[l a>&*xx]l ^1 03J3 ^ ^ ■ ** 

Jli 01 . OjX l*a ^l**^) aj^4"l i*****«J (_^l ^30 ^1 C^^Ja <***«• l&bj^ < w ...m"IIi 

^LoJ 1>-I ajli-l aO_A ^J-3 3»jS-^oj . 5*LpI**J.I jl JSIjA^I jl ^jaa^AxlJl (3 aj^4"l i_al^j jS ojX* ^Xi ( j*aa4*Ji Jl aJL**aj Oj^j : 

: ^ JajijO. ^ 

. 4J^4"I jA aJlp i_*3l)ta ^lilal jl 1 

ajlp^ll jl ^jaa^aaalJl jl Jilaal: 1 4J^4"I a^A ^*a>alJ 03^*31 t J *-aj*i O' - 2 
Ip^j** 4>a*x3l (^A^ - a Oja 4alUa>xX*al ^a o3j^**3| ■ ^ 01 — 3 


Jawaban c : 

Tafsil : 

a. Bila ilmu tersebut membahayakan maka hukum mempelajarinya, mangajarkannya, mengamalkannya adalah 
HARAM 

b. Bila tidak membahayakan maka hukumnya BOLEH, dengan syarat Asma’ yang digunakan tidak melanggar 
Syara’ dan tidak minta tolong pada arwah yang buruk seperti Setan. 

Referensi : 

1 . Is’adurrofiq Juz II Hal. 92. 

2. Sab’atu Kutub Mufidah Hal. 19. 

3. Sab’atu Kutub Mufidah Hal. 17-18. 


: Xa> U ^jailOJl J~*Aj V •U*~> 1 jJ i/- ^«9j5l Jj-1 

X 5-Sl ^X> M j^UJl il 0jjS jl <0 jXa* jvJp {(*3"} '-3-Sj oLJjj 4*0 (J 4J J-4A 4 J £ ojJ^ j&XX}\ {j**Jjj} 

,4a-J)Jj s^il (3 jAj 4jl) OT^aJI Ulj t "jl ... * IUI'j jl 4*>-L45 Jj-JaJ 4jOU 4 - 4L**i| 

: XA> U u5U*Ji X?-l jj ^jJp 0*Jl oO-flA >_4jT 4*wi (Jj— 2 

jf J*JP jf sJJoli So*4P jJp Ji' : (J (jAljJI j*L«V' U^UJajUij SJJoUl ^i»Jl f-A J-^bi-lj 

■■*' (*|>>- £>*3' 4^ ^ jf (_**p (Jp jf jj-p jf jjj-ju" jf 

: <ua! U u5U*Jt X?-l jj (^jJp 0*Jl At»OJU oXjsa (_**£' Ajuu (Jj— 3 

■y 4^0 Ijp oJl53 SjOJ-l j-« 4 j Or 4 3l5j j3jj L« J^IS' J Ij^u 0J3i j^ 015" 01 Jli of J^a>JI ^ 
31 fir" jlr 4 ^' Or 4 J-! j>^~3' dJ3i ^,-Jj *b-f ^Js- ^0. (ij|^-l j 4 o-U ^ 3 a 3 ( _ r ~3j jyi3l (j3Ui 

. Vjj ^l*oJ alij*3 4*JuO Oil oJJl J>- J^ipI 01 y&i Jj 4j J*ut3 4 *Jl*j 

24. Karena perkembangan produksi dan perusahaan yang begitu pesat, maka pemasarannya pun lebih sulit. Sehingga 
untuk memperbanyak pelanggan, banyak sekali cara yang ditempuh diantaranya perusahaan tersebut menitipkan 
barang di toko-toko untuk dijualkan, dan perusahaan memberi tarif harga penjualan sedangkan toko atau 
pelanggan bebas untuk memberi tarif penjualan. 
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Pertanyaan : 

a. Dikatakan transaksi apakah sistim tersebut ?. 

b. Apakah wajib dizakati peruntungan yang diperoleh pihak toko 

(F. Qorib PP. MUS Sarang Rembang) 


Jawaban a : 

Tafsil : 

1. Bila masalah keuntungan tersebut tidak disebut didalam akad, maka termasuk akad WAKALAH SHOHIHAH 
(Perwakilan yang sah/benar) 

2. Bila masalah keuntunagn di sebut dalam akad, maka termasuk WAKALAH FASIDAH (Perwakilan yang tidak 
sah/rusak) 

Referensi : 

1. Al Yaqut An- Nafis Hal. 97 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 151 

3. Qulyubi Juz II Hal. 262 


! <XX) La ^J^LOjl jaP Oyvwll ^wpjl OjLjl — 1 

. Xu ajX Jl Aj Lax31 J L£ 4 L 0 4 JL 4 I^-OU^a^I SjlSjl 

: <UA) La jaP j> Jj -LasS J) l y?'j Jl XS- AaJJ o^Adji~il 3*Aj Jj— 2 

Jj 03*)!l Jjljj JjJ-l *111^4 *LisyiJl jLw^aJ JiJlSjl Olt 4 ^Jl dUj IJd" Ol^J? lJjfc ^ JU 

• U Jj V JZj J** JJJ* fji — J 15 zd j'“ ? “il f? Jii-I 


: <uaj La jjalll uijjs Jj— 3 

. a^aj-Uta aJj^P Li^V Js^t Jl j loS/la ajjj&^a alyt. l l ^LSj j>d0l1 jLod" a^jljj X>X£- 01 J^-t Jij 


Jawaban b : 

Bila Wakalahnya Fasidah, maka semua keuntungan harus dikembalikan kepada produsen dan pihak toko berhak 
menerima ujroh mitsil (upah umum) dan ujroh (ongkos) tersebut wajib dizakati bila diniati Tijaroh (dagang). Bila 
tidak ada niat Tijaroh maka tidak wajib zakat kecuali bila ujroh tersebut berupa Naqd (emas atau perak) yang 
sudah mencapai satu Nishob dan satu tahun, maka wajib zakatul ain yaitu perak atau emas tersebut. 

Referensi : 

1 . Al Bujairomi Alai Manhaj Juz II Hal. 442 

2. I’anatut Tholibin Juz III Hal. 163 

3. Kifayatul Ahyar Juz I Hal. 178 

4. Bughyatul Mustarsyidin hal. 151 - 152 

<Uaj U ^Ld Jl ^j^Jl -U4 j> j> OUJai ^Jp I Jj-1 

OLLtj ‘LoyaJl j*Li Jp-Lj assjxji jl xxJ Jib ^JaJ (33 L>- jlyPl IjOS"* I 4 ^Lw*l Op-Jj 

. ‘Cx>-[ r A OlixJ li 4&U. U Sj aAs> — Jli ot Jl — <s-U- sjj t£JJl y> 4jL dl!3 

: <Uaj U ^UoAJl liad Aa£ j> cS^Jl 4y~Jl 3 a*>UJI! otJlU' ^IpI Jj - 2 

Jj Lfes »ld; ^ *x>J U s-L>-tjj jdjVl J-*24 dJJl s.,^— i-Sl oV csf {^1 4 J J-^>U-I 0 Si 4-ly} 

01 3y>-Sll dLL" 0_sJ- i 131 4 _Jp J-jJ J5” SJl»JI L^jLw Lt-i 4 J 01 ^Jc- dj^l tj- 4 -^ I - 4 j>^~ ^1 <Sj Li* 

oJlS”l3j I ly>- cdlS"* 01 SLSj <_jLj^-L 9 ? I3L® lJ_iJ S^j>-S!l cdl5^l3lj *1 *)l j I LLyaJ cdtL 131 L^lSj 

. Lj^i 4 Ctr~ or* ls*^* <-*l l-ti oOlS^ 131 LiPLSj (“Jj Vj Ljsjyt L^-s Sjb^jdJ 


: <upj U 0£~J"' ori o^i <4' 0^“^' SjUS" Jj— 3 

Old” 131 Lyi j*dJ-l |JlS 3 jOdjl* 4 5jL4 JL 4 3jb>dJ Ld;l cOld”l3l -Ualj ■u-jj jl 4 JL 4 L ya>do!l Jj 

Jd” Jij JajLill Jais-li jvajj "il L'j SjL4 JL 4 j>a2j L 4 jiyt- 4 ojjl I3ls 3jL>tdl Jlc- La^>-jjj j^-Lx»«j Old" 0L ^iLlI (j 

Olj 3jL4 JL« (jdj/til Oli 4d2P cdlS^ _jl Ldjljt 4 jdL j. 01s 3jL4 JL* SjL^jJI LO>jL»j: 0 XL 4 Jpj* 

. Sjl^Jl X^i 

: XAi U jap jj Oy 4 ^" j>. Aas 1 jh ap AaJJ o^AdjL-il LAj Jj— 4 

. LaS" 

25. Sering terjadi di pedasaan, bila orang tuanya meninggal dunia, maka semua anak-anaknya dilewatkan dibawah 
keranda (Jawa - Pendoso) sebelum jenazah diberangkatkan kekuburan. 


25 


Literatur Digital Warga NU (LIDI NU) 


Pertanyaan : 

a. Apakah ada dalil syar’l dari hal tersebut diatas ?. 

b. Kalau tidak ada, bagaimana hukumnya yang sedemikian itu ? 

(PP. Sidogiri Pasuruan) 

Jawaban a: 

Musyawirin (Peserta Musyawaroh) belum menemukan dalil Syar’i mengenai hal tersebut diatas. 

Jawaban b: 

Hukumnya adalah BID’AH MAKRUHAH. 

Referensi : 

1. Sulaiman Al Jamal Alai Manhaj Juz II Hal. 165 

2. Fatawi Kubro Juz II Hal. 07 

3. Fatawa Syar’iyyah Juz II Hal. 48-50. 


: <ua! U 0U~L*> 0U~L»> 3j— 1 

. JjlaLiJl d\yS-\ JySj 4*lp |*aT) IS) OliJ ii-Jj C-Alj ^Jp jp»-ljij (3 Jli 


: <uaj U jjjl tSjlsaJl 3j— 2 

ill SLpT ^jLil ^ JLf^l jtjJil jisil 3^1 JU*i-l Jup £jJJ ^1 Jup ^.jJl ViUl 

A3y* Oib ^yJ J-oju l-^-Pj la <?3 ^jIaJ-I ^ Squill (Jl 0«ll c-fl-b 4 - ^L 4 J- 44 ^ jpaaII ^j - 4 l- 4 -^ *Ol5j ( j - 4 IaJlp 

*L~dl **-! jl-t^j J £ --ll ^l_c J-oju Lo-pj OJJA5"* £jLJl j J- 4444 O^pj j*ajlPj s-JaaIJ ^LkJglj JS^I 2 jij£ 

IjJUai ISI Jpj 4j M jvAUjp jlvs dJJi J 444 * 4 jl ^ 01 (_§>■ .iL)l JpI sjLp M) 0 JJJ 4 -I yg Sj jlj SjLiJ-l Oj-ig- 

0 _j^j liU SjUJI ijg- y\ S^i-5ll jjp 3 JS-WaJlj ibUJl OJJJj. 

Or 4 J' J-^ ‘■ up 0*5 “M t/*rf (I <J'j *XS^' ^ 4 — ■ ■* "-V 5 b 4 gjji J*j tyyr 

? ‘U^o- L® oSl aJj^ 

• A^^ al® 01 *yi aJ A aj>- *y 4-®j^« dll £jJl (J* (J jS’i \J JjuL) L® a5jAj {c^br-Vi} 

; <Utfj Ld <U — 3 

tip^ ^L«S!l Jl ^-U 4 jP gljjJl Jl c / 4 '-^' 4 lijj L^Utj SuJJl 3 5jU^ (j-bJl jl— { Jlj-Jl} 

\jjs L« j*-^ 444 Ojyi-T j»Jis tj > S”L 4 S(l ^ Oil* 4 o»J.I ^ ilJJi 01 ^UJl Ui^pli 

? 3i*a>- oAl J*i jj 4 * 

Oj-kPy . 3/Lll t/ 24 ^ Qfa— -till ^j- 4 ^spI>-j to^ 3 (_jtjirl jf 4 iJl^-l s-i 46 ojUj- ^UJl f.lpjl j& 

lu^laj tcpJJ-lj £s-tJl abjl jlbbSlI jj- 4 0_j 44 -iJ.I jiTl LJ53 tkfJi-5^-S^ tSjj-l (Jl l4A>- jp jjp La^ 3^>- (Jl SjUaLl 3>*^l 01 

. gUpj -t^>- Ujt) jja. Jl ^1 L-3l]ail ^ ^fr*- 4 Ot ^1 

. 4^Sll si-* 3 X? j*-*Xl (J V (Jj jl iliJi J^ 4 (Jl ji-ij L 4 5^*Jl 3 Xj cpIj^JI 3 j>i* t^-lil 3 J- 45 ' lAi 

(P^W 24 ^ (j - 4 fcy* X? OHpLAI l*tT ^ j*ui J,p X 5 ^.b jt ULait) OjjiJl js»- y*j JjXl j-UaJl 3 dJJi y\ bj 

( jatil U-ij . jb^llj jLk>-Vl LjoOi JJla 4 Lk5^ oLSill LlJI LlaJ ^—-^1 La 4 (_^lj-tJl I- 4 * t 0iti- 44 ^jl 

Ji* Jjb 4J| Jj>-I J^ 4 ji liJi U-aj 4 jp ill ^vjj J- 4 5 - (j 4 - J - i4 l ^L«Xl s j-saP 3 ^*^1 "O-jUJ-l Jj>I ^l 4 ^ SjtiA- 3 ‘J_pL)i^l 

. dUi 


26. Dalam dasa warsa terakhir ini berkembanglah istilah emansipasi wanita dan wanita karier. Mereka membantu atau 
turut bekerja bersama suaminya dalam suatu bisnis, dan hasilnya utuk mencukupi kebutuhan rumah tangga, 
misalnya nafkah, rumah dan perabotnya. 

Pertanyaan : 

Bagaimana cara membagi Tirkah (harta tinggalan mayyit) dari hasil kerja tersebut bila salah satunya meninggal ?. 

(PP. Al ma’ruf Bandungsari) 


Jawaban : 

Tafsil : 

a. Bila mungkin dibedakan, maka harus dibedakan harta masing-masing kemudian dibagi. 

b. Bila tidak bisa dibedakan, maka harus ada Suluh (perdamaian) lebih dahulu antara ahli waris dari pihak yang 
meninggal dengan ahli waris pihak yang masih hidup kemudian baru dibagi. 

Referensi : 

1. Asy- Syarqowi Juz II Hal. 109 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 159 
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ys OLs L. jl jl J-Lxa OlS" Oli jjjj'-I jl OSit*^ o-Ujy ajI Jh aJjp J_*j aL 3 i)lji_£l 13) {j>*} 

. illjci'ill 3y>-j) j^J 0y*4^J aJ (J^l® aJU-I s-La 3 l^-lj-l 3 JJ 1 * *1*31 OlS”” Ols "Jlj a™3” 

: <uaj U j^>p jj jw- jj -U^ jj j-P-jJl X~JJ L*j Jj— 2 

3 a®^^j ajjIj "Jj ^ cjjjjI 43^3 oJu^^-j L£*^>-l j*£ Auyi "Jj l <, ^ y ^3 jwA^il Jt* JaJi£>-! {ii aII**^®} 

yy>- I aa®j "Jjj La£X3j*a j£3l 01® -Aju-a-j La^aL®'- lgl;>-jjJ LaJ IjJLs L*S" 3) aaaLa’ ^a "J) ^1 .,a lljl j~»Jl JJs aja 
O j>- 01 |*-kJ I 3 aa-aJI j-P j»® i . i "if (1)1 aa£j 01 CjjUj jl jLas a — * 1_JJ jl ^-a* JaiL Ia^Jj jl DbfjjJl 

ja *.^-a j-*® (2-33 ja Ijaax; ^ 013 o)J3 jA ^^Lp 4apIj3Ij ^-aII 015"" j>Vl ja jiS3 a*«*^u OIj S-i^iall S.iL*Jl 

. yJuaj jT ^'yi JaA^- J^fJii U®Jlj 015" Ols a£Jla 4it aaaj a!j 3 JjiJli Jill 


27. Seorang bendahara bermaksud mengembangkan uang kas, karena diliputi untuk kebagian hasil atau laba, maka 
dia mencampurkan uang pribadinya sebagai tambahan modal. 

Pertanyaan : 

a. Bolehkah mencampur uang pribadi pada uang kas dengan latar belakang dimaksud ?. 

b. Untung rugi dari pengembangan tersebut apakah diprosentase ?. 

(PP. Al Is'af Guluk Guluk Sumenep) 

Jawaban a : 

Boleh mencampur uang tersebut bila : 

1 . Mendapat izin dari ketua. 

2. Uang tersebut tidak diperlukan kepentingan organisasi 

3. Ada kemashlahatan yang kembali pada organisasi 

4. Memenuhi syarat Syirkah. 

Referensi : 1. Al Adab An- Nabawi Hal. 96 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 174 


: *UA> U JjJ*JI A«P A-0*Jl Jj-1 

0~*J3 A)3 J J* 0**^' jyA JA \jJ Jj ja JS"^ J^-ty ^Uailj OjJ-iJlj j»UJl JS} JJ AJl (V* jaH I Jjt 

■ <4-^3 ^S4>3 s-% Jb Uj 3-Ujij jyUj 

• <UA) La 3i 3^**^" 3i 3*^1?^ 4^P Aw^JJ 3^ — 2 

^ L.f jLi^fl ja lija 4ijL*OA 3 4 lg;«lli 4_i Aliis- aJ J,_jj L»-s AjJij aJul»«^} 

01 Jj>s-«J.1 AJAa 3 Asi’jljtil aJlP ^ (Jl® 01 ^1 frLJjSfl ^JjLw-ua ^J53 ^;i ^ A- aLj 4 wtd3 ^-1^ aall (0*p“ 


Jawaban b : Tafsil : 

1 . Bila mendapat izin dari ketua, maka untung rugi diprosentase. 

2. Bila tidak mendapat izin dari ketua, maka hukumnya Ghoshob. Adapun Masalah untung adalah milik organisasi 
menurut Qoul Qodim dan milik Ghosib (Bendahara -Red) menurut Qoul Jadid. Adapun rugi menjadi tanggung 
jawab bendahara. 

Referensi : 

1. I’anatut Tholibin Juz III Hal. 106 

2. Al Majmu’ Juz XIV Hal. 248 


: <Uaj U ^UojJl lk3> j> 3^ Jl 4-«Jl 3I io*>UJl! OyJlkJl iilPl Jj - 1 

. 03^U 0JJ3 1 ^ ^ ^ - ®j.^- Il Jjijj a! aJu-p iy>-\ ^r*-^fl -1—^® 4i0t>- li o yj* Oil j-1-aj 01^*ol-lj 


: <UAi U 3j_^Jl jj jjAJI ^ UjSj ^»U^U ^Jr' Jj-2 

jl_v 23 A^aL* j-lji Aj S f 4A« ^C-tdJl 3 (Jl® bSjj ^JjJl (_5"A® 1 j ' c 3 wtdjj AaOJl 3 AjtL-i (JIjLaH A.. .,fg P 

. aJ 01^3 aJL« (JAj ajV a..^UJJ 3 (Jl®j ^*315 ^ o^j 3 aJsJj 131 a— ^U ti! Aju-siaj |Jj& S^aIIS^ 

28. Sering kita jumpai didalam masyarakat banyak orang mewakilkan undangan atau walimahan kepada anak atau 
saudaranya dikarenakan suatu hal lain. 

Pertanyaan : 

a. Bagaiman hukumnya mewakilkan tahlilan atau walimahan tersebut ? 

b. Dan kalau mendapatkan Takir, siapa yang berhak memilikinya?. 

(PP. Mahir Arriyadl Ringinagung Pare Kediri) 
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Jawaban a : 

Hukum mewakilkan tidak boleh, adapun mewakilkan undangan tahlil juga tidak boleh menurut Qoul yang 
mengatakan acara tahlil termasuk walimah. 

Referensi : 

1. Al Bajuri juz II Hal. 125. 

2. Fatawa Isma’iliyyah Hal. 5. 


Jjt>- dy>A] L* 4j gy-j L» — Jls <51 — jjj iAoU- aJjSj {SjP.i 

. 0*2.1 4*<a*ap^S"* 4^2^31 ^l^il — a...^ » II J. n .a j U .Xpj — o*2lj2l ^1 p 

: yaj U JU is- t^jlxS l 5*^' «ji~ Sj— 2 

? jl ^Pa\J»I OIS"* a^P jl olS"" t**^P <w2^Jl 4 jL>2 (3 ^JaSTjaJI -Li ^ I “UjJaJ' ^jA ^Ip ^)_J aLss 

^ lil jt 4 _jL>-^II 1 ■ ^ Lclj 0*Llj OaJIS^ ol {jy < u-**j Laj& o*jIS~ 01 3_jL> 2 01 ^)jl_*2l l_gjl ^_1 pI (J^iLs 

OUpI 2_jI* 2I 0^ jl t^l ^Jlp 0**^-j La^p 3 ‘aPa^I ^j-^xJl 3 ^-Jj (3 <-p^>-jJI Igg.A j*Lp iiliA OIS" Oli j2p 


Jawaban b : 

Tafsil : 

a. Bila shohibul hajah (Da’i) menjelaskan bahwa takir tersebut milik muwakkil, maka takir tersebut sebagai 
amanat yang harus disampaikan kepada Muwakkil. 

b. Apabila da’i rela atas datangnya wakil dan menganggap undangan tersendiri, maka takir tersebut milik 
wakil. 

Referensi : 1. Fatawa Isma’iliyyah hal. 6 


: <Udj U Ota-fr J.jC'Lc'l t£jlx9 OjiLij— 1 

4_Jip ^ 3J12 0aLj (3 ^ j*pjj ^ ^ 4_lSj tjili 4_1L>- jL-pj jJ- 5^3 ^ j (^JJJ SjJjLI ^JspI 0) ^pIaLII 01 I2_a 

j^pIjJI OLS" OLs 0^^"^ "t>-l ^jip Ajb*»- j^SlLs 3.^,5 4 _*Lp oJj Mj OJJi-i 4J ji Olj . 4J (Jl 

LaS~ OlilAAA* I_jPJa* 4~Pj ^jpljJl ji Olj l y J Jp\J-\ ^yA ^kkL^A I^P-L* yJS - Ij 

^jPaLIIj ^jPIaJJI ^*^a« JT OtS^ OL «aap aU I 4JLP 0 aU 0^1 ^ : a . ** ■ all lilj . ^jPIaIlU Lajij *lJp ■ - a^Sti_Ll 3 ja\^I Lti-bt 
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KEPUTUSAN MUSYAWARAH MASAI L DINIYYAH 
PONDOK PESANTREN “MUS” SARANG REMBANG 
TAHUN 1997 M./ 1418 H. 

29. Hormon Progesteron yang menjadi bahan utama obat penunda haid atau menstruasi agar tercipta kesucian semu, 
ternyata bahan dasarnya adalah hormon yang diproduksi plasenta (ari - ari / dulur bayi -jawa) perusahaan 
farmasi dinegeri RRC juga memproduksi obat asma dengan plasenta tersebut. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum memproduksi obat-obatan dengan mengambil bahan-bahan dari plasenta atau dari bahan 
tubuh manusia yang terlepas ?. 

b. Dan bagaimana pula hukum mengkonsumsinya ?. 

Jawaban a : 

Hukum memproduksi obat-obatan tersebut tidak boleh (HARAM). 

Referensi : 1 . Mughni Muhtaj Juz IV Hal. 307. 

2. Hasyiyah Sulaiman Al Jamal Juz II Hal. 190. 

3. Al Bujairomi Alai Khothib Juz IV Hal. 272. 

4. Tausyih Hal. 38. 


: <u a> U <UbUJl (Jj— 1 

LtJ ^ Ju ijJiJ ALa jp li bfj bf JS" t \jjyr 

: U (Jj— 2 

-»l. j 1st- bljj LtJ <dTl “U-ij Jj£j 4^-jVlj iSll oJLi jj_y£ bl iJji} 

J r 

: <ua! U JjJrt OU-Lj OUALj (Jj — 3 

\t-y>- o— Jis -djJl Lfes 3_o— — i-1.1 L«lj t ^43 AJJl ^ Libl L«l L»jJl SjLpj 

■ 4^ tr Vj r^’ ir 

: <u a> U tSjl^-l y. tfjjj (Jj— 4 

Jj b! 4ji^J jLii-b!l JU- (j Ji jl (^1 Lilian U>jUJ Ojj b£ls {j^o'yi 3sp IfpJ- b! aJj 2 j ^p-j} 

. <d olj oSl tjp- JJ 

Jawaban b : 

Hukum menkonsumsinya tidak boleh (HARAM). 

Referensi : sama dengan jawaban bag. A 

30. Bahaya (emergensy) perjalanan akhir-akhir ini hampir diambang meresahkan para pengusaha, untuk 
mengirimkan barang produksinya. Sehingga semua jalur, baik jalur darat, laut dan udara sama-sama kurang 
menjamin keselamatan barang yang dikirim. 

Pertanyaan : 

Bagaimana membawa malul qirodl (harta transaksi bagi hasil) yang dilewatkan melalui jalur laut dan udara yang 
lebih terjamin keselamatannya ?. 

(F. Mu’ in PP. MUS Sarans) 


Jawaban : 

Hukum membawa malul qirodl yang dilewatkan laut boleh, apabila ada izin dari malik (pemilik modal) dan 
Gholabatus salamah (kebiasaannya banyak yang selamat). Adapun malul qirodl yang dilewatkan udara hukumnya 
disamakan lewat laut. 

Referensi : 1. Hasyiyah Sulaiman Al Jamal Juz III Hal. 519 
2. Madzahibul Arba’ah Juz I Hal. 205 


: <u a > U JwoJrt OUALj ^Jpjj J^J-I OU-JUj Jj — 1 

^jox. blj _pjl (J b! Oiblb 4 j JLj J i iJdiU jjsjpcdlj JaJ - 1 j* ll {(Jij bb Jlib JL«j bj} 

. 4*1 p 
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Oi^ll l 5 j-a - w J l a o.l gul l jli'SlI aj c a 3 jjL-JLMj *JI J-asj J^ (_y^ jl c£l {aJ. p- fj&M *^i aJjJs} 

.aJ VA~Jl oJp 01 Ml 

: <laj U ijjijk^ SxjjMi t_«a>Xo jj— 2 

a_Jp Mj aJi»IS”” SM-*s 4_i (^OJl OL^il Jl SjoLiJl jl Aui-wJl J_^j 01 J-J o-SjJl ^Jj^~ 1 — tiUi J-S” Jj£j 

. UyL, 3^4-1 ol/lkilj JjjJI 5jjUxJ| >iJl aajLJI Jt.j SjIpMI 

31. Baru-baru ini telah terjadi pembakaran hutan oleh suatu perusahaan guna membuka ladang perkebunan baru. 
Ternyata tindakan tersebut berakibat fatal dengan timbulnya polusi udara yang sangat berbahaya, baik 
dinegara kita sendiri maupun dinegara tetangga. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum pembakaran tersebut menurut Syara’ ?. 

b. Siapakah yang bertanggung jawab atas kerusakan materi yang terjadi akibat polusi udara ?. 

Jawaban a : 

Hukumnya HARAM, karena menimbulkan itlaf dan dloror (kerusakan dan bahaya) 

Referensi : 1. Al Jami’ Li Ahkamil Qur’an Juz. VII Hal. 224 

2. Hamisy Fatawy Kubro Juz. Ill Hal. 13 

3. Fiqhul Islami Juz IV Hal. 14-29. 

: <LAi U ^jii\ tSjUaiSh JiP-f jj Jujt <&l J is- j\ OT^ll Jj-1 

$ Jj j J^Or^ ^ ^ iAs-\j 3k~ « ai* " 0*j <3 Mj " Jl*J aJjS 

. lj«lg ST Mj ,3*1.1 till Ijj_j*j M ab** Jlij JljiSlI j* 0 ;>=-a!I ^Js- 

: <uaj U 2L$iiJl t£j&\ ijjlxi Jj-2 

ajl* J ■'*“*- aJL>o JLaIaMi c. c * 1 lili aLJi^JIj OajjJLi a5jj ojlj oM JJJl ^L>- j^b^J.11 Jj»p Or 4 aj L°-^ "r J*— '} 

3 ? Jj»l» aJU-j jv-ii Lc a_Jp Jijlj aJJl Ja^j 3 jiLiJ J_*jt* J-»*i ap« jv^-i*; ol* Ujj i_Jl*Jl 3 j*-lip jj-si 

. Aj <_iJLr U j*^aij A Xa aJp jl&Ml i_j£j aJlP jJ*jj Aj jCLs ^l^>- jUjMl J 4 J Ijj-Li U OjA 

AJAa AjtiJj A^-^-i aJlP Jj Aj ^"LJ Ji*ll a ^ > A5^“ 

. I alia ^ a-LIj L« 


: <UAi U iuaj ^*>La)!i <uiJl Jj-3 

J J a>t yg ll JsLiJ-lS^ L*L p 3^"1 OtS"* alj-j a>Jl,^j ajL?- aaj \ La ^ J-aall jl} 01*0^1 l y>- 

. A^La J JJli! J» Aalp/U-U- JaM OlT jl - JU Of Jl 

aJp S-Jjj ^yip Ajis- A-jjli aJ Aj Oilj ^ ^ ‘'j 5- Ja**S*a«i 01 OUj'ill ^Jp A>-JJ 3 J-I JU^UjI 

. apL*^ jl jOtiV j 


Jawaban b : 

Yang bertanggung jawab materi yang rusak akibat pembakaran tersebut adalah perusahaan kecuali hutan 
tersebut hak milik atau hak guna dan pembakarannya tidak melebihi batas kewajaran atau meluasnya api 
kebakaran tersebut di sebabkan kerasnya tiupan angin maka bila demikian tidak wajib menanggung akibat 
kebakaran tersebut.. 


Referensi : 1. Bujairomi Alai Manhaj Juz IV Hal. 178. 

: <UA> U Xu£ JJ yj£- JJ OUpjLa (Jj— 1 

01 M ^jj 3 jl SjL*JI Lj^Ls- ^jJp lij ajtIj .j ^Jp j( a^sJl* 3 L*0->jl jb j* JJ 3 J.I j^-^i {j>®} 

^Jp J 4 *"^ Ap*^LsA?I AA^Lalj JL* L JL*~.a aj|jj>- 3 J jj 1*5 ” Jj*AJ j%Jl3 LaJLa1:?I AJ^O jJj j^oj OLs iLAJ^I Jj*j 

pi . AjtAjJ.1 OJJtLlSj OLo-p Ots AjaJjli 


32. Baru-baru ini telah terjadi kecelakaan salah satu Pesawat, peristiwa tersebut memakan banyak korban 
tewas. Dari sekian banyak korban ada puluhan korban yang sulit diidentifikasi, karna sudah tidak bisa 
dikenali juga tubuh mereka yang sudah tercecer dan berserakan, sehingga di kuburkan jadi satu dilobangan 
yang amat besar dengan dimasukkan ke beberapa peti jenazah. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana Hukum tindakan tersebut menurut Perspektif Fiqh ? 

b. Bagaimana cara melaksanakan prosesi terhadap beberapa mayyit secara islamy, jika keadaannya demikian 
(tubuh berserakan, sulit dikenali, bercampur dengan yang non Muslim Dll). 

(PP. Al Anwar Sarang) 
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Jawaban a : 

Hukumnya boleh karena ada hajat dan sukarnya diidentifikasi satu sama lain. 

Referensi: 1. Al-lqna’ Hal. 182. 

2. Qulyuby Juz. I Hal. 349 

3. Nihayatul Muhtaj Juz. Ill Hal. 10 

4. Al-Bajury Juz. I Hal. 259 

: u Jl jyUJU £liMl Jj-1 

jJL J5" .alyl j~»pj y Jo 015” JyZy*iJ\ j*M5" 3 jj* US' i_$\ {y-14- Mj 3 0131 y Aj Mj} 

. Sa^jJi s— * J>* J uJMi o* 

: yoj U yAJl yJtg5> jyiOU oj^»Pj yjji Jj — 2 

■ y J5 £-«j£ Jj j_yy Mj yyi 4~4 Lp Mj jliS” SJU (J j*L~» ya jy= X; 

: y&i U ^Jyll yt»*i' 3? y *u£ yAll Lr £ jyOJJ ^uil yti jj-3 

4Jl Jlij 3 t j-LjMJ jU3-Mi sJU- jUj JS” ayj Jj 4-^1 s>-\j 3^j -4- 1_$\ {y 3 0l3j y-u Mj} 

01 “Ols lLUS Jyj y* J5 jj jjil 01 Ji» Sjjj-J 3 J14-I cOlS” 0U Jli ot Jl yO o** JS" ayj (*Ml 3j Ji of Jl 

Mj} SL4-I 3 l-*5' y4® <0 LJjj . SaS'U* Mj f.U^Jlj jlyjl 0 *-! £^>4-1 jy£ Mj jlyVl SjUpj . yL!l 3 4jM 3I _jl o*5Ml Jy 3 
U4 3^*4: 01 LS *~;j (y 3 0131 y-b Mj SjjyzJl yfti o*3Ml y ^yry yO o>-Ij JS” alyl jjil y^S - { SjyUJ 

. yyv 3 j> 0*4 415 ” _jJj aS^UoI yUij y-T 0-b yajuj 0>-lj 

: <laI U ojyJl gxi L gif’ cSjylJ' (*-ayj ^tUiJl iUiUwJj— 4 

j! Jl^JiJI Ua yaJO aljli Jj>-Ij 3 Jb o4- j! 3 ^ JS” yU Jj oJJaS' j4- J Jj>-Ij 3-4^ csl 4 ^y} 

0*4^11 CAi 5%»-j jUj c-y JS" Jjsl U~U jjil oyS" ^ < 3 ! {(jjil 5yS3 y>jSll yyS" ■dyj} <-*jyil jj-Sil V 30 JI 

. ijjjja) I o»-lj y 3 j5”S/b aj!44I_j 


Jawaban a : 

Hukumnya wajib di tajhiz (di rawat), adapun hukum men-sholatinya juga wajib, apabila dapat disucikan. Dan 
masalah penguburannya harus ditempat netral (tidak dipemakaman muslim dan tidak dipemakaman non muslim). 
Referensi : 1. Sulaiman Jamal Juz. II Hal. 183. 

2. I’anatut Tholibin Juz. II Hal. 130. 


: <U£j U JJrl 0UJL> J*4"l 0 U~Lj Jj — 1 

■uiij yip SOUpj yjiSjj syJaj {j5jgj4 y*>-j} -Uj-io jlPj JUsj jy Jj {°ji~ Or* Jj} 

UU4-I 3 S'sLaJl ol y^-IJI Oi/J Ml (.y^l iSy' ^ Mj Uyy-Ml 3 yJl jJU 30U0I oL yjj-f-j dUJu Ml y*A-IJI ( 0 U. M il 

. Jodis' Jy ^ UTyMl^yJl yip 

(4-**^ tj^S} ~ Jli Ot Jl — {-Uyij Arf-i Jii-j 4jy} . tSjUy j»I yyj 0J ilyy-Mb jJj 0}J (Jjf {yyj Jj 4^} 
jli^Jlj 0*4-J.I 3 LU Jy ylSJli (J-J.I (3 1 JjMl (V~5JI y-Wj y^r-ljl «JyP Uf-jy- {jS” l*>j 4jy} . JIS” y Sjjju 

: <ua> U ^UaOjI ikU X<*£ y U~Jl j£j 3 I SaMjiL! yyJUaJi SjlPl Jj — 2 

jA jl ^ij OLi jji >U oj.1 < 3 ! {oyis j*“Uj} oJLaII yUj Jsj yi o-jl ^Jp SM-aU 3 I {l4 Jsyij} 

. -Ui*il jjp yip ji yjoj <U-lyl 


33. Di daerah kami ada masjid yang dibangun, karena sulitnya mencari dana untuk pembangunan masjid tersebut, 
maka Ta’mir masjid mengadakan kiriman arwah / tahlil, dengan adanya catatan ada yang menyumbang. Misalnya 
Bakar menyumbang Rp. 10.000,- / Rp. 20.000,- dengan adanya penyumbang seperti itu, maka akan dibacakan 
tahlil. Sedangkan peletakan tahlil tersebut tiap hari jum’at beserta Jum’atannya sekaligus, dan pembacaan tahlil 
itu sesudah Adzan pertama dan menggunakan pengumuman-pengumuman, dengan demikian membuat jalannya 
Jum’atan menjadi lama mengingat banyaknya jama’ah yang mempunyai beberapa kesibukan-kesibukan. Dan 
dampak negatifnya ada sebagian para jama’ah itu akhir-akhiran karena dia menyangka masih dalam pembacaan 
tahlil. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya minta sumbangan dengan imbalan tahlil? 

b. Bagaimana hukumnya tahlil yang dampak negatifnya seperti itu ? 

c. Adakah cara yang lebih Afdlol untuk peletakan tahlil tersebut ? 

(PP. As-Sunniyyah Kencong Jember) 

Jawaban a : 
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Hukum minta sumbangan dengan imbalan tahlil tersebut boleh karena termasuk Ta’awun Alai Birri (menolong 
tehadap kebajikan). 

Referensi : 1. Ihya’ Ulumuddin Juz. I Hal. 303 


: <uaj u Jlj*!l jjJiJl ^>j1p *L?-I Jj— 1 

Jj-j -U-j jyi-i uJp lO-i-l Ojbcdl Olj-Utllj ^y\ ^Ip \yy\xj (JyilJlj jJl Jp \jjy\xjy (JUj Jli 

. ^ OIj-uJIj 


Jawaban b : 

Hukum melakukan tahlil tersebut adalah Makruh dan Bid’ah. 

Referensi : 1. Syarwany Juz. II Hal. 479-480 

2. Hamisy Bughyatul Mustarsyidin Hal. 102 

: U ^li jj JL5M JL*^I -UP jy-JUU (jljj-iJl <jj — 1 

V U J 5 ^ J 5 " a 4 {°j^j J* fj^j} 

jl j_ftj I 4 JI (J liiJi J-*s Jli l) 1 <Jl Jj <j\j OliSll (j -A_*j j- 015"* Olj 

^jlTs"* {a.iL*P Dir Olj <0^3} jJ u— . to Ota ^ UT U-ob- JjSlI OliSlI jjSlill OtaS/Lij Jli 01 ^Jl 4i OJj -L>s*4-Ll 

^ O- SjJl UjS ST^-ll -UiJ Ota ' ullaa -b*_-~il (j <_jl {us o^T Ojj jJjs} . y* us s^Oj -t>=-~il ^;U- (_jPj-iJl |Jta5l) OTyiil 

J&I. liJJj OJJj -b*j-J.I oV L jiil 3 jLp 

: <wti U jjju^U ^jIp jv-0Jl JjslAJU ju«*Jl -tel Jj— 2 

j_* *_ . lla;^ *_ . .Ig4-I J^Po J--s jull ^L-l ^uJiz-s ^-UJl J^P-s Ojj c^sjJl J^P.s -Up jjtT-l ^jj JP-U ^-UjI 033* {jJu^-^ 

. up-U ^ dJJi jJl*s jp yrj o-ijJl Jjl 4i.y?s Ojij -tlli OlSj ^LJl ja jj^JjIJ-I 

Jawaban c : 

Yang lebih Afdlol dilakukan setelah Sholat Jum’at. 

Referensi : 1 . Al Fatawy Kubro Juz. I Hal. 236 


: <waj U ^jJksTl jj' ijj&\ jj — 1 

. jjl iawJ-l fjj (-TuJl t) JwJjtJJ Jjt <UP jSlI ( ^J>j {ji-aj} 

Jjt«j 01 bj -U*Jl J UT JU-aji. I -UP Jjl Jjta-4-l (JlaUaSll J-a fij^Pj *JbcJl 3iy J-eT>- Jj-La j1)l (JlJst {l-jt^-U^ 

01 iiLil — Jli 01 (Jl — ^L— jSlI 5Jljb iJi lg:?llj J— «*Jli jjLi s-j^fJl ^-a -Xj>«_w— i-l (Jl jT-Jli -us 0_jj_j^La ^bJls I-OsjIj JU-i^/l ji 

J^i UjJ |J_A Jjtajt-I ^yj Jli^j^l JL* 3 jj J_aT>- yjb 0JJ3 01^0 Ji^j J-_-aUj *)! La-\ju jj^pJl — a l_^T^ {.U-jVl 0 -La JjtAj - • \vy*- yA 

i j .,/a-ll SOl-'P -Ut)j --JajaJl J - ^ a I' ^^a jJJ3 3 j -,^-l' 30l-P ^1 -Uj-1—.-Ll 3 ^Ij-U OjOsl^ ^j-Ujls Ia-Uj lalj Jjtajbl SOl-P 

iiy Jj>-J y?~ li J_)L>-^[| JpL-a \yil3aj 01 Jjtl 4— JT 1 c-JJ^P ^Jl ^jJI OJJi 3 pip-til 3 il_^>-^/lj Ojjj^ala ^aalxJl 01 ^1 P JjlOJlI Jtp J-J 

• (“jjl oJJi 3 Ji-Tl 

34. Agar barang yang dijual menarik pembeli suatu misal baju, kaos, atau lainya, maka si penjual memberi 
gambar yang terkenal, suatu misal Putri Diana atau lainnya. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum jual beli dengan cara di atas ? 

b. Bagaimana pula hukum menampakkan gambar orang yang terkenal dengan tujuan di atas ? (PP. Darut Tauhid 

Senori Tbn) 

Jawaban a : 

Hukum jual beli tersebut sah. 

Referensi : 1. Hasyiyah Jamal Alai Manhaj Juz. Ill Hal. 26 
2. Hasyiyatani Juz. Ill Hal. 297 
3. Hasyiyah Jamal Alai Manhaj Juz. Ill Hal. 26-27 


: <usj U J-a^-l OUJLj £v~-U 2 ^*' <uil?- Jj-1 

. Olj-J-I 0JJ-J2J Ojj-aLI ‘-r J b*^b J ' AJ 

: <usj U Oj>»Pj jJ-^l OlaJlib" 3j — 2 

£j-«l)l Lf*j jjOT- j-* jl Oti-ls JJ« _}! Jj* UT jJ jJij S li jl ^ J-b ‘Jb^- 

. jjji>-Sll 3 IjU-J- <uJL>-j U>-~i jJU l^ulUi—il "ilj Lfc I p 
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I <UA> U DUJ—> J-d-i’l <Uib- (Jj— 3 

. l$i*i Vj Ijjtj Die U^j/J tSjJJ-l j^ -Ls«a' jdl sjj-aIIS' Dili 1*4 Jjj ji _jJ L«t 

Jawaban b : 

Hukumnya BOLEH, selama tidak ada idza’ (menyakiti/menghina) pada orang yang di gambar dan tidak ada 
kegandrungan dengan orang yang ahli maksiat. 

Referensi : 1. Tarsyikhul Mustafidin Hal. 324-325. 

2. Ahkamul Fuqoha’ Juz III Hal. 320. 

3. Bujairomi ‘Alai Manhaj Juz IV Hal. 279. 

: U (3liLJl »l?-l Jl jj ijjiS’ Jl Jjsl£*!l ils—>S!' JwsU!l <U*)IjiL! jjJjs— J.I jt-dy Jj - 1 

oij (V- Ob oJtr d\ lit su£| J U j-^u- : 

AjtJsl 4Ja \j C-JlS^ OU yg a:lij c ^ijJl l alia* Oj-L>- y&UiJ ISlIg* • JijSI 4jujli Uij oJlS"* 

.a I . ULtA 015”" Oj^ jl>- l£ 015”" OJ ^p^I\ jJ* Ijla JlS jl>- c-iyijj c^«Jg.S 0)j \j>- 

jl 4j-a^ lij^J lj_A 4^3 L»J9 j jj^Jl 3jL*}Sh oj-& (j$ 4 j C-»-«-P L« 

OL® 3.-L&LjlJ»I 4j ^ a « LoJ T * lil5"" 1 <» ^ «*«<•>- (Jl oljJ*! <J$ Os - ^ o^n^Jl -* l gllg* 

. 4^**»J|J ^UU 4^>e^«i 4xLflj l ^ Ag ^JS"" ^Lpj 4^vdl i^Jb\ 0J.I ( jP J*3 ^1 S’ 


: <UAi U tl^AaJl pl£?4 Jj— 3 

L>-k^ -^"ll DjTj DI dlkj| djV pl^ jj ./sli fjPji i 13} jj-^ll jJt) ^JL jt <uUSl!li jjj-^j ^ 

~ ' ' . 'uiU 

<Usj U j^aj^sJl 4^4 jj jj 0U~Lj (Jj— 4 

. <up Sj-i* jt Dl—o-^l jj <u!l J-^jj U Dir d\j (_JLiJlj j^Jl J-ll ^*j |*jfoly* p^j 

35. Video Game pada masa sekarang telah menjadi permainan yang digemari oleh anak-anak bahkan orang 
dewasa, biasanya seorang pemain sekali main harus bayar pakai uang/coin. Dan waktu lamanya bermain 
bergantung oleh kemahiran pemain. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum permainan Video Game ? 

b. Termasuk akad apakah transaksi pemain dan pemilik Video Game? 

(Dev/an Murid MGS Sarang) 

Jawaban a : 

Hukumnya BOLEH, selama tidak ada taruhan dan tidak ada Tafwitus Sholat (meninggalkan sholat) dari waktunya, 
tapi sebaiknya menjauhi hal tersebut. 

Referensi : 1. Nashbul Fawaid Hal. 68. 

2. Is’adur Rofiq Juz II Hal. 101-102. 

3. Fatawi Nawawi Hal. 233. 

4. I’anatut Tholibin Juz III Hal. 110. 


: <usj U <dil XS’ £_iwl! JjtjiJl v_.^ i «Jj— 1 

DI i Lis- OjJ.1 Uj dij ( Lw c-iUSlIj DjjjJl js- 1— • c jJa>-Sll jJ-Uill jJJ dL>- ( jUkL! ^jStJl J^jJl JS dJbjJo 5jU Uj«j : 

C-ijJl JjJL M t£-Ul - JjkJlj ( ^Jlil DI— J^ll l Js- iTkill ( IX-JI jk>- “UP Jij M iiliiJ SjjJ Dj ( JjI (j Jai— i 

(J Lls^jLa ljjL4 (3/j libu Uil c diL>t-— JiL diDLdl pljj *)ll ^js-jjj d— ^>- J— sj J-j c — >&i Jl^-k oLpI—J d_^L®l 

jv^Juic- ,jf-X3 Xxj jij ljjjL4 j*-^l . d^lujt l^ ...4 t_r ^1 d-jj*Jl pDliDll Dj-bjj IjIUjj ( Lj— I d_«luil 3_— Jisf-Sll pDLsVl 3uj!iLi-« 

. dk jdiJlj puAl jJbcJ Jj jL^I dl—J M JlJJl JUkSlI j ^— > j d *iji- SjaIIs L^l 3ipxdll ^IjjJj 
j_^ (jLdJsVl fl jiDljj t IJ_a j_p frL^I cjLJjJ— — * p- c pDLsVl oJ_& 3 dlil LJj -W/ dJT lu_& Xm 

? d— dJl jl d— Jtjj jj JL uiJl pLal <uaj J^dj J — * 3 pDL-J^I Iji^lj d*PjDjl dxS-Ljl 
Jlj 3_c-UaJl Sj_£>-lj CjIjL—JIj CjIj Igillj js-lj—Jlj olyLkJl L^-s Li d_JU-l olpjWxilj sj_$s-Sll oi-A DI d-d-dJ-l 3 ■ £7 
LJlp dill jvjD L> cl Ljajl ■ dJjUi pkAc- d-Jp dJljJl d-Jj^Jl dill oLT j^ Uir : jjU— aJlj jLdLJlj d3l^iLJlj (3*jLI>Ij dpli^lj 
( jj2j>-VLj c Luja LJ Di- ,t l'l psD oJir £_aJ|j jDLL LJlp ^jj^ Ld-J 3j_^>-Sll aJ-A lidUddjL— I jJu l UiDl_*j|j LilUd>-l Lgdd p^-s- jJlj 

j-Xi i 3 La Ldj j I ^3--jDLI Lj LuTJ c d_j jj Ij j j .a^llj d_d>-j*iJ d ..Lc. ^|jI_*jj ^ ? ( d-Jjilj dpj— J»lj Sljj-dil pD 1 '-pS'l JJl— j 

. jl—dJlj jDLkJlj 

oijJl 3j L^-L>JJ |J— J.I dj>tidj M jjjI^JI jLf>- ^js-j Jj L^Sy ddDl—Jli j-iJl j^« !_• JjL*j M jjU-iJlj jLdkJl yJ-y 

. di j^Vlj ^itJl d—ip dk t£JJl 
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: UAi U J~*A) V jjSjJt Jj— 2 

. jL*i 4j Ojtsl jl u:.^! -Uu*j ^ 4-*] 01 b.UP Il5j jiS”Sll -Up j*l^»-j 4jl IIi-Up -Uu*ili ^Ojlg.ilLi t_**lll L»lj 

. U^ssl^J OwU-l j- 4 ji»j*)l 01 L$1 p £«^l j U* “Us 1 J5" OJJi _p=^j u-o«lll l£i*j 

: <UA) U tgjjll t5jls9 jj— 3 

? u i_^PbUl j^lj Jj*j bl ^1 j_y£ Jjfc jOja-iJi <_-mJ {3Ju-~«} 

■UP Jl*J ill ^0>J ^UJl -Up sj^li bljj fl^- _p*i ^p^p ^ u ^*J jt l^Sj jt- Sblu> u oy 01 {up JUj ill cpU-t} 

ajiP -UP fl^-j 

: <UaiU ^gkUa-Ul lk-i jj -U-Jl ^1 a^*A«cU oullkJl iilPl Jj— 4 

^j^P E.U.U-1 A a yg la j^p l_lj5j Uxslj li^S} llj5j Uajjlla I _lj5” 1?J j-U UtJjl ll _j5*J 4_) lO* (3 Sjls^b^l ^ ' |f ^' 1 ' 1*1 

. I-Uas 


Jawaban b : 

Termasuk Akad Ijaroh Fasidah. 

Referensi : 1. As- Syarqowi Juz II Hal. 86. 


: <uaj U cSjU&sSh bjSj ^»bLs bll iS^AjJ^\ Jj — 1 

-®l . j_^l! Ih^ J$4-l £-• bis (Sj^-Sllj S-lLIi) jj-ISUJI jJp (|JjJI) iiU-bll tSl -^r^j) 

36. Tanpa kita sadari, adat cenderung meninggalkan Syara’ contoh yang riil (nyata) pada upacara kematian dan 
pengiringan jenazah ke Maqbaroh, selalu disertai dengan taburan bunga-bunga dan beras kuning. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya penaburan Bunga dan Beras Kuning tersebut? 

b. Apabila diniati Shodaqoh apakah ada dalil yg membenarkanya? 

(PP Hidayatul Mubtadiin Ngunut) 

Jawaban a : 

Hukumnya HARAM, karena ada unsur Tabdzirul Mai (menghamburkan harta yang tidak ada gunanya). Dan 
menyerupai pekerjaan orang Jahiliyyah. 

Referensi : 1. Sirojul Arifin Hal. 57 

2. Al Bajuri Juz I Hal. 366. 

3. Qodlo’ul Arab Hal. 331. 


: <uai U oA>^' ^Lr* 1 Jj - 1 

j-* OJJi J5 ”L AjjPj 3jt*4-l j»jjj -U*Jl Sjlunil j»ljSll (3 ajjPj cull £jJ o_j*Jljl gjljlljl lijkJl (3 jl*jSllj j“UkJl £-Pj 1*1 

• cM J** <0*3 ^ Ul +' 5iU 0r*J ^ 


: <lajU tSjj'r'J' Jj - 2 

4-J| Utij *)I L« 0-*J {ujLsa-a j^p j} 4ijl_^-a j^p (3 (Jl^l ‘-3^-45 OUiljU jjJuJl -{ aJ\J-j- 3-J-I 4jjS{ 

. — Jli 01 Jl — I s_j^-_jJl bU-T blj bU-ip bl 

: <uajU ^gSwJl jj-Ul JsS flt'p oi?- SJltulj i_Jjb!l tUal Jj— 3 

Jill 015” bbk Luki Cj" DUojiJl Oil* (_y*^l blj ijpy^ Oj^j 01 Jill 4pLpj 3 JajlOaJlj 

,l*Jai jbf US U-^jta blj jLlli lijbl JUibll OlSj JL* 4j I jjuiytll ^ Uj-Ij -U>-j Iji^S^jl 


Jawaban b : 

Musyawirin belum menemukan dalilnya. 

37. Pakem/Klenik Jawa, sebagaimana yang sudah terkenal ditulis oleh semacam Ronggo Warsito, Ki Ageng Selo atau 
Jaya Baya, begitu berpengaruh dalam kebudayaan Jawa dan nyaris semuanya berimpit dengan kenyataan. Orang 
kebanyakan juga sering menggunakan ramalan-ramalan tersebut untuk menentukan kebijaksanaan Bisnis, 
Perjodohan, Politik dll. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya Pakem/Klenik sebagaimana di atas, digunakan untuk kepentingan tertentu? 
b. Bagaimana pula hukum menggunakan cara ABAJADUN untuk menentukan suatu kebijaksanaan? 

(F. Qorib PP MUS Sarang) 
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Jawaban a : 

Tidak boleh (HARAM), apabila orang tersebut berkeyakinan bahwa yang menentukan segala sesuatu adalah 
seperti apa yang tertulis dalam Pakem tersebut. 

Dan apabila tidak berkeyakinan sebagaimana di atas bahkan berkeyakinan yang menentukan segala sesuatu itu 
adalah Allah SWT, maka hukumnya BOLEH. 

Referensi : 1. Zawajir Juz II Hal. 110. 

2. Fatawi Al Haditsiyyah Hal. 02. 

3. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 206. 

<LAi U jt j^Ip jt -U# ji XP-I ^U^Ji ^1 j^-ljjJl Jj-1 

' . ' b 0L»^Jl a-jMl aLol^I-l fajita L^JaI L® ^a ^Ip ^ja a .*p ^ t ‘ 

M 4j 4&I |I_Aj OLajMl ^ja2 Jt) L$ L^iljiSlj Li^Ij^SM jwu ttiiS OjSjUj f*-^l OjAp-jJ C till! jbt**Ml jjlJJj 

4jjc>- lIS^A (^Ul L-SljCjM Ij OljvjMl 01 I JjAJ Lai (. ji & Jl ^1 0JJ3 i£^§i L»J Ja lUIj 4^>Ip ^Pil . flj^P U^-l <LaJjaj 

. lLLS-Ju ajlp jCl M 4jU Jij IIS' £_jjj aLjkVi SjU- 4j OJjlsI la SaMa aS)l 

: aUAi U (^jASail f?&- j> jJaUl AaM <L«jAJ-I tSjlsaJl Jj— 2 

LgJbe>-j jlU»pMl ol**aba ^jl <— ®UijMl j%Ip 01 4_ajJbt) all ^4-aL^-li} L-9l3jMl j*JlP L® 4jJa <&l 

£>JJ 0 _j>—il £Lr4j ^ y>j ^ 5 "->- 3-^- J^i>* J A*}I (^La Oj* £~J JSC-io 0 _j£u ots" II aj ^ 

< J-«jCLv*iI tl)l 4^9 4-Jl \jfc^ 4-J C)\Sj 0-^3 *^ a i ^iajLs^j l*L& (j- 4 J-* L* (J^3 

. ^ L® L- 

: <Uaj U ibj jjI t5jb9 Jj— 3 

lLLIS jLaxpI ^jLlJI oV i_al^>- ^1 ^La^; *^ls SJlaxJI jl U_a>*U ^Jl^zj lA5^ jl IIS' ail ^Ja y >- T Jt*a 13^ ^aJuUwa} 

Jll ^£yr\ j&j J)l Ml 'Jh ^ U-Sa*y J_jjj jW>»J.1 OLS” 0| ■Ol ^jXiLiJl ^jS- ^LSjill jjjl jS'ij “Uatij ^ ij ^ (J LiJj I 4_iP >>-jj 
j^a lAjiAj ^>«-Jl jOb Jax*j ^ja ^jis- J-aa 4 ^Ul f.L>- 4 j ^L M (_ 5 iaf II 4 J Ja>-j jp ail _ja jjjllj ll^ U ja IIS' ^aj ail SjUJI 

. oli^Jbkil 


Jawaban b : 

Hukumnya sebagaimana jawaban A. 

38. Setiap terjadi kecelakaan LALIN (lalu lintas) baik didarat, laut dan udara sering merenggut jiwa manusia. Dalam 
hal ini agama kita Islam secara detail menentukan hukum yang berkaitan dengan hal tersebut, baik yang 
menyangkut si pembunuh / Qotil, Maqtul, Warosah, Aqilah, Qishos, Diyah dll. Dan oleh karena kita hidup dalam 
pemerintahan non Islam, maka yang terjadi bentuk penyelesaiannya bermacam-macam, dalam arti kadang 
secara kekeluargaan, lewat jalur hukum pemerintah, yang sudah pasti bukan hukum Syari’at Islam. Ironisnya 
tidak sedikit keluarga yang bersangkutan dengan masalah tersebut kecewa atas keputusan pengadilan negri yang 
mengadilinya. 


Pertanyaan : 

a. Siapakah yang menjadi pembunuh dalam kecelakaan LALIN, khususnya kereta api (karena kerja masinis 
sangat tergantung dengan penjaga rel) dan juga pesawat terbang (karena kerja pilot sangat tergantung 
dengan kopilot dan pengawas udara yang ada di bumi). ?. 

b. Termasuk kategori membunuh macam apa yang terjadi pada kecelakaan LALIN ?. 

c. Dapat gugurkah segala hal yang menyangkut ketentuan hukum Syar’i terhadap semua pihak yang terlibat ? 
(baik Qotil, maqtul dan warosah) berdasarkan keputusan pengadilan negri yang mengadilinya. 

(Pengurus MGS Sarang) 


Jawaban a : 

Pembunuhnya adalah diantara dua pihak yaitu Masinis dan Supir kendaraan yang tabrakan, adapun Penjaga rel 
dianggap sebagai fihak yang teledor menjalankan tugas Indzar (memperingatkan). 

Dalam kasus kecelakaan kapal terbang bila, yang mengendalikan pesawat itu pilot maka dia yang harus 
menanggung akibat kecelakaan tersebut, dan bila keduanya (Pilot dan Kopilot) sama-sama yang mengendalikan 
pesawat maka keduanya yang menanggung akibat kecelakaan. Adapun pengawas udara sebagai fihak yang 
teledor menjalankan tugas Indzar (memperingatkan). 

Referensi : 1. Fathchul llaahil Mannan Hal. 314 

2. Mughni Hal. 62. 

3. Al Bajuri Juz I Hal. 217. 

4. Al Muhadzab Juz I Hal. 87. 

5. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 167. 
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Jawaban b : 

Bila kecelakaan itu terjadi antara dua kendaraan yang sama-sam berjalan maka di tafsil : 

Bila hal itu disengaja dan keduanya mati, maka sudah tidak ada Qishos lagi. 

Bila yang mati hanya salah satu, maka yang masih hidup di Qishos. 

Bila yang satu sengaja menabrak dan yang lain tidak sengaja maka yang sengaja menabrak di hukumi ‘Amdan dan 
yang tidak sengaja di hukumi Khoto’. 

Bila tabrakan tersebut diluar kendali mereka, maka dia tidak kewajiban Dloman kecuali diluar kendali tersebut 
disebabkan kecerobohan dia. Dan untuk lebih jelasnya masalah ini, di bawah ini kami jelaskan lebih luas dan 
detail walaupun tidak sesuai dengan jawaban yang asli yang terlalu singkat dengan maksud buku ini bisa lebih 
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manfaat untuk kalangan masyarakat umum terutama para sopir dan pemilik kendaraan. Dan uraian ini kami ambil 

dari hasil keputusan Majlis Ifta’ kerajaan Saudi Arabia, yang mana putusan ini bersandar pada Kutub Fiqih Salaf 

Mu’tabaroh. 

1. Apabila ada dua kendaraan yang di kemudi oleh dua orang sopir bertabrakan dengan sengaja, maka kalau 
keduanya meninggal dunia tidak ada hukuman Qisos diantara keduanya. Akan tetapi keduanya wajib 
membayar Diat (denda) , demikian pula dendanya orang yang meninggal bersamanya, dan diantara keduanya 
juga wajib menanggung kerusakan mobil dan harta masing-masing. Apabila yang meninggal cuma salah 
satunya maka pengemudi yang masih hidup harus di hukum Qisos, karena ada kemungkinan yang sangat kuat 
bahwa ia mati sebab tabrakan tersebut. Apabila tabrakan tersebut tidak di sengaja (murni kesalahan) maka 
masing-masing dari kedua belah pihak wajib membayar Diat (denda), demikian pula dendanya orang yang 
meninggal bersamanya. Dan semua itu di bebankan kepada Waris ‘Asobahnya masing-masing. Dan keduanya 
juga harus menanggung kerusakan mobil serta hartanya masing-masing. Apabila salah satunya sengaja dan 
yang lain tidak (lalai) maka masing-masing punya hukum sendiri-sendiri. 

2. Apabila ada mobil yang sedang berjalan menabrak mobil yang sedang parkir di tanah milik empunya mobil 
itu sendiri atau di luar jalan raya atau di tepi jalan yang luas, maka pengemudi mobil yang menabrak harus 
menanggung seluruh kerusakan yang ada dalam mobil yang sedang parkir, baik berupa harta maupun nyawa. 
Apabila mobil yang parkir tersebut menabrak mobil lain maka kerusakan mobil ini ditanggung oleh keduanya 
(pengemudi mobil yang parkir dan yang menabraknya) sesuai dengan keterangan diatas. Apabila mobil yang 
di tabrak parkir di jalan sempit yang bukan miliknya, maka tanggungan seluruhnya di bebankan kepada 
pemilik mobil yang parkir karena keteledoranya. Apabila ada mobil yang sedang turun dari jalan yang 
berbukit (umpamanya) menabrak mobil yang sedang menanjak, maka tanggungan kerusakan di bebankan 
kepada pengemudi mobil yang turun, kecuali pengemudi mobil yang sedang menanjak mampu untuk menepi 
tapi ia tidak melakukannya maka tanggungan kerusakan di tanggung kedua belah pihak. Apabila ada sebuah 
mobil hendak mendahului mobil di depannya kemudian mobil itu menabraknya maka pengemudi mobil yang 
hendak mendahului harus menanggung segala kerusakan yang ada dalam mobilnya sendiri, baik harta 
maupun nyawa. Demikian pula kerusakan mobil yang di tabraknya karena kecerobohannya dengan menabrak 
mobil di depannya, kecuali bila mobil di depannya berhenti mendadak atau mundur atau membelokkan setir 
ke tempat mendahului dengan tujuan menghalangi lajunya mobil yang ada dibelakang, maka kerusakan di 
tanggung kedua belah pihak. 

3. Apabila pengemudi menghentikan mobilnya didepan rambu penyeberangan (sebra croos) kemudian ada 
mobil lain yang menabrak mobilnya dari belakang hingga mobilnya laju kedepan dan menabrak sebagian 
penyeberang hingga mati atau terluka,maka seluruh kerusakan ditanggung pengemudi mobil yang menabrak 
dari belakang, baik berupa harta maupun nyawa karena ia teledor dengan menabrak mobil didepannya. 
Sedangkan kendaraan yang ada didepan itu seperti alatnya kendaraan yang ada dibelakangnya, oleh karena 
itu pengendara mobil yang ditabrak tidak berkewajiban menanggung kerusakan apapun. 

4. Apabila seseorang mengendarai mobil di jalan raya sesuai dengan kecepatan yang telah ditetapkan dan ia 
juga mengikuti marka jalan yang ada sesuai dengan peraturan lalu lintas, namun tiba-tiba ada seorang lelaki 
yang melompat didepannya hingga ia tertabrak dan mati atau terluka maka ketentuan hukumnya khilaf, 
dengan penjelasan sebagai berikut ; 

Pengemudi wajib menanggung orang yang mati atau terluka karena tabrakan tersebut. 

Masing-masing dari kedua belah pihak menanggung kerusakan yang lain, baik berupa harta maupun 
nyawa. 

Pengemudi menanggung separo kerusakan orang yang ditabrak sebab ia teledor dengan tidak hati-hati 
melihat ke depan dari jauh, sedang orang yang ditabrak juga menanggung separo kerusakan pengemudi 
mobil karena iapun juga teledor menyeberang jalan secara tiba-tiba serta tidak hati-hati terhadap 
dirinya sendiri. 

Orang yang ditabrak (penyeberang) dianggap mati sia-sia karena ia sendiri yang teledor. 

5. Umpama ada manusia atau hewan lewat didepan mobil kemudian pengemudi mengerem mobil dengan 
tujuan menghindari terjadinya kecelakaan hingga berakibat salah satu penumpangnya jatuh dan yang lain 
meloncat hingga keduanya mati atau terluka sebab pintu mobil tertutup rapat maka pengemudi tersebut 
menanggung diyat (denda) atas orang yang jatuh atau ganti rugi atas perkara yang menimpa orang tersebut 
sebab jatuhnya penumpang karena tajamnya pengereman yang dilakukan dengan tujuan berhati-hati hingga 
kematian tersebut karena cepatnya mobil, dan tak dibenarkan baginya membuat sebab untuk membunuh 
seseorang dengan alasan untuk menyelamatkan orang lain. Pengemudi ini bisa tidak dibebani diyat (denda) 
manakala ia mengikuti peraturan kecepatan dan marka jalan, sebab ia diperintahkan untuk mengerem guna 
menghindari kecelakaan. Adapun orang yang melompat dianggap melukai atau membunuh diri sendiri, hingga 
pengemudi tidak terbebani apapun. 

6. Ketika pengemudi sudah meneliti kendaraannya sebelum berangkat kemudian tiba-tiba terjadi kerusakan 
yang mendadak dalam salah satu perlengkapannya sedang ia tetap menetapi peraturan kecepatan dan marka 
jalan hingga ia menabrak atau melindas manusia atau hewan hingga mati atau terluka maka pengemudi 
tersebut tidak perlu menanggung diyat atau qimah atas kejadian tersebut. Seandainya mobil tersebut 
terbalik hingga mengakibatkan penumpangnya mati atau terluka atau rusaknya barang yang ada didalamnya 
maka pengemudi tersebut juga tidak perlu menanggung. Begitu juga ketika mobil terbalik dengan sebab di 
atas hingga menimpa seseorang atau sesuatu hingga mati atau rusak maka pengemudi tersebut tidak perlu 
mananggung kerugian atas kejadian ini karena Alloh berfirman ; 

7. 286 : s^sJt 4i tjJSo V} 

Kalau pengemudi kurang hati-hati dalam meneliti kendaraannya atau mengemudi dengan kecepatan tinggi 
atau membawa muatan yang melampaui batas maka ia harus menanggung atas kerusakan yang menimpa jiwa 
dan harta. Kalau ada sesuatu yang jatuh dari mobil iapun harus menanggungnya, kalau memang barang 
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tersebut nasuk dalam penjagaannya seperti ketika diwakilkan kepadanya, kecuali barang tersebut sudah 
diikat dengan ikatan yang kuat dan dianggap bisa melindungi. Kalau dari mobil tersebut ada salah satu 
penumpang yang jatuh karena masih kecil sedangkan disitu tidak ada orang yang menjaganya, kemudian 
terluka maka pengemudi harus menanggungnya, sebab dianggap ceroboh. 

8. Ketika ada sesuatu dari mobil yang jatuh kemudian menimpa seseorang hingga mati atau terluka, atau 
menimpa sesuatu hingga rusak maka pengemudi harus mengganti atas kerusakan yang menimpa pada jiwa 
atau harta, sebab ia dianggap ceroboh. Dan kalau ada penumpang yang sudah mukallaf jatuh dari mobil 
karena berdesakan yang melanggar peraturan lalu lintas kemudian mati maka pengemudi yang 
menanggungnya, sebab dianggap ceroboh. Juga bisa dimungkinkan tanggung jawab pada pengemudi dan 
orang yang jatuh tersebut dengan cara dibagi dua sebab ada unsur sama-sama merugikan. 

Kewajiban pemerintah adalah memberi nasehat pada masyarakat, melindungi rakyat, berusaha mewujudkan 
kemaslahatan, menolak bentuk-bentuk kerusakan dengan tetap berpegang teguh kepada kitab Alloh dan sunah 
Rosululloh SAW serta petunjuk Khulafa’urrosyidin. 

Kewajiban rakyat adalah senantiasa memberi nasehat kepada pemerintah, membantu urusan-urusan 
pemerintah, menjaga keutuhan serta selalu mematuhinya. Berdasar pada hal ini ketika ia berpendapat sesuai 
dengan ijtihadnya yang erat kaitannya dengan urusan orang banyak atau tentang hubungan muamalah yang sah, 
serta urusan-urusan kehidupan yang tidak ditemukan dalam nash syara’ baik perintah atau larangan yang 
dikembalikan pada inisiatif mereka untuk menetapkan dari salah satu dua jalan yang diperbolehkan maka wajib 
bagi mereka mematuhinya serta menganggap dosa atas orang-orang yang melanggarnya. 

Termasuk kewajiban pemerintah adalah menertibkan kinerja departemen dalam kabinet, daerah, yayasan- 
yayasan, instalasi pendidikan dan lain-lain dari berbagai bentuk perkara yang mencakup harkat hidup orang 
banyak. 

Apabila pemerintah atau wakilnya merealisasikan hal-hal tersebut di atas maka konsekwensinya wajib untuk 
ditaati dan pemerintah berhak menindak terhadap orang-orang yang tak mematuhi sesuai dengan kesalahannya. 

Diantara kewajiban pemerintah lagi adalah menertibkan marka jalan (lalu lintas) baik darat , laut maupun 
udara, serta mewajibkan pada pengemudi, nahkoda dan pilot ataupun yang lainnya untuk mengetahui peraturan 
pemerintah yang telah ditetapkan, mematuhi batas kecepatan, membuat perjanjian yang dibatasi dengan waktu, 
kewajibkan membawa SIM (surat izin mengemudi) serta menunjukkan ketaatan. Maka wajib bagi pengemudi alat 
transportasi untuk mematuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku guna menjaga keamanan dan menghindari 
kecelakaan dll. Bagi orang yang tak mematuhi ketentuan pemerintah tersebut termasuk orang yang berbuat 
dosa, dan bagi pemerintah atau wakilnya berhak memberi hukuman dengan hukuman yang bisa membuat jera 
pada pelanggarnya, serta menjaga keamanan, kemaslahatan, ketenangan dari perasaan takut, menerapkan 
aturan-aturan perizinan atas pengemudi dan menerapkan denda uang (menurut pendapat sebagian ulama), serta 
melarang pengemudi melukai orang lain dengan cara yang salah. 

Referensi : 1. Majallatul BuhutsAl Islamiyyah Hal. 52-54 
2. Hamisy I’anatut Tholibin Juz IV Hal. 114. 
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ll AaX^OJ XjCa 4 jSl 3 Jlj^Sllj ^AJjOjl 3^ (jdj La Ld>-0LII 3«— P L^Xa-Ls^S L^-aLal 5 jL—a SjL— a 

3L>tS 4jjL~. l_ iijj OLS" 4 kAoLi-l (3 Lvsjl l™a jSjU Jjai ijaLaSll 3 * Oil AiijjJl iJjXC i^aLaSllj “UUI 

jOL^j |3 <— ®0taiLl ^a jajL«j La ^S- La^iJ 01 o yaHj LgjLjJa jPjvJtJ 3JL>-0tal jjt (Jl Li 1 —ij^Xl jl l_J>JiLl (Jl Li 3 I 

■ uh;W** 

C^a^-^3 ^L»Sll 3' l LbL^ 3^-J-* S^L** C^a-LiS 3^^ ^X3 O^La 3^13(1 ^Lat 4jjL**0 SjL*^ JjtL'" o®1j lilj : Ull3 

XjCA 4jSl jLa J (j—ii 3* l_ilj La i£j>-Sl\ SjL~* j> -^A < 0 jL»a 0 ~«-Lv 5 ja* 3^-P *_p-ol 3 I oLaJ "At* SLill ( j^2*J 

. 4 jJi*J jaJmJ l^iJLa OLa-O 1 Ota SjLUJl! 5L— u]L 2 l! 0 ll SJjij; SLaLaVl SjL*Jlj aaX*oj 


• aUAJ ta (^jLalial XS> 3J*iJl t0a3 3 jlpl 33 — 2 

— Ulp {jjJL Lc} OUJOll {jaiia-i} 3jp {j} Uili {(Jjta -L^i j-»j} «.LkJ-lj 4^~i <— *0ta^ {.UP (3 Oil ^LfiSOl} 

. (.UP <ui) Ulp Jxi La jjP (_£l {ojUj} ( ja2>tOj|j ( 3*^1 tfl {L£-Lasj{ Jta 01 3 l 


Jawaban c: 

Hukumnya gugur, apabila hukum pemerintahan sesuai dengan prosedur syari’at Islam. 
Referensi : 1. Tasyri’ Al jina’I Juz I Hal. 237. 


: <uajU sjjp jiLaJl Xs- ^LJLl £ijJLx!l <jj— 1 

jl WOUl jl OjjLiJl oo^.Ol LOtazJl ll® CJ^ J>l jl 0>J ^ oJ L% Lil Ldi 

3®ljJ Ll l.a.lgia OOtaaJl .Xxc Ota aja^ojl <laJU^ OOtaaLl (jH 0 V La^p Oj^ aja^OJiJ UaJLull t jP j -, f? Jl L aa ^.. ., ^ j Lclj 
5jL>- 3 LlJoL jU jJOI jPjygill aJua OLi Sja^oJil LilLull 3*pta OOLkJl OLS^Iilj — Jli 01 3^ — jP’j-asOl 

^Lal j»ta La lija jj-Jj Sjtjj-iJl ^a LfjS 3 ^*^ (_jJl oOlU-l (3 4>a->s-p Sjt^oJl L^jS cJdLj^ ,_jJl o> 01 LL Li lg Se iiisLi lilj 

.jal LaUPj J_ji*il iJuJl il LfiilLsi jl SjtjjOJl iiil^a 3l OOtaaJlj 3j»a^Jl 


39. Sudah kita ketahui bersama , bahwa negara Palestina yang dipangkuannya ada Masjidil Aqsho adalah termasuk 
Darul Islam, yang sampai saat ini masih di duduki oleh Tentara Kafir (Israel). Sudah banyak ragam bentuk 
perlawanan Muslim Palestina terhadap Israel, tapi sampai saat ini masih tetap di duduki atau dikuasai tentara 
Israel, karena tidak adanya usaha yang kuat dari seluruh umat Islam untuk membebaskannya. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya Jihad mengusir Israel dari Palestina tanpa adanya Imam yang mengomando dan senjata 
modern yang mumpuni ? 

b. Kalau dikatakan fardlu ‘ain, siapakah yang terkena hukum fardlu ‘ain? Dan apakah muslim Indonesia bisa 
terkena hukum fardlu ‘ain, apabila negara-negara tetangga Palestina belum membantu secukupnya atau 
diam seperti sekarang ini ? 

(F. Mu 'in PP MUS Sarang) 


Jawaban a : 

□ Hukumnya fardlu ‘ain bagi penduduk setempat dan sekitarnya yang berjarak kurang dari 2 (dua) marhalah 
(80,64 km). 

□ Dan hukumnya fardlu kifayah bagi penduduk yang berjarak 2 (dua) marhalah atau lebih. 

Referensi : 1. Al Bajuri Juz II Hal. 262. 

2. Qulyubi Juz IV Hal. 217. 

3. Mughnil Muhtaj Juz IV Hal. 219. 

4. Tanwirul Qulub Hal. 172. 

5. Al Hawi Al Kabir Juz XIV Hal. 144. 


:<u a> U cSjj^lJ' jj-1 

jOAj SjJiJI JOj Lajjpj aj jii\ jJlJI (^1 -^Ota 3^ 3-Aij jliSOl Jg>-A; Ll 3ji_j Or* } 

^LgJ-ta L 0 1* ^3* 3 aJU XtS' I a j ./? a ll siLw^ OjJ OL (_£l l, ~4" a L jjk aJ *laJJ| Jjbl jOL SJlLII 

Ojj OLS ^ {ja l _3 p J ‘JJLj J-®' (*-43^ 0 jp Jpj j Aijij \-&a Ljy I^Jji jl jj^LJ.1 jOAj ja SjJj l_ji>-j il tj I 

i jj> |*p>iLiJ0l SjU^JI jXaj lj5fLs»-l 01 j yg all SiLo; OLS ^ ^-%*a j-pLLIS” ajSI SjUS^L^JlaI (3 OLS” Olj L^o j-a® 5iL«^ 
aI. A-*Jlj gL«Jlj OL-pfiJl j£>- (jiJl OJJi Jj^I fjJL s a)js) Xu ja js- 3 oy ^ 35. 3 0*^ ASlLLl 

: <uaI U jjAJI 3j3 ® iij — 2 

jvjk 3 j^.|_-p« ^-pSll 3 LIS' 01 lA5j AjUS^ ^ 4 . ? 3^! jl 01 Ll oIp {l3*IS” SjJJI i ja j oi l 3iL-p» OjJ OrOj} 

jJLi "dji } jvjL SJlpL-^ Lii(jil (*^ajdj {|>J^ Llj} |*4 Jj 3*j Lgl®! jl Ll AjLA^JI jJuL iiijjil j*^)b {taLJ .1 ( _ 3 C '} (*■* { 3*3} 

^1 . o^Jlp Lc jLLl ‘UtL 3 ppJ^ ^ 5> - 3 ijLiS^ ^ 34® { ajLI^JI 
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:<Uaj U u*Ja^-l X*£ <UObJ I ^Uil ^gitil <jj — 3 

ju«j Olj blj l_j-U>-j 01 ^yOail jt-fe-b 1 {igi-pb" } 4_*S\>- L^L>-i (jJl { aoJLJl ja ^L-~* Oja _ja jaj Uy} 
a 1. jv$*A yyJsbi-lS"" >Sll 3 Olb 01 lOSj -bliS"* IaI^1>o jdl uLJl JaI 3 j^j (i bl Iaa ^-aVi ^1p jy--Ll ^Ip j^bii *-Ay>p»l 

:<uaj U cS^j^il jyl A*^ ^AjtU oylaJl yyJ 3 j — 4 

01 (Jl — Ob-* Oyujlj 3ylc U~y ^Up 3ua L?j JLSjSII jj—j jibls juby* usl—^* 0_^j 01 {Jj^l} 3*— J j-ki!l jly- -tjySj 

Al . Ij-A Juujlj 4 jLqJ-a^ jU (^JlJl JyU j./i a\\ <bt-«A O^J^J IJa ^ipj (Jl3 


: ua> U t^ y jaJl t£ij^jlLl u> jj A*^ jj ( jip j»~i-l (_^l ju^Jl cSji^'l 3j — 5 

^jJp SjJii LjJlaL jbj ji Ols L^U-aj Lykj (jJl jOUI J-*t ^jJp Uld yys jyui L*jiajj fOL*Ofl :>0b jA*Jl Jj-Ju ol :uJb)l 

aI. a y^kj ^1 j»^;p j-btll t^pJ-bk jy- y-<*-L--Ol 3ilS" ^L p (JbpJl yay Cj^ *U33 


Jawaban b : 

Hukumnya Fardlu Kifayah, tapi menurut Imam Rofi’i hukumnya Fardlu ‘ain. 

Referensi : Sama dengan jawaban A. 

40. Kita telah maklum bahwa persaingan hidup masyarakat kita dewasa ini semakin ketat, lebih-lebih masalah 
ekonomi dan mencari nafkah untuk kebutuhan sehari-hari. Sehingga di berbagai daerah tidak sedikit dari mereka 
yang melakukan transaksi semacam ini : 

Si A meminjam kepada si B Rp. 1.500.000,- misalnya : kemudian si A menyerahkan sepeda motor lengkap dengan 
surat-suratnya (BBKB dan STNK) dengan syarat bila suatu saat si A dapat mengembalikan uang tersebut, maka 
sepeda motor itu di tarik kembali. 

Pertanyaan : 

a. Bolehkah dan dinamakan akad apa transaksi tersebut ?. 

b. Kalau tidak boleh, bagaimana solusinya ? mengingat hal itu sudah banyak terjadi. 

c. Wajibkah si B meminjamkan uangnya ?. 

(PP. Zainul Ishlah Probolinggo) 


Jawaban a Et b : 

Dikatakan akad ROHN (Gadai) yang sah, kalau memang syarat yang menafikan muqtadhol Aqdhi (tidak sesuai 
fungsi kegunaan aqad seperti syarat bagi pihak yang menerima gadai boleh menggunakan barang yang 
digadaikan) tidak disebutkan dalam transaksi. 

Referensi : 1 . Nihayatuz Zain Hal. 240. 

2. I’anatut Tholibin Juz III Hal. 54. 

3. Al Bujairomi Alai Manhaj Juz II Hal. 209. 


:<Uaj U tSjLxJl j*S- jj c£jy A<k£ jjjJI 3jU> <jj— 1 

Al.4Jlij jJju -Up Igp* <Jy—J jj-b 3 JLjj 3JyU* jy- Jjt>- _ysj i ja^JIj jyy JI 3 

: <uk U iki -Uk£ jj JL«Jl j£j 3 I <U 0 b«l! jullkJl iilPl Jj — 2 

Us jpyiil jl bl yjjAoJdi SJUflj ^ib-* 01 oLHJy L^Sl OXlij .2lg-i0!l jl I j( ja^JI Jo^ij y’l/'^l jy&J *Jy} 

jJ -L— a* j^p UL-li 0_^o ^JpyJu JJ btii y>- Olj 0_^o JJ L*4i yj- 0! ^1— 3l AjOIj ^jyyJl (3 Jsj-bJl 

Al. aps Ob^ Olj t o^- Os ^ lAJijd 3^0-P OlT 

: <uajU OU-Lj 2 ^“' ls^ Jj-3 

jJj U*ip L* l- 30^4 a-bt) jl <uLv5 3 bl J-lia-j Lcj -LdxJl ^ .,as '.' a l l- 3b* 01 j-* 

a! . £t>- 3 bb"* jAj -LybJl jib" jj yj Uy • j' j ^ 

Jawaban c : 

Hukumnya WAJIB, kalau si A dalam keadaan dlorurot (terhimpit). 

Referensi : 1. I’anatut Tholibin Juz III Hal. 49. 


: <UajU ^jlsUa-Ul ik-i -U^ jj t 5 ^J' A~Jl 3 I ia*>biL! j^JlkJl iilPl 3j — 1 

-UPj JU-I 3 lj_y 3y>Ui 4 ^. J^ aljjJl jy. ji j;P ^ jk/iOII j*y4j Ollj l^a-A* ^>>^1 j^. ji 01 4 j-U Jaij 
J >l/0llS' jJy } U-bs! (Ijkot* jA/iil J^J ji 01 <dy) 3 uik uil a-U-T ja jJaJl jl (J*Jl -Up y’lyOlb' J>-jil 3 JjU-l 
a-L>-T 01 uk jl ujp -UP OJJlll ^ P yalyOll Ub” jjbiil jia-iil jyt! yalySOll j*yyj -Jb 01 (Jl — yalyOll 3Ay»*b (^1 {^1 -Up 
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Sjlij 3jtij Sjljj Sjti ( j>lyl'ill 01 J-,s>Li-ls . j^l^iMl J-5; LfeLp aJL^) 4j OM OJJij A-^jta J aJLLj 

-A I . Ajujl j»I^A-l AjJutZJ 

41. Proses pembelajaran teori sebab penyakit dan cara penyembuhan pada fakultas kedokteran, lazim memanfaatkan 
hewan kera, babi, kelinci dll. Sebagai media percobaan, akibatnya terjadi pembunuhan disengaja terhadap 
sejumlah besar hewan (Muhtaromah) dan (Ghoiru Muhtaromah). 

Pertanyaan : 

Bagaimana hukum eksperimen (percobaan) kedokteran dengan memanfaatkan hewan-hewan tersebut ?. 

(PP. Lirboyo Kediri) 


Jawaban : 

Ada dua pendapat : 

1. BOLEH, menurut Imam Ghozali dan imam Romli, karena ada hajat (kebutuhan). 

2. HARAM, menurut Imam Haromain dan Imam Ibnu Hajar, karena unsur menyiksa pada hewan. 

Referensi : 1 . Al Hawasyi Al Madaniyah Juz I Hal. 30. 

2. Al Bajuri Juz I Hal. 74. 

3. Fiqhul Islami Juz II Hal.521- 522. 


: <lajU 30 1 tjfr 3~i4il ^gdljJ-l jj— 1 

^yj Jj^JJ U“>U- IjJlpt-f LdlL pxXa) M^ aJ^aj Aj 4^- ^lp A*,~aL>- <3 * A«S"* (3 o.X«J(pj *j ^iji| 

0^0.1 LS -il_jp- d5 (*-" A>y- j_y£ V Ail JJd! Ml Slill SJlpUj jjMJI : jIJaMI <3j . aj JUol ly- T ^1 

-A I . Aj 1 A«S~ (3 .iy-jll 31 0JJ3 (3 cjdtid AaM^J ^4-1 (J-aaL-I aasIja 


: <U£aIa Lll ^Jfejjl /^wJJ ill (Jj — 2 

L5 l*jl JjMl Jli M jl aja j-iP J-i A_aJpj A_a.s (3 di-i l*j -Jls 01 (Jl — -bJ-ddlj di-jApadl L^J jy£ { 3jcJ.I AJy} 

-Al. < ajdcJl <US li y^J-l ^l®Ml IcJ J^ >m (J<l (3^1 (Jl^j A>-LL AjM ^Jljili tsty 

: <UA)U ^jlyjJl yM-^Ml AAflJl jj— 3 

apM^J Jl>- (3 cu»il jjiaj yi AjuildJlS^ A^dJ-ljL^-l L S' . aja Jla ^lyM c~J»l Jj-ij ta-dj ^ly M iiJ.1 ^jlaj jj-i A»*sLiJl jU-lj 
Aa>-14-IjI oj^j^ai\ Jjs- dl i Aj>a*Al s-IjMl od-A ^!lp *Ljj — (Jl3 01 ^J) .Ap-I <UP ^y>^aj ^lj IgJA a5^j <d ji 13) ojJ' Jla 
jj-l ^Jl LfcJp 13) aOLl>- ^ja^I j P“^ 0JJ3 .a ^"d aj oaUj)^ SUs^Jl 1 • ; ■ ^ SJ^d. jl AaJ^ ^ja^I^pM ^1* ^ 

dip J ddid” . jvjjl <_jLidl oJjIjMj M ,_5A>- j»l£d>-Ml (3 Jddl t^dp aJ|jJ| SJjMJ 3jU4-I j-«I i3 

.a! . iVd L^*iI«a>-) Jjtpd ApJlyail OSl 0lj*J-l 

42. Baru-baru ini berkembang serbuk khas yang dicampurkan pada makanan tertentu dengan hasiat diantaranya 
mempercepat perkembangbiakan, meningkatkan produktifitas ternak (telur, daging, bulu dll). Dengan akibat 
samping, menurunnya daya tahan hidup / usia ternak tersebut menjadi dibawah rata-rata dan ini sudah teruji. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum budi daya ternak seperti diatas ?. 

b. Bagaimana pula hukum memberi serbuk tadi untuk selain ternak?. 

(MPG sarang) 

Jawaban a. : 

Hukum budi daya, BOLEH karena ada hajat (kebutuhan). 

Referensi : 1. Al Bajuri Juz II Ha. 299. 

2. Hasyiyah Sulaiman Al Jamal Juz V Hal. 158. 

3. Al Bajuri Juz II Hal. 188. 


: <u&iU 299 je 2 s.yr cSj^rl Jl A-dG- Jj-1 

^1 . ojUap- JjS^lil jjp < — £ ■uJ- ^ J_jS”Lll f-Uap- j|^>- ^^Ip jid.1 j^jI Ml i-jUwsMI jiJlj 


: <UajU J^3-l OUJLa (Jj— 2 

^iijj OjJjd Olj L^aUisI Ja>- ^UaJlj — Jls 01 (Jl — jOUdJ I^jU-aI Ja 4 e-L^ix^Ml (_^>-Lp> ^ja>- {a— 0i} 

0p .a! L^pd^a . ^j4"l (3 jd>sJ»l 0M JaUii- Olj dd3 J^P jij 3)1^” 

: <uajU t5jj^-Ull ^~dd! cSjjsrtJl (Jj— 3 
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j_j (J^5""LLI -iT ajAJU dM a^DaI Dlj 4_l^j J^ Ajp .mIL ajjJI i j . j 4 jjjtfj Jli Dl Jl { Lajsj lULU j-«j 

aI . DI^U-I 


Jaw abort b. : 

Hukumnya BOLEH, selama tidak terdiri dari perkara yang najis atau tidak terdiri dari perkara yang suci tetapi 
membahayakan atau menjijikkan. 

Referensi : 1. Tausyih Hal. 37 - 38. 

2. Ithafus Sadah Juz VI Hal. 16. 


: <LAiU cSjGr' jaS- JJ cSjjj »Lk£ jtjJUl! Jj— 1 

LajI^DaJ IajIAamjM I_£*j^>-M jm*jJI aJ jUia-MI sJU- ^MI^MLJp LIjLj J^Lp^jj jAax«J»I *Uti 4 *jL>s^JIj 

UljLJ Dlj ijJJS DU Jjljjj Jsl=^»S"" ey £- j ^J.1 — Jli Dl Jl — li^P (j) jlJJii^Ml ^Jju fry-j — Jli Dl Jl — Jap jl DA~j 
JJUJU S^-Jall lD5j OjA lis DaDL S^-Jall -UJU-Jl CjIjLDIj J\JaJlj ^^4-U , Jjip jl DA-j j-^ti c-iLiJlj j>&4-l ^gii; 4 X*jL>s^JM 
aI . OjJoj* OjaUs) Li L a £& LgDJis ^Lj aA^s ‘ "Ull ejjaj-j jAAJ-1j ^tiJlj DljUjilj Dj-aMlS"" 

43. Pada saat ini banyak cara yang dilakukan orang agar bisa pergi kemanca negara, baik secara ilegal (tak resmi) 
ataupun legal (resmi), sampai pada masalah haji pun demikian. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya menunaikan ibadah haji secara ilegal ?. 

b. Apabila disaat tengah melaksanakan ibadah haji dia tertangkap dan kemudian dipulangkan, apakah dia 
wajib membayar DAM dan mengqodloinya ?. 

(F. Mu’in PP. M U S) 


Jawaban a. : 

Hukum hajinya SAH. *) 

Referensi : 1. Ihya’ ‘Ulumuddin Juz II Hal. 104. 

2. Is’adur Rofiq Juz I Hal. 188. 


: <wajU jjAJI ^»j1p pU?-j Jj— 1 

^.la;..U j>pj A«*il UJg?.-* \j>- DLsIp L*JU DUji; lilj \jJ^i Dl Ml SA>-lj S^Ml j^jJI J DU£Mj DU oy b^jjJIj ^J-\ 

a\ . ^tD-l ‘As^jj iULJLlI lil ^U-:. .. Lw. c. tiJJij 


: <Wajla ^*2LiJl b A~*~j jj jILj jj Aa£ jt-AJlJ jji^ll jU~jI <jj— 2 

£-aj.M Dl -LjAj j5J . Jjj>-Ij jv^ap-l ajIjjj ,J-jS 4 JJUj 4-3sjyiJl 3_jli) ^Jip Up^a-j aS)I <ju*j Jl lij-i ^cJ-l jj Dl ^SLyaJli Jli 
a\ . I^vij ^ Cy^" ' Uilj LcT DlS"Mlj l J!aj\y^i\ jj Lc-j 


*) Catatan : 

□ #. Ilegal : Visa haji yang habis dan tidak diperpanjang lagi. 

□ #. Legal : Visa yang masih berlaku, meskipun tidak lewat ONH pemerintah. 

Jawaban b. : 

Hukumnya wajib membayar DAM. Adapun masalah qodlo’nya ada dua permasalahan : 1. Setelah Tahallul. 2. 
Sebelum Tahallul. 

□ Kalau pemulangan sesudah TAHALLUL dengan menyembelih DAM dan hajinya fardlu yang Istiqror (sudah 
menjadi tanggungan), maka wajib qodlo’. 

□ Kalau hajinya sunnat atau fardlu yang belum istiqror, maka tidak wajib qodlo’. 

□ Kalau tetap ihrom hingga waktu haji habis, maka wajib qodlo’ dan membayar 2 (dua) DAM. 

Referensi : 1. Majmu’ Juz VIII Hal. 354. 

2. Al Bajuri Juz I Hal. 333. 

3. Roudlotut Tholibin Juz II Hal. 450. 

4. Roudlutut Tholibin Juz II Hal. 451. 


: <lajU cSjjJ' t-Sj-i jj jjAJI bjSj £j*jtl-9j-1 

.a! . Xi^*!j *bUi>- jl LuAXa I Da SLj jAj 4ajJL^j ^U^MJU jAp a^-^>-l lil JI^^xJl ^tD-U 1 

: <LA)U ^jASUiJl jj <till A»P (_^l tSjj^Ul' JLala Jj— 2 
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^jJj Ot jLyfl>-Mb A^aaJ JA ■ 1 ■ ^ °2 Ob JJ>xJl bb ^/^I JJ>xy jL^A-Mb 4— ^A-j^il ^-Jl (.bJljJlj 

-A I . ^jJJl .Xxj Aaa\j pAj 

: <uaiU ^yLiabJl cSjyJl j> VjSj <4^ Oy-JliaJ' 3-i»jj-ij— 3 

0 ^-!>ls OlSJ*Ml ^44. ja JjMl b~Jli j»M-.*Ml b«xS'lyi~xa j£j ji Oli Mlj ,*UisOb U-jkr bjLb OlTOU j-^ 4 l JJl 4 bl {j-^s} 

j-$3 ji_Jl JJaiiliSj tOl^AMl ( _^a ja JjMl b~Jl .buby Ax>^ \jCaaaa 01S"” Olj , ciJLii J*j S^UaX^Ml JsjyS £*^A 01 Ml <Jlc- 

.al . J.g oil 4 y <—>*5 Jyj (“b'ib" bl ^-4 «MLs yalA-l l*li j“L»Jl j*aJ-LijJ> (,\.jaS\\ yii ja ob^Sbla jA AZ*Jui ijjb 


: <lajU ^jLi^oJl cSjyJl k3j-i j ^-, VjSj (4^ ijuJliaJl LAjjij—4 

U_£iP Jaii l _ii^il js- j| Jaii o~Jl <y- jL^j-Ml Jy Mj a.bu jl <^y_jJl Jy jib 01 ,jy jU^a-ML Ji>xiJl jlyr- i3 <3/ M {gy} 
Jjj i Olj oljjall 4jJ_Alj 4 1 . >i a I' A^lfi-J ba^J yt*.Jlj L-Al^]aJb JJlAxJl <U^a| OLs £tA-l 4jlj {jjA-} ^Lr*^ ^Ulj L -^J^I Jy 015"* 01 
.al. iilii JJl£ OU i_3y_jJl .baj jLca-MI Olb” Olj JIaxJl! y-M I _j olyll L^-Va-I Obia »U,fl5ll ^a aJlc-j 4jiAli JJl4 jaoJ-\ 

44. Sering kita jumpai di beberapa surat undangan, buku-buku atau lainnya, tulisan “DENGAN RAHMAT ALLAH SWT” 
yakni tulisan Allah dengan huruf latin, dan lafadh “ Jusj *ib^” ditulis SWT. 

Pertanyaan : 

a. Bolehkah lafadh "Al" ditulis dengan huruf Ajam ?. 

b. Apakah termasuk lafdhul Jalalah tulisan Arab tersebut. Sehingga harus dimuliakan dan diagungkan ?. 

c. Bolehkah lafadh "4i owy ditulis SWT ?. 

(PP. Al Anwar Sarang) 


Jawaban a. : 

Ada dua pendapat : 

1. BOLEH, menurut Imam Romli 

2. HARAM, menurut lbnu Hajar. 

Referensi : 1 . Hasyiyah Jamal Alai Manhaj Juz I Hal. 76. 

2. Hasyiyah Tuhfah Juz I Hal. 154. 

: <LA>U J-aA"! OLbyLa ^l^ii.1 S- bait?- (Jj— 1 

Uy JJJ*JI 4iiiJ Js. aJb liM (.yi M : vU-b ? jl t5jj»l jjLaJi, yyJl otyJl bbT fj. Ja JL^Jl c^U-iJl : SJu'U 

A^i j\ ^ Jli ? jiA jJidj ^ jA ^Jjb : ^isj**4jj OIAjMI 5jL.pj . Ij^Ju oM *Lydl jyt; ^A^A, <1 jjJsj 

^1 . JjMi -Ujstllj . 0*^01 4 ^il cyaMlj ujyj ^ a^A "^5 ■oSl j|^4"l s-UJjdl ^ -L>-M 

: <lajU 3 A?t sJl iyib- Jj — 2 

.a^. Ljzjl ^Sjd I y^*j ajl^^- (^.bAl jJuJIi OlyJl bbS^ jly4 b^xy.. ^y^l ■ 


Jawaban b. : 

Termasuk Ismullah (Nama Allah) yang harus diagungkan 

Referensii : 1 . Hasyiyah Jamal Alai Manhaj Juz I Hal. 76. 

2. Al Bujairomi Alai Manhaj Juz I hal. 52 - 53. 


^*iujl ^jyjl .U 4 Ji y*A Ji OU-L- £~SiJ g&±\ J* Jj -1 

: <usJU 

<J\j OlyJl ly^P f Cj*J ^Jb ^a Lclj tily C......I I olji oM (^^uAlS ^ ojyu jl (jydl JaA-L Ly^a OIS^ ^.1^*.. {Oly ja *dy} 

4^1 bly Ja ^ J»l. A®LaJ^I J*) -liLaJMl J- bbl O-a-J’j yyj l-Sj^J-Ij . jL). . jbxxC-^AJ Jj-ill Jaiill 

jJJa^ jI^I jj-Jj tSjiyAS\ Jli b^uxJl jaaj ji j, lg«l l 4 j ji OLi aj al_^.l bl l Js- by o-als; Xa^S jjanil 4 j X*ai iijbba jl 

jbi. Mij tcy^a fljbtl J AaaJuS Ay\£ ■ 1 At ai Ojytll ol “b^jMlj ba-^jtll ^O^AJ La Jj j^JfljcJl 


Jawaban c : 

Hukumnya AAAKRUH. 

Referensi : 1. Manhaj Dzawin Nadhor Hal. 105. 


: <lajU ^j^-oyil i>yiA XaA jiaJl <jji tij — 1 
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L/a . '.'Xj Oir'j^ jl *—^4 Ajb^Jl J Jlj a^L^Jl *}lj CaIjj^jJ*I (_^t {lAjjy }■ 4 Ol^Jl L$jl V* J' 

.aI . 0-U QttlgQ ^ » 1 -if? 1 Laj-Jj ^j-a (Jjl 01 ; (J LajJ aJL*^U jJJj B--uSo Jj 

45. Sebagaimana banyak yang terjadi di daerah tentang arisan qurban, misalnya sepuluh orang ikut arisan dengan 
sokongan Rp. 100.000,- sehingga jumlahnya Rp. 1.000.000,- yang mana setiap tahunnya (bulan Dzulhijjah) 
diadakan pengundian dan oleh pihak ketua uang tersebut dibelikan sapi. 

Pertanyaan : 

Apakah hanya ikut arisan tersebut qurbannya jadi wajib dalam artian jadi Nadzar atau tidak ?. 

(PP. Al Khozini Buduran Sidoarjo) 


Jawaban : 

Qurbannya tidak menjadi wajib. 


Referensi : 1. Qulyubi Juz IV Hal. 249. 

2. Majmu’ Ala Syarhil Minhaj Juz VIII Hal. 451. 

3. Hasyiyah Sulaiman Jamal Juz. V Hal. 251. 

4. Qulyubi Juz IV Hal. 253-254 


: <la>U olgJj ^wOJJ , ijyoS-j Jj— 1 

S O^Jl IJ ot -u Ju^ ^1 ^4 V jdl Jji} jJlJL. ^1 ' / } SJSp bJA J {^} ^1 {^} 

-& 1 . 

: <W2jU cSjjJ' jj jjAJI ^ bjSj jrlf&l ^ £j^l Jj“2 
Jji ^-*2 j J-Aj — Jli 01 (Jj <uLp oj-LaJl ^ JjiJl — JlS 01 (J.1 JjaIIj *^1 j»Ul £W2 j *blj 

<LmJ1 (Jj-SJL) *^1 V 4_)1 4^>l>s_v9*yi JUjlj ^w>e-^Jl LjU^ail 0jS"i (^jJl L_3^lii“l <LmJ1 ^ ^iOJl jl AJlAxII j! jlstJ^l U jl 

j&l . 

: <uajU 0 U-La 0U~La <jj— 3 

. J-U JaiJ ^jA Jjbts A%b Mj ijA^i jy&j b£l jjPJ^I <J — Jli 01 Jl {^ji} 


: <u£jU oI^Oa j^vOUJ Sjy^s-j jjjJli jj~4 

A-Jl A-«J! aJj Ajliap) -Up AuJl J-JJ Aj A-^s-aazJI {a^Sj’ a-Up jl Aj ^>b02j L« {j^l ^lifflpj -Up ^jJJlj u'* (■ 

aJjS} . oJJAj Ja-iiJu jJ L* tj^l -Uj-bl-li Aa>^ 0?I SLOJl a-L& cS-j-’ — ^ -^3 

. Japill jOu jJlJI AjSI -UoJStll ^jlp jyAi *)I iS^ ti^l -U-bi-lj 

46. Si A menyembelih ayam, dan setelah ayam itu mati ternyata diketahui sebagian hutkumnya tidak terputus, karena 
diketahui bahwa ayam yang tidak putus hulkumnya dianggap maytah (bangkai), maka orang tersebut 
membuangnya. Hal itu diketahui si B, karena ia mengetahui ada salah satu wajah yang memperbolehkan, maka ia 
minta ayam tersebut pada si A, dengan taqlid (ikut) kepada yang memperbolehkan tadi. 

Pertanyaan : 

a. Bolehkah si B memakan daging yang disembelih si A tadi ?. 

b. Siapakah yang berpengaruh taqlidnya pada hukum ayam tersebut, apakah si A sebagai atau si B ?. 

c. Bolehkah si A menyerahkan ayam tersebut pada B, sementara ia berkeyakian ayam tersebut bangkai ?. 

(PP. M I S Sarang) 

Jawaban a. : 

Si B boleh makan ayam tersebut, dengan mengikuti pendapat yang memperbolehkan. *) 


*) Catatan : Atau tidak taqlid tapi mengikuti pendapat "4 ^uii" (orang bodoh tidak mempunyai Madzhab). 

Referensi : 1. Kifayatul Akhyar Juz II Hal. 223. 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 09. 

3. Tarsyihul Mustafidien Hal. 135. 


: <uajU Q) <4' 0^' ls^ 3jUS" Jj— 1 

M jwJl 01 aa^j Jj 3au* iijjd I ^\aii j-jjill *5j>- Jl ,^1 jJ liS} Aiy j^i 0|jJ-l oUj Is }, I j! j>jiU- 1 I>*~j U-i j)j 

J&l. 4_p*)tO? jAj -Uaaj JjLoj 3bJ-l 0 Si lS^ jl CjaU-I ^ia3 JjA-U./aNJ I Jl5j (Jj*ill ^-A-fc-^Jlj jbj^l fljLl>-lj jOaj 
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: <UajU yt£- jj jj jj jjPjJI ^ jj*U>juJ.I UAi Jj— 2 

i— 01S” f.|^ 4 -Jip OfLij^ll sj^Aj (J-*j Jj JjUil aJLi ji L« ■us U jJoUj jj£ V uL ujSII {-^ sJuuj} 

-»'• 4JJi J®- iy t* Ujii> ->' 5iL ^ j* J 

: ua>U u5la«Jl x?-t *U»Jl jj .UwJt Jj»lS3l jU-jS!' JwsU!' iU^WJ jjA«jLJ.I <Jj — 3 

^Jlp oJJuj ji OJ 4Ji*s aJ-Juj ^ -i‘3 - i ^LA u*a-L* aJjo jilj ISj 0! ibj j-jl i^jLss jp *^_aj a^-AIA-I 3 j-«p 4s-°^ Jlij 

jA. jp js^jJI °j_?-^; 4?A« 1 $Jp u-iL»j 1 3 01 I^JlS Olj jL*j 4)1 3 jUp 


Jawaban b. : 

Sama-sama berpengaruh. 

Referensi : Idem dengan jawaban A. 

Jawaban c. : 

Si A tidak boleh memberikan ayam tersebut pada si B. 

Referensi : 1. I’anatut Tholibin Juz III Hal. 23. 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 254. 

: <UaiU ^UoAJl iki .WsS jj JU»Ji (jf ia'taJU jvJliaJl iilPl Jj— 1 

Jjaj JjMl 4 jjUjj jJai US 4isj-ij J_u)l Jj- J-4X*j 4J Si Mjl 3jL*Jl 4. „^s jP aJjUj ^iiA- u-“{jl {^4 Jpj 

• jrfUl 

: UajU Jbj jjl tSjUS ja jjXAjuJ .1 <Lsu jJLabs <jj — 2 

-»l. ajA 5 j^jl-l jil Olj j4 4jSl lg!S”tj jsl^J o ^sOj 01 j*L~i jy£ S {3lu~«} 
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KEPUTUSAN MUSYAWAROH MASAI L DINIYYAH 
PON. PES. MA’HADUL ‘ULUM AS-SYAR’IYYAH 
KARANGMANGU SARANG REMBANG JAWA TENGAH 
TAHUN 1998M/1419 H. 

47. Do’a bersama yang dilakukan oleh berbagai Pemeluk agama, akhir-akhir ini sering diselenggarakan oleh berbagai 
fihak. Mereka hadir dan ikut mengamini doa yang dibaca oleh para pemimpin agama secara bergantian. 

Pertanyan: 

a. Bagaimana hukumnya menyelenggarakan dan menghadiri acara tersebut ? 

b. Bagaimana hukumnya mengamini doanya orang Kafir ? 

(pp. Lirboyo Kediri) 

Jawaban a : 

HARAM, karena mengandung beberapa kemungkaran diantaranya Tauqir (mengagungkan) Tashdir (menonjolkan) 
Orang Kafir dan Taghrir lil ‘Ammah (menimbulkan salah pengertian bagi orang umum) dan inas lil kuffar 
(menyenangkan orang kafir). 

Referensi : 1. As-Syarqowi Juz II Hal. 414 

1. Ruhul Ma’ani Juz II Hal 116 

2. I’anatut Tholibin Juz III Hal. 361 

3. Is’adur Rofiq Juz II Hal 69. 

4. Tarsyihul Mustafidin Hal . 222 


: <u a> U bjSj liySJl (jj— 1 

J-jaSl COS' \jj£ cJS'b!) J yaSOl Jiy jj> b! JJ.I yJj? j j 

OlS'bl J»-jIs JS' l 1JJ3 3 jiL^Sb jJ-lj jUS” y~j jl |*^abUl 3 ^) 131 bl) eblg^ \y^o e^SOj LfyU j! £3 

1 O—Jl jjjJl olgJ JjaiJl 3 I <Ubtail ^ULl 3j — 2 
: <la> U 

Cj^jJu (3 131 U**jbl iUJJl Jjal £-* jJj ajp ^ g (a j ^ * SblJ-a Oy«JL*J.l Aj~*a-j 1 ®y*Jl bJp La JJ* 01 ~ y JUJ 

JJ* eljl b! 0)1 — jj* aJjc>-j AjjS Ajdbl.) oSl ajjJisil jj-aVl jj* bl) yaJail 3 U*iJl J-»Sl ^UiaJl lJ,j\ blj ijUAj-ll 

. ^ V US' Ol~>-bll 

: <Uaj U ^LaOJI ikJ .U4 jj A~Jl 3! AabUJl! jjJliaJl AjlP) Jj— 3 

‘ ^ aJIJj o^p.aJJ ajL>-) lyy* j ./?•>* J * oU .'n£. J^ajj OIS* jU ^p_Ui 3 I U) ■ ^ ^ 3 I Jjyj a_ju 

013 ^y>- 0®)*^ 3)1® jv*U ejyja- -1 *j bl) ^^J.1 |*3*j jl _jJj Oj Jlp US' lg at 3 jL>-^ y-J AiSl aJlp (__jy>-jJl bl ejU aL^ ja ^yrjj 

. j^*l 0| Vj UjlS' bjtS 

: <UAi U Jwv^i) U Ujua jj jlU jj jjjJl iU»jl Jj— 4 

( _ s Jp Ijjli (IIS' oL aJ aj"Jl*Uj* 3 {j-w} jl “uS^Jj aJip jJlSj ji { jt Oj£jj ji} j ejUxJ ^Js- Ijjli OS' {|3) jS^jJ.1 SJlaUj*} Lji* { j} 
jiijiJlj ULkUli j£jL\ aJjsLij* Aap JjIj ^SUaJl 3 J'-® U^3 {dSjUj jij} “US _jA Jail jly 

Jbl. 

: (Ua! U uSlUJl u?-l a-Jl jj o— Jl Jwai^Jt iU-iSJl iUbUJU jjOjU»«Li 3j — 5 

. bJg jt Ui >— jJS' j^ dU3 UjUp 3jIp')II jyA, bis 


Jawaban b : 

HARAM, karena mengandung unsur Tauqir, Tasdir dan Taghrir lil Ammah. 

Referensi : 1. Nihayatul Muhtaj Juz II Hal. 420. 

: (LAi la jAlfJ' 3^ Jj -U# JjjJl Ajli Jj— 1 

t g ( * (Jbbja 3 (U Uj (_^Ui aJjSJ (JjjU jyf- ajSI ^L^Jl ;U-j jy£ (J^-® 

UJUj" aJlei Ofr*^' 3 (l>t UjJ-l Jjfj : JJ _jJj Ul* *u‘l&a jJlp ja*jJ (— .1 US'U-';^' aJ j J <iL *J 

. U> ol^j j*J UUJJ aJ 

Ail -*1 JjUa jU AiSl ^jl^lil ;U Uy*Ujl Sjl A)l >-^1 J-ATaJaJ * 1 ® AJJ A-U La 3 _J 

13) AjJu Jj JjaLJl jljjf Ajf-jJlj Jlju AibUol : Jls I Cjjj jC t eyas' Ajya jirf. JLkj bl) aJjJ jJlp bS aJ Oi 

jal . aJL>- ja jjaliaJl y Jj ^"Ij yPJ J Aj Si Aj yPJ la J^aj- 13) Ajtiaj bU* j-aJl Ljj Ajljllj A«jiJ Ipj 
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48. Ada yang menarik dari pernyataan dari beberapa tokoh yang dituakan tentang situasi terakhir yaitu : “nanti tepat 
jam 9 tanggal 9 bulan 9 tahun 99 terjadi geger total” , sehingga banyak dari masyarakat mulai dari santri sampai 
yang awam berlomba-lomba mencari ilmu kebal dan yang lain terlihat bingung dan masih banyak lagi sikap yang 
lain. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya mempercayai pernyataan tokoh yang dituakan tersebut ?. 

b. Dapatkah tokoh yang dituakan tersebut dianggap ma’rifat ?. 

c. Apakah pengertian ma’rifat tersebut ?. 

(PP. Mahir Arriyadl Kediri) 


Jawaban a : 

Hukum mempercayainya HARAM apabila : 

1. Pernyataan tersebut tidak berdasarkan Qurbah (mendekatkan diri kepada Allah) atau adat llahiyyah 

(kebiasaan Allah dalam menjadikan sesuatu) dan pernyataan tersebut didahului pertanyaan dari seseorang. 

2. Orang tersebut berkeyakinan bahwa pernyataan itu merupakan hal yang menentukannya, bahkan kalau 
berkeyakina demikian bisa menjadi Kafir. 

Referensi : 1. Sirojul Munir Juz III Hal. 313. 

2. Hamisy Bughyatul Mustarsyidin Hal. 206. 

3. Al Fatawi Al Haditsiyyah Hal. 202. 


: <u a> U cSjjjaJl X?-f jutl Jj- 1 

. aI {sJlJ jvuJ 0 %^ a] JJ; ji} {t-^i j* -dLi} U jt 

(3 t£ jyA jj-® ^^jAtSCJi L*! jJA ( j-® ja {Ul^ Aiy} 

J ^b® y^-llj iA-jPjJI i-Lki jSf aSi-L^ l)1j aJp ^j^b ^bs aJL**o jl jr 4 1-^1 LaI ^aJLw^s o.Xxp dbJi ^*PjJ 

. U^wb-lj 

: <uaj U abj b**j ^^b* Jj— 2 

dbJ3 ^LaxpI ^jbdJl jSl oj 1 jj>- Jl ^1x4 ^b® J sJlaJI jl JijJJ ^Jl^ 2 j IbS"* ^jj jl IbS"* sJlJ Ja j>- 1 Jjj-j Jt-w*# 13^ 

AJb 4&1 (S jj^Jj aXj! jJjJ V AjI diXstjj JjjLj ^JT«-b.l jlS** j^ AjI ^ytsldJl ^ISyiJl ^1 jS^ij aJisuJj bub Lr^3 <i '^’ 

OUjLixJj ^J-A 1_AjlPJ job JJlX*J £jA ^Jp J-a.^: ^»bJl £.b>- C-^>J Aj ^1) (_£d_XP lb-gi Jj>-J JP- A&1 jjfc yjblj Ibi”* -Lxp I 

J jJUxil Uj Jli ^2^-bj J-^Jb Ulla^ ^pxxib ^^j 

Jij L4XP SjjJaJl aJ^- j_&j diJi ^lixp! Jj 4 *y ^b ft,Jj diJi 

-* 1 • *** if 

: <waj U jjdJi ol^-d X?“l ^jbill Jj— 3 

A^>e-y® ^^bp AjLJjI j! AjjJ A^x_v^ ^_5^P ^bwjl aSjI Ajtlbl jl ^bp l.^.L.,4? LiP S’ 

AjI Jjixp I jJ liSj dbi S-Ij— JxS *yij 4-^b jU c^bXwwwi jiS^ljJb 4&I jyj jl -lixpl Ajl dbi J luAXa JU-j AXj^j 

dJbli C---«Jlp Jli j| ^"1 *^j Jj ^LaxpI ^^p *^b>- jli jlj-SJLi Aj*y j_& 1 ^ o.l»j V JL*J aJjaj aJI jbdi.1 c— --Jtil 

. dbi J^J A^is'yi O^btllj AJjaII aJs^IjJ 


Jawaban b. : 

Tokoh yang dituakan tersebut tidak dapat dianggap ma’rifat kecuali pengetahuannya dihasilkan dengan Kasyful 
Hijab. 

Referensi : 1. Al fatawi Al Haditsiyyah Hal. 222. 

2. Kifayatul Atqiya’ Hal. 111. 

3. Hamisy Kifayatul Atqiya’ Hal. 112. 


: <uaj U ^^uil jjAJI ol^» -b?“l ^ dJJ 4 ^jA^-1 ^jUaJI Jj— 1 

Jlxp A-La j-sbjxll jjb La J-bbJl 5-L<Jl*j Oijl jl aJj^j |c-jb>-\i} yfcUaJl 5-LJlp jl ^j^bJl s-LJisJl J-Lail brj aj ^a3j a^p aSj! {j^} 
j jjj ^15" ojJ-j* 3 ^.llaxil Jl^Sfl J5^ ^3 obaJLieil JU-P*b!l Jb2i*b! aSj! ^jjiJl aSjL jjijUJl aIa! 

|Jp A .1 .,<■? ^1 ^bp J-Xj bfj Jli jl Jl A^-Ji ^j»a c^ol^Pj A^^a ^^^bp ^ ^ • 1 b tj oIj^ai Lo_P AXj>tJ» ljbjtX*^lj 

. Ai^bjJlj ^j^UJl bLbj SyfcllaJ! fjb*Jlj jji^l^Jlj s-bJjS(l b( L y2^£ Aj^bll i_ijl*blj ^jbtll jl l^* jj^»1 oj^pj a_aa31 ^Jp Ai^cLl 


.Jb\ Ajjjoj- obLy® Ja>-*^bj Aj jS^La ^ 
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: <U£j U tLaiSh <b US" Ji»abs Jj— 2 

. .aI jlyXl aLpI^c ^Ip jJ-l ^jll^ as ytl! I (_ «.lgll ^4 <Jl5 


*) Catatan : Jawaban diatas kalau memang yang dikehendaki ma’rifat adalah mengetahui hal-hal yang Ghoib 
(samar) dan rahasia. 

49. Di era modern modern ini masyarakat antusias merespons adanya alat-alat elektronik yang serba otomatis bahkan 
sampai pengambilan uang pun tanpa harus bertemu langsung dengan yang lain, hanya dengan kartu ATM 
(Authomatic Transfering Mechine) dapat mengambil uang simpanannya sesuai dengan yang ia kehendaki. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana pandangan Syara’ tentang pengambilan uang dengan sistem di atas?. 

b. Apakah status kartu ATM dan mesin tersebut ?. 

(Pengurus PP. M U S Sarong) 


Jawaban a. : 

Boleh, karena tarodli (sama-sama rela) lebih-lebih kalau uang yang diambil itu statusnya Wadi’ah (titipan di 
bank) karena bagi orang yang di titipi tidak harus menyerahkan langsung pada Mudi’ (orang yang menitipkan). 

Referensi : 1. Is’adurrofiq Juz I Hal. 127. 

2. Kifayatul Akhyar Juz I Hal. 240. 

3. Al Bajuri Juz II Hal. 65. 

4. Majallatu Buhuts Al fiqhiyyah Al mu’ashoroh Hal. 159. 

5. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 95. 


: U b Xju a y (ILa y Jj - 1 

yyti\ Jij -UP Obbj Ajii jl UijJl jvic- bbP aJU y aJ 13) sUoUil < aJ y^i Aji jl A^JlP y b»t 

Jj Ojljci cpb y sA>-l l Aj J^C- A>-j A aAp j\ y>j*5 I J P V A^lp jl jk ( _ s lp jlAil OX Jjl 

■ ^ J-*J C/ L ^ ) ' 


: <uaj U A*^ y jjAJI yj jb?-Sh Aj UT Jj— 2 

tiiJi c5L^-| biiJi Jl JJ Jjj ^>Ul ^3 Sil*Jl a^s $.1 aj ’ ols 

. U^jJl ^Jlp JJ^LJIj jytli (JL® JS^I 4»AA/glL> tiiJi (3 01 ^® Jl ^^3-1 015"* 131 SU^UtLlj 


: <uaj U ^jj^-lJl <Jj— 3 

> ■ ^P^Jl biUlll ^Jl aJJ-a -9 L$^JL® jl L^i^* *bl Js 2 _a 3 aJ>xOI aJp u^r-ljJl 01® Ji4 <^l ^Ji aJjSj 

jl 4_£L>- oUfl^-lj 4 j>-L>- g.1 A,r? fll A_La L&j^-I ^ J_*j ^ijJl ^ o. ..rgj j^-^l A^jJu 4 jU cliJl-A-U ^^)jJl (JlS jJ 

‘Ulp <wa*^s 4 ; o. ..rgj aJlIa (3 L^jL^gJ Jju 4j>-l3-l ^.L^S (j^ 2 ^ 0-^J ^>-l3-l aJ ^OlAj i jL S^jLaI AJJ>x_wai j| aJu J«La 

. dUlil ^Jl AJbiJl ^1 

: A-vflj U A^wjjJl J) J^j\ Xs* Oj^uLl ^aaJI 2A4 Jj-4 

Dlj c3jj>-*yi jIjJI (3 js" aJI i IjJli Jus -La*JI Ijjfe (3 I^j*> Ij-Jj J-i A^tsL-iJl $.1 ^ d)l 

^vUJl (jo A_JUa^« *y aJI aJ^L^IIj *bl £*Jl 01 a^U L*j y!j Ojj-*/ 2^> (_^l jjI ^5^ I (_£jj0l cto-^il (3 A0UaJ»l 

." I4J i-3*^x>- , yi jIjJI (3 

: <uaj U y£- y jwwS- JJ y y*J\ -UP A~JJ iA; Jj~5 

o!> i5y Jl jj-JiJl j-* aJp yjjj li jAlJaJl AjAjxaj b* ^Js- AtjxJl X? J bA>_^ jfe 3JA blob lLLUj JSO) (joj 

J-» S>5S” Jjjipl Aij tO|j_yAl aJl^- y jbLl^X^ bb’Xl (Jpj o'ibabnil tobaj^j.1 sijs Jp AajJlj 

. oljjjvaJ! 


Jawaban b. : 

Kartu dan mesin tersebut sebagai alat (sarana) untuk penyerahan. 

Referensi : 1. Al Bajuri Juz II Hal. 242. 

2. Al Mahally Juz II Hal. 259 

3. Hasyiyah Qulyubi Juz II Hal. 256. 

4. Asy- Syarwani Juz. VI Hal. 145. 


: <ua! U tSjj^rbJ' Jj— 1 
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. aJ Aj>-La S lc ^Jl £j>-^3 AilJl *blj (3 ^ ^ AjSI I j^J-l J yl^lj 

: <LA> U ^5^' JjAll J*^r ^~*J' ia'^WJ ^IgAl ts^' (Jj — 2 

. aJ (Jl~J.IT O l£Jlj DUjJK, U^aJl J jSjii] slat Qy} 

: <la> U jjAJI jv«4JJ ^jJiJl <LA>b- (jj— 3 

■ uy. £-4^1 iS°^J ■ ‘-r | L*Jl <3 Jli JlS Hit (Jl AjjIj jl aJ| (J~il y* t _£ I J_jJiJl ^^Lf- Jpr I aJjS 


: <Uaj U t5iU«Jl (»~>li jj X?4 jtjJlJl J^l f^V'j AjaJ-I A.P ^IjjJlJl <Jj— 4 

.LiLjj IJ5 j IaJjM y» (Jl*j 4^4 dJJlJ.1 (_£*\j uy. (jj*Jl ^4j 

50. Di suatu desa ada orang tua yang memasrahkan anak gadisnya kepada seseorang dengan pemasrahan yang 
sepenuhnya, lalu selang beberapa waktu orang itu mengawini gadis tersebut dengan alasan ia telah dipasrahkan 
penuh oleh walinya, dan ternyata si wali tadi tidak menerima dan tidak merestui perkawinan yang diluar 
sepengetahuannya. 

Pertanyaan : 

a. Sejauh manakah kewenangan orang tadi terhadap gadis yang dipasrahkan kepadanya ?. 

b. Sahkah akad nikah yang dilakukan oleh orang tadi ?. 

(PP. Al Khozini Sidoarjo) 


Jawaban a. : 

Kewenangan orang tersebut sebatas ta’lim dan ta’dib (mengajar dan mendidik) dan perintah berkhidmah pada 
keluarganya. 

Referensi : 

1. Asy- Syarqowi Juz II Hal. 106. 

2. I’anatut Tholibin Juz III Hal. 88. 

3. Al Muhadzab Juz I Hal. 350. 

4. Nihayatul Muhtaj Juz V Hal. 25 - 26. 

5. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 140. 


: <uaj U t5jUaj*il b^Sj <^jl3j«iJl Jj— 1 

^_d!j jiaj l V 4 JI 3 l ^ SllgQ <3 di-^Sj I JUb d (3 ^ !j>- jJ oy&Ui i 3^® 

. 4-vi j^- L® ^Lp j*® tfil jA <UJl3“-! <U^yLU jA \] b Aj jA£**> I L®j A\ £jSjJ| 


: <uai U llad jj d~Jl ^j juJlk)! &U-J Jj— 2 

jj&LiiJl j_a |j_&j jj I j^J I Ajts^Jl jj! Jli SJLvoUJl SJlSjJb ( 2 ^Lp jjtl! (3 <Jli ^<uyj^ 

. Jap ^Lp ^ Ja 4jV ^ja*J! ^1^1*j j^ jSl 

: *uaj U jj ^ jj J^-j! jdji.! *U!jll ^U)l! oI^Ll Jj~3 

L® *yi di-U, OiVU asj^oj <-3jjJ! ^4>- j_a j! jJaJl a_^>- j_^ J-S^i! Oi! L® *^1 l-^-^xJ! j_* J-j5jl! di-U. 

. cJJyJbj jJaJb c3yu d)S^l!j c Oi’)!! 4^2^ 


: <usj U ji 4 jU <Jj — 4 

|J-^i! c3L^j! jZ'i (j-^ 9 A -^ s ' -Kr-At X?} js^j j-® L®ji*^ Jiji! j^sJj} 

^ J 5 ” ^ t/J 5- ^ {<4;^ J^<3 J {ji^3 ^^3 J u J^} U*» -£*y^ a^UJJ 

{jwjj 3} JU ^ OiA 


: a-a! U jj uy^" Ji “bwA ^ •b#' A~~U <U*j (Jj— 5 

Aj"ifj aJ jl Ojj 4JTU^5 jL*~i IdSj 54ijj ax>Ju^1 aJjU-Ij 3y>-lj JjLSj M U-s o-L*S^ A ivJj Uvj ^l-bki*j| aJ j_j^j 

A-JjJrjj |*-aJI j|^j>- A-ii aap aSiI ^-a=j a-as (J li A-U SjiiiJl jj |>i ll Si? t _^-A>t5 aUa- AjIp 


Jawaban b. : 

Akad nikah yang dilakukan oleh orang tersebut tidak sah kecuali bilamana sesuai dengan hukum-hukum fiqh yang 
berlaku (Kufu / setara, walinya ghoib pada jarak dua marhalah + 84 km) yang mengawinkan Hakim atau 
Muhakkam. 
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Referensi : 1. Hamisy I’anatut Tholibin Juz III Hal. 314. 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 203. 

3. Hamisy Bughyatul Mustarsyidin Hal. 208. 

; *UA) La (_£jLALl jgjAl AaP JJj jJlUl djlpl JbaLA Jj — 1 

. 4p-jL>- ^Aj aj L^i) Dir Dlj 4j ajli£ jJj JjLuJl aJU- aiMj Jsi (j a^SlT {ajiJb} ajDu M {acJaTj} ^g-P Lill (T 
.aI aJ La-JLa "il aa'ilj Jj£ jj ajLa cDlT jJj DJJi t£l (j Dr* ^jLc- {ajli£ jJj aJji} 

I <Lj 2 j la j*P JJ Dri 4 ^^ jj J^jJl jjaLa»jL**Jal Jj — 2 

aI ij M jvTUJl! 4jMjJI oJliLl j.,flall 3iL~a Lg~j <_jIp {aJut«^a} 

: <uaj La ibj jjI tSjlsS Dr 8 Di^AjL-Jal *s*i JL»La Jj— 3 

Li.iL LgA-lTj t ij>- jaA ajst>-l^a ojj-Lxj Dj aJj.a 1 -lSL ^ ^ ° I' aiL~A Jl l g 3j Dr^ Ia-^ij v g a LJaI jp ajal Jj>j 3>-l ■^aJjL^aj’ 

. ac-ir ja (*5TJ-1 Lg*-jj Dl 


51. Pada tahun 1996 Wuquf di Arofah tepat pada hari sabtu. Hal ini berdasarkan ketetapan pemerintah Saudi Arabia 
sehari sebelumnya. Sementara Almanak di Saudi Arabia sendiri menunjukkan bahwa Wuquf tepat pada hari 
Jum’at. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya mengikuti pemerintah Saudi Arabia tersebut, sementara mereka berkeyakinan bahwa 
Wuquf di hari Jum’at sesuai dengan Almanak. 

b. Bagaimana dengan hajinya jama’ah tersebut jika penetapan itu tidak berdasarkan hujjah Islam ?. 

c. Jika tidak boleh adakah solusinya ?. 

(PP. Al Is’af Guluk-guluk Madura) 


Jawaban a. : 

Wajib mengikuti pemerintah Arab Saudi yang berdasarkan Hujjah Syar’iyyah (melihat bulan / meyempurnakan 30 
hari). Dan bagi orang yang masih berpegang teguh pada hisab boleh melakukannya. 

Referensii : 1. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 108. 

2. Nihayatuz Zain Hal. 184. 

3. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 110. 

4. Al Muhadzab Juz I Hal. 180. 

5. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 109. 

6. Al Fiqhu Al Islami juz II Hal. 602. 

7. I’anatut Tholibin Juz II Hal. 216-217. 

: <LAi La y*S- JJ o 1 - **" a ^ cH -LP .U~dJ jJatijwJal <U*J Jj— 1 

(J5 ajjXoJSaj La Lalj .Aa-Ij ajj>-.a DjT (J$ (jjjli Dlj u¥*^ a-Utll (jLaTj jl Ajj^j JJ C ■ * 'I ja ajyaT DlDaaj V 

DLva^j L>- <bjjl aL»jpI DjijTj j*)L*a)Ij DjjaJI Jj>- DJJ3 Jlp a-pl^-A-L jj g .i. II ja DLT2aj I-Ap La Djlx^a ^1 ja DIuJlJI 

. DJJi J jv*-UX^wa La (JTj.il Laj Ija^j LaT j^Sll (j-Jj ySiUi 

: <uaj La ^jbjJl jaiL*Jl jj abk£ jjAJI jjjJl SjU Jj— 2 

DLDaaj JDLa jl DLa2a«j (jDl^ O-aJT- Jji DI Uj DlJ LmjJL aJ^p a^Lg-a Taia C JjjDj jaTLLl jvT?- iD-JLil 

^ (3 s1 lAIja -uUsaa Dir Jaa jajaa^ (“J-aII “Ua jAva D--a-J jajaAl ji Mjj 

. ^a-lj OJj 3 t) Lg^jJJsj l_«Sljrjlj 


: <Ujsj la j*p jj jj jj j^j!' jjaLijLaAl Aij Jj— 3 

J»jJl aji*a jJ-AJj J^ii\ JjUa J ^ jA k_»*aU-lj ^DUJl (aAaJl ^jU 5 J*^' L5jJ J^ >*5 (a^T^a-U jj^ { Ai*^a} 

auj^ir ■. ■' L— L- L (jDAl . " - J IJlA ^Lfj I ~ g a. 1 taUaTIpl ja I a g Jp a^Jj>-jll ajJljj LxaJ j ^ .XaJTpl Jj Dl Jl — * DjJi 

AjjJI i_jl~J-l jjjjU- Dl |*jL jb+l >®J LgJa^ijI jjaj l£-Ulj LgJa JT -UliJ jj>aA JilTJl 4-jy alj'ill aAgi jaj <_«aL>ai! 

aI Jji JT jJip ajp Lgjp JajJli 

: <LA) La tSjljwJl (_Aajj jj ^ jj (%-alj)! JavuI (^1 jijlal AaljJl (*La)!l t-jj^lal Jj— 4 

Lr-a J|>^ '<i jj jAajJ "‘^ijJ IjJAIj JJaijJ Ijajva" jJjaJ a^j-j Jail a^>-j Jlji JDLa (^Ij DIj j»Laa a-\j-j DUsaj JDLa (^Ij jaj 

. DUaiw-Jl JjjACj aLa^iLl a—Aj ( ji> jp JaiJl jjil lij JjV 

T aUaSJ La JJ Jj aLa^ JJ J^j^ aLaaaail JJaLaljLaall AjAJ Jj — 5 


50 


Literatur Digital Warga NU (LIDI NU) 


yx Ob lij ojUaij tiLi j»jj LilS” Ja*y> j_y£ Jj 4*£yi Jl Objsxj Oj*j i3 (yj’LiJl *Ui***< i lij {y> 4 lu~*} 
l? 1p ■(Jajji; (3 y«- yjl Jlij 0*15 J^iaj L_i 4 jj>x*S j«j*^Jl Ji j_y£ j*^»- ^ *^l 4xbjJ yx OUaxj 

4>s*g 3 <— 1*J y3» JfljiJl (ly r*5"3^4 >4*A jlsjzi\ yl >« i - , .i 4j| 4 aL*J- ba*< y ■ /jC ‘ 4 *»j(j 1*j*x**»i ,y ' x Jlnil y^~ 

^jLl-l jbs*A^il _?■* Lcl jl*t]*l i| (*S""LJ-I yj by 4*Jg 4*3 Lx ^Lp (*^J-I LjjliLs j ^■ ■’-' i (3 L« 4yxL yl ^*4 ?LaJI y ^ 

aI. 

: <uaj U (JLs-jJl 4*aj £*^13 ^*>Lj)1i <uaJ' jj-6 

S^Lg-ij Mj ^bj "y Jaill OSl ybJl ^ JteJu ")lj " 4*<j|J I_jxj*a " b* jUJ-I (*}*xJ S J1^ j' J~a 3 4j.sLg-i C-Oj yx ^Js- 4_*£ *ifj 

JUJ (_£X «y)l filjjj . 0y>B*42J ^JJ ^>B*4?Vly Oj)j Iffl <y jig all : Jl3 4x3jJ yyA yl 4 *jUjL ^lg Oj i LaUa-j Jly* Jb^A t^lj Ojj yJ*tP 

■ Vi> Lr^- 

: <wti L« ^jisUajJl Lki yj A**Jl j£j ^1 <Ubl*U jjJlkJl SjlPl <jj— 7 

. 4*3 Jbbil (_5jj (^JJl *U*]| !^\ 4*3 ^yil 4 J_j3j jySLLLl jAxJl 4jJy <3-b43J ji yi 3**~4jb _jJj t,£l {uj*)l JaI ^3^" es^ 4 -^*} 


# Soal B & C gugur. 

52. Si A menjadi kasir disebuah toko dan ia sering menggunakan uang toko tersebut untuk usaha sendiri dengan niat 
untuk mengembalikannya, karena sangat lincahnya si A, perbuatan itu tidak diketahui bosnya. Setelah usahanya 
maju (menjadi kaya) dia berkeinginan merealisasikan niatnya tadi tanpa sepengetahuan bosnya. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum tindakan si A ?. 

b. Berapakah uang yang harus dikembalikan ?. 

c. Bebaskah si A dengan mengembalikan uang seperti diatas ?. 

(PP. M I S Sarans) 


Jawaban a : 

Hukum tindakan si A adalah HARAM. 

Referensi : 1. Sulam taufiq Hal. 75 - 76. 

: <uai U t£jjj J- 8 ^' ^3 'j (11*33 (*3— 1 jj — 1 

OL <_**4>UJlj JjUJlj jjjLi-l yu ^UixJl 3yj — J3* <51 JjySlIj jLxiSll} ^353-1 SjLlL-Ij} 

OjJ (,y3>- tijL** J5” ( J*3 Ujj 4*J| J_j*4>_jJ| yy Lf-yuT OIS^ y** 4*i>- y*« JjjL*Jlj U*xl 4*lp 3 x 0L>- (^iJl y* yytil-l 

.^1 4jy3 liXoJStx IjLgJ^- taL>-l yx . . . 4**^P 


Jawaban b. : 

Uang yang wajib dikembalikan adalah sesuai dengan yang diambil. Adapun laba usaha si A adalah miliknya, bila 
belinya Fidz dzimmah (dalam tanggungan) menurut Qoul Jadid. 

Referensi : 1. I’anatut Tholibin Juz III Hal. 137 - 138. 

2. Al Majmu’ Juz XIV Hal. 248. 

: 4*a! U ^jlsUaAJl Ua*i ji t£y^J' A**Jl ^1 iobWJ yJliaJl SjlPj ijj— 1 

{cy^-} ‘-* 3 j (Jl 4 _**^p yp- yx 4 **J uib J_y*ix Jj 4 _** 4 >UJl 

.^1 4li^ i_iL ^iLil y***42J {4^ 4*4 j ., fg x a yxy3| j| ^4J I3j L**3 .,g » x. U (^1 L r *., 4 >txJl ^^“3 

: 4^i U jj jjAJI ^ UjSj Js> Jj~2 

*Uy» (J Jli . ^ 4^jJl (J <*L*> 0 - 4 P l)Jj 

01^3 4jLx (J*t) 4j^l 4 **.i4?LxJJ yA : UjU4-I [3 <Jl®y ujjily aUj ^3 lij 4 *— XsLitJl 44**v2J Ua ^1x 3 uj^jly jL*^3 4^sJlx abi 

. 4] 


Jawaban c : 

Tidak bebas (masih berdosa dan wajib dloman atau mengganti), kecuali apabila uang yang dikembalikan oleh si A 
sudah diserahkan pada bos atau diletakkan di berangkas dengan sepengetahuan / pemberitahuan pada bos. 

Referensi : 1 . Asy- Syarwani Juz VI Hal. 9 

2. Roudlutut Tholibin Juz IV Hal. 154. 

: 4*24 La t£it*Jl (**<13 yj £v~~3' AjP (Jj— 1 
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.Uaj IaSj Laap-I j^ajsj 4AaP i2iilll iS^i uy ^-pj ^J^uj 

: <uaj U cSjjJl ^3j-i jj ^gje b^Sj <3) ^»U^J jjJlkJl ibsjj Jj— 2 

jaa jl 4 j_ tiULil jJlp lij UjjI : Jjill Jli 4 Al.laygl Jl UIaJI jj Jj . Jy. Uj jl aJLS^ jl liULLl Jl i_jy^iil jj lij : UaliJl 
. |*5”U-I Jl jaaXl abjtui^ll ja« diiU-l £iial jJj . jlp-Vlj |*l*Jl JJ Jj *ilj t aj>P -U^*j 

53. Akhir-akhir ini di negara kita telah banyak bermunculan berbagai partai baru, malah dalam kalangan umat Islam 
sendiri berdiri atas beberapa partai, sehingga situasi seperti ini telah dibuat kesempatan oleh sebagian warga 
yang berkedudukan partai lama, ikut bekecimpung dalam partai baru. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya kita berpartai ?. 

b. Bagaimana hukum mengambil gaji dari partai lama, padahal ia sudah berkecimpung dalam partai lain ?. 

c. Dan bagaimana hukumnya menerima gaji dari partai baru ?. 

(PMH sarang) 


Jawaban a. : 

Hukumnya Fardlu Kifayah, kalau memang : 

a. Berpartisipasi. 

b. Partainya bertujuan menegakkan agama Islam. 

c. Tidak menimbulkan perpecahan, sedangkan simpati pada partai tersebut hukumnya Fardlu ‘Ain. 

Referensi : 1. Fatawa Syaikh Kisyik Juz.l Hal. 141. 

2. Syarhul Jadid Li Jauharotit Tauhid Hal. 157. 

3. Imamatul ‘Udhma Hal. 158. 

4. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 251 . 

5. Wahdatul Ummah Al Islamiyyah Hal. 48 - 49. 


: <laS U xLzS" Xs- diAi" jvrAJl cSjlzi Jj— 1 

4 ^aJ| Ubjib <L*^L«i'jll aJaiJl J 5UaL*Jl i_j|y>-Xl jaa i_%il jJl^j lei Sail Ua aU-bl jl LaUa^a Lpij 4_yly>-Xl jaa i _jbya 

J UL*Jl SlJ-l |> .la;;i iaLnAl L^jLa ULp ULajj UpUi>-X|j ioUaiiXlj U~aLaJl J-sLa j-* b£li cylys-Xl sAa aa it 

jALP Jl LAjy>-j (_£yJjj J>-j jpAj jdl 4-yly>-Xl Ob 4-aL>-U ‘U^aUUl jly>-Xl ja ^^Ui^l jp 4*ai jjI J**a Ajj *LIjaJ| 

,_g)l cyljs-Xl Olj {Oj?fcLiLl j*-A <Ull 4_JJ?" 01 Xl 4_JJS- (iliJjl} Jiiajil Jp JL*J aJjs (jUaj (3 JpAJ jbJl ^l-Aa 

yy>-} jdUaJli JUjj aJb>sa*a dill Uapj (3 JPAj aJy*ajj jlll oblP Jl P ^aj 

: <uaI U A*^-jsJl BjAjir AjAjLI (Jj— 2 

Jj^pJ . A»aJ UUIj Aaiii ^j2j LaLaj jv^lp 01 4pl^ ^lp 12US^ Lj>-J 

obLgJtJl (J^j ALaJl jj\j axajjJl olpjbi.1 ALp*yij a^aUlj ^Ua5j a ,n 1 ■:lu aJjtxil ^ ^ 

.J&l jOtAsJl 0^“^ ^ajLdJl 

: <uaj U ioUl Jj— 3 

aj 40 *a>- a^a^ba^l a^Sll aljl cs^" 4-^ a>-lj IAj&j d *j£sc ^^3,1 ^p :\\a L-^j^xllj a^l3j Jl ^b*aj a^ta^fl Lib 

.^1 |jj£ Jl (Jj-a^^l b ii j ^jyjL^aJlJ ^Laj ^...,a>if -Ut) < 4>-J (_^P 


: <Uaj U jaP jj (jwJ>- jj A^4 jj j-?jJ' A^ XjaJJ jjA^jt^il iAj jj— 4 

X? ‘4j j r^ i j «ilpj ojjp ^jLp i_a>-j JwLAl l$\ ja aj j*U jaS jjAJI i_0a3 j^iil jp (^Jlj i—Sjydlj (^t oj^j 3Ja~~«} 

. Juij 'i ajt jJlp Ojj “UP JiUxJlj dJJi jp ApUdl A >-X 

: <uaj U J'jjJ' A»P UjSj jjsSaJI i~a > >LaX' ®A?-j Jj— 5 

Ij LaJ ^ ^ i a " ^ g aLiygl ^lp ^lApXl 'a~ ^ Li ^ a . q * ,/a ll i ^ ~a cpAj L^io La^S ^Xpl a., a J^ ^Xl Jjjaaa La Aipj 

J»«> J L'iLj- Jl oASLII (3 aAjJoXl LaS"" LfSlApI jLa>-I J aA>- L!>Li- Jl L^Juj^j LiLpjl ^.1? 3Tj a^Xl s-L* ( _ s Lp jL^>-^L! 

JJJl <3 U ^ jy-Pj J^j Lu*pt j»L.| *Mlj ^jLaaJl ai^y-l ala jp ^Laj Up ail Jlp ^1 US' jUTVl j^ UJlp jUUJ.1 

: aJjjL U!>L*Jl (3j j~3l J jLfiil Jj 

a bp ,JCJ3 j jaT Jj : JU ? ail L Jutajj. j^ iii jat : I^JU Jl ilTXl ^lAJ UT ^Xl ^IAj* ot dJUjj. " 

J® 3 4(0*^^ J alll jjAa*Jj A^aia jaSjAP jjA-p Jaa aaLjil alll jPJaJj U-J S^pLia UP Oj^a^Ja Jaa*Jl 

tj\*A3Liil J\j ^jppLxil Jl Ljf l$Jip ^ajLiJl Jl i^^Jj UjJI 4_*>-j 4 oj.1 UaI^Sj UjJI 4 — j>- ; Jl5 4a1)l Jj*aj L jPjll Laj ; 
Jaa J^iajil U*a Jljj 4_~A«J jA*Jl ^aJaj JAJlj Oljilj UuUaJl 0_J^Ls 4<at>LJl J Ls- j-pLiJl JP jJ-l Jl t^Jjj 4iJjil UaljSj 
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^ S- hU) all I^olJlT US' jUjtll j*$JlP ^jP l^./3»J fi.l}o^l J 1 . n o'<\a ^A^ v s’|jl p-QjSj I'XjCLi ^qj\Js-\ lajJu 

. <_3|J ol Mj 4J M JU^jSlI ^Jsaa 

^aTiJIj ^>-UaJI ^Jl ^JjaJIj aS^aJI ^Lp U**Jl J$j ^c^Jl DIjaJI 3 UjUJiJl jlTaJI oL>- Ua 

.a! . aJaIj jaTU axj^Isjj aaS/I Lius' ^.Xa DJJS aDI (_£aJj li ^j\**^il jDu ^jLiA^il ^^Ip 


*) Catatan : 

Membentuk pimpinan hukumnya Fardlu Kifayah, sedangkan di negara kita - Indonesia - partai adalah satu- 
satunya sarana untuk membentuk pimpinan sekaligus sebagai salah satu sarana Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
yang efektif terhadap pemerintah karena DPR sebagai kepanjangan tangan partai kedudukannya seimbang 
dengan pemerintah. Kesimpulan inilah yang dibuat acuan jawaban diatas jjuyiij . 

Jawaban b. : 

• Hukumnya HALAL, apabila gajinya dari pemerintah. 

• Dan HARAM, kalau memang gajinya dari donatur yang menyaratkan tidak berkecimpung pada partai lain. 

Referensi : 1. Ihya’ ‘Ulumuddin Juz II hal. 153. 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 273. 

3. Hamisy syarhirroudl Juz II Hal. 412. 

4. Al Majmu' Juz III Hal. 127. 

: <uaj U JljiJl ^»U^U jjAJI ^$Ap jL?-I Jj— 1 

jl al) j' ^-U« jl l J>ij ja Dir Dj aa>*x~~« -Vi Li obi Lets Ojl_jilj f. ( ^aJl ^IaM ahjjIT jALaLI JIjaSII ^ Jlil jfrjkij 

^UpA»oU Uj UjUaII J(jaSII J5 ^AaaJI lilj c oUS oUS U DI aJu oIjlSI jl oU>-I Uf OlkLJl lUIU Dir Uj aa-xp 

Jlil CuJ J|a L _jy-£ 5^9 A.J 2^. I ,/3 a <_jjLJ| ^jtll ULs ‘ .-<'1 ^*jP ^>-lp xjl ^•U^- ^a jl aaIp 2 i . n a A.J ^jA Jl *ilj A5^vO 

aI A*i l^jaJUsP-l Ui oUixJl Dir Djj ^l>b^JI jA I -La a*J| 


: <uaj U y>S- j> j> -U^ j) >UP jjXAjU^ll A-Aj Jj-2 

l)Is y* *Coli5^ jJi J5^ Jlil Owo y ^Lvailj y oU^JLil Jjljjjl { iS 

• ^ ^ J* 5 ^J oJCS- yA jwLa Jj <ui P jl 

: <la) U Jj-3 

lpU ( j a U^^-j .llgllj UU^II (_^Ip < uTa 14-I DI p ^ ., ig * j ^0 (ojA-l jo^Uaail i ^j^ljdir 2 I 3 UJ UU^/U ^>-U*-il 

AoiUJ.Ij DU»)ll Jip ^J.1 JljjSlIj . 0^ y> L>- 3 s ^ M jalS^o V 5jU-V' 

. ^Ui>- , yi ^-^P Jlil l!..i Ailjjl oUaaJI ^jIp U>-l IJJsj Ua’jULI ‘-r’U Ij^ls SjU®-^l L-3*)li4 


: <UAi U Jj-i ji jjAJI ^ bjS3 ^»U^J oi^il ^ ^jaJI Jj-4 

. ^iljdl aj U 3^>-Sllj aJLpj _ja oUT aJsaj DI DI 3^>-S(lj l5J_JI Dh tijAll : yU-JJl L-aA-Uo Jli 


Jawaban c : 

dapat difaham pada jawaban B. 


54. Banyak mereka yang beranggapan bahwa krisis moneter yang berkepanjangan ini akibat dari kesewenang- 
wenangan Pejabat, anggapan semacam ini ditengah-tengah krisis yang menghimpit saat ini adalah termasuk 
pemicu untuk melakukan penjarahan atau penebangan hutan. 

Pertanyaan : 

Bagaimana hukum melakukan penjarahan atau penebangan hutan dengan alasan krisis dan kesewenang-wenangan 
pejabat ? 

(PP Al Ma’ruf Bandungsari) 

Jawaban : 

Penjarahan atau penebangan hutan dengan alasan diatas hukumnya HARAM kecuali bila memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut : 

a. Si pengambil termasuk Mustahiq (Faqir). 

b. Ada hajat (betul-betul Faqirjdan tidak ada jalan lain untuk mendapatkan haknya selain dengan cara tersebut 

c. Hanya mengambil sebatas untuk mencukupi kebutuhanya. 

d. Hutan yang dijarah tidak ternasuk hutan Lindung (apabila hutan tersebut dijarah atau ditebang bisa 
menimbulkan bencana alam) 

e. Tafsil-tafsil yang demikian ini bila hutan tersebut milik pemerintah atau yang menanam pemerintah. 
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Referensi : 1. Al Bajuri Juz II Hal. 252. 

2. Al Tafsir Al Kabir Juz IV Hal. 108-109. 

3. Al Iqna’ Juz II Hal. 259. 

4. Al Jami’ Liahkamil Qur-an Juz IV Hal. 145. 

5. Ihya’I Mawatil Ardli Fil Islam Hal.24-25. 


lyL>- jJj Jli pL»j jillS ijLpj AiOb*- ^>-l_4b A>-( Ja*J| jLxpI Ols I lU-s jj-J {jiluJl Alji} 

A— ^3 aaUs *4 AiV £jJiJ! L« a- ® 0b4 j! {j* £jOiJ! Of L»— 3 lylsf- jJj ^IaOI ^l^ 5 ‘ "^4.! ^t—JLi! 

. U-L^l yl4-l {“IaOII (“>4 (*-^~“ (Jj 0 -jA4-I J5 U5" 

: <uaj U ^>U^U u~*5' ^oUioj j^Jl jwuixJl Jj— 2 

0fj six** {l$A-0b*i4 Jl*j jjJjjSlI 3 ljU-» ajOIj} A^ji : JjVl aLlJ. 1 OlxJuU — a aJj {I^a-OLa 1 ) a*j t) Olj} d^u f 

iL-iJj J-J-l iij— Jlj k-—aAJb JIjaSI! AL~iJj s-Uif-SlI ^Jaij JxaJL jL-iJ ^ ^A\ aJ Ja*-oJ j^jSfl <J 1%A> bu~0j 

oSf dUij oi/llii ^ <_™o Jji*Ji xUiij cJlaJi bjJi Jip (.lAiOli ouoofi *Mb ^-Mb y®&b ol^i 

01 ^lp JAj AjOfl oJa Ajl— i! aLu— !»! Jli Ot ^j! JjixJb Ob-iSflj 01— J0f!j JIjaS/Ij ^jAjixJ! A— yo4-! oJa ^A LjjJl (3 SjUstLl ^Lyol! 

. JOUsOll j^' t) J-A’SlI 

: <UsJ U t_— Ja4-I A<k£ £LiOfl <jj— 3 

^-al-L. A*jjf aJ Jill C~j jjA Ja 4 A>-Sl jy£ J^i Jill c~j jjA j On*^-^' Jl j»L.0ll £±Jo ji jJ *U-0ll J Jli {a-x} 
AxliS"" Ua-L 0-JUJlj ^jj Oji J5^ Jj--Ij (3^b ^0^ ; Jli -li ^ 4jV JL?^ IaUa-^ 

OjJjbll OtH Oj- c l*^^ On ^^^1^ Oy. I Sj5-i^« Jlil oSl ^OaSI jj* Jj>j Jli jaj L» -0>-Ij £-ib% 

. jAlliJl jAj £^1 IAa ( _ s Ia' (3 °j^J ■ I s ?*- 1 *bb ji ^jI* IOaj On [» - ~ a 7 IjjO* jj >- j*ji olb* dJJi oSl 

4AjLtA jO- ax^a- 0^1 oUS^ j -./j-^. fl l^ aj n l^ OLj ax^a- jaj AJjij Ju^j oUaaj 015"* l* (_^t L« Ja-Ij AJji} 


<u a> U t5)Uaj*l!l X?-! ji 0^4 aill Xs- ^\ 01 jiJl ^»l£?-S! jAli-l Jj— 4 

^Js- j$i jS~ j\ Ji jl—i J5^ jjP ^ Ai' _j*j SUa-I_j 5ix«-* <us {l^A-Ol-^l -Uj (3 "^j} JU; 4jji 

Sj5”i U Ulj cJls — Jli 01 (J^ — blr^ 3 >=r^5Jl ^ja On 1 ^^ >U>1 jj*j ^ slx*^ : Jlij . JljiSlI ^ ^Ls- 

Ail! (^5 ^-j 3 O^-^i 0i^4^*^ ls^ l- 4 Ia!j x5^ OIS*^ OJJi b*b *!!-». . ^ !' 

.a! ^jil^Jl j>=-i x_— Ji t\j* jjf- Ui 

: <uaj U ^UasxiJl jyw X?4 Aci J CjIja tU?-l Jj— 5 

tU?-*illj l^Sblxjl M Ails aJjAU iSjJut Ul (Jl jwJ oIjLSJj oIjIxa illxA c— ilS” lil aL^-'^II ^ SjjliA! ^i>\Ji\ oJla 

^aj aU>-! aj ^li U illjb fjA? 0! — ajlJu! A»j — ^yA^jJ! ^jli oML>- <3 i-ax>J.! iSjuiil 3 aI»J! a>Jla«JJ l^j^Ll 

: JlxJlT 

: obUJl 

jl US' ilioxi! ^p! ^ 1 La! JliJl j yg;«l! ^a jLjfcOiSl! Oj^O 0! ^l a a— jLLaS/!^ o!ji>fcOJ!j jL>s^xV! ac-ja^A ^a caLLJ! 

. IfJiP SiisLAlj IajLOx*-I j*Jaxjj oLUJlj ^l^ll ^jlf- i_ilj-i^llj a-ax>J.! i^b! ^jajj •i^'j^ ~^~^> oLIuj Ljj>- 
j^pIJ.Ij oLUJl jLxpIjj t ^iaxJl c-ixL J^-Lj oLUJl xjAa- oljlxaj 4.».lg;;llj AjjLij^ll oU-jL!! i-AX®^! i-^b! ( _5^ c, j 

. i-^x>al! 2^4-! J-?® (j 4 c5/®*-^! caLLaIIj L^Jlp 2xjliJl ^Ll! 2 aU^ Ajli LaLti! aSjXOJ.! ^Lyai! ^ 

Ails 3y^x>J.! 5^4-! ^ 05J Ob i^bJ (jJ 2 ®*'-'-- 1 flij OjA>- lilj . Lal*Jl ^^b^b oliliJl i3 i-^bj aI**j 0! jjyA^OJJ { j^. Ob 

. 5J!j^U ilxaj ilgA AjUaplj bJa>- OjlJul A»J S-lxJl SJlj! 5-y2X>J.! 4^>JJ 

55. Dari berbagai stasiun Radio sering kita dengar lagu pop Indonesia dengan judul “ TAKDIR “ dimana lagu ini banyak 
di gemari kalangan remaja bahkan anak-anak dan orang dewasa karena sinetronnya ditayangkan di Televisi. 
Kalau kita amati dari syair lagunya bisa kita temukan kalimat “ Takdir memang kejam tak mengenal perasaan 


Pertanyaan : 

a. Bagaimana pandangan Syara’ terhadap kalimat diatas ? 

b. Bila dianggap menyimpang dari aturan Syara’ sebagai konsekuensinya tindakan apa yang harus dilakukan 
terhadap kaset atau CD yang telah beredar ? 

(PP. Roudlotul ‘Uluum Besuk) 
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Jawaban a : 

Kalimat “ KEJAM “ dalam kamus bahasa Indonesia mempunyai dua arti : 1. Dhulmu (aniaya). 2. Kasar. 

Dengan demikian, kalimat kejam dengan arti pertama bila dihubungkan Qodlo’ dan Qodarnya Allah maka 
termasuk kalimat mukaffiroh (kalimat yang bisa menjadikan kufur) . 

Dan dengan arti kedua, kalimat tersebut mengandung unsur Sukhtul Maqdur disamping lhamul Kufri (bend 
terhadap perkara yang dipastikan Allah dan prasangka kufur). 

Referensi : 1. Ibanatul Ahkam Juz II Hal. 261-262. 

2. Is’adur Rofiq Juz I Hal 61. 

3. Zawajir Juz I Hal. 79. 


: j**Aj La y Up «Ub] 33 — 1 

Ob$l (jbj AiSlj *U=Db fJiPj, -k>~JL yZj AiV ilju : ^yj VT Js- ob*jb U. A*Jl Jup ill Lip JU-f 

. a 3^>- alll ^ip 

: <UA> La ^gaSLdJl V abjua JJ JLj JJ JjjljJl Jbujl (Jj— 2 

jl aJLj! jl 4-^” jl aLLi i_sLbAjuO jl Aia j_u<s jjt 3JLfiv»l ^Jlp J.L J_jS jl Jjti jl -Up ^JS" 01 (Jl oljLxJl oJJj J-pL>-j 
J iL . n 9 a dJJjj jl l3LajAJU*’)[I dJJ3 -U^S 01 (^1 0UP3 jl aUPj jl A-al^L>-l AAO Jbta a^jbtd Of\ A^JOta 

. dUi Jlv=U (l 01 jc^iSI 5-U-L5 Aayi 

: <Uaj U-£i.l j» Js- jj -U4 jj JUM ^UJl yr\jji\ Jj~3 

. jjJUil ^jdp AdLLilJ — J IS 01 (Jl jUiJl A«-aLjL-l 


Jawaban b : 

Wajib dihapus. 

Referensi : 1. Is’adur Rofiq Juz II Hal. 105. 

2. Is’adur Rofiq Juz II Hal. 96. 

: A-tfj U-*2LdJl J-v^2j b .Ljuj JJ ^iLti JJ Xo£ JjjljJl Jbujl Jj-1 

Oli LAjU-j A«P ja AAa OL-OJl lga>- Lap Alai>li dji-* 1—aOLSi -U-l j%JUll 0S( ‘bl-Ujl 3 (JU {aj 3^*^ ta *b L5~ L^iaj J 
Ols dJJ3 -Ujj AjtJaUij AdJja L$JlP JjJl ^jLUJl 3^~3 a^>-j JL* ot (Jl °J^3 j* t° j-* **-! 3 ^^' La Aj 

• jjt3" (Jj j_jIp AiJja JtaXiM oLtUl y OIS" 0]j UJj 0/^ *^1 j OJJi y& ^rj 

: <Uaj La j^LdJl J~aflj V aU*«al JJ jila) JJ Xo£ (jjjJ' iUaall Jj— 2 

jjL-aj A-tt-aaOlj AaaiJlSj ola^l Cal^vS’^l j j .i lgl lj tjij ajjbd ^jUil ^LaJUa’yi OiVl ^-pUa jjaj (J-J 25 } 

. AjlaJjf aJLj Ula j.^4 U. { jtSO*)M OjJj AA/3 aJ I ^LaaJl AaLp Jpj li) La lJOU Aa>l JlySlI 


56. Sering kita jumpai ditempat-tempat ziaroh yang pengelolaannya ditangani oleh PEMDA setempat, dengan aturan 
dimana para peziarah yang akan masuk dipungut uang pembayaran dengan dalih uang Administrasi, sementara 
tempat-tempat tersebut masih mempunyai waqofan yang hasilnya masih cukup untuk biaya administrasi 
tersebut. 

Pertanyaan : 

a. Termasuk mu’amalah apakah pungutan itu dan bagaimana hukumnya ? 

b. Jika boleh bagaimana mentashorrufkan yang benar menurut syara’? 

(PP. Al Anwar Sarang Rembang) 


Jawaban : a 

Pungutan tersebut hukumnya HARAM karena termasuk AAAKSU (mengambil sesuatu dengan aniaya dan penipuan). 

Referensi : 1 . Roudlothut Tholibin Juz IV Hal. 358. 

2. Al Qomus Al Fiqhiyyah Hal. 263. 

3. Roudlout Tholibin Juz IV Hal. 359 

4. Sullamut Taufiq Hal. 73. 

: <u&i U jj. bjS ') j\ ^»U^U o^J^' Jj - 1 

Oij t aJ <_sOU- 'i IAaj i oljil jt yJ~\ J y)\ js- Lpjp y Ijll ja A>-L ot 5*y^Jl y ojJ-j ^U’jll 1 _ ? 1 p ^4 ajT LjiAj 

. jJLpf aLIj ^3 " " (3 (jj 1 * 


: <usj U ^j^LaJl 3j — 2 
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. Sjl^*)lly ^UlS'UuJl y>\j <uUall UfyS Jl ^1^>-Vl obbaUll 


: <uaJ U tSyyJl t-fyA j> ^gje by£y <jt ^»U^U yJliaJl ‘'U’jj Jj — 3 

^Ay -Upljl-ly <UUJl 3yHl yp Uly yUilly u>-L— lly ^ylyS JIS* *UUJl 3yHl ^Ip U-y-^ Uly 4SyJuf U) ySjSlI ^liL 

. olyil 


: <lai U (^jjj -Lk£ ^tUlll JaI^JI £yyJly J«^U!l jiuJl jtULl! JfjysJl (t-L** 1 t3j — 4 

• UUi Ji*y £yjl' 3*y ^Lr^'j 0/® bUt ^ y“J {cT^'j — J 15 ^ li' — yi-UJl O^j} 


Soa/ B gugur 

57. Telah banyak terjadi operasi-operasi yang biasa di lakukan oleh pemerintah terutama dalam era reformasi seperti 
saat ini untuk menertibkan barang-barang kebutuhan, yang di antara tindakanya adalah menyita barang-barang 
kebutuhan pokok yang di timbun, lalu di salurkan kepada masyarakat dengan harga yang amat murah atau di 
bagikan secara cuma-cuma sebagai bantuan. Di sisi lain juga menyita barang-barang yang di export atau import 
ilegal yang tidak di lengkapi surat perizinan yang sah, lalu sebagian dimusnahkan dengan pembakaran atau yang 
lain dan sebagian ada yang di jual dengan harga murah kepada masyarakat. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum tindakan tersebut ? 

b. Bagaimana hukum membeli dan menerima barang sitaan tersebut? 

c. Bagaimana hukum mengedarkan, mengexport atau import secara ilegal ? 

Jawaban a : 

Tindakan pemerintah membakar atau menjual barang sitaan tersebut, kemudian hasilnya dikembalikan pada 
malik (pemilik) hukumnya boleh. 

Referensi : 1. Buhust Muqoronah Hal. 500-501. 

2. Buhust Muqoronah Hal. 506-507. 

3. Nihayatul Muhtaj Juz III Hal. 472. 

: <U£j U ^y-Ul <dy*ptj ^bU^ll <ua!t <J SjyUu i lay*- <Jj — 1 

yl Jyj t L^UljaJly ^jAyjJI OyjU oaU^; t^3Jl 3y— ll J$ y>L-* Jlj £^J| yp ^lp Ujl? L-*J j*p\ 13} 

.^yjliJl *ily yA jUaj *bl *blup jl^Xp^l J-J IjjU- 015"* (3-Hl ji t«Jljy -UP SjLj 4jtU- Ajlyi 

3 I-I yJL^- (Jl t ] /fl JSy IcyA |JJi Ju*Jl ^Ijol oSl 4 0 U 2 SU -UiaJ (j lyiyl^ la} ^ylll olalj^l " Ju*Jl " ilyj *ify t 11 a 

■ £r^' Or* S*® 

jaUfiA ^Sly ya Lilia ^Lp *01-01 J\j UJly llya-l US’ ‘UaU’illy SjUyJly SLUl-ly *UoLsJly *L^Jll1y <UUl1 <cJp (JSjI llAy 

. jl^Xp^ll *U-AJLa ^lp 4jyAP Jilt) ^cyUJl ya 11 a 

; *UAJ U AAflil AjjUU — 2 

J.iU Jp-t L_JUs> (jjl ,Js- ot Jjjls Jp L^JjJ . t_iJT \£s£- UUJa Jy-I <UP Jul l_JUs ^1 jj ( _ s Lp ot l^Jj 

. sjs^ss. oJlS'al^Jb 

CaUjSll Oaj U~<i*ilj ^ -j . S J .,g 5 « jjP (3 Jill ipLpI ®Uy ^ya UUJl JyvS’Vl <-jU« — (j — <0 i i\j>-'^\ IJlA ^jip 

yA JUl JiP ilailail Ot L^oUJl jaj I ,^-U- ^yUJl J P ot Uocu Ol£i i jur ill jp ^ JUl IpU»I , cj. oSl t ^bUlj, 

.SjJoUJl 1 SjjjjUi -U« till 

^iaJl 2 jjSp a} c y>yJ ly ^yll oaL^acaj-l (3 4 l-UUU (3*^ * 45 ^jll l-l* O** 0^“^ 

Jill j» jJUJl Ua ^Jl p <disLil Sj-bJ-a-* y.y ^ l-^/l ityj 01 lULS ^ya A>-yJl Ula ^jLp 

• J>l 

. U-pUa 3 *^ *UlU 3 -® b® CaUly^^ll 3 -® -UU-jy jjjl3'.‘ll ll .p ll yu ^jjlyll aIa ^Lp ^yUaJl U-L*-y 

. UjlSip'y ■y UUJg Uablb UyUiJ Uia aUUJl j* UI/pI li oJ^-t Lei jaUl ot t oalf® UilyJl oil Jj/t! ^ Usjtj 
Oya Italia J>yij l^La y?- (3y>-l olf.ly>-} Si ^la U t JO^JJ f.ly>-} 3i*sr yl ji oIa Jly'ill UaL-a 01 (3y 0IS” U Gly 

ail (j* Oy. <*_*■ c <uJl 4-voli.l 4^-Li-l 

i aJU J*p\ j j£z£\ ot dji c £JJ 4 X ^5 ot ^-bJl ^ 4 jj^Ua^j j£z£\ Jlil U^l \j dj£o Si <Jj 

j^a . -4 ‘UP ^guJJ 4jU ^jJ^\ Ulj : aJjJL JlJ-l oOj^ jj ‘uijOl '-V 4 ^ 

4jL^>- Ij L® U¥. 4J j.>i< 2 .Xa.»o V 4^-J C 5 ^ 01 

. LvJ U5" 0wLy23 ^j,rg < g<) 4 J 
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: U ^gUjJl (j*>L*Jl i^l & jjAJI ^Is^l dll (Jj— 3 

d-jdLli Mlj 3^pl i~ cjjii\ jjjl djl p aaJs c-Jj Ail J*ildd*')ll a^-j JjJ {oji jl£d>-l aJs} jCjl ^ t£l {l-jsjl aap ^ L*j aJs} 
(^AJlj Jli j*S"\j^-1 aJlp ^li £d*l OU (_£l {adiP ja j^s?j aJjjJ jPJa *bl Is ]£■ d*j OL«j du (^1 {dUi d*j aJjjJ ajylj aJ JaLa 

. ^LiJl y> dJJi ^ aj>£ 

Jawaban b : 

Apabila pembeli tahu bahwa hasil penjualan barang akan dikembalikan pada pemiliknya, maka hukum 
membelinya BOLEH, adapun menerima barang sitaan tersebut tidak boleh. 

Referensi : 1. Nihayatul Muhtaj Juz III Hal. 472. 

2. Muhadlorot Fil fiqhil Muqoron Hal. 16. 

: <u a> U ( _ g Lo jJl ^ jt A*£ jjAJI Sjli Jj— \ 

d-jdLli Mjj dpi*- Ojlll sl^ll d)l Jlp Adji cJj Ail J"ildd')ll a>-j J*J {ojs jl£d>-l aJs} f.j£- ^ i£\ {ids! ajp ^ L*j Ajjjs} 
(_£dilj £t>- Jli j*5"\l-l A*lp ^Li £d*l Ols (^1 {odp ja j*j£j AjaS J- jX^A Ajl LJp d*j OL*j dt) {dUi d>t) Ajji} Ojytlj aJ JaLa 

j^UJl y> dUi Jip a,£ 

: <Utfj U ^jJl OUsaj Ajsua d«^ jt-dJU OjUll <ui!l J Oljd»l£ Jj — 2 

■SjS Jj jl iljdll Jj (JJji-SlI dJl adA cOlS" ajjAj . <Sj *~ I Jl Ait ja Aj AjjjUJl OaSj (^jJl Jill AaSIa JjL ^j«j 111 Jill di-Li AjjjUJl 

(d *>sjl (Jjt J l»U>ad5j! (JjJl ^PjdJl dJJuJl AaI«aI JA (— ...d (Jill ill dJl (dUj SjL>- Oj^J Ot JA X ®)li c (jaUI JjA Jy*A 

. dijUl (Jj* dJJl *Jj 2-jiljl-l *Jj .ijjLuJl *Jj oU-Lil jlj>-l J W*J* Aj>-lj J Ja'AJ ^*lljj 

lilj c aJ ajjIp (_,*») dUl jj* (J^jjjII d)Sl oJH^Jl jl olijy gni .1 jl (jjliHl OLw 5 aJI*^ 1 I oIa 01^*1 01 *^j 

. l^JlP olj ^3 Aa3^A>- 4j^w*0 

3 : llj aJ^Jw® £.L«»Lp’ US" c L&^P’ L^Up ^*>LSj V o^Up o^ljU^Jl L®tj 

. .Jgii L^Jlp 

obb4“lj A3 jU® LSJl $.U1 p ojjAjj U®*^U*yi ojjA> U*® ^JL4“1j ^UJlI AjjjUJl 

. j\P jl 3JJJ1 ^^4 4i/il L® jj AAy?Jl jl ^^*^1 Jr 4 5JU»jj 

Ud»j j*^-A2j«j jl4 V 01 j* 4 L?-j A^jli* (jp (j-UJl Xfi AJld j,.* Oj^j Jj*.* jJ-dJ ^jjd^* jil J-*j 1 (_jLdS”l J£o JsUj 01 dJJi (^Otals 

( ^Js- U^ |%^-A3j-® jjJjpj c a>-j J5" j^® APjjULl oL)ja*J 1 ojlS" 131 UU3 Ulj c aj^® 

. ^^Jl! UdjJb SjU^I UUL^juI (3 Ail/4“1 l£jz+~j US" 4j^4“! JL>- ^UJ^j 

blr^b Lrtj ^ oijJl ^3 A®lytJl 01 c jjJ^P i»UU4 j^Vl 01® c jlj-^^fl 1 *U Jj\j aJU .1 A^lyJl OjU^j 13| 

U*a^- U 2^>U» jl SjjjJl (3 Juxj Lj jXxj* U2^>«-0 015" 5.I \y^ (. Ul j*}\ oO^ UlUxLl oJjlij U«5" jyjtj Ul3 (^UJli Uw«^Jlj 

l^Ji^-' J^-lj 03J (3 ^‘-^1 (3 ^jiji 1 o!3 4^1jjJl oOj^ Ow 4^U®1 ^Jl AjUll OJ-lj A.,fgT OjJJPj 4 ^l^Vl -1>-1 (3 < ju^ 

^jJl i^ol ^k-O’^/lj ^j^SUxll j^LU® jJa^-l ^® jUaJ a>-j^j 11 As^fcjxJl oUfcj . c_^a5C«JJ a^.L^.U L^JIjj l3jSJUL! oJ^Ull 

■ 

f-lyLiJl Jl JlLl jij (Jjs- t (_j|Jad , ')llj (jjaildJl Ida JlP M IjJdP jj*Sll Ols ( A^-jj Jlllj aHjCU AjUII Oj^J L*JuP L*l 
jv* i! t (jj/A^I (_Jp jj-s^b dj*j lil bli* Jill (j (J'ills (jj2j_jjcJl ,_j*j* jAj SjJUJl i_JL>- Jl J>-T Lc-j^* d>dJ llV jjl”LJ.I_j 

OIS" llj Uj!j_j*j dJJi Jdbi® (J Jllb 01 1*1 Ipjjd** OlSo Jjbl* IjAj j*^Jp Jb* olji (J Ji*b jj-a jAj juJl dJJi j*l (3^4 (jjlil 

. i Jg.g.' I |*Aj Jj ■ j* ll dlld (Jp J>*l“lj j* J 5*-l (J^2J^*djl dlilj (^J*l*jl Jjl Oil Jj ■ j* ll Alp (X.A....J (^Ul 


Jawaban c : 

Apabila barang yang dianggap ilegal tersebut dikarenakan tidak mau membayar Bea cukai maka mengedarkan 
mengexport dan import barang ilegal tersebut SAH dan tidak haram kecuali menurut pendapat Hanafiyyah yang 
memperbolehkan pemerintah memungut Bea cukai atau pajak pada golongan masyarakat yang mampu bila 
negara membutuhkan dana, maka mengedarkan mengexport dan import barang ilegal tersebut tidak boleh 
sebelum dikenai Bea cukai atau pajak. Dan bila barang yang dianggap ilegal tersebut hanya karena pemerintah 
melarang Export atau Import barang tersebut dengan mempertimbangkan kemaslahatan bagi Konsumen dan 
Produsen, maka mengedarkan barang ilegal hukumnya SAH tapi HARAM karena menyalahi aturan yang pada 
prinsipnya peraturan itu membawa maslahat untuk umum. 

Referensi : 1 . Bughyatul Mustarsyidin Hal. 1 58. 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 91 . 

3. Al Fiqhul Islamiy Juz VI Hal. 704. 


: XA> U yS- (JJ (jw*!’" (JJ X*£ (JJ (JJ^jll Afp dw^Jj (jjdljdJ.1 <U*J <jj — 1 

Ollgl--ll (j* f-L>-J liyd *)! (j~ij (jP ajjl 01 ^Lyail (J L^Sj-aj j*AljJ y£- y* Ad^ JS^ A-pJI yaxj (Jp Ollgl.«ll JjP {ii 5ld**} 

. VbLs- 0j>* aj ^ ^L^il (j ASjdJ Siljlj oj^-jJI (J* A^-JJ aJ J>j^S I aJ J4 *il JklLL (jvLdl J J*t JTt (jA J4S Vlj ol>-f jl>- 0jiP jl 
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: <LAi U yS- yi JJ J-Pyil >U~JJ <U*j <jj— 2 

4j yl L* JT (3 i_y>yJl jl JL» jr (3 <us Jiyj j j* 4JU L*S”” “Us syl Jl±t«l i_yS, b»ly- ^ Ipj^* _jl U-ly 4 j jylll OIS^ Ojj 
^Lilj <_jj-Ull (3 Sydlj Lijl Jails lyllas bllj UlsLij lyUi y>-j 4^l& 4y OIS^ 01 ol-lP L»j Jails lyfeUa L»yP _jJj j*L»bll 

. 4il List) jLiiabll ^"L 4il lylls *Jy jylll S^Laxj 

: »uaj U <L*j jyJLi! ,_ybb»«>b!l tJj - 3 

yp j-Uaj ^jJl yulyJl -Uy-j . i*4yJl yljl ^Iy)l LJy-iyj lalj^Sj jjJl 4Jly-ly |*S”U-I ^LiL Jsjyi^ 5plkJl J-Ajj 

. dUi Jl sbUl i>-U- cups UTSIS-)! Jl pUpVi Jp yJlyaJl yyj <jjL*)lt finis' iydl sl^Ij (*SUl 


58. Jauhnya jarak bisa mempengaruhi dalam perbedaan Mathla’ sehingga menimbulkan keterpautan waktu yang 
sangat panjang. Misalnya di Indonesia sudah malam sementara di London masih siang, toh dalam kitab fiqh 
diterangkan bahwasanya yang sangat diharapkan turunnya Lailatul Qodar adalah malam ganjil dari tanggal 
sepuluh akhir bulan Romadlon. 

Pertanyaan : 

a. Jika malam itu Lailatul Qodar turun di Indonesia, apakah saat itu pula Lailatul Qodar turun di London ?. 

b. Jika tidak, apakah Lailatul qodar bisa turun dua kali ?. 

c. Jikalau tidak, bagaimana cara turunnya Lailatul Qodar antara Indonesia dan London ?. 

(PP. As - Shiddiq Narukan Rembang) 


Jawaban a. : 

TIDAK, akan tetapi Lailatul Qodar itu menurut malam masing-masing daerah. 

Referensi : 1. Nihayatul Muhtaj Juz III Hal. 214 - 215. 

: <laS U yLaJl (j^l jj A<k4 jjAJI jtjJLi! ^Uil <bli Jj— 1 

*ljL>-b[l oy-p bjyti Ijti LiUjp jJjjJIsJlJ cOl^Isls JSjup Oj^j bJl Joj^, ^ { j)L| y yioJU <lLJ LJlJl ^Jy } 

<Jp JjJai J Jjbll yllaJlj yjy-b! 4 ~jJL bUj j»yi J X-~Jb \j\jt OIS" OJj -la-lj OSjJ l syjj) J^s4) jv*-Up JJJl 01 Jj ‘-r’l^b 

pi . ‘ - 1* 3 -Li c-*l5jl L-Sbb>-lj Ul <0t«jLl »y ^3 AjL=j-"bfl 4 pL- (3 b* l>A>-l I ^ ^ _up ^JJl 


Jawaban b. : 

TIDAK. 

Referensi : sama dengan jawaban A. 

Jawaban c : 

Cara turunnya lailatul Qodar antara Indonesia dan negara lain yaitu : Lailatul Qodar tersebut memanjang dan 
berjalan seiring dengan malam masing-masing daerah. 

Referensi : sama dengan jawaban A. 

59. Seiring dengan semaraknya era reformasi, banyak kelompok atau organisasi yang mendirikan PARPOL, untuk 
menyambut datangnya pesta demokrasi tahun 1999 mendatang. Demi mencapai kemenangan suatu partai, ada 
sebagian kelompok atau organisasi mewajibkan anggotanya untuk mencoblos partai tertentu bahkan sampai 
mengharamkan mencoblos partai lain. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana pandangan agama Islam menghukumi hal tersebut ?. 

b. Bila anggota kelompok tersebut mencoblos partai lain, apakah berdosa?. 

(PP. Assunniyyah Kencong Jember) 


Jawaban a : 

Kalau memang partai tersebut memperjuangkan Islam, maka menghukumi seperti diatas BOLEH. Kalau pada 
partai yang sama-sama memperjuangkan Islam hukumnya TIDAK BOLEH dan hal demikian itu menimbulkan 
perpecahan, kecuali perkataan diatas diartikan suatu pencegahan yang bersifat organisatoris (disiplin organisasi). 


Referensi : 1 . 

2 . 

3. 

4. 

5. 

6. 


At Ta’addudiyyah As Siyasiyyah Hal. 135. 
Ruchul Ma’ani Juz XIV Hal. 343. 

Rowai’ul Bayan Juz II Hal. 399. 

Bughyatul Mustarsyidin Hal. 251 . 

Ihya’ ‘Ulumuddin Juz II Hal. 308. 

Tafsir Kabir Juz III Hal. 38. 

Hamisy Jami’ As- Shoghir Juz II Hal. 118. 


: <ua! U i£jUsJl <u~jL«Ji SjJJjcJi (jj— 1 
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: JUi aLaSII Jl O^pUjjj LaJ jJ» ^y~ ^LJl y apL*^- ua-j ^OLa*)[I J*a ■^sj 

OLaaJ Sjljj jjp ^ aJajj aj *»i>t /i l* LS ip l_ylS” Oli Lj>- jl-ai l£I yy^ 4JI AijUaJl ^Ij Ails <_jjJ-l ^4 LaI_j 

ji ^-ap y[y^b JJ®LJb jJ-b >4j>- 4 J 2 "-- 3 (ji Jd dUi 4 Ijjlj di lylS^ Olj . a^Jp L* j*-fei-f-j |>i l* »i i O^aJa 

Lj^j ■— s04j^b apLoJ-L \y>\ a ! iyjj a&I Ols c JL*j a&! A-d (^dJl Jb*bl y iJ^s c JJaLJb J^-' Jip OLS"" ^b^ aj£j>- 3 J 5 " - ^ 

. Ob^b ls^ ‘-b^**^ t jp t jJl Jlp OjLcJL j^b <— sOLia-O^b JbiJl 

: <uaJ U t£iU*Jl ^jJSll Sy*£ d~Jl jjJiJl ol^d JwaiJ' (4' i»*>b«JL! 4 Uil 2 

jiS^I s-*^>! jj 2 ® 1 (*>bl*s JJ>^t (*£>- o_jO jlHiplS^ftj ■us jc^lJI j*^b- o_jO jUxpI JjMl : JOLbl 01 dJJij 

OLS" _jJj 4 *^ JoL*-j i-ifvs ^La III*) aL>- jLsxpI ^a jj^o-JLi IdSjA J Lilian JoLbl y ^LiA^II 4^b 544 ^j £&. b 

. JOLL-I aJLaa- CaJL^aUa*}! ^La jy aja ^Li.1 iijj 

: <u a> U 4jjUsJI j^Jp jyJLi! OLJl ^Sljj— 3 

I_jJI_jj 01 oj~*J-*-4 i_5*~j5! ‘U’V ii/wjl a ) jii jl u^b ® 5 ^*4 A-yil _jl ^Jl^Jl ®*ilj^» y OfrAjJ.1 SjUp Ja-j jp a&I ^ 

oO-Ap! ^lajul ■ .^-1 j ^ j - o-s 4 .^^a:!! ajV AjliAp! uy.^ (b 5 ^ 0^" Ow OL^«j*^! 0! (J^- 2 *^! o -4 s.!>-ip! 

4j|_p-l iljuj j*4 jjycu«jj! jv^Jl jv^ijUaj s-LJji aj*J! 0 0_j-a|/j jLa^J! ^ -biuus dru^-bi^ Jjj 01 |vL~JJ jy0u 

. 5L^>j ji£]\j Olc^l uy. jy'p 

: <wsj U j*p jj ori iji iO^L^' >4~JJ jjO-ijuJ.1 •uijJj— 4 

jjH0b “br^J) ‘ uiU ’' °J2^ Lfb- ^ri a!-*4*J.I J\ AJ ^.dJl ^jai jSull ^ (^b ^jybl. ySl! 4 syij {^ aJLw} 

. Juii”^ 4jt jJlp Olj JiUdJlj dJJi ^ JipliJl Ji >H 

: <UAi U JljiJ! jjJdl ^jJlc- t U?-lij-5 

.J^l 4 j jOls aLaj ”^l sj-Aiil lga.-j *y U44 OIj S^b /|P ^y^b ujjjxlLi j^Sl! 0 ! : AjjUpj 

: <uaj U 43'jJ' ^»U^U ju^Ji jw^sJ' Jj— 6 

jju ^Uj>-^U Jl£ *bj 5^yl-l k_oL>- ^yry f-y^b uObf ^-yrj Jo^'ill ot U- (j^u« ji^ ib^>j aSi! Jj-1 La : 4^^ Ou>tJl 
Ja>-! L« d*j LaI^>- 4J_jS” jLiipl M ^bi^b ^L®*^ cy ^axa^! y* IJL* ^ja j|_b-l ^ *S)I Ja>-! La *j£- i : JUL Jl5j t jy^ t >-jii\ 

(JLkj aSi! Jj>-1 La jA f~y^\ 0! dip-! ^aj MoL>- aJ_jSsj sjU^p! ^a L^»a ^LiJ^II ^ ^axaI jJlaj aJlp aS)I ,_yUp (^bLs ^Luj aSi! 

. I Jl* a^aJ aJlp aS)I ^jUp J j»a _^ l i_^ >-jLOsj i_ju^s jiS^ Jiis AUaj 

: <ua! La jOua!' jaL^-I ji^aLft 4j — 7 

. A*jjVl aljj . JV^JA f_j2J! ib* - Or* 

Jawaban b : 

Tidak berdosa mencoblos partai lain kalau partai tersebut memperjuangkan Islam. 

Referensi : 1. Fatawa Mu’ashoroh Juz II Hal. 658 - 659. 


: <u&i La tSjL^aJ' ujLajj jv—Ll! s^sUa 4jlsi Jj— 1 

44)1 4 <— ®oLi>-')ll jJLa tbjijf <_sOLi>-')ll 0 ! LaS^ ajyd\ hjj^b jyi ^ .idjcd! l )1 (^3 <.<*•&* 4AjA>- \jjb 4JI 01 ^Ijlj 
<uLp wjSjI ^Lvj? (j IjaL>-! Jj . UJb diii fa i) 4 jUx-^JI liJj 

4^ J' LajJ fijiH J^' bj iijyJUA AaOsS . AJiy ^ Jl 4 j-LaJ! S%A 4 n+s"^' JL* LLiiJ! Ja*>. 4 (4*-j 

. ddb^l Oyi^ dr 4 

i_jbS” lJlI! usj 4^1 i_iOLi>-! "jS^l ijj L^sj 5 aS/I Jlp L( 4J! aA^j! i_jLi y i_sOLi>-^l! ^ja ! 10 * ^ ^ -,■? <j ^upI dij 

." uVl lJoU-L 5aVi aa-j 

sAajOL! j*~3 Ij AjjJb ajA«Jl l-aIj ^xs ja 4®0 Lx>-I OS! tb*LS^; i aj!^. ,/aI! 0 ! ^jj (j^l ^ aj! JJ}*^I ^Lp ^ JJl AjaJ4-l ^p bb*b 

■ ^5^' JjLiil idjti 

3p_j4.b aj-uJ.! oL-U-l ^Ijj o!_^l)I dUJjj tj4LpLup_5 j*^A_J^ 4 l/LJ' i_s‘>Ll>-I 4 jL»i 3^!! i_ioLx>-! J*>- 

. oLpUatJJ 

i_3oLi>-b (jA»j^b ^bA—b' l?^ aJLT (jAj}: (*^aa 0_jiUJ! LJi*j tail#- 4 jL*j aW oLT ^ ajT OI_b^b <_sOLx>-! jc * j OJ^b 

. 22 : j»jjl .{o^LdJ oL^I dJJi 4 Jl p&btfj (*^u4t 
. ^aJa y-^tj jjals 3 (JjSib t-sLOaj L-sOLi>-b ■— ®04>-! i OLo-«*3 L-sOLi^-'bll Jj cJa L-sOLi>-*yi JS^ t ^«Js 

jv^ld*! i_30Li>-! j*^L jv^Jp SjJjcu 3d>-jJl cjL La ^oLa^LJ aJlaUJI oLpL»4-I iJjcS 0! ^JL« "if Ail ^bpL^j 4 a^jjS^ LiUaJj 
. JiJAA ^ yg*J ■> ^ '.‘at L-S0Ll>-b C^A.*Laa L-S'^LlPIj tjA^ArUaljA L-®0Ll>-b 
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JjJl bbjAAll JT J l-b>-lj \jufi ^4-1 cJlaj c ( j^aaU jj ^jjpjbO sXu *)I ” *^ * £^jb J-bO J-bcJl lOja Oj^j 01 ^JlP 

. A-abL*Xl A^Xbj A-«bl~" , Xl ‘t*ir“'^J A»abl~iXl a-LJL*Jbj ^«bL*Xl 
jjjsljjj jj-b C^y J-! Xj Ji-jaj Xj Xi <— ijX°Xl 14 i_iuaJj aI-Oas j-bdl ^l—Jlj jliJl j—>- J^" (_jlpJ 

. j— A-l ^A JjJLi (JI-bL|j Ab-J-I aJaP^IIj <bo^-jL| ^IjlJl jJ-bll J ^-jalbj Cja-vaJLi 

_jA Jj t^yAnj jj-b Lg-jA*J Jjj-b V tbcji AaXl jj*— L X_J ta_jl.bP X_J Jyb (_}l b£Jjj V — £jbJl <— 3bli>-l — i_3bli>-Xl jl J-blJl l.bA (Ji*j 
. aO>e^ SjaUsj yit> ^ c<us Xj ^*'“ bl® ■ A^Oil^l a-L.A i t. l l olS ta-b>-I^Jl AaXl ( Ji» J a- ®X b>-lj sXC 
J5” ^Ip ^ 1 -bpXb X? ^1*0^ L-®XjLb j-- ~ X t A)j-i ^L® -b*j aJjajj tA-a^L^Xl itJjtbi! ^L3 t J-3 10 a : J^aS 

. tSjif jlSof j^Jia Is — ii JA ^ cA jl U tfiJL&Xfi p£>- J*i‘ Xj 0 / X jl&Xl oX tl*Li oUU- UgJLS I 411 J jJl jl&Xl 


60. Sekurang-kurangnya terdapat tiga point masalah seputar protes keras MUI yang diwakili Sekum. Brigjen. TNI. H. 
Nasri Aslani di hotel Sahid jaya Jakarta awal September 1998 lalu, terhadap lagu “Taqdir memang kejam” 
milik suara Desi Ratnasari karya Chosy Pratama. 

Pertanyaan : 

a. Dengan melantunkan lagu tersebut dapatkah menjadi murtadl atau terdapat hukum lain ? . 

b. Sudah tepatkah protes keras MUI tersebut ? 

c. Bagaimana pula dengan tembang-tembang yang memuat kalimat thoyyibah atau istighfar yang di barengi 
dengan guyon ? 

(PP Mahir Arriyadl Kediri) 


Jawaban a : 

Kalimat “kejam” dalam kamus bahasa Indonesia mempunyai dua arti 1. Dhulmu (Aniaya) 2. Kasar. 

Dengan demikian kalimat kejam dengan arti pertama bila di nisbatkan pada Qodlo’ dan Qodarnya Allah maka 
termasuk kalimat Mukaffiroh (kalimat yang menjadikan kufur). Adapun melantunkannya di tafsil : 

a. Bila yang melantunkan lagu itu tahu bahwa kalimat tersebut Mukaffiroh dan dengan sengaja maka orang 
tersebut MURTADL. 

b. Apabila la tidak tahu dan tidak sengaja maka hukumnya HARAM. 

c. Dan dengan arti kedua kalimat tersebut (menganiaya dan kasar) haram di ucapkan karena mengandung unsur 
Sukhtul Maqdur di samping lhamul kufri (Bend terhadap perkara yang telah di pastikan Allah dan la di 
sangka Kufur). 

Referensi : 1 . Is'adurrofiq Juz I Kal. 61 . 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 297. 

3. Is'adurrofiq Juz : I Hal. 57. 

4. Ibanatul Ahkam Juz II Hal. 261-262. 

: <UAi U J~A) b Xa-j jj }b*> jj XA jyJbiJ jJ jJ' it*— >1 Jj— 1 

jl As^jbla j! ajI*J| a«S” jt ib a31a>l— I jl AilsbO ^1 p J-b J^3 jt jl -Lap 01 ol j L*Jl <iJJu j&\ 

| jlj- jl jJjli ^WaB tl)l il)} jy>- { j iS^ o-tsPj jl oJ&j jl jl jl oyUJ- 

. diJi -Uaij |l 01 ^pxxll oJjaJ- 


: <usj lo yt£- JJ jw?- JJ JJ J^jil wUP 4 Jb <Jj — 2 

JjJl a] Jyyj oljiSsll JA jJ-yJ? Ur 1 (J a]j ?~3 Jju jJ 3 ^j 4 ^»*b[l 0 jjb JA si>lj 01 l-^J 

jl 4 j^1j 1 (jjljAll A3 jfO jl olistA < 5 yu jA^A AJA j J» y5 1^1 01 U^ jUj*J ^Jl 

•><, 

: <usj U ^jASlOjl b Xau jj jIUj jj XiA jjijJl iU»jl (Jj— 3 

_jj} oJJJj i)0>-|jj ill Oli SbLvaJl X aJ Jli jl L(j>- {J_jaj 015”} ^JUaJi Jl (JUb a— l 01 -Lp_jJL bji—Jl jaj 
. jtl { L j^JJi} S-biJlj {jj’X - ' Or* V ^*} SbLaJl ijb aSI j-ij-t 

: a«vSj Ia jj^JlLl ^Up 0— il ^l^?-Xl Ajbl — 4 

0U.XI Jib AiXj, dbiiJb UXl C-APJ) JaP^-Jb yulj AiX j-yjl iSjb : X ot (“bl-Xl JlP olbtjb a 1*J| JUP il Jj^j UJlP Jubj 

. A^I^J- J il ^jlp jjjljtpXV 


Jawaban b : 

Protes MUI tersebut sudah tepat bila cara protesnya sesuai dengan aturan Amar Ma’ruf Nahi Munkar. 

Referensi : 1. Is'adurrofiq Juz II Hal. 69. 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 251 -252. 

: <uaJ la LS *ibiJl J~jsj b -U**j jj }La jj XA Jj - 1 
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Jilpj JaPj *}!l,j n a U Oli 4jajLJiJlj (3^b ' - fl UHU -llj pJlj^jcJU ^^il S-L&lJUa -Up (^- p>-lj Jjlj • ^jU^jJI 3 (J^* 

. LajjPj -uJU Mjj OU p-UPj JyiJl 

: <UA> U yS- JJ jW- JJ -U3 y) -UP <U*J 3j — 2 

X? ‘UjU'! ojjp Jp i_p>-j jjyJ— Al < 3 ^ ^ j»U tj -*- 9 j^-dl t-Jai j^ull ^p ^guJlj <_Sjj*iLi t£ ojAj 5lu~a} 

JiP_jJl jP pJyycJl oL>-jj <!j — d^ £>t Jl — OISjl 4Jj c -UijM 4jl jJlp Ojj “UP JiUuJlj liJJi <jp UpI/u)I -b-V 

OjS^ ^ 0 Lp>j .,i? u ^j^-pl-Al jjL-- OLpju ^gjdU ^Al ^ pjuixxJlj Cl— —A ^ . c .U Lil ^*}l^JU 

^yi*]\ -L>- Sjjl^ 3^^— « 4 — -3-1 Uy 4u* J— sj ^ *iljj < --- , U _^3l 4 -— 3-1 o*l ^^Al ^i-Uj Us 3 ^3-1 -p Ipjj AIp -U-* 

.3 JUJ il ^ pplytlU Jij >^Jl Js> 4— ii JUu ill oUir^l dUJu l-Upli aJl £U> p_~uA| 

Jawaban c : 

Melantunkan lagu yang memuat kalimat thoyyibah dengan lagak guyon hukumnya adalah HARAM, apabila guyonan 
tersebut menghilangkan Ta’dhim pada kalimat thoyyibah. 

Referensi : 1 .Is'adurrofiq Juz II Hal. 56. 


: <wti U J-*a; U -L*-> j> jlU> yi -U3 j^-JiA! 3*8 ^ I iU«3 <Jj — 1 

[ ^ ^ * a jl} fl Uu>j l^-s 03* U^p c— U OJj 4pI3 *3pj ( Jj?- Al ^ Up U? jU t^xJlj} 4 jUp-i ^Al ^ Up Lc {j}" 

4^- jl} «JTj {(Jp} JA { jl} p-UPj jf S 0PJ jf 43 jf pyt JA J? {oTy} ^ p^ {jl} - JU ot Jl - o>p Olj 

._&! tiiJi (j*® yi^sJl aj x*2j Lg^gju Jj olSs-LgJ.! olijil L £^L*ll ^ {jlj jl 
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KEPUTUSAN MUSYAWAROH MASAI L DINIYYAH 
PONDOK PESANTREN MUS SARANG REMBANG JATE NG TAHUN 1999 M / 1420H 

61. Seiring dengan perkembangan informasi yang semakin pesat, acap kali kita membaca resolusi-resolusi Dewan 
keamanan PBB. Misalnya, yang seringkali kita temui implikasinya merugikan terhadap umat Islam. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana menurut Fiqh tentang resolusi-resolusi tersebut. ? 

b. Apa yang harus kita lakukan dalam rangka menyikapi hal tersebu? 

c. Apa kedudukan DEWAN PBB terhadap indonesia menurut syara’? 

Jawaban a : 

Bisa negara Islam mengikuti resolusi PBB tersebut dengan syarat : 

a. Tidak terdapat kesepakatan pada suatu keharaman seperti kerjasama kebudayaan yang dilarang agama. 

b. Tidak ada kecenderungan untuk memojokkan pada pihak-pihak tertindas atau negera yang lemah. 

c. Tidak menetapkan bagi negara islam untuk melaksanakan kesepakatan yang bertentangan dengan nash atau 
qo’idah umum dari syari’at, atau bertentangan dengan kepentingan kemashlahatan daulah islam. 

d. Jati diri islam masih di hargai. 

Referensi : 1. Al Isti’anah Bighoiril Muslimin Hal. 161-163. 

2. Attasyri’ Aljina’i Juz I Hal. 237. 

3. Bughyatul mustarsyidin Hal. 271 

4. Majmu’atu Sab’atil kutub Hal. 71 

: <ua! U ^Jp -UP jJu <LUi*>blLij— 1 

3J.UJI oL*jbll Jj>- DjUxU ob! ol ols-* _jl JjjJl Jj-Ul 

Uu£ JjjJl “u4l ojUas-lj Oji S ' (^JJl j-^ax Jl |Jl» i . Lai yS- .1 ^1 3jjL-a»l .1 oJlSl s-lj~“ 

tw. a£ oLiDl ( JjJl ^bll *Ltj£ Dbll j L« lLL 13 (jLU-iTj ■ obLvutll D)-Ij ^bL*J La^Pj oLua Jl j^Sll 

- JU DI Jl - Uiyj J dW La tS^Uadbll DjLdl UJjJJl olpjUll J*-j j-bL-bll iaii- IJlsil UUJl ^>1 

( JlP JjLsJbll DL^jb' DI bfjl I iLjLJl Jaj^iJL oLaJiiilj oLtJil aJ_A JiU— 5 J*s>blLi -L^bL-bll aJj-LI illjuil ^ 4j! JjiJ L& 

wL-v^ jl 09 yair.-Al^ llq Ll *^U^ 01 Uob • 0U3 Oj^]s^\ l) (J l>s*a^3 ^JjlA 

SJjJJUlp ^ jJu'I 01 UJb . jl ^Lu^-l ^j-a 

2 a aJuIsjuj 4_Jj jJl as* 1 ygl jl <l*j J_p>ljS a_aLp SJ-pIaJ jl 

^1 14 ^ ll_& ^ I ^■•|A‘>a -T. ll 

: <uaj U oijp j^UJl 2 

jl j\ OjjLaJl t) yg i ^ a jl i yA L* l) 1 bis 

ll l *a\s’*A Jjjr ^-3 ll)Sf 4_flJb»xll ^jPy+yOlS I U-.a.a^ 3.; Ij 1 Hlj 

SJl>- (3 ol_fc OLi ^gj.,rg ;ll DlS^ISIj JlS 01 ^1 4 j*j jJl}\ 

^L-l L® f^S j JcL^s \jjb ^_a (J-'bJ o^Ll-l 3 ^_JaJl_i^- ( j>Jl 3 ^ ^ Lilj 

. 4i*Jl 31 jl 4iil^« jjl 2^-lj 0*^JaJlj 4D>e^2Jl 


; 4*v2J Ld OH »bp lAywl) ^^tXljp-v*ll <UXJ 3j — 3 

LuJ 4 j s.L>- Ur 3 ^l^bUl U \_Sj ^j^a jjfcj ^ ^ ^4?jUtAj ^^® o^UJlj l 3^*J1 {oJjli} 

aSjIj 3jjt 5 jbJl 3 a^jll-l o-il-Ujlj Ojj jt-bll l ji^- ta * i ^'l or 4 1 jj-A-s j®^LJlj o^L^Jl a.Jlp 

0j-Ji> *^1 Ui S^LJl ^l$o-l L«lj LgiS^ ^L5sj>“Sll Oj^j 01 b 0-bli 

01 |l gj-^Jl i-jjM or 4 (J <Ux^^® yiS" j_a -AJi c3,* Jlj 5^L*Jl j»LSo -1 L®1 j j»ly>- dUij 3 jU>- 3_p-L® j^® I4J 

. _&1 0 1 a,rg 7 tf a jaJu jl 

: <usj U cilivJl wU?“l jj wUv«Jl jtjAil o*Li« Jj _ 4 

^L^iJl Jjfcl ^iUaJl ^^a IjuS^ ^iLUJl ^j-A (jjll Lw-Lw-j L^a^- ajuj ^ Jlj 4_LUs» 4 _^Lw- OLpjJ )g U a U^L^Jl 

-&1 I^Jlp- 3 ^"^ j^li^ 3 ^b#JipVl^ L^«Jl -,-° l' L— -aa^-^p aaj^jlJU 4^p^*iJl Jl-^UII ^1 


Jawaban b : 

Bila cocok dengan syarat-syarat yang di sebut diatas maka kita boleh mendukung dari sisi cocoknya dengan 
syari’at Islam. 

Dan bila tidak sesuai dengan syarat-syarat diatas maka kita wajib menentangnya dengan semampu kita, karena 
termasuk mungkarot. 
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Referensi : 1. Bughyatul mustarsyidin Hal. 251. 

2. Ihya’ulumuddin Juz II Hal. 234. 

3. Is'adurrofiq Juz II Hal. 69. 

4. Hasyiyah Al Jamal Juz V Hal. 182. 

• Ovfij La JJ JJ U— aA jj j^jjl '■U^' A— JJ jjA— Ll 3j — 1 

dJJi jp J_C-L5xJl As- Si 4jlpl Sjjp ^jis- i_-j>-j Jyd— il l$,\ j_« 4j j_J jjjJl l_Jai J^il.1 Jp j^gJlj I_s_jyd.il 

. A-0 *il 01 |Jp Olj 4 ap JiUdlj 

: o*aj U JljaJl jjA)I ^»jip «.L?-I Jj— 2 

_jl oL>-jAJ| Ul <_jb"ij oU-j-i “d (_jl— £>-')ll i_r°^ £jjjJl jS^I OISjl Ocjl li> jSsdl jp j^gdlj <_ ®j_yd.Li 3l*Li SjLp ^ t _^Jl 0— J-l 
^ ‘ jj I' ^LOI ^ 1 . J j AjAj>— J l ^ A— JLi jyJtdl ^ t_a .;*d|a (_« .Ul ^ ;-v .,^dU JaPjJlj ^ g dl ^ (U4ytxJl ^ i_3y*xJl l_J 

.jj JjJ-1 £^-j OIjpS/L) 4*3 jl ^ 

: <U A> U ^^aSLAJI J ™A> U A-juj jj jllvJ jj Aja£ iU— il Jj— 3 

c£jJl JjM Jly ( _ s Jlp l;jli OLS" oL jJ 4j"AaLA^ J jJuu ji 4^SJj 4 -Ip jA_0 ji _jl o^So jij sjUsJl ^^Jlp Ip li OLS'ISI ^Sull SAaLA^ LgiJj 
i_j— ajd.1 J— OLi 4 a0aJ|j Jj^Jlj a UlU i (Uiypdl j^dll SAaL— a Aap >-Ij JjIj ^jI— idl d$ (jLs J^l dJJ3 (3jL0 ^ij 4—3 _jja 

. Laj^Pj AlJLi p3_a LlU (_£Aj>-l Ola i_iiAPj JiJlPj i_S_j>-j Jap_j }[jj 

: a*oj U JjJ-I OU-Lj ^t^SJJ g^ill £jS> ^Js- JjJ-I <uA>b>- Jj— 4 

4a)IjI 4A^«I ji JiP_jJl "ilj 4^$dd 4jfj ajjju 01 4— L»i OL—LSUi Jar^P OLj J-jLi 0 _j£o jL^j^lj {^SvJ.1 Jp <_S_jy«j; J^d} 

01 (Jl J0l^*^^l 4J^J£ jij i_Jy>-j ^ jl^ 3 ! J^“ 4—3 i_Aj 4 ^ 131 ajOu 4 -Lp Jyal— jj OL— JJL) (^dl J^ (_Jbdl 4jal^* *ifj ^dLi 

L»S^ Ji Olj a_j -iPj 4—0 ls Jp j^lj 01 <_Sjyd.Li j*i\ ds>y5j j j» Q-i “jW^J {^i- • • 4JL«j 4—0 j^jJp i_J 04 jl lil 4Jja} — Jli 

,J»I J%!l j^J. 1 aJ— 0> j^ jJS'f aJ— 0> 4 Jlp i_3U4 oL ajjP ^Jpj yaUi _jja US' 4 -p^Pj Jj ^OLS' ajur 1 

Jawaban c : 

PBB adalah merupakan organisasi dimana Indonesia sebagai anggota. Indonesia jadi anggota diperbolehkan 
selama tidak bertentangan dengan Syara’, dalam bahasa kitab salaf termasuk Muhadanah Fasidah (akad 
perdamaian yang rusak) 

Referensi : 1. Nihayatul Muhtaj Juz VI Hal. 106. 

2. Sulaimanul Jamal Juz V Hal. 230. 


: <uai U (_/U«Jl ^ jj jjAJI j^sr 1 jv-iJJ 01I4JI Jj— 1 

^L*^*bll J— 3 I g.3 J— P*illj SJiL^JJ OwLaU^J 4J.I— JJ 4psl_jJ.I J_J fljiP jl Jt) 4— J^il SAll JUOSl iiy (_j3p (_jyl-l J-Al 4^-U^a Lpy— J 
j*Jl— I 0 JOll ly*p“j Ji—i— Ll l_jJal>- Li LjJlaI 0 Si 4JL* ^liJ I— — oJlSj 3— yjJ-l j»Lp Uijji jJl— j 4 — Ilp aLI ( _ s Up 4jSjL^*j SjJj 3j_j— " Jj! 
U jvi*j US' aSj\aj jSdc’il UJ j \yi> J_j J- L$Sy ^^Lp i—Jy lil l4y>-j 4>-jMli Mlj 5jLpl 3->-lj M Sjj'U- ^j JJ jU-l j^ jSS' jL>- 


: <ua> U JujJrl OU-JLj jt— UU J-—srl OU-JLj (Jj— 2 

jaI . !)e>jZ£ {^uS' J— li JsjJj} 4j»Juail j^ ajsjyg 2 a OliLd. jAj -LjUJI 4JU2 JM {asOLIoI SOdl J— Oj} 


62. Perubahan zaman membawa imbas pada munculnya tuntutan. Berangkat dari teori ini pula lahirlah konsep 
“HUKUM DITETAPKAN BERDASARKAN ALASAN TUNTUTAN” dan mungkin berangkat dari pemahaman konsep diatas, 
ada fenomena baru dalam wahana pemikiran mereka yang menyebut dirinya intelektual berupa usulan 
meng amandemen kitab-kitab salaf seperti yang terakhir dikemukakan oleh salah seorang guru besar IAIN Sunan 
Ampel Surabaya. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum mereka yang berpendapat bahwa kutubus salaf sudah tak bisa menyikapi dinamika 
kehidupan yang sangat maju pesat dan bahkan mengatakan konsep-konsep ulama’ salaf adalah usang yang 
bermuara pada usulan melakukan amandemen kutubus salaf ?. 

b. Bagaimana melakukan amandemen kutubus salaf ?. 

c. Bagaimana sikap Syara’ terhadap masalah-masalah baru yang belum diketahui secara pasti konsepnya dalam 
kutubus salaf ? dan bagaimana pula batasan llhaq dan Mulhiq bila ternyata ini merupakan jalan keluar untuk 
menyikapi masalah-masalah baru tersebut ?. 
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(PP. M I S Sarong) 


Jawaban a. : 

HARAM, karena ada unsur pelecehan dan ingkar. 

Referensi : 1. Mizan Kubro Juz I Hal. 3. 

2. Is'adurrofiq Juz II Hal. 93. 

3. Is'adurrofiq Juz I Hal. 61. 

4. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 7. 

5. Al-Mutafaehiqun Hal. 10 


: <laS U olajJl A.P jtUJJ 0 Ij»« jj-1 

aL$£>-MI OjA$^l a*jO(I LU IaJ lDJjJLs <_30UaA| aboMl A ObL>- U_i t ^*laJl L) UAj 

. 01~4>aa.MIj 

: <ua! U ^^nSlAjl J™aj U tLiuti jj ^iLa jj A«^ jt-AJU Jjjjl ibujl Jj— 2 

{t) j'} J'j S'jLvaJl j*4*lp {^LjSIi} j^ jl 0ftL*Jt {j-* Aj-U jl jj.aJUj} <j\ ^Ai Jl ^.ijj {^Ai fOK JS' } LfrUj 
frLoJtxJl jjAJt) 01 ^Ajij Aij ^ UJlp £_*b£ 31 { a.L«Ji*Jl ^ j^ A^-Lj jl JjxjLxJIj .^\\ a>-I 

. £>AJl Or* V* {j'} ^ j' {(*^'} Or* ‘•yr 5, t> {_?'} ^ J 15 ^ (^' j^ 5 

: <w&j U ^^aiLiJl J~aj U •A**** 1 OH ^ Or* Jj— 3 

jl jl 4 jLmj 1 jl jl 4&L> ( ®Ij!^>sJLv *)1 jl 4jl^Lv*>l ^JlP J-L) J J-5 jl J_*3 *^-AP J5"* Ot Jl L^tl! <iJJu ji^\ 

4^j£- ^ <L*^9c«j1 ^ jl tli-li Jjli -La® 01 (l)lj>>- }” jl 0-LPj jl ‘L*lS'sA>-l jl *Uo J ^\jla jl oyl*J* 

. OJJS J >,ig 2 1 ^ 01 3 Jj-Li 

: <UaJ U j^p jj jw- jj X<±£ jj jfjil *LP XwJJ jjO^juJ.1 L*j Jj— 4 

oj_fc A_Lff^ 01 4 j1j J 5-IS^j AAflJlj tO-J^“lj jwuixJl ja AjjJjll ^JcSvJl Ajt]\lsj» ja 

Jl Ja^> Jj L ^ |*-U!l J-*l oUJj^ Ja*J* ^J-^j <&! a^Jl -V*' JjJ?j jj*aJ 1 J-^l j-p- IjL^Ij lji-v? ^S(l 

aJjaj jjp'bll o»*yi ^jJb tii-li ^-^j |J*Jl J-^l ojU*i! ^L^x>-*b(l 4-i ^^Jj ^-**^lj <— ->V_x^Jl i?Lu-w«*yi 

. 4JJ0LJI t^jlpAil 1J ji-l Jl ~ ^1 ^ ' ^5^"'^*l JJ^A^I ^jA>AuJl lAg£ 

: A«sj U j~a or*” 9 ' jj-Sa!i ^t-AJU 0 ja^*a»ll Jj— 5 

L« jJlp oj £-2 Jl — g ; ll IAa s^bjl A^P ^00*4*yi ajl_f-*y a^pAJl Q. .lailj c jl-J Jl jdaai-l ^Jjll lA* i_«l<?ilj 

. j*0L4*il jIjT (J ZJ 

aU«.C V t aj*^ll J-^J'lj ^l-J^I ^-jll M ^ J>0jl ^jPy*p. JJ A* *«ll 4JP (^JJl t l-3^j>sjJ.I aL*n.J> al Jl a^pAJl 

. ^jAJl ^Jp abj t jv^sLpjl l jlg ; y aj t aApljj $.Lo_LxJl (^iJl ^-a»=— ^Jl 

^ tsJJl (.OUMl fUai 4 j IjaJ t UjVI a UJlp j\S ^ oJAp Up y»Ui; ^JJl ^OUMl UiJl Jui Jl S^paJI aJut Oykr f 

. ^jjjAJIj JalAAi“ill i_~JUI (JaIj t (^jlj L jjapl i J t Uy j-Ap A*jj1 ^OU'ill jiluJl 
• JjJ^lj J4+I jOlpA JlP fjij iAjj J^J* f-UJ l jJaSI oUIpj jjapf Jlp jjUJl £ j*Ji*Jl ^j-aJI lA* j»A» Jl e_jPAll cJlSJs 
aJ-*j £ j*0L*Ml (j jji-l Aplji lg ..il “UP _jAi u £ jjAf^l iaj^l £ UlLJI ^OIpI ^Js- Jl b_jPA J l aAA Oj_jiaj jr 

^ ■ ■ ■ ^ c/’y^ ^ j*-*ri>v 2 j“ Jl 4J "(30U-*il J jAS" ^ ,_j?- 

Jawaban b : 

TIDAK BOLEH, kecuali masalah ijtihadiyah qiyasiyah atau masalah yang berkaitan dengan muamalah atau 
peradaban yang berhubungan dengan perkembangan dunia dan kebutuhan perdagangan dan ekonomi. 

Referensi : 1. Ushulul Fiqhi Al Islami Juz II Hal. 1 116. 

2. Ushulul Fiqhi Al Islami Juz II Hal. 1116. 

: aA U ^JLg-jJl <Uftj ^^Ui'il AAiiJl Jj^pI— 1 

pU^I A*y^" OLpJl jyuj OLS^il Jaj U^« £Ulia^ JjAaJI JUj Oli S^jIaJI Sju^aJI J_j^Ij ap^aJI oljlAiilj AAaJI ^lS^>-"iil U«l 
j&l . ajU lA Aj 05^ aAaL-lj^ »Apj <uUj Jlp a^lyl 0 Uj*.j a jytJ OUO*yi ai>Jli ^aJI jjUJl OUoA ? j AjAJI (3 J^l 

: Av&i U ^gLg-jJl AJ6j ^ja^jLa^l <ui)l Jj^pl Jj— 2 
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4*s-Jl^1|j <L^l*dJl 4_ot£l>-*}h 4 **a)L (IS* l lD3j — (Jl5 01 OU^Jl jju jl 0Uj*bll jOlXj jOsj ^I^Jl Jliall 

. iUadMlj SjUaJI ol> L>-j Ua)I Ojj-L j 4Jus> 4J L« JS” ^ 4*jAil Jj^>-*ill jl o5bUib 4jiLcJ.I 


Jawaban c : 

1 . Di-ilhaq-kan dengan konsep masalah yang sudah ada. 

2. Dilakukan dengan memperhatikan Mulhaq Bih, Mulhaq llaih dan Wajhul llhaq. 

3. Memiliki kemampuan dibidang ilmu fiqh. 

Referensi : 1. Al Majmu' Juz I Hal. 44. 

2. Al ‘Uqud Al Yaqutiyah Hal. 126. 


: <uaj U cSjjJl J>ji. i jj jjAJI jA b£) £j*: 4 1 ' dj-1 

4j>-jjAjl *Jl*j U \SSj Aj aj as Li-1 jL>- U ^ Ji^s *01 ji*S" jUj S)jAj <0. gUx 4 (JjjiUl <3 Aj>-j 01 Xj®*'* od£ S L«j 

j^-\ ^U| JUS US' Ax*i 31 j^SaJ. 1 jd-l t3 I.La J*4j 4*3 ^sa 4S"L**4 I . - A- dOAS" ^*0 Uj (***aa1»I (J 5 -i ■ * .ULd > - - ~a 

. <aiJl ^ jilj J23- 13 4*43 4jjS' 4i»jdj JajLd C*^- 4s^jAi4 Mj (3 ,_y* Xj (3 LfOp (J' 2 ^ ^~~* £-44 <Jl 

: <Uaj U OIjAj £t»dl! iJjiUll JjiUJl (jj— 2 

jl 4-4 U) 4*»Jl 4 ■■■■» t j-4 4*Sdi U*3 4j olyaj 4Jl4j .JloAxj |Jl$3 4 *gej aJlaJj £_*aA_L| Jfl-4^ ^j_4j (31 *b*j|Xl o*}!L3-l 

jJ> ^y> iljAj d-*£ aUw (J OLS'U JjJull (3 Au>-j OLs 4jti< (3 Xj-®*-* o-\a£ M U UIj t “uaJua J ^A^isil 4 jUs*s>I olijytj 

Aj Ij 4j L$jsU-l 4 J jU- dbj-dJl (JLxpl (3 4 *lp ( j 4 Jj*^J.I A**J| 4 ***Jb uXl i 3 US' £U*g*j £ 3jli M 4 jl J^S J - ' 1 * 

. Aj LxiJl ^jSa iiLw^a^l 4*1x3 ^ • £-* ^ -X^£ 3 JajLjp C*^- 43j-|j*Lj| pJlxjLa 


63. Sering kita dengar tentang sistem demokrasi yang berlaku dibeberapa negara terutama negara-negara barat, 
dan dalam menerapkan sistem tersebut masing-masing negara berbeda-beda, yang ironis sistem demokrasi 
ini dipandang oleh pengamat kurang bisa berkembang dengan baik disebagian besar negara-negara Islam. 

Pertanyaan : 

a. Sebenarnya adakah konsep demokrasi dalam Islam ?. 

b. Kalau ada sejauh mana konsep demokrasi tersebut ?. 

c. Apakah sistem demokrasi yang berkembang di Indonesia sudah sesuai dengan demokrasi menurut Islam ?. 

(PP. Al Falah Ploso Kediri) 

Jawaban a : 

Sebagian konsep demokrasi ada dalam Islam, seperti mengambil keputusan lewat musyawaroh mengenai hal-hal 
yang tidak ada Nash / ketentuan hukum dari Syara’ yang hasilnya tidak bertentangan dengan Islam, melawan 
Kedholiman penguasa yang diktator dan otoriter. 

Referensi : 1. Yas-aluunaka Juz IV Hal. 150 - 151. 

2. Tafsir Nawawi Juz II Hal. 271. 

3. Fatawa Kisyik Juz I Hal. 130. 


: a~£j U X?-l jjxSlUl £ili^li«o (jj— 1 

j»lJLxil 2 LJs>1^5j?.Jl!| 0lSs3 " 4jajyLcJl!l " ^LoJlSsJ 4 I 1 I 44 2L»JIS^ 4*lal^tCjJl : <^j j»Uii ^«j Jj6 : 

J*?- (3 4*3 ( J** ! 4J| (*_ ) g 4 I I lijS j»!>l* 01 ^*3>l_jJl Jj&t >U»J| ^ 4**J £^1 (3 

. 0l**^xJl j] 3|j*l**l 4*3 t> ^J 4J| US' 4*o^>- j 3 3l*Ll*al 4*3 l* 3^ yg-ll jl 3lSlP*ill L5^" 

IUaj £^jj*SJ|j SIjU*L| 4_)jt^ l^r-4 5 ^-*^4 ( J42J As OIjSjl 01 ^*45^J| 

• (*4^ iSjy* (»®y> ij JUr 4jjs 

: <U2j U tSjjj (Jj— 2 

Oj-ijj*! £^1 {f*4"J <3 (Jj-Uaaaj *ilj 4j j3 4*3 jv4~i U*S IjjjLij lyal \js\j\ (jl £^( {r»4~J *Ayalj} 

• iJjjjIUj Ji (*4 J Jj 

: 4*Ai U dJLUT A**J-I A*P UlUT tSjtiS Jj— 3 

f Cj*3 c.*-a.c ^Jls 

(3 J 42 J Lfes iy. ji j^aXl (3 dllis' ijjjJu Jl Jsij 0 « Or* Ois" SApU ^ 3i*i*. J laj djjdJl ^ 

J&l .UOU UlxJl OjJdJl ^a Axj 2jL*jC (jix*; £^)jdJJ (Jl (O^i- 4*3 3jJ * La ^a! ^JS* Oil U*Jlj 4*»L^Jl 

Jawaban b : 

Konsep Demokrasi (Syuro) dalam Islam ada tiga hal mendasar yang membedakan antara Demokrasi (Syuro) dalam 
Islam dengan Demokrasi yang datangnya dari Barat, tiga hal tersebut : 
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1 . Pengertian kata kelompok atau Ummat dalam Demokrasi Barat adalah suatu kelompok dengan batasan letak 
geografis dalam suatu daerah, dan di antara mereka terdapat hubungan darah, ras, bahasa dan adat istiadat 
dimana hal tersebut adalah kecenderungan yang mengarah pada Fanatisme. Sedang dalam Islam pengertian 
kata Ummat adalah suatu kelompok yang mana hubungan diantara mereka di titik beratkan pada persamaan 
‘Aqidah tanpa memandang perbedaan pada hal selain itu. 

2. Sasaran dari Demokrasi Barat adalah pengegolan kepentingan Duniawi/ materi. Sedang islam lebih mendasar 
pada tujuan Ukhrowi dan juga Duniawi yang nota bene merupakan perimbasan dari tujuan Ukhrowi. 

3. Dalam Demokrasi Barat kekuasaan secara mutlak berada di tangan rakyat atau lembaga yang terpilih untuk 
itu. Dan ketetapan-ketetapan yang keluar dari mereka wajib ditaati meski bertentangan atau merugikan 
kemaslahatan khalayak umum. Sedang dalam Islam kekuasaan tidaklah mutlak ditangan rakyat, akan tetapi 
yang dibatasi harus tetap dalam koridor Syari’at agama Allah SWT. Yang mana bersumber pada Al Kitab dan 
Sunnah. 

Referensi : 1 . Nidhom As-Siyasah Al Islamiyyah 
2. Tasyri’ Al Jana-I Juz II Hal. 237. 

: U iLOL^I 2 L-U-JI jj -1 

0 _^j 4J| j-gJgj Lgji J aU L~<£l oli ^OLaVI 3 u o j- -j! 3 uJ 3lli Lu^J 

. Lg-^l ^J,p j - " ° i LI V} S 1 L 1 .LP 3 jl^i .iiLA 01 ^^3 OLLlkxA l o. g aU gj <1)1 . >L>-I^ £.^a L®j £1 ^ k) 01 

: LJUll L*Vbll jjaVi ^ jA&i\ Jy Oil JjiyJl 

( J JLaj 4 Li I yc>- 3 aJI c-^ill ^Lp (j LijytA LljOsM LJs»I / SjTJJ| (j LaI jl L«J^j ^l^il 01 JjSfl y>Vl 

I jl LajaII O^SvjJj Lll^ V LjjfLiA LJ^IjXiTjJ! 0t (^1 4Sj-LjU.I ObLtllj Lilllj <j*~^3 ^-^l 3 A -kjljjj 0.5 1 j2>\ 3>J Jj>-Ij pJ^I 

. Lilli jl ^jJl jl 0l£ll l^vo JajjJ jjJl ^A 0-~*J V-k oJ_xp LaVLs c ^V-aVI 3l5k5”"Vj 4 L«_*a*Jl jl Vy^ajtdl LpjJ La^jULij 4 

(J-Upl ^j-A J^ . 0l-L>-jJlj Oj^La Jl (J (^1 od_JL*Jl (j oJj>-jJ| ^A V-k LkljJl 4 LjjjIj jl L« 3 jLp jl LjPiLvS? Js 2 _jIjj o-Lg3 

. ^Lp 4iilj LJLJI jv>UVl oJa* 4 (v>LaV! Llj.5 J ye* jkj jl OjJ jl cr ^>- 3 A — jv>L-Vl 

LaUJI oyljJl oHj J>-b 3 01 Lp^-a L*s*-Ij Oil 0 _^jj c ^Utll ^Uk-I IjjJj-/? Oj^j Ji ciUi 01 Jj V I Oa 0L5 - * Olj 

. LaUJI ^l/^l ^jUxJ V c Ll^- jl (j^l^l jl ^kuJl J^r-I ^ LjajS jl L^Jil : LvaU- ylj^ 
lJ-k$^lj (Jljil ll-fc Oli" LwvoL>(*yi LkljJl ^1 Laj\Pj LtUlj JajljjJl lilj 

28 I 1*-*a ly^j Ijwo ^jwLdJ Lsl5^*yi liUi_**»jl Laj ^ ^1*j aJ ^ 5 LlLw-jJl L^aj^-p (_^l ^ J_aj La . LijdJl LaS/I 

. 108 : *yVl Li-j VI iiLL-jl Iaj} 4jyj 1 58 : JM^Vl {u^* j%kjl Al ^1 ^Ul L Ji} oJJiS} 

^^i c L^Ia jl LjjJ^ (j^Lr^l La^LSJI LlajVi 3 Lkl c^l jl L^Jukl LoyJl L^I^LrjJl c_il J_ aI 01 I ^Ltll ^aVi 

jl V^-a jjj>-VI j! ojj^ll s.Li| jl ^Ay : Lojjl oLJ-I oO_A 3 ^IkA 3^^" ^j-A jl La I o^U-w- 

Ll La I LjjJI 3 (j^lj-^^l o0_a jiA L«-uj j\^*xil l0>& 01 LaV-aVI 4^IjacjJ| jl ^^OLaVI ^LkJl 

jjI Jli . ^Sll c ^-LaVi Jj^I ^ V-jijJl 01 Jj V-Jij UjI^pI L^Jl>- Jl £*4 ^jaJI j^ll S^i ^Lul ^a LJ^I 

J-lp Lgi5^ LJjJl (Jl^>-I i| c l^Jl Lwj-ljJl LjJ jJlj Ljy>- Vl ^jLtJl ^Laa Li:| J-3 ^ja LjIj L*5”*— LaLaVI cJjjjaj 3 Oj^l>- 

. Sy-Vl UjLipI Jl gjUJl 

ISjI Olj-i?; Jl 3s"^J 4 ^<-01 l _4 jaL ^1 j\ 3- I (jL«-pl J^j LjliJl L^l ^^1^ S^*-Vl Jl L1 L«-pI 3 j-kiJ 01 ^V-aVI Llj Ji 
. li’li JS 3 Llk-pl 4 j ( 3^1 (J-LaII ^5^L>-Vl OjjIaJI jl jjj-lII L4l c 0 L**J^U L^>-j^Jl t^JLkLl 3 ^~j 
C^JJI ^Jl^I jl - ^ . oJLw^Jl Lj^U? ^ - 3 VJaVl ^Jlpj U>- - LaVl® . LiikA L-jytll L>l^jJl 3 SaVi LkL-t :dJUll jaH I 
LiJl^- o$.L>- Olj (3^" ^Lkll aJ jl iliJl x>-lj LjJli ^ ^j-Jikl I ^Jl oljl^SJlj . <tJjj jl OjjLSJl ^Jl 

jl oj>p ^Jp t^A-A o^Lwa Jj>-I ( /jA I 3 -kj V-^a L^j 3-I Lklj-LcjJli c LaIaJI LJLjVI ^Uk.1 ^a LO^jkiA jl ^i^L>-Vl OjjIaII 
t JaJ V Lj_*io ^Ijjl c V 5 -La^ ^J LLmJ 0 - 1 -li J«-a 3 j t lg<?* 11 ^jkA jL5si>-l jl 0L5J jUjclaI jl 3 j-a I 

! I*1a Jj>-I ^ja Lj5^ LoL*oVl 

V ^-$i c L^a iji J5”” ^llj 4 _Llxp I ( 3 OJl ^JlII <01 3 J-O ! L^-dJL oJlaa Lilj . Ij^a Lilk 4 LaVI Lkko ^V-aVI 3 u^3 

Jj>-I Ll^sJl La V l o^ljl OL < — ^jupl >-Xi OLS^ lilj Llw*J|j »waLx5sJI 43*l1I OjJUJI IOaj . OjjIaJI IOa 3 1 — ^ 01 

jaI <U*AJ 3 J-I Ua oJj>- Aij 4 La Ojys? 3 k< 2 jl LLwJlj caLx5\J| 3 S-W La ^Jp o^ljVl oOa 01 tfili OjjLSJl j^Ly 2 A 

. Olj-U^ll 010 a 4Aj (^jJl jK^il ^jJ (^1 3=^1 3 ^ ‘Lw^- ^jJ Ul LaVI oOa SaI^I 3 A 01 ^/’ji 015^ Olj k-gjLA 

ol_*>-lj Lgjp jjaJl ( jO jO ^Lij . oJ_aaj ^iV^-Vl OjjLaJL LajxIa — LaV-aVI lJ^IjacjJI 3 lil jl — ^V-aVI 3 ^*Vli 

. Ia^L ^aVi ^Jlp L^-Ij ^a ^jJl LUSCll (J^JjaI LaUJI LcJaJl ^Jp LuJSj L»-u>- OlJi LO 01 3 ^ • oLJ^ju*jt LgjjlSj 

: <uaj U oijp j^UJl ^ wOJ ^o^L*»Vl 3 LJ-I jjjJ^Jl jj -2 

jl L>jVl jl OjjLSJl jfiy/ 2 . J ^Jp V OOLkJl IJla 3^1 12 llgA LVkj JkL jl^ jl L >0 V jl Oj-i ^ja Lw^jJl oaJL 4 La 01 LJi 

3 -®Ijj Li LkkxA OVkJl Jjjt V-3 Lw^xJl LiJUi jA OV-kJl ^LaI oV La^p Oj^ <*j ^_jOJ LLlbLlI ^j^j-s^JI -kLa 4-.«.yg.*; Lilj jI^^aII 
LlL>- JT 3 LlkL jU*j V yt2j}\ oOa Oli L*jj-3ll LLlUxil L y>y&}\ ^Jp l^aLS OV-kJl 0L$"* lilj — Jli 01 Jl— { j0y i aj}\ 3 A LtjjJiJl 
^LaI j»bL« Ua L^-^Jl ^a LgU 3 -^ 3 -II oVbLl 3 L«jj-3Jl I 4 J cJjJL^ ^jJI oVLJ-I 3 -kii LlkL ^a lilj 

aI . Ia-Ipj li^>-j Jjkil ^a jjJJ LkJl lil L^uaJL^-jl Luj-jJl L2iljA Jl Lc>-lj OVkJlj L>s-kl 
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Jawaban c : 

Demokrasi di Indonesia belum sesuai, dan masih perlu diperjuangkan agar sesuai dengan hukum-hukum Islam. 

Referensi : 1. Ghoyatul Talkhisil Murod Hal. 263. 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 271 . 

3. Al Jihad Fil Islam Hal. 80. 

4. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 251 . 

5. Tarsyikhul Mustafidin Hal 292. 

6. Hukmil Islam Fil Isytirokiyyah Hal. 126-128. 


: U ibj jjI Us ja iljil jaJx Jb SjIp Jj— 1 

lLU3 j j_Jip Jj *LaL«J| j>l£o-l Jl oIUjcj *^fj lA j%Jl p lAjJJJI ^^SbA.I ^Jip - “j£ ■[jJL“*aj‘ 

-*'• 'OS' jA-l 01 °jd}*jj 

: <ua! U jaS- jj jj»«a- if. jj j^jJl JLfr XwJU jjOAjt-Al <L*j Jj— 2 

LuJ Jj *L>- l£ J jJlaLLI IjLaj ja jAj ^Jiaj jAp Al Jup jJajj Al j-pjL*aj ^xa ®^Ldlj i-3j3fcJl {fl-blsj’ 

^-^A J&b jUl J§ JjALl i|j fl-ilUjjlj O^jjS^J £A J\jJL“A| ^-^a jJl>^LaI J- - *-® AUajb ^bL. *3lj jbA^Jl jAp 

Lfjj ^IajIj 0_jA> b!) ^a Loj i»*L“Al j»l£J-l IaIj jJijj-iJl £jjJl ‘‘^■y LglS" j*l$J-Sll 0_jSo 01 1 $jaj jA,i£ V c£jIA -®l • OJJi 

01 Al A jj£ ^ £j-Al *— Syu ja ^Aja J Ohs' Jj jJl>&£**a y>& '“jA Xas lJs^xJIj SibOl ^1^>-I IaIj jJp- jbbj jjUj^- jyH JjPIa ^-^a 
A l . - ai*£- ^"Ij Jj .filjA j. ./r>X.\ jj j*£L jl Jl jOl) j*b""L>- -Up j 01 cAJ® Jj al jytJ JoSJ 


: <ua! U ^L>jJl OUsaj Ajuj >U^ jjxSlUl ^vOJU ^bb-jbll J ilgJrl Jj— 3 

Al . LfeS j^aObj^ll SaJj-AI j»I^J-l jjL* l^LP ^tjjjl j»bLjbll jli ^1^>-I ^J 

: <Uaj U jj>P jj Jwj>- jj >U^ jj j-?jJ' >4^ X~JU jj“LiJb«ll LA) Jj— 4 

liJJi jP “LpliJl Uja-Sl jy£^lj JJJIpI aj>P (_yip SjJ=rj Jwl— Al Ujl ja Jj j>Ls jjUJI i_Aai ^SAll ^^P (^Alj <— jaH I 

aI . Jui/y 4ji jJlp OIj “Up JiUJlj 


l aUaSJ U y*S- JJ Jw>?" JJ JJ j^jll JUfr Jl~JU JJ“Uii~Al Jj— 5 

t jp (JlJlSlj Jj-^-ll ‘^jl—^-lj \ i—ijjjoC — Jls 01 Jl - 5 aJjj jaUaT-Jls 01 Jl— j*Lp JS" SjUS^ Jp J* y* {jL^-I jpIj} 

aI . jAp ( *ja^ f*l j>- jl k_J=rlj J ^ J$A pAl t£l j^Aa JP (^Al Ja-ij Jjla^- 


Catatan : 

Tidak dibenarkan menggunakan kata Demokrasi untuk memperjuangkan sistim Demokrasi walaupun dengan 
menyebut Demokrasi Islam . Tapi menggunakan istilah yang di kenal dalam Islam yaitu Syuro. 

: <wO U t5)4-l' jv;AAJ A^ljui'iUi ^bAj*il Jj— 6 

^bU2-P*i!l OatPlj 

^**^U ./aVl OLS”bl Lai aJl SjpjJL jl OjSJu ALajCLAl jl^a>- JA Ipj-J ^jIa "its jabAjMl (3 oUatA b^>-jA la-'a'iU ./a I Jaj 4 JijA JS^ 
^UiA jl JytA ^^liJ JvaSlL ^PJ jl^nJ Jj jJ ^bAjI ^Ji-p>y XS OIj J-)l a_jP“Ol J^a ^^JLp a^SA jy£fki OL»a ^ja ^'^La'sIU Ia abatA 

. jAl«^j JjLatvsl Jj <— ®^p (jpbi- 


64. Banyak sekali cara (Instrumen) yang ditempuh oleh beberapa perusahaan media seperti media televisi, radio atau 
yang lain untuk mencari simpati pemirsa atau konsumen. Diantaranya adalah mengadakan kuis telephon atau 
lewat pos dan giro. 

Pertanyaan : 

Bagaimana hukumnya kuis tersebut ?. 

(PP. Mahir Arriyadl Kediri) 


Jawaban : 

BOLEH, dengan jalan atau sistem Wa’du (Janji), dan penetuan hadiah bisa lewat di undi, namun apabila ada 
unsur judi maka HARAM, semisal peserta diwajibkan membayar sejumlah uang yang diambil oleh penyelenggara. 

Referensi : 1. Tarsyikhul Mustafidin Hal. 263. 

2. Al Majmu' Juz XV Hal. 375. 

3. Al Bajuri Juz II Hal. 31. 

4. Al Maisir Wal Qimar Hal. 172. 
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: U JL«Jl j) ibu-Slt J^UJl k%tl) Jj-1 

‘Ulpj 4_&l ^ aSjJ (3 Olj (JjSfl jl jA cPjll g-a (3 (3 (1M ^ip ^ 4 ^-Xj j" 

"kjS^j _aI c_^f- \ oils a JpjJl OLS"* 4 j ^.lijJl I *15"* ^jLH • <^*.****.1 -LpjJI l)I lL-LJL® (JLSj $.Ld*Jl 

. OLo (3 (3 U5" ^^wJl ^jjjJl ^2 j otsLiJl *ApjJIj $.lijJl cp jlx>-lj 

: <LAi U cSjjJl <jj-i JJ ji^' J* b£} fb^J £j*^l jj-2 

c^a>-j l)I i 4.^-L^ ^*)I *lJp <AI ^1p Ifilp ol® ^JlS^ ^1 p 1.^.2. »1.»." SL3-I (3 u>*^* llj 

. IdPj 015^ »iJJ ^$3 Ux>*l& 

: <uaj U LSjjsrbJ' (*~*h' c5jo=rV-J» Jj-3 

-&l .Ofc&j JjjjJU v-AdlS’" ^jpj *-P u¥. **J* jU-2Jl {J , I 

: <uaj b l£j-a!.' j~iy„ jj; jjPaJI jyJbU jbiJlj j~J.I Jj— 4 

^- w j 4 _)Sl bAj^^A O^^J .bi (jb*jlJl 4 a^a- La^^ ‘,r • ■ ■— b c(jLa 3 4 _*Ip i " . 1 a! U cl 3 (Jbj 1 00 Z- 

. IaJa ja-T *blj t^-Jl jbflj “bytll (Jl j±*p bjj . -tllAcj S^baS** joL*a 01 ^ 4.«.^*oaJ'j tJaJ-b 


65. Baru-baru ini negara Indonesia telah menjalankan tuntutan rakyat Timor Timur yaitu referendum / jajak 
pendapat yang hasilnya dimenangkan oleh pro kemerdekaan sehingga dengan terpaksa Indonesia harus rela 
melepas wilayah Tim-Tim, dan karena dianggap tidak bisa menangani kerusuhan didaerah tersebut maka 
PBB yang dimotori negara Amerika memaksa Indonesia untuk mengizinkan tentara perdamaian untuk masuk 
wilayah tersebut. 

Pertanyaan : 

a. Apa status sebenarnya bagi wilayah Timor Timur, apakah termasuk Darul Islam ?. 

b. Bagaimana semestinya sikap Indonesia menghadapi tuntutan tersebut diatas (tuntutan referendum dan 
tuntutan agar Indonesia mengizinkan tentara perdamaian masuk ke Tim-Tim) ?. 

c. Bagaimana status aset negara Indonesia (pemerintah) bila Timor Timur merdeka ?. 

Jawaban a : 

Darul Islam, karena pernah dikuasi oleh orang-orang Islam. 

Referensi : 1 . Sulaiman Al Jamal Juz V Hal. 208. 


: <U£j U Ja^-I l)U~L> J-P' 0U~U <jj— 1 

*lLaI ojj^SIj o j\s 01 c, ^L?x^?Sll IjjS^i oj'S'j ^joI^JI ^ 

^La*)ll O^- \jSe^ ^*9^1 j\s ^jl lju J ^lill jV*^aJI I ^xjl^JI (JlS jLfl^Jl aJlP (^JlP \jj\^ *^jl 

jk\ .jPJ-l jC-'ill f.0l™“')ll Ob b* J -k>-y. cbJUll b«lj Jli bj-s jl Olj 


Jawaban b : 

Sikap yang harus diambil oleh pemerintah Indonesia adalah menolak referendum dan masuknya Tentara PBB ke 
wilayah Timor-timur, mengingat dengan kedua hal tersebut berdampak lepasnya Timor-timur dari wilayah 
Indonesia. 

Referensi : 1 . Al Fiqhul Islami Juz IX Hal. 955. 

2. Dirosah Fi Minhajil Islam As Siyasi Hal. 525. 

3. Fiqhus Sunnah Juz III Hal. 17. 


: <udj U ^gL^-jJl *Laj <uiJl (Jj— 1 

^y>-^\ jl Jjjtll jb (_}l 4^-UaJl ^(jxll (Jl SjJlibl s\j\j jb ^ f.y>- J-A4jI bl 

l^ksbs ^vJubiJ-l £-iy bl ^ i jP Jbs <Lf-l]aJI ^1 1^3 jl j^A^but) j! (J-^a)I J-*l jvgJjlS 0JJ3 (jjl 0U ipbojbl f^\j ^1 

sjj-l ^Ui>-I jf Obi " jvAjbibs jvSCitb^ ijji j _jl jv*UaP jOo oT -bjj Oa-Ij J>-j ^jIp fSy tj ,ja " : bijl Jlij t " L^. j^Sl 

. ‘W«0b^ , )[l S^a-jJI JsbaJ-l ilyll jA Oir ^J.,^ g;ll 


: <ua! b 525 ^0 ^jmiL-JI ^!>Lo^!l g4i« (J 3 -jIjAJI (Jj— 2 

3 jjJ 3 Jla-I_jJ| 4 aOU Ju Mj JJli J -3 bjlj j»! 5 L*^ll j»Uii bAjjij iAAA- sbj-lj <bl (j ^/’jSlI t-b^-f (j jjyjL-J .1 01 {S-Va-Ij 3 jj^} 
3jb*s_^Jl SJJIa 3a^jxJ| uAa Obis" JaJj JjLaS "iljJ b_j*_h 4 aS(I tijbb jjl Jj>-^l jl Ja-IaJI (3 (^JJj 4lal .«ll SSxj 0 Si SbA-lj 

jyO Ua : (Jl_A3 jbs^jSllj ^j^A-b^Ll Ojj SjjjJl jl y3M i^$\j 4ja*i«Jl ^^jA-jJl ^Uajblj <lbw^Jl 5-oJti JjVl ^j(3l 3 

0 ljb>j 3 jUwaJI gti>l ^jlp OJJi Jjis jJ>^\ Jjt UlA : JUi ^ Jll 3 jUp ^ Jut** jU< 2 jSll Ji~a UlA <UiL«J i£jj\i jJ\ jpAj 
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«-L>- I " - ■•) / ^ lAij I AiP a)*)I aJjJiJI ^ ^ <1 P amI 

• dill £^4-' tf. »A»P Xjj 

: <UAi U JjU A~Jl! 2u«Jl <ui Jj -3 

d_*j Sfj d_jb^Jj dll djt*>- tOU3 Oljj c i jyi c-dj-stil O-^P’lj jL-kjCU*Vl JjjjljCJ jjjAil s.*llj_& 3 OTjJiJl ( % "^" > ' ^ 

IsLii—d Jj>- 1l_j iiiaA I I A® j-0>U- J>- llj Oy>_jJMl J>- llj jl)4-l J>- 1fj £Jjb)l J>- Vj ^Ld)/I J»- 'll (*ilj (t+Jdlpj Ofr*-^' 

pi . 


Jawaban c : 

Aset yang ada tetap milik pemerintah Indonesia. 

Referensi : 1. Al Majmu’ Syarhul Muhaddzab Juz XIX Hal. 346- 347. 

: <uA U tSj^Jl <Jj£ ji jjAJI I ; </j 0A4I1 ^ £j-*£l Jj -1 

SJiiJli yl£D JL« ji-v2j M 01 ^^A-us " 0^^ Oi- 1 -*j-^ i_s^p Ail uAj " ci^* 3 dj^s dill 4 ^, t ytsLiJl Xs^>~ 

(Jlij Jls 01 ^1 — ^Jjl yt^Jli dj l£ju jy&t 'll j P-T j*Ju-^d JL» ^Jip 131 ^AwAlj ^st^lll y» js 3 * - fJu^ll 01 d-JltJl ds?&J-l . uIp 

llj <-pbS” 3 Jlj (*■ 0Ud>l dJjSOp. 'll j«l djj^ic I jwLJ.1 Jl^d! y jjjS^-iil (3-bb jU» Ld^i l_jj»is>-l_) : ^•Uy'lll Jl^* 3 j*} 5- 3^ 

j'lLd'llI ys 3 dj-^px^s dX«Uj; jl ji\S~ yi y olju: _jl ^?«-^Jl j-l-i'lllj 'll) I^jI yi JL« *llj j*L- ^ JL« 0 3 J/M jj^il J-*l diip. 

dj LaUjuj d..o-..*JiJl ^J^S *U>-Lv3 d-Jp 3j-°"® d^-U/? 033^ (_5^P (Ob ,1 1 ^ ;. ^ 3^^ jl ^^d3 (Jld ^d o^qJP Id 

f 1 J 1 dPr 1 ' 


66. Yang dinamakan ‘Amil adalah seseorang yang ditugaskan oleh Imam untuk mengurusi zakat. Pada saat ini dimana 
sistem pemerintahan sudah tidak seperti dahulu lagi rasanya sulit kita mengatakan seseorang bisa disebut ‘Amil 
tanpa terlebih dahulu kita mengetahui kontektualisasi kata : f u}i *u*j ,>» j-uii 

Pertanyaan : 

a. Adakah seorang pemimpin negara bisa disebut Imamul A’dhom ? 

b. Siapa sajakah yang bisa masuk dalam Al Imam dalam ta’bir diatas untuk saat ini ? 

(PP Lirboyo Kediri) 


Jawaban a : 

Bisa apabila memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Muslim. 2. Merdeka. 3. Mukalaf. 

4. ‘Adil 5. Laki-laki 6. Mujtahid. 

7. Memiliki kemampuan berpendapat, pendengaran, penglihatan dan juga bisa berbicara. Bila tidak menetapi 
syarat-syarat diatas dan dia berkuasa dengan kekuatan maka pemimpin negara yang seperti ini di sebut 
Mutawallin Bisy-Syaukah (penguasa dengan kekuatan) dan dia mempunyai kedudukan dan kewenangan seperti 
Imam A’dhom. 

Referensi : 1 . Bughyatul Mustarsyidin Hal. 247. 

2. Sulaiman Jamal Juz V Hal. 119. 

: <ua> U yS- jj Oy-p- y. jj Ap jjAijuJ.1 iJu 3j — 1 

jl dli ^L*l jl jv^pl-»i>-l j— >~i (jj-3-ll jjdUJl ^UJinJl Jj*Jl_j JJ-I Jj»I L«l d^U^II JicJ 3JL^«} 

"lllj j»Jipl ^L*l j-$i jyiipSll j*td'lll 3 ^1 Jajj-iJl ■us o»j«^ 1 >-I y* Ju£u>3 I 4 IS” JsjjJtJl >us oJuPl OIj dSj-iJl s-Ol^'lj 

^1 dJl^xjl ^-^P 3 (s^apVl ^t°’)ll d5j-iJLi 


: <u a> U Ju»Jrl OUJLd Jw»Jrl OU-JLj J^ - 2 

^JjLp 3j s-LjapJl ujIj 3 l-i JS-^3 t$L) ^ l-O&ssr 1^3 *llup Lal^ld 1^- UJu~* 0 _j^j OIj s.l.,fl5ll Olal djjS’” j*b*'lll 

. ^1 -tfXPj 3^"^ -t£i*rl 1-t^iP djji Jjf“ ^_j3} . Ja*J| sjbj 


Jawaban b : 

Orang-orang yang memegang kekuasaan pemerintahan apapun namanya (Raja, Preseiden, Amir, Sultan) yang 
melalui salah satu tiga cara : 

Di angkat oleh DPR, MPR { a<«iij jj-i j»t } . 

1 . Di tunjuk oleh Kepala negara sebelumnya. 

2. Lewat kudeta dengan kekuatan. 

3. Dan pengangkatan Amil itu harus lewat Imam langsung atau bawahannya. 

Referensi : 1. Al Jihad Fil Islam Hal. 148. 

2. Fiqhus Sunnah Hal. 327. 

3. Ahkamus Sulthoniyyah Hal. 30. 
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: <ua! L ^gLjJl OUa*j .0*4 jjsSaJl ^tULlJ >Ml 3 il^i-l <jj — 1 

T L* (OTU-L #yj 3 * 

: ^JjV= jiS” cSV ji j*l— • j*j 5 j^Aj (3jis ^ iS>-\y s-A-j yu* »l ^ SjjjJl Sj jl lillll jl j*S”U- L La jl^ll 
. jOUI ^ jOS” 3 L£ Jja-*il Sj-iLlI jjP SjtJl Lg^£o- 3j -U*Jlj JJ-I Jjsl <! S^Li.1 Sx-ll— 1 
tOJJJ-J I gj JjU Jlj ^Jji -1 ( J-*I jl U*Ml j%Jlxjj ClLUL) cjU>U— J.I ^J-JLs t^Jj 4 .Ajt) <1*S 0 T* “LuLLl <a-jvjb 01 j*j ujl — 2 

. jl^— J jl i—jVj <jjjl jJ-j ‘As 

jl ^*>b_*s ^^r*- 4 *w; —J uIjp -L*j jl cuLs 015” jl ^L*Ml ^y* -U*j ajOL— 1 Oj^j 01 <iajj— ‘ tu-Jlill jl SjjLlL *.0b— ‘Ml— 3 

. uJlillj SjjLlL 1 j* u-*L4 Oj^j ot 

: <ua> U jJjU*> -L— JU <u— Jl <u3 ijj~2 

■ >1— pMi ^ J^jJl «Jli jl ^UMl j*-fe)jj (jj->Jl j*-*j SI5JJI OjULJl 


: <u&i b cSijjlil j»L^U SJlkJLJl j»l£?-*ilLij— 3 

SjLalj jLsi-l ^jp U_AXJ frLa^J—l SjLI (j JJj-0 5 ^Ls U»btll Lis . <vaL>j U»lp i j\J \j^O ^Ip <JjL I COlS” A!) jl **isl ^Lp Ijyal UaJlil-l jJtS Ijlj 

uaJii-l uJl ^y>yju 01 L$*s JuJiiJlj ^iaJj ^j-Os 1 J—p (.s^ J- 4 -" >s* o;Ls»-l 3 P -LUO 3 JI s.U^j—1 SjLIi jl_^a*il ^jp JJUj 3 A«.I 

J^JUL*S ^Jaj y* taj^jtjj J^P j ^ 4 bjU4 015” U*S jiiOl j*Lp jyA^ 4jL»^l y\^ ^j^ull (J jiaJj <1*1 <i"Aj (*J5I jl jJb sjbl 

_*l . Lg-L* (j>aX**i| La (j^juj I o ^ .S (jLaJtll J-Jujj OlS-L^Jl i JjOj3j ^1^1 ^L 5 !" O^JUJlj — (Jl3 01 ^1 Jj^l <**~a <5 

67. Akhir-akhir ini umat Islam di Indonesia terbagi menjadi dua kelompok, yang pertama adalah golongan Islam 
moderat yang lebih toleran pada orang-orang non Islam, sedangkan yang kedua adalah Islam radikal yang mana 
para aktivisnya adalah sangat keras pada orang non Islam. 

Pertanyaan : 

a. Sampai dimanakah kita boleh toleransi atau tenggang rasa terhadap orang non Islam ? 

b. Kapan kekerasan diperbolehkan untuk menghadapi orang-orang non Islam tersebut ? 

(PP. Al Is'af Guluk-guluk) 


Jawaban a : 

Boleh toleransi dan tenggangrasa terhadap non Muslim sebatas hubungan lahiriyah (luarnya saja), urusan-urusan 
keduniaan, tidak menimbulkan kecondongan hati ( mailul qolbi) dan tidak berdampak timbulnya persepsi umum 
bahwa toleransi itu boleh secara mutlak. 

Referensi : 1. Tafsir Munir Lin Nawawi Juz I Hal. 94. 

2. Bujairomi ‘alal Khotib juz IV Hal. 245. 

3. Ruhul Ma’ani Juz III Hal 116. 

4. Al Isti’anah Bighoiril Muslimin Hal. 83 


: <u oj U t£j_y tlj - 1 

s** (J> jSU-1 til oy*}±\ £• ISljUilMj V^iu-I 'A J!* ^ (5' {oe^l Or* ^ OM/ 1 ^' M} 

OjJ&j bJ’lj Oj^J 01 l*-^-l “U>-jl 3 j!Aj J-»^4 LJlj_a (j-jj-ll 0j5” 01 |*-lplj la as LOmj ^ .,b*j (JljJ OL OrU^j-ll ( _ s -l c ' <L^lj SJljil 
jli^Jl ^1 OjS^Jl L^iJljj 0JJ3j j*UaJl Li-uil 3 <J^4-I S^OiLtLl Lfejljj ji& jjj^lL ^o?^Jl 0*il l.l*j <L>-Sl a^jXjj 

Jj ,3^1 1-14 <Jljll 0”A ■up <J| *Al jja^lll k_»>-jj M l-L^s JJsL UjJ 01 jLi^l £-a 5-^1 jl Sjl^ill L«l Sj-aJIj 3Jj*ilj 

jsl. j>‘A~‘ , y I jjp <>-3= <«i4j (_j0^ilj OL-^ujI (Jl ajA 

: <uaj U ^jujJl 0U~L> u-Ja^-l J j-2 

lit Lc OJ-13 U^a. " ^jtUjj Oj^Ja^a jl OL* ^>-*^1 ( j-« <uJl ( J-v*2J La U. i OLS” Olj jly-a- ^_*JlaJL uJl ^J**Ll 01 oy&lis ^^gJuaJl t J_*ilj‘ 
^***J| lij*fl>- OjjJJiZjj oul^xJl S>- O*^- t Ja>-Uj <j^)jjO^I Jj- 4 ^!-® *^lj *uL<! tlj >- ^1 *U^I c-jL-^I 3 (jLujUu'AL jJLJ Jj-s^- 

-*1. J (> J* J> ^ U i>-lji ji L^tsi ji OU L Lfr*sj 3 

3ilJJu!l ^jJSll Sy>£ 4**Jl ^jJl jLai!' 3' 3UI1 ^jyij—3 

: <la! L 

alan-Qj “-Pj-i® 315-4 1 <-®jl 1*1 L»**a M jJl Jjtl jJj up j4® aMlj^ OjaJuL-l u**j-j i_ij*Jl oUp L ^JS” 01 JjJj 

0U*5-*ill oljl V 01— o-Ml <d*sfj 3jjS j**li>uJl ^jip uJMj 0*i SjjJa^l jy’Sll y* Ml ( __ r -JLsil 3 oiJl J-*M j»LiJl Jijl Mj 0***^ 

j>l M US' 

: <ua! U ^gijkJl ^Js- jj j»,J*ljjl jj -Up Li jJu iilxu. >Ml 3j — 4 
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: (J JjiJl 

• J ^ 4 0*^ Or 4 Ja£- y* L® L 4 U 01- 1 

^ljl_w» ^LaxpI— . ^j-^Jl jy*\ (j |* 4 X£-LL>— Lo?jJ 1 j ^* 4 x 0 . jjiiail (J,jxJl— 

^ 1 p j-*2j — . ^jyOLAl Oj^ ^L«jj 1 j < 3 jj_^ 1 — • |* 4 *? ^ ~j A-g-Jl i^jJjill— . Sj-w® ^jyi-L^i .1 ot^ ^l«-Lw*J.Ij 

. jLkll <uJ^l oJJiS} 4jtww*Jl obLJlj a^-jxJl UUi J bL^^lj ^4 LU^l ^ ^\~. Ofr®l~i! ^>j>- 

<3 oJLLI— . ^u* ^j-ojj-J -1 4_x>*}L®j ^JJ 0_xJlj . aJILj ^_&3lJ£l— : < J_t® l^Ux ^-1 131 jJ&j yLj^Jl { j-* oy-S" j-& L® L^j— 2 

^Jlp 4_*^ jJl ^JsLo-pl (J ^^xSjLsi^— . OLo -Ljj*® 4«®Ip- a^xJl^ 2 -« £.L*axSl 4_>-L>- 0 j-L> ^UaJu^ (3 J ^>- jJl— . ^ <» * li *5 

0 !>ui cM~i V ;usvi-. ^LpSHj aJijiii" ^^u-i j ^ <l-*sJi-. jbu^fij t ^u^V 1 ^ J*- 

4^-^jJl ^1 ',_ - 1 fl ll — • yA- 0JJ3 y* (_J-®1 y-^ b* Lg-^>j — 3 . ^bjP*yiS "” ^A 4 yg:»J.l j_a^Jl y \. *_*io ^ ^ * **<& — . S^_> vA\ ^1p 4_xo 

jJaJl jj^ 4 p-4*^ s-^lj . <--olj jl>- 015" ^ jl c bJl J5 j jj- 4 jl |J--^1 (jj^ll _?5 ^ob^Jl 

1%-fej (J p-4 V^l-- f^-*-Jl — . jLax^-^Ij aJU^I £* ^>^-1 J-«-*il- . 4 tfllgil 4_axJl-. p£j&\*Aj ^ 

4^sL*Jlj 4 ^t yglb S-IPi-LII— . UJslP -b<J lO-A OU C ^ j>- *^J ^j^JjOlj ^jwoxjjl 4jJU^* 0j*Aj 4-s^Ubl |%-^lilpj 

S-aI/J'j (C^r^l OH oi-gi-. SOjlS^ 4^^-wJlj ^jJl J-b® ^l^sSllj 4_pl*Jl oL**»Uil (3 • jj / Ss-^ , jll j»lj^j ^-^Jl 

. oLh^Ij JU-1 

^ ^ « 1 1 ^.li-Lfc^l — . \sA- 43*-Lv^Jl — . ^ ^ ^ ^j^LbwwJ*! L«-wv*> a Lalliji ^ ^ 7 La — * ^J-b® 3*^1^® ,J_xj 4 j>- L w® $.Lw*X>l ^iLxAj — 4 

LoJ-~J lj^i_^ 131 4^®*^Jl ftele 4-w>^x!l ^ J— . £jj-£ J.1 4_>-jJl ^40 L^® (3 Jj^ll O-^: (3 (*^-AJ L-^5" ^4X)-Lfc Jj-ij 

(3 p-fe-Jl 5 j>-U-1 j_xp ^L*jcLw® 1— . ^Lwwuiil SjJ_j -L^xXJ *b(! jjjJlj ^^L^J»1 ^j^->-1j— . 4->-Lll 4_Jlll ^j_a*J1 (J ^4^L®Lsc®— . 

— . ^jJ 1 jl^l ^Jlp SjJiiJl ^-4 ^px_y? 4_4li , yi— . ^-Ul 0 *^Lp| ^Jlp SjJ-SJl ^-® 4 ^-La J>\jH ^Jl jjL*J 1— . 4j^UJl jj^^I 

Ui Jup jl 5^-U-l J^p j^sl.1— ^ j^d-L^.-. (^f4J ^-Lp H)4-' -U-5-. 2-^UJl 5^!lj J°j*> 

(3 Ij? ^lg; llj ^j 1 ; >,.g lir — LJtXJl oLJ -1 OjJ-O J L^ o^LLlw-^I— . ^42-51 Oj-^ll ^»-Lp ^^® ^jj-Ul |%{?lalli£— . L^jJJaj 

Uj L^oju Jj 3j>-L* l^iS'Lg^if L*j li-ji. 0l»sJl— . ^‘U-J ^ cyb^Jl Jjs>t j»L*Jo J-^~- 

jj^aJl J^-U 3*illjll j CjJ- J^UoJj J_y<iJl oT-^ U) (jj-«J 1 g ij ijjd-l 

. ^P_jv3_jilj yjJl oXLij J*\ 4j| laljjS'i (jJl is-U.1 


Jawaban b : 

Kekerasan diperbolehkan bila berdampak positif dan tidak menimbulkan dampak negatif (mafsadah) 
terhadap orang Islam dan untuk melindungi ummat Islam dari serangan orang kafir . 

Referensi :1. Al-lslam Maladzu Kullil Mujtama’at Al-lnsaniyyah Hal. 224-226 

2. Fatawa Syaih Isma’il Hal. 199. 

3. Mughnil Muhtaj Juz IV Hal. 226. 

4. Nailul Author Juz VIII Hal. 25. 

^Joj Jl -Ijuj OU*atl Jj— 1 

: <u a > U 

? 4*«5jj ^-*^1 i^JuxJlj SJ4uJl (_^Ip (£jjr> 04- 1 - 4 c£l -^4 J 2 *! J-* • cj pi— dl t IJJ 

ty^j j»U 01 j,— Lyj c (^3 i«ll I^L«jipl j j £*** j 01 V j L« Ol i Jjils j^bl 01 

. ^UuSlI IAa ^Lp IAa l« 

JjliJl J-^4 y* OJlij . JyAxJlj (3 <tpLiixP^II 0j£ Lcl t (J 2 pLA| 0*b! 0AJ3 

0 j&Lxil t yp bLxxp| y*jj (Sy>~ A-oJajVl oJ-A oV 0JJ3 .. 4 a~* L w J | jl 2 ^pL«ji>-*yi s ^ Ui^J' yL^j ( 

^jJlp liJJi Sbl Lcjj . L^ oluJI 0lS"Ujj 4 Usl^v’l < s^AxjP-I 5jaJn>J.I ajjILI I 4 .-3i l _y’j4j lijj 4 sJyil S^jjjdl 

J.^>JlJ JjJ^P 4 jv^d-U^a ^a 4ji!Lxyj 4 £^«d4 4 j^»l*P) ^a aLaJxjVl oSjs Oj^J ta^4p Lai . i-Jtll J*aaa 4 4 ^JlpVl 

■ J«-Ji-i® J' 

4 £jjfJ J-P ai 5 jJj-*J| ^jju jL«_ii»al (_^-Aj *ill 4 ayl— aJ^ll (j-ddl jl_j-4l (3 (j-a^O 4_ul>- Lalpi ,_ 5 Jp JA4-4J Lit j_£S 4 jaOLLa’i/l ^Lkj Lai 

4^0 IS' OJJJJ . yJ- ^ja aiyil jl <xa jJws La JT ^^Ip 4 (JjSM aljd-l ajj>a--a aj Ij 4 A-Jl o j^a OLj 4 OLwJ^U olijj ‘2y>-y c&^]} 

aLjlc’ill LaLpi^Jl oJ_A (^lp ^ ^ • 1 ^ 01 4 LaLaJl a^d^ll 4 j^aL| 0lj*a (3 LL La^i 0j_Lpa 0L*o^ll ^ya j. 1 -/a i ^JjJl aaS^Ldl (jLaP^ll yLa 

: 4iJJi (3 5jdalij 01^1 yPyO - ij . Ls ^Ja-A’ jij 4 

(23 OlijiJl) {ijyiia jLa sLL»>d J^P Ijiap La Jl LaAjj} 
jy] 1^ (< aL**d-l y>yA alllj 4 jL~*>- oli^a aJjP dill -^>-jj Luja oS^~ 1 os.L>- lil (Jj>- aLa OLjaJl 3jt*aj < >\y*£* adLa-pl IjyiS' jjJ^lj} 

.. ^ , ’ ... "< 39 

4_®li| ^1 ^suwJl 3 015" ( 1 4 av Ui^/i ^5-liill 4jCkJg ijy) j^j^Jl JjjldjJl jju ^Jl 4 j1aaL-1 ojjb ^jJgtaCj 

4_xj L x3l bw<JjtJ! L 4 ij*y^j 4^®^Lw®Vl o J^JLtil ^1 4j^«J.l ^J^JL (3 c 5 ^ t 5 ^V ^Lu -^ 4 

Jj-A*Jl 4XXAjw»! l_L ^jjaJlj oJ^sSl! c5j-^ 1-V2jl 4J^<J.l J^*JL J-®^! ii f <- \A. (*j4“! 0 j^ JjJl Ol 4 j-iJ! SJljJ C 
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(J OJ-O L*j . SLlj 4 (3^5 Oj-S'O 01 *b!l £tLy2j 4 JjJUJlj <Jl <SsJLv- 4j 4_>s£) 01 (J C-*Jj jj-® L®J 

. <_jLL*Jlj A.U.ir.^l' j ( JjUJo Lcl *UX^ ^Lp JjJ dS JjJl obiUJl ^b>-l 01 
^jtll . liVjJ-L®j ‘biSvJl ^Lc® i y A -bgJL; L® (Jjl 4 (JjjUJlj oJj£9*^l ^1 Obw^i-1 ^yt«Jl 1 b& 0 _^jj 4 Ol^L 5^ .il^Ll ‘b-lS** ^ y L®j 

I A-ft^lgitll AjlyiJl Aj^l oOjfc (^jjl 

oi_A 4-J ^r4^* Oijj-pl Oli (125 J^fcJl) {^-^>-1 JjJb p^L>-J 4 4^^1 4_bpjllj d . Lj (Jl £Ol} 

0 j_i 4 _v-j\jf *yi Li*)L>- Jl£ 4 L^iS" aJjPO J^l / 4 jji^y^-lj c ^b-j aJlp a &1 ^glgygil 3jw> (j ^Us oJjjJi 4 aJLJLOI 

A3 IAwL^- t L^JLS^ |*b*»^ 4_*lp Ai)l c 5 L^ 4jb>- (3 t ‘U»®*^v*i*yi O^PibJl ^>-1^® ?J3*^ bi-b® . <*-*^*AJ1 iJL* ^i-P lob locw-j 4 AAoibl 

. <wJ“lj bibJ^ll (3l«C® bULL oJj^Sll (Jlj ^US^/L JjA*Jl jl *^fl 4-£>eX* lfc~l4 Jjfcj 4 j^uiJl AAilOj C-JLflJl Aj^y) *y 1 
Oli^ t ^01^-0 ^*>i-^3l .^L^i-l ^j*vJl . ^L^4“l aJjLw*m® 4 ^-Ul ^yzju jj y ° 1 (3 t 10 j& Lv*^lS^ ^^Jlp ijj i-Ls ^jjJl ^J^-wbl 01 

A^J6 <0o-L^ oL® Olj 4 A-aUaII Jl ^SbJl jj^pl Ajl> Jj5 Ja! ? .iLg^-l <bbp ^*^® Igpl o^bp ^1 4jbx^l J^ob J^g^l 

?j L^.b 4>* lH 5 JJ^' ^ cH c Or" C5^ oL " c 

^-jjbljACp 4_Lbv~® (_^1 AS'j^ij b* j-*5^”l ^ Lg-^lj 4_AflJl c-^l^jl jJflL>-l ^^® Ulj jJ&LwOj) AMl AP^iS* OJl iL^4-l 01 I C— -’l^Jjl’l^ 

^Lp ^iOl 01 j»bt® 4 ^bj^-*yi $.b_lp^ OjjbsJl A.jb*i^ls j\—j4 4-l® <-b^ l^-®-b» ajI^* ^<-Lpgj 4 ^_^1 

. c-obj'yij 4-JUxil ojjlj Jljj *y Olj^AjJlj ^llaJl ^lla- 4 Olj 4 ^jgg;j |i jj^jVl 4j>-j 
aSj! apJ_ 0 (^jJl ^LgoOl 01 ? fj b^jjjJ ajL®^ ^1 l_3 ^_o 2 Jj 4 Li 4 J 33 { J^^r #-bioL l 5 ^ (J-* 

. Jl^-ilj yfclb® ^ <Ua Colj b>-^® O-Lli j& 1 C i^uJLwO.1 o^bp Aj j®jJlj 

^j-p iL^4~l tjP £ J 2 I 0 4 O-Uj ^^uJiwO.1 i_3l^bl c-^-j 4 jJj<Jl bli I bllL® ^1®*^! aJjX® ^Jlp aJUjX® ^ -LOlj ^1 Jjaj 

j_Jlaj JbbiLlj Qj <|f ? 4-1 ^L^>-1 4 jbaSvll jj-*^ 1 ^b®*^l ^^px-Oo OL SoLa^Jl { Ji 0 j^ • ^Lz^l (3 j-OJl 

. " ^Sli 

t J ‘ "'■jV Lcjj t oljUJlj .W>Ui! 3^i J*J ^ o—J ilj4-l 01 j»i*j 01 

. ' g 1 p o^ULi- 

j_^liLl sjj (Jl ^4-^j 4j_jS^ 5^>- <u ^b ‘ OjS^ 5^>- aSiI Jl 4 j M jLj4-I 01 " : j-p jjtll J_ji 

. " ^LaLI s-*b-j 

2jI?- (_s"^ 0^^jL« iXxp *^b • 01 ^.L^ajjil j^Qjt?~ (Jl5 

.{jbie-Ml jj*a . U IjijJ j_r^l • iifLiJl 3-VpLaJl J).;lgT ^ l _/’l- ; ^ V -AjOxpj . Jais-j ,0^^ sy J J (J^l 

^UJl i^jujxj ^1 4jLfl^ <kj\j^~\ jJs Lil ^L^4“l J (3 c£^l jLiail »A g aall Jj-^! OJ-li ^ ., fg « g Cj 

• ji^ 1 14 ji^Jl i_rbj ^1^* ,jr 3j *°?} *i L y s _}^^ o^ 0^*^ 

: K*A> U jJjll J^f'Lc'l £v~Jl l5*J' OjAJj— 2 

fUJij jlJ»Ij ou~«ruJir ojJl~ai jiust ^ >% jj 3 o’ifi jusbi 01 ^uu JjVi Ji>ji u 

3 p 4 -~-aj' Ojji-XxJ «-» j 5-i^ SjI^- 0_^*j_^- «-» Jj Oj~“l--'~“ *^J ^ J_aU^i Mj Curs** b**b 1-Ajl^J Oljj— Jl_j 

3 |^ij J-) 0 jJ-^4j 0_jj-L«j 0_j-fjljjj OjJjjjj Ojj-Uab 0_j/«-Lsjj 0_j»— '_j~i Oj-^lLoj 0_^*ijjj Oj-Uij 0_j-uj j*-s— 3j-b 

OjUtllj j^-jUSbl |»ij obkiMl O Ijv’Sllj otllJyLil 

*-^1^*^ (^~- 1 .11 Sj *)lj Oi^^l OLOi 13 aj U*Lf- JslOJ Ivajl j%jb C-»ljL>-^llj Ajjja^Jl 

j>\. ^Lyail i_-Jl>- syJ ^rjii ■JOiLil'l ^Uail i_Jl>- iSsM ^1 a 3 Jlj—Jl 3 j^jTi L»S^ IjAlii 

: <ua! U t_*Jai^-l 3j — 3 

U*U SulSo *5^Ul Ui Jip ^Jip Olj oloJl UJ U3 01 sluk ot J&\ ^ jUSbl oat; lit {jy} 

Jfct . A^l^xJt bt |yjj*b jlyjt 

: <UAi U jllajS!! Jj 3j — 4 

.*1 . t_JiiJl_j OLwJlSIj jatj JuSL ^Sas jli$l!l SJj^L^ Ulj 

68. Tanah Rencong atau Serambi Makkah (Aceh) merupakan sebuah wilayah yang dikenal penduduknya berpegang 
teguh pada ajaran Islam sehingga hukum Islam tersebut telah menyatu pada lubuk hati mayoritas masyarakat 
Aceh. Namun tidak demikian negara kesatuan Indonesia yang menggunakan ideologi Pancasila dan UUD ’45 yang 
berorientasi kesatuan hukum. 

Pertanyaan : 

a. Karena banyak undang-undang negara tidak sesuai dengan ajaran Islam, bolehkah Aceh menuntut 
referendum atau merdeka dengan alasan ingin menerapkan hukum Islam dengan konsekuen ? 

b. Apa status mereka ? 

(PP. MUS Sarang Rembang) 
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Jawaban a : 

Tidak boleh, karena tindakan tersebut bisa menimbulkan dampak negatif yang lebih besar. 

Referensi : 1. Ihya’ Uluumuddin Juz II Hal. 316. 

2. Ihya’ Uluumuddin Juz II Hal. 314. 

3. Al Bariqoh Hal. 927-928. 

4. Al-Jihad Wal Qital Juz. I Hal. 288-290 

: <uajU Jlj*Jl jjAJI fjiS’ s.Us-1 Jj — 1 

Lcli 01 Jj 4j>-j Mi J\ ,j~iJl 0*0 

^^ull ^>&p ey yjaj 4jl j*Jlp 00 4 J 1 P aj^^ll 01 -Ojvdu ddlij c SCjO 

■ 

: <uajU JljaJl jjAJI c-Us»-J Jj— 3 

*^1 4jla 1<L (j-wii jJjJl ^ -Li! jVbfli jUg-L-Jl ^ <LpjJ! l*!j 

: <uaj U JSLa Jlsillj Jl^O-Lij— 4 

. <d*00*jMl aJjJJI <L*OM ^00*Jl J-b-ccO ^i.1j c ouxJl • Jj*^l oldMl- 1 
: ^ o^OUMl o-* ^ »04Ml lJu» 

OLi^j -U*~j -Uj£- j^Si-3 

^jLpO ^Jp ^1— *3 0}l • ^ C ‘ 8 J ^M— **M I Jl OkbdJi 4 _mZ 5” (J$ .CJ OjdS” CjljOdl ^j-* |J_A 4 _aL 4I ^ ^ J ’ (jl 

0»i L yis- (*M— 'Ml ^ S..lgT JjOL* ij 0_j~~i4 Mjl 0_j~cd d~*>- j^ 8 j*jL _}P ‘Lali4 jL*j aS)I Jj>-I Ml 4-*lkij “UkSo-j {•M-jMI 
. 0)15 4 J SpJiilj 4 JI jLdj ail jSM j- 8 jOiSNl ^ LJVj j* 4 Ojijlj jjj j*a.jMjIj j*4-UI ^ f 1 Mjl 

Jj j*^-~OI ^Jp j'M—'iU JjLI* J Oy»-0'~ 8 -0! >* J=rj j* o* 1/r' ^JS' J ^OL-Ml £-<csil j»LiJ ^-vaJ-l l-U 01 

. ^^Ml ^Jail Uilj ^LdjMl JUaJl S>0 Jp JJjM t aJI jlJlj ail /S ^ ^jOSl Jali* 

j^aMl jiOti aJLi Ji-ij M Olj 01 uiljil jLijI ^OLaMl ^»^l 4^liM Jlxill Oj^Lil ja^l^l ala4Ml l-ia 

^l_*j ail ^1 ^tjljuJl S^pjJI OLOo aJlc- t^JJl ^_x^-I^Jl jJl«J.I (^^1 I3U 0JJ3 3 a-^a-j <*i! 0*1 jia^-ll 0JJ3 i_ al**al oSl 

t aJ_j LjiS' I j»Laj 01 t3 0y*-“^ M» 4_J| LaJ_jLia ail ji aO-iO 4— ~J>j ijAkji Mj 4 J 1 ^*Ml 

." ... jja'J I jOuj 0’Oi)O <3 >-j cS-'J' 

: <UA) La ^»La^U j,J^a ^J>W> £jZ> Jj— 5 

jZ S^l aj^p ^ a J-^.a. 1 .1 0_^*ia Oy^^ Cali jL***jj ^LajJl ajljlj 0/^^ (j 88 OJJi j^u La aJlP ^^yL-l (Cy^J aJlyjOl *_. : .a^a aLaJlxJl <Jl5 

. 4jLaj J L^ia 


aJbtil _jl^J*l JUajI ^Lp jJi lil tjl^iMl <J 
OJJi ( _ r Jj jj-l jii* Jl dUi i^-k 00 Ml t 


Jawaban b : 

Disebut Muhtasib (orang yang memerintah kebaikan dan mencegah kemungkaran) yang tidak sesuai 
prosedur amar ma’ruf nahi mungkar . 

Referensi : Sama dengan jawaban A 

69. Pertikaian antar agama di Ambon beberapa waktu yang lalu berakibat suasana kota itu menjadi rusuh, pusat- 
pusat perdagangan lumpuh dan ribuan warganya mengungsi di Masjid-masjid serta tidak mustahil adanya 
orang Islam yang mengungsi di Gereja, dan untuk mengantisipasi semakin meruncingnya pertikaian, maka 
semua tempat ibadah di jaga oleh aparat keamanan. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya menjadikan masjid sebagai tempat pengungsian dalam kondisi seperti diatas ? 

b. Bagaimana pula hukumnya mengungsi ke gereja bagi orang-orang Islam ? 

c. Bagaimana hukum menjaga tempat ibadah orang Kafir untuk tujuan diatas ? 

Jawaban a : 

BOLEH Karena Dlorurot, dengan syarat tidak mengurangi kemuliaan Masjid. 

Referensi : 1. Nihayatul Muhtaj Juz I Hal. 218. 

2. Nailul Marom Juz I Hal. 212. 

3. Ibanatul Ahkam Juz I Hal. 363. 


: <d&iU ^UaJl (_|l j> jjAJI J^s? ^~dJJ ^lail Aj\j£ Jj— 1 

jl dil Sjj L-ijjO ^L«d-I (3 Ml J—Jtll jij ^)0»- 0 IS” lil L« jOxilj Sjj-dil l y a Oj^o 01 ^ 

C>t_«J.I (J frlJ.1 0LS”li! tj* LJ Idaj 4 j ^ ^ *0 LijOj ^ jij -b*_«J.I ^ Ml ^0«J-I iy>-\ -0»-l “>J j— jij 
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3JO3 -t> c— l ' J30UJJ ^Up-I Jli j ^ C— '3' LjdlU— d 3 3UJ U A>-jj U33 Jfijb otiubl' j-b (0-^J?3 JJ U J3JU olo»-Sl 
jot ^3 bb jj£}lj AS»-L»- j-b U*^b®3 jv«i 3 01 jbf bbl® j>bU-' 03U -L>-^| i-JjJ^- 

: <UA) U ^lji.1 Jj Jj-2 

jj-aSlI J j^O£- -UP o' j*\ t 3 ' bb>-j OlT -Us— 1' (J c— A' <J ^Lj o— * Ol^-®"^ ® ®J i O' UiJj-bJ' Uj-UL' 3 JA®J Jb 

U3 5 jxA!' ^ 

jo' o|jo«' j' OlT bb>3 Q\^— <JJ ' g g ; -®3 5— jL' ^Uis-P ' 

; *uajLo ^^JlL' ^jUp ^3^ -U-*U ^l^^bfl 4 JU' jj-3 

3' -Us— — aJU O-jjij L—^j® 03^) bl O' A^-Uj u-b— 1' 3 c— — L'3 J— 31' 3 ^jjboJ' b®A o-Up ^-^A-bl jULaJ'j <0 U3b®bl c^uJ' <-—13*}' 

. jo 1 -U' * b^J) -L>s— A' 3 *— ^3® 5— U bl 015^ -Us— Abb j*«Jij C-JlT 0.1.03— J' 5jauJ' o-t^s 3**o 3— 33' dJjobl u3' 


Jawaban b : 

* Tidak boleh kalau Gereja tersebut berhak ditetapkan dan tidak mendapatkan izin. 

* Boleh, kalau dlorurot atau ada izin dan atau gereja tersebut berhak di robohkan. 

Referensi : 1. Hasyiyah Jamal Juz V Hal. 223. 

2. Mughnil Muhtaj Juz IV Hal. 254. 

3. Bujairomi ‘Alai Khotib Juz IV Hal. 241. 

:<laJU OUJLo jtUlA! Ja^-' <uA b- (Jj — 1 

3 J 3 b*la3 ^y>- jj-P ' g.o OlT O'j dJjjbl' ^>-'3 llV j%U3j jOu jlo®- L$Ap 03 jjbbl bj* C-OlT O' j%joj . j%U31j bl' IA 3 P 0 LJ j 3 o£bl 

• iSy.y* -*i hy? V uuj JT 'AS 3 j*A3L 


: <UajU -U^ <Ubb*J' ^tUlAJ ^Is^l < 3 *!' <jj — 2 

03 blbi j'3^' dJJ 3 ^ . p ■ o j; LgJ' b>3^^j j%-^V j»U 31 j b!' uAJ' J-a' 3 * 41 ^* ^ 3 ^^ ^J— — ®J-l jy&'J 0^^-^ Jp ^juJ' JlS ^o-bli} 

bo?Si jyy bJs3>-j 3b>- *^'3 b^Jp O33SJ bf bJjlS^ ' 3 ' 'J^ 'A Or^" ^^03 01 ^* Obs oj 3^ b^*s ^ ^3®*-^ 3P 

,J»' U^J' o-U 0^1 ,^-Jbr ^Jlpj aJ|3)!' 5^-'j 


: <UAiba OU-Lo ^ Jj-3 

4_bo' Jl--' 3' oyobdi'3 objJu-' -Lb 3 jb C-oj 3 ObjOji! 2jtdj^p3 2jyj3 4 — .-jS^ cj'-U>-' 3-35 — Jli O' — bOzj' 03 *jj?3 

-V' jb 3 j 3 ^ bbi dUi oiiUb-1 0bl3 j*bb-bl' 3 UjS" oybl JU ,Jl ^3 Up oil Jlp ^ b 3^(3 Si^' 5jojJ.lT Up 

.^' b! !*&Jp -I3J®' o'3-^ 0JJ3 I3JJ Obs 

Jawaban c : 

BOLEH, dengan tujuan untuk menolak mafsadah (dampak negatif) terhadap orang Islam. 

Referensi : 1 . Al Asybah Wan Nadhoir Hal. 87. 


: <UAiU Js3~J' dUbU yikJ'j olUibll Jj -1 

Jli' jb>- jv 4 3.33b i® V3 O3UL-J.IJ jb«TJ' JoLj-^ — Jli O' (Jl — \jyP j*J*pl bAJl>-' OlT 3! b» OJJi ^ (jJ Jb 

t j-® LiJ3 Jli' JAj ^3-® Uip' ^^b'b v 3I3 j*-*-U' 3 ro-frjbdj o-U— U oSl ojOu t j^Jt J ' 3 ' Jllb 34J-® ibUu' 'IS3 34J' 

.jo' b«-gjao>-' ^jl^Jjb \jj3p b— ^Uip' ObJL—U ^jjojbc ' 3 ' ^3 5 jt)Jj oJpli 0 JJ 3 


70. Sering kita jumpai di kalangan masyarakat, tentang akad pernikahan bahwa setelah akad nikah pengantin 
putra disuruh membaca sh/ghot ta’liq oleh Na-ib KUA. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum membacanya jika dikaitkan dengan akad nikah, dan bagaimana pula jika 
dipandang dari dzatiyahnya lafadh mengingat apa yang dibaca ada yang tidak terpenuhi ?. 

b. Wajibkah kita membacanya ?. 

(PP. Darut Tauhid Al Alawi Senori Tuban) 


Jawaban a. : 

BOLEH dan TA’LIQNYA SAH, kecuali hanya bermaksud membaca, dan bacaan tersebut tidak merusak 
sahnya akad nikah. 

Referensi : 1. Tausyikh Hal. 338. 

2. I’anatut Tholibin Juz IV Hal. 16. 
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3. I'anatut Tholibin Juz IV Hal. 31. 


: <wajU c£jli-l ji -U^ dj — 1 

•-*' 5 ^' J^ 5 V 

: <uaiU ^UoaJl liaJ> X»£ jj t5^J' -L~J' J> ^ lUbUU jyJllaJl iilPl jj— 2 

efyi o^jl <l1jS d-^ 4*^5"* L« LaJjw o/\ SjUSllI Jl^ - Jaiixj ^il. jxis t3^LlaJl ^ILI obS"* jl (JbUs ^ ^ *p 

,4JU>-^ JfoUJlV 


: <wiiU ^U«jJl Iki -WA jj t5jSUl JuJl Jj It'Mi jJlkJl SiU>l Jj-3 

Ls_4*s Sj 4_1p <_3jJ i^l 0**s- j3 L4 sjLa^Jl 4*1 p iA*3jM 0**s- ^ LoLUJl ijwJl aJjS| 

I 4_^jLa ^jytll ^13 (3j .^- (_5-Lot3 jl jJlL oJli jljJl oJi>o 01 aJ ^J iT *£-£> ^Lp Jj^UaJlj Jj^jJIj oaLLIT Liaol L^Ju Jj 

.-*1 ^jpjJl (j JjJ^aJlj j^l ^Lp cL*J“1j ilgjl-l (J Vl ojjT^ cJdJ-lj 


Jawaban b. : 

TIDAKWAJIB. 

Referensi : 1. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 91. 

; <L^2jla j^P cT^J^ A*P A^v*wU <U*J — *1 

SjjJdiljl 3^>-ljJl 1 ^ jjfcj 4 j*^j aJ aJ ^ Oli SyfcllaJ! Jill SlSpl aj^j 4 J aJ l* JT <j ^l*Vl j^l Jl£i*l {ii aJjLw«^} 
<j$ yj .j ^ JlS L*T a^s o^l Jltul 1*1^ jl l&jjT** jl 1>-L* aj jj^lll tl)15^ tl)lj asjV^a (J$ J^IaIw-VIj <tJl ^jJl jl>- 

*^lj Ul?ljj \jfi\]b ajAs' as> Jlv2-« a^& Dir D1 oI-Lp L«j Ja_Si ly^Lli t j-TJ l^*j^ jJj ^IVhll aj y> 1 La J5^ J c^jj^-jJI jl JLa ^ a_a>s^!I 

.-&! ^"L aJI LJsjL ^jtAj JLia^/I ^■L'bl aJI ly^lli jj^lll oXJL*j ^Lilj (J ojydlj Li2jl Js^i ly^liai 

71 . Dalam kitab Nihayatuz Zain ada ibarot sebagai berikut : 

^J>- j*}L>0 J_^l ^L^Jl Aj ^gil LkT aJla^j A_^a A^p- cJu>e^2^JJ ^Jtui Jj jwoixil ^T>- ^2 jJ *>\i O^- Ajj^Tll cJ^-vsll Ajh-ji IaI 

AJS^ji t^jTj A^jjJtili Oj^Ju Ll Jju u^xTj D1 ^*^0 *y ^1 A^P- OolT 5-lj.wo LsU^a cJ^-^-ll A^*y 4 jLT Dl ^,^2 JO Jl5 

Jtl . jwixll 

{ 33 40I1&} 


Pertanyaan : 

a. Sebatas manakah terjemah Al Qur-an yang diharamkan ? dan contohkan dalam bahasa Indonesia ?. 

b. Apakah ma’na gandul juga termasuk didalamnya ? dan apakah terjemah Basmalah yang ada saat ini 
juga termasuk terjemah yang diharamkan ?. 

c. Bagaimana hukumnya menyentuh Al Qur-an yang ditulis dengan memakai tulisan latin ?. 

(PP. Lirboyo Kediri) 


Jawaban a : 

Sebatas terjemah Harfiyyah (tanpa ada tafsir atau keterangan yang mu’tabar). 

Contohnya : “dan janganlah kamu jadikan tansanmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya, kerena itu kamu menjadi tercela dan menyesal “. Surat Al-lsro’ Ayat. 29 

Referensi : 1 . Faidul khobir Hal. 24 

2. At-Tafsir Wal-Mufassirun Hal. 23-26 

3. ‘Ulumul Qur’an Hal. 116-119 

4. Ushulul Fiqh li Abi Zuhroh Hal. 89 


: <u At t« ^lll ^ jAp *Lvv«JJ ojjiuil dj — *1 

Lclj £jS- bLi3 Lil^dl Je- dykiz* i \^Xk> jjp d^"^ 1 ^ y OT^SJi 4^-jti 

Lilli jjJJL* c^4- Lr* -^®-A3l 4 _Jlc- Jjj L« jL^pL djs 0L Oj-b Li jJ~\ 

. (3 4- b:l dj-blJlj &J}\ i y* 4*3 ll lv2jl oijbj Lda3 Ojlix. lIUIj 


: <ua! U Ljj-^allj jwukll dj — 2 

(3L^> LlaiLilj |JaiJl t> 4_43ljil Xs>\jA i£j=-\ LiJ Jl 3 jd ^bLSllI J^j ^^43 4_id~l L?-/J| L«t 

3 jLf- Llj Iij4j 4jStJ 4 x^jL*j Sills jbJLsj LljiJl j%3aj f%3^u 01 IaLs«*»j Li^d-I SP^dlLalj 

4JI dpJu ^ bUi 4 j J S' t> p OUi 4 i»>. ISV-'j ^JlpU ^ 4J 0 M 4I1I V-^l 1 V ji~\\ 

•hir* 
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: <ua> U OJiJl ^jAp (Jj— 3 

JXjcs- Jj sJjJju* iijj Jjt4 bij Sjbll a -La Jli« j..la jli 3 jjwjsxJ| 3jjx* 1! <L«^jdlj <LiJ-l <L«^jdl JjjiJl Oi^ 0! 

Jl i)jj Jajjj blj " 3jJb JLSJ ~A-Jjs- 4-^y 3-Jy^il 3jbll s-L» ^rj-i 01 jjjl jJ " L»jJl* -btixi la .«.il Ji" l gfe .-j blj 

4_X* ^ ^ bi^ B-jJj-tX^jbU 4jbi ^J^jtll jxp l^jLdJl jl^XX-jJ 3jbU ^gjS-utA-l *j ■ ^ a U ^£a jxjbj |J_Aj iA_L 1 Sjlf- \jfcU_J. b|^ ,^JjSXP 

. ^jLJl “UHx)! ^ 4feUj OlyiJl oJ-^i t^iJl 


: <u fii U ijbj ^ <uaJl J yfi\ Jj-4 

L jjjl j LSjy«l (3 OJlxJIj OJiJl t3 0? ^IxJl ^blpb L*j ? L^jxjjx^xJ J»j*~JI L*j a^^-^a jJa OJiJl Otui^J iilxA 01 JjIS J^Hj .Ajj 

3jb$u O^Svj liJ-Ji 01 J_jijj aj OUbll iA-3-Ij aJI SjpjJl J^j ^ jAj ,jjJ.I ejjj jv^xp 01 blj OJi)l Jl IjJix; ^1 Oj-bjj 

-Al . O^j^S ^jjJJl jwjij 4jl ^S' AZ£~j\j ^ OJiil jwj ij 
. Sjjjvai! JjU- ijJJi OU Aj Jjjtl 3^jb»lj SjbUb ^y>y0&- 3^-jdl ^jA ^xil 01 Oil SjoSll ^jax. 1 a'JS ' (J C-J \jj 


Jawaban b : 

Makna gandul dan terjemah Bismillah yang ada pada saat ini tidak termasuk terjemahan yang di haramkan, 
karena tujuannya adalah memahami kandungan Al-Qur’an yang menjadi kebutuhan Dloruri (tidak bisa di 
hindari). 

*) Catatan : Ma’na gandul dan terjemah tersebut tidak boleh dengan pendapat sendiri dan 
harus tidak menghilangkan kemulyaan Al-Qur’an. 

Referensi : Sama dengan jawaban A. 

Jawaban c : 

Hukum menyentuh Al Qur-an yang di tulis dengan tulisan latin adalah HARAM, karena masih termasuk 
Mushaf. 

*) Catatan : Adapun hukum menulisnya ‘Ulama berbeda pendapat, ada yg mengharamkan 
dan ada yg memperbolehkan. 

Referensi : 1. Al Jamal Alai ManhajJuz. I Hal. 76 

2. Tahrimu Kitabati Al-Qur’an Hal. 140 


: <wti U J.4^-1 0UJL> g^iLl 0U~L> Jj— 1 

. c-s^xil i_r^b J-«J-I l 3 j*^>- i— «jbS^ jjAj (_jl^l (_j1p J J 

: <u a> U OljiJl 3 jIs£" c,j£ (Jj— 2 

i—SjjJ-l jyu jj* L« Oli liJJiJj sijA Jj 4_™J^Ul OjjiJl 01 LJ<j2j IJjL 

. tl \ji jy*J *)1 A*jj*i\ 


72. Disebuah kitab fiqh diterangkan tentang haramnya Sarothon. 

Pertanyaan : 

Apakah sebenarnya Sarothon itu (Kepiting, Rajungan atau yuyu)?. 

(PP. Al Falah Ploso Kediri) 


Jawaban : 

Sarothon adalah termasuk hewan air dan juga hidup didarat, bagus berjalannya, cepat larinya, mempunyai dua 
supit, cengkraman, mempunyai delapan kaki dan beberapa kuku yang tajam. Melihat definisi diatas, maka yang 
termasuk Sarothon adalah Yuyu. Adapun Kepiting ‘Ulama’ berbeda pendapat. 

Referensi : 1 . Hayatul Hayawan Al Kubro Juz II Hal. 19 -20. 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 258. 

3. As-Showa’iqul Hurmah Lil Auham Al Kadzibah 

Hal. 10- 11. 

4. ‘Aisyul Bahri Hal. 8 dan Hal. 2 - 3. 

: <wsj U cSjyOJl jjAJI JUS" Jl Olj«i-l sU?- <Jj— 1 

jOl (3 ^ 0.U.I { j-A j&j a-j jJif- 0Ijj>- Qj>-\ (J OjxJbj (jyxJu-J.1 Oi-— Al ^0133^*01^ 

(j AS^SA (_Ji Vj bU bl^s- sj e*\j jjlai I Otx^SlI ijiiS' jlJ»- j life I j i_~JlSj J&i ji jJ*Jl ^jOA-l jAj Ljjjl 
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3 ^Jip < 3 ^ <j^JL 4 “l tlr 4 ojJ^> 3 ^tuixS^ 

: <UAi u j*p jj ju^ jt .ua jt ys*j\ aa x~JJ b*i Jj-2 

(1)1 j-gig-J (_£*LJlj -&I . jl ^rj^~ 4_JU*P l- 4 l) 1 j-j>- 4_A>s^Jl 3 l )3 aJuLw^} 

4jL>- ^ 4jl aJlP jJl j 4 jL>- ^1p ^pxJLi O^lj jJ j^>sJl 3 J^l 3 jV L*l 4 jL>- ^lj.5 

. jJ'a 


: <usj U <u j?- y* ^jIp ijJlj s^JLj OL) J Sjil^Jl ^»lajSU <U^-I J(jIj*a!i tJj - 3 

oLa^Jl^JIj ‘L^jdlT fljjpj ^*JlJ aj(^ Olla^wJl S^aT jl SjOlvP ' * L-3iyfiil ^Ijjl (J^: (3 ^jaeJ^I (3 ba aTjLpj 

lj^* 3 bJaA jsJl i3 ij~^ Lf <_3 *Ua!I jjL^j OUoj^Jl J_oJ.I JjJLil _j_aj IgJualj b^j^il 3 L. ^jJlpj *Jl 4_i 01 c** J L. Ml 
Ji. LiM Job>- j^rtilj cj^jjJIj y «^Jli ^^iil 3 v~Jabb -l*Aj (_s-^l ^jlf-iJlj tSji^aJlj Hj^zs- 5^>jIj oMiP ^jIj ^j-^I 
y jIj (_s— j»0LJl j-p {““AT (_s^j • *-l»- i J s ' jAlfe (^aJl <_sa_^Jl j^jI 3 J^-bj ■0>- ^s- \yHj[ c£iil ^^-JJiil 

jjp y L f.UsMl L*lj UoLxa-l *£y (JjSlIj bib IjJli (jj-iU laJLi" LgJLS^t ^bl! jy~ ^J > ~ 3j>tJlj ^j£}\ (^jlxill (j y^- 

. uiii.tr f.usMi iSj ^-4i ji ^ j_yf= Mi j^Mr ^ ji; 

: <uaj U j?vJ' trs^ <ij _ 4 

yzLsJJ U.|j 0^-.^“ y J*~~* U.lj ^joi\j>- jlj*. L«l ^j^ij jJ lj Uojb (^iil ^lll Olj*^- {oLWf— Jl} 

(j L.I ■uSv^.j ja*Jl ila>- jUiiilj Ol^ 3 _J^ ^OUc a]j o^ii f.b_^. 3jaij jj^Lj Uijlj '-r J j-a^* 

.2^*j ULwOl t^bj b j s ^ t - > ' I SI J-&J c ~~r IT.Lp \y*J>- 4*3 b j>&*; aSj 0U«**Jl J§j 4- 31^31 (3 blj 

^lajjJl L^aljj Js-LJli ^*^***0 (^JJl 4 J*Ja*^ r w*il U&a^-I ^Uj* i I 4 jMj a>-lj 01 p- ^p^o o^>^- ^1 

liM>- 4iTl j»,j4 j»Tti-l OUsj**Jl jjuP jj> jjS2i\ liasj 4Pj_}bl I (J? U>^*3 O tS-iil jy^Jl UfbUj Olx»«-)b <—31^51 (j 

_&!. li^U*>“l 4Sy (J^Ml (j^b OJ-il-t laJuaj *jrtj 01 Ol*aM-i j^>fc*s <Jl^ liiiii* 

: <U&; u j^Jl c r~C' Jj-5 

jLiiiir y~iA sjLiiil (J y^] ( j£) jLililj Oj^3 _ji ^J} 4**ij _jJ!sj 4*sMl (^ij| ^^-Jl d\y>- y* 

. 4*ip -XAJj 01 Jl*j 4la|b lili-i lilj 4 *Lp jii 01 4iUij ‘As r j\ j >- Ijl (J j*_J*tl ^Jl J3 OUs>j**Jl 
f.Ui*Jl J_jj ^ JJi 4J^- ^yip Cj\j ji 4J^i JL5 l j~P _)l jjijP- j>!l t) 4-ijP OSl JTMl Jj- ■uTj- 

. 4*)l o*ixU Obs t-UJjJl JjS y» Jii Mj ( J^' 3 j_jIp oU ji j>b>- ^ . lg . »r j| 01 >_jUrl!l (J jTi l.j — Jli 01 JI— 

73. Dizaman sekarang ini banyak sekali perusahaan-perusahaan, baik ditingkat menengah, atas atau bawah, bahkan 
ada perusahaan yang tingkat bawah dia ingin nama perusahaannya terkenal yaitu dengan cara dia memakai nama 
perusahaan yang sudah terkenal, lalu perusahaan kecil tersebut meminta izin pada perusahaan yang sudah 
terkenal itu, dengan demikian perusahaan yang terkenal itu mengizinkan dengan syarat harus membayar dengan 
harga 1 Juta perbulan misalnya. 

Pertanyaan : 

Akad apakah dan sahkah praktek tersebut diatas ?. 

(PP. Anwar Sarang Rembang) 


Jawaban : 

Akad sewa hak yang tidak maujud oleh karena itu tidak sah, dan akad ini di anggap sah dan di perbolehkan 
apabila disertai pelatihan / alih teknologi dari perusahaan yang menyewakan nama atau merk. Namun praktek 
yang ada dalam prolog pertanyaan belum memenuhi syarat sahnya transaksi, diantaranya masa belum maklum 
atau ‘Iwadl masih majhul (tidak diketahui). 

Referensi : 1. Qodloya Fiqhiyah Mu’ashoroh Hal. 115-117. 

2. Roudlotut Tholibin Juz IV Hal. 270. 

3. I'anatut Tholibin Juz III Hal. 9. 

<U4i U ^is^Jl OUiWj Ajuj XoA jjxSoJl i«*A*!l ij+a\*A UUii (Jj— 1 

|J_& ^l^-iil *LaP y * .,^g ~*y L. 4pL*iaJ (^L^jJl j*_**Mil Ljliil yy b 45^i Oy. 1 bliiLJ yj LS^iail 

0**>- Lfi ,_jJl Ul)il ys- l _iiTJlj jv^Ml dJJij iijjx\.\ SpLiJi i 3 05 -* , -L«-.j <SjA jCibJ £jL)I < — 

1—bJaJl j^xL UT jW'Ml jl jb-iJl dliij ^jjl ^a 0*iaOjl (jJl bbilj tSy-^ ^jip 3plOsJl xlijMlj i—oj-UJl jJ-L pljjiM 
5JUi-l aJj& (3 ab*ii I bb°-^ 01 . U^li Olij'Ml jjaal^p (^yuill L-b^l bO^j bb»jOl ^La](j oLjjixil (3 jb*^*aMl ^iLil 

01 La 4jtL*a 4pU*p J iSj-Zj ^n.lflll ^j-a-3 LtJ A 66 .fi ll ^ (^jt>tXjl j%**Ml ^Jja-^ijLcl^ L^jl^ij SjOb I 4ji*rL| ^ <~.-fi ^ Lh 
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-Lap -Ladl 1 -La cJ^* <3 <Jl^-X c£l (.g ^LUdl La^UcO IaL«-La® ^%y LoU»! Ia^aIIsl®*) La^I L^a® <jLu 

. jU^sJ-L®! jl LiUt>- LpUyS> jl £-*J LpUyg S-lj-*’ 

^jjJl 4»; ygll ^JUiil UXU», \s\y . jj>-lj LjjOjJI y\ Luj-UI ^Jl*J ^p jl>«j£X-v-l -Lap Lg-^3 OUxJli jU^jcl*®^!! LL-v? L®1 

* jUf*£L®^ll lX^ OUflX® 1.^ 

cJ^P ^Jlp *bl L*A4 ^P -Lap jl>sJvL*®^ll Sj ijOj-iall c£-Ull c3La^U Uw?U>- Oj^j 01 XU-l o-La <3 (jgL>«Xl p— -^l J-a L®1 

jj_Xl <JjUj ^P cJLa^fl ^ 1S^ • <J-*P ^P Ujj-L jl LJlsJ 0 j£» 01 j-L*j V ^A S| cO>Xl <jp g5*\^a)l Ua LsuUllj 

. UXS £-P„ U® c5jl cJal-^® (3U71 jl jbr^L^V' < >>-^1 <— ^kli (^jb^xll ^^l! jp 

jl 3j>>- ^c-Laj ^Ut ^IjXl (_^1 Oj.5 L*Jl-Ji! (^jL>lJ 1 gi 0 j~3> yA Sjjb^xJl olS^Jl jl jl>Xl y\j 0.5 Ip (_£ l®; LLUJl jj^aJl 
‘i “ - ■ ^ 4A>- ^j_® (^JlJIj L£jlL—J *X> g -— -® OU*" (_£-LJl 1 %—k^I ^*jp ^^UJl (JjU> ^g^Jl 1-LA O^^J U»l^ . An**, (3 ll jl^-®! ^jP a^A-U^Jl 

c^-Lll (j^UjXl p-^^1 Ol-S"* S^ Cj%— gi 1 -La o^- L*Ju® ^Ijj oXS jj- 4 (j[jfLjL«-L5 5^>g»l SJjliJl C)^Jy cL^UlU o X— J IjUcO Xst>- (^jfuid.1 
V »La*Jl 1 -La ^*1p c^“L 1 jl (_^jL>sjJl LSjj 0 IS oljL^l 

jl*-dJl ^^-4 ^gLl Oj<v *'/2 ll ^_a ‘^-^1 1-4 O-^P ^Jl ljlj-Ll oSf tiXJS . 0j^>— £^1 4J jJ-a^o *b! s.lj_-iJl lj_A 01 Luaj O-jlill 

(j^Ll 4 jJl—o jj-s^g c^jl-^rL-ll La^Ls«-^ jl V_ ^j*^1 L^-lp g .,.-? ail L*-^ cL^ J^LJ^Vl laJj gig ? **>j cl^lS 4Ju^*yi 4 jJl-*Jl1 LxjIj • -^ 4(^)L>Ldl 
4XpU-yg ^j 4--L>fcL« -L§J“1 CU;^- ^ 4 j LaLcu cjlio-ll ^pLugi jl i £ ^sjjJl 4is>Lioj L^o>-lv^ OjJ ^a lil bljil o-La 01 SI .L^LOs^ 

• c^>V^s_s3l gj-^) (3 4 ^ j^S jl ^L> Lk-^o g*pj •up SS^jJl o-La oJjuj 01 ol.^Aj . ^jgj.lj Sjj^Jl o-^- ^ 

L«-^ jjP <gp j^'-* -La*Jl 1 -La 01 (£\ ^jj-^-J-L-llj jj ^Lxil jA 105^ *Xaju <. j >- 1 ^1 ^>-1j ^^4 (^jbjL-ll J-^l 1 »La gi) 4 j-L^ 01 I- 4 

^j-p iLs^ gi 0gjAx^w-*i ^JJl ^-UJl L^Lpj (_^jLjJ.l ijf±> L« aLygJlj Uk--s ^1-Li-lj ^g-LxJl ^gp jJa^j c^gij (_^jLl-L1 i j^» A 1 *,& lb 

. iajU^ gi (ji ^jji s^ii 

-L>-1 J y*fi^- (3 t-ii-^ O 4 j_a . j-s»-l yyjCj^ *ui ( j^ojjt!l 3 j) (Jjjj -Lap 4jl jjStU 4_Pj^xi.lj o^-L*iLl oLa>jjC-5l (3 tiijfLiiJkl *»Lallj 

. (_£ y 1^5^ gltil La ^iaJl 0-i^ 1 -La ^yjOyA ^y*\s‘*A yjty ULp AJu* 5y*J3 tfll jl A^0y£- 

£-*» (3 (3Lr^l f^V' 1-^-^" L^b>-j^ (3 L^jLaxJ LJlg4“lj . j^-ll jl j-^-bll * *L_a*Jl (JjJ? -L>-b LJLgJ-l jl jj_L ll Sj* 01 <— Sjj^ilj 

jytJU 4J OjJlb^ (3 Jj"*^ U-L^lj c3j-s^“ 1 (3 .2>JJ>-jJ! (3 ^4-w- O L® \jtJ^>- \y l^OosPl 01 L-Jp (J-axLl 

^yoljjs-Sll ^3 jj-vfi^l j\-P s-lil J (^1 cs-lil J 0X®-^*Jlj ?.ljji>l (3 ji-laJl ^-o aJ OjX^j Jj-«^- 1 (3 jjXl lJjj Lo^yprj (3 OXX (^Xl ^jLiJl 

• U J^J 

0| LJbJl LiylaJl o-La ^p c^)XrL-!l s-ig* 01 hua OobJl • ^jJjjStll ^Xa ^^4 ^1 ^P (JljJa-LLl -Ladl O^laj (3 Sy 

j-» SJ . Jj-^Xl JL*^~1 j-4 (jjil Ua Jj^aXl ^-Lp J-^s>- 1 01 J-j c Jj-^J-1 J t>* >^= ^ ^ -^j-^l J jj-Xl J-* *Xa- 
Lj-sIj jl*-*sJl OJ-lS L^g Lg-i4 ^Jl o.2> jXl L®1 . ^^1 jUctSJl jA (_5jLiJ.l ‘JU ; m 4 (^Xl 01 ^jj-Vilaxll ( yA Ua ^^OoljJl 

g-«jJl LLs^1j4 j_P l^->-L^ I^juyj 01 (Jljjl gi Xu \y A.*.^.1 '*.a ^Aj LstL-Jl OXu ^Liil, J jaJL** 01 1-La (. AjjyS-y ^gi cJupl «/g" (3 
• Jr^-Li>^' J' ^ j>^' J' j>^' ou (P ^ . jr^Vb 

Olj (3 jM_jJIj Ui^l (3_jjJ-l 4 j(j 4jUj (Jil*-* J^- t5jL=Ll (•— >^fL> J-1U.I jJ-I Dll JjJiJJ Aj>-j 

f - 1 ^ a all AP^-w.J ojl— t 1.1 ^g-os^lj (Jjl* !l iSj^~ ^ 

. cJU>-Sll j»>-L |»4^j 

c-JU Uclj c4j LJj^iil L*Jl-J1 1^™-j 5^1 ^Jl 0j^_jJl ^j-p Jjuor o5>jj>g *il jl X *if ^^l 0*^ cJjXl 1-LL A>-y : JjX 

^U® yjb La>- ( _j*g cL^-P^ytLlj UL ^^U»l gXJl aj Up U^ OljLs^ll y* lA^Ut-*i 1-LLs oLa^fl^ o X o^-Xl 4jtL—Jl 

. jlSo^ll jJjLa y\ O^jXl ^JjV-Aj ^jJl Lxk-ujJl (3 AJ^Jiy jjOIa 

to iyf Ux»i guj o_^Sj ^ j^®j s^uii 3 jIpXi oiasVi j g^j 3^4-1 o_^j ot jll>-i jLsp’yi ^ Jai—j la jj.y 

U®jL 4 _aL*J 1 <u^aail o-lplail . ^-maII 1-La ^jA a^Ju>- o^*i!LoJ->-l ^^P ll--*» O^X ^1p u^-aall ^l^>-*yi 01 Ua y^Sy^- U— J UXl^ 

• ^1 O DU-1 ^-® jAljiall ^LP ^l^>-*yi 5.U0 

IaU>b_^9j 1 ^j-Jl LJltll La ^ iaJl o-L4 LL>b— -J. 1 L^Xl ^jXl o U«-j3 ^JjuXl (^jl-^Xl OU jlj3 ^J,l 01 Ua-4jj OU cOSl 

(3 ^1-lX1j ^-Xcdl ^1 LOLpj LObj- LmjjS 4jl (^1 1 -La . 4_pgU jOJl (3 ^l51 c ax>e_g *"^"3 c^l *L^?"jJ -Lap 

01 *y y^y 0j\P ^ g^-»Xl iX ^wwj jUt-Ou 1 01 ^jp Oj-^j U® j^^pI u-pLv2u oiju>- ^j_4 ^>^1 jj>-Udl OUs . LjjL>sj-ll oL0?jUil 

. jIaXI 1-La g p bUxpl g^-Xl -L*^a ^ jXaJl ^1 ^ X OIa^IIj oijXl j^p OIajJI IaJja aipUaj 

l^X4p- ^^Ip Jj-^aJl c-Lo-Ipj g.1 ^ pol l (JLal cCuIj ^UaJU jj-Xl 1^-P c-^—A 01 lXj ^jJl ^uljXlj 

Ia-L-« ij 

: <uai U ^^LLoXl cfjjJl 0^^' X^jj jj— 2 

^>e-Xij jj^^ili ugi jxg o^i ^ 

: <uai U ^LoXl Ik-0 jj c^j^Jl g^Jl ^1 <U%tU gXlIaJl XU-l <Jj— 3 

XjLaJ (_£ 1 4ujjl Xljwl J -L-j OLT 01} LuJ> j! Up (_^1 lOp 5>j-a*ll ^1 lI^Sj gjj c^l 0-X® ^s- l-SjJsa® 

■5j-a*ll 015^ jJl3 C blj-4 y**i^3 4ja -V?JJ a^P g 4j*y ^j^-utxjl ^^-4 Lalxll y ^3 g^?L>- 1 -LaUL® (^1 Uut® lJlP 5>jAtll OlT 01 ggi 

. axaygj 0j-lS L^*-® uS XgOl ^Jj Lij^Jl *ui XjLiJ V L®XUi li y*p yA OlX OU <jy^ jp lJp 
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74. Di zaman akhir ini banyak terjadi pada masyarakat didalam rangka mewujudkan keinginannya atau membela 
golongannya atau demi kepentingan lain seseorang berani mengingkari sebuah Hadits Nabi atau membelokkan 
makna-makna ayat Al Qur-an kepada makna yang tidak semestinya. 

Pertanyaan : 

a. Bagimana hukumnya orang tersebut menurut Syara’ ?. 

b. Apa sangsi yang harus diberikan kepada orang semacam ini, jika ia benar melakukan demikian ?. 

(PP. Al Anwar Sarang) 

Jawaban a : 

Hukum mengingkari Hadits Mutawatir dan Masyhur itu kufur dan membelokkan makna-makna Al Qur-an hukumnya 
haram. 

Referensi : 1. Husunul Hamidiyah Hal. 149. 

2. Ihya’ ‘Ulumuddin Juz I Hal. 349. 


: <U&i U X~JU SjaU»4-l OyA?- (Jj— 1 

Oj^o "bi jjyill jl 4j>-p 1-4 Jl j»0bJl aJp Jj-yl' yP 1 4 1 oi (3 yyAJ Ajj-xJI tbob-SlI J -L -Ls f 

jLaXpMI 3 M"4bx**l L$JlP -LaXjtj 01 t_y*4 j oML®l*ilj obL3l ^l£4-l 3 Lylp -La-X*jj jla»-5lb y>_-Jj bJ® J-! bbb Laijjj Oj-J 
lyAjb * b— jyL ^1^4-Sll 3 s-tgjLdJ! -LaXjta OjLaj Jj-b*Jl L^Juj bl ( j^Jj 3®- -Ox*j jIaxp*}!Ij c aaJ® l4l b--A- 

. alb iL3'j J*LaJ| jl ji^Jl U^jtSvJ^ k_->-jil jjyiilj jl^Jj til bJJi y "43 yjba 

: <uaj U J'j*Jl yUl ^»ylp tU?-l Jj — 2 

^xa*x) elyj ajt, jjj 3 ^ OlyJl Jjtxb elyj a«J= y J*® aJIj t^lj yi Jl 3 a! Oj^j 01 L? Ja-I : ygy; -b-f 3^ Jj*; Ails bfj 
ya**j L£blb* |*-I jOI OjbJ Sjlj Uaj . yd .1 bib OljjJl y 3 ^jL *il 01^3 t£>^l_) cbi3 bib 3 jl jJj Aby 0 P'-aJ 3^ 

oJb'lil ( ^Jj t ,3-6-4-' £-® Oj^o Sjtjj . Aa-aa- 3* 4j l _ r Ji OlJi %^V y3 ^'f (J*J axp-U 0 ^w 2 j‘ 3^ Of^' oLT 

bJ-b 3^ ‘0-^* tbbllj 33 c^l ajI^j yOs -Li Oj^A . elyj <03 s-014-1 bib ^syjj aa 3 y'y C^OJI Aj>-jjl 3' ® A 4 ° 3a-®r8® Abxs^ *L^l 

aJI 3*4 0- aJip J-Lx—oj O^aI' y® ^Ob 3 A-ib-s ^a-s-a ^ Oj^j -b Sjbj . *t>-jJl OJ33 a-UP ^>-jaj 0 IS^Ii ajIj 3j 6 j>-—axII 
01 |*PjJJ 3b^j jj>x«Jl 3 OU ljj>s— J : |JLaj ajlp all jaL-j A-ip all 4 -l_yi J-Lt— -j jb»x*aSllj jU*X-a"ill 3' Aj -bjl La 

0 y 3 3 ' : J-^J y a^I JO JyO ^Ull i_JO!l bJlaL^ 3 ' y-Q tb-Olbj . JS'Vl aj J 3 II of |3«i y? jSoJL ^>x»aJI aj .al^l 

L-Ajjj ^^4^11 L-— aj>x->r ygll -\_aI_ la 3 I'l-pjJl yAjv alajcL — j -\J ^—tLlll-^j Oj-syJL -al^' aJI 3' ^*jjj aOl^ 3' jl-— 'jj 6 aji 
(j-ij 3 j_a»Ia!I aL>»*^J jJj . 

jiljll a^-UJ! c^Tpb c^tpL. Ji~- Axil y ^ll ^y>-j Ja-I OjliJl al^j . Aj 8^3 yi- aJ| UJai OjaaUj jy I j»4-*Xaj 

. tb3' (j Ayg^ -0 c£y-l-l (3*lji'j -L-aUJlj ^->s-aII JjOxj <33'j ^ty^Vl Oja tsyll 


Jawaban b : 

Diperintahkan untuk bertaubat dan di tahan atau di ta’zir. 

Referensi : 1. I'anatut Tholibin Juz IV Hal. 139. 

2. Al Fiqhu Ala Madzahibil Arba’ah juz VII hal. 397. 

3. Shofahat Fi Adabir Ro’yi 

4. Fawaidul Janiyyah Hal. 395. 

: <LAi U ^LajJl lk& JUaS jt JU Jl JL> 3 ! ia*>UJU yJlkJl Silpl Jj-1 

j» 534-I ala t£ I Jxa Ajlxx*a*yi -Law X) ji 01 Jly a ^ . ,x 3 c. -a y Lcjj ^^t*a*yL LajLsa Ob' ajV 3^1 _jl Ob' l^a -Ly Vy-j t-abx— oj 
i]yj Aa^baj ^-A ^-L- aj I lals t Ojixsls AXja J-b y t^jLaxJl j3" *^L>- J-adlj A)lxX***}[l Oj^J tbl Jlyj *4 j Ojyu V AaJ' ‘-ryaa A*jlij jJ_J 
.SUsiJl Aa-Pj li Ii0b>- caL bl iy Jjl 3 AjJj Cjj^J y jjjtj j*ati. yjj-AxJl 3"4ia'y AjJj CJjj SO OIj " 

: <uaj u t5jij4-i y^J'* 1 ^ A*jjSh yaUia 3 ^ *«J' Jj _ 2 

y 3 |y-lj aljj u ajj*j 01 j*b"l4-l 3 ^ Ols ajUS'*ilj y>LAS *ij A-s -L>-*il L«y ">l*s 3 ' y 3^® — JO 01 3' y- 9 ' 01 

■ ty-y j’ or^ j' yy y s- 3 ^' 

3(31 oil J Obti-A Jj-3 

301245 s ab ^Jl^j acj-Xj all 3^ *^jliaXa yplj c A-s jy=*^ b-a 3 Aa^b' Ob' t aj^l 8 -La -L>-Ij bl 

jx 5"\4.| J-a® y* A-b 01 x- y I-L 4 S c A_aOl^J a_*3aP aj^>- a_baJ Ia-^Laj aJLj 3*ba j^p LoJlp 3*1^“ j>p aJ I i^-JLa- 3' j>aplj c 
y3-t_S c ^jl*-® jA lab' yL ) 3 3'il AXa C— LaaxS c tbis AXa ja-bl ^ t- - ;lg" y® t-A*x4l f\y ~- '' y a- b -LSj 4 Soi l A^jVl 315 Lab* jab3.l 

■ 33 y f^-- 3 t) yOJl t£ija y J* 
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: <u U ^l^Uill OH ^1 £&»wOdJ <uJrl Jj1j 3 <Jj— 4 

tiiJi *tJLJl c3j-v« ojL*jt5^ 4jJ6 ^ju br y>b 01 ^uUi — Jli 01 jl — 4>r.l..ya.il) J oyj* ^Lc^Jl ^b»^ll L-^aJ 

^ u-* >* u“*b -^b cri)-^ cS-Wu" °jr> f*i u Cj* LS&i} ^ h-* 3 d O' J u **» ^ 01 J^-' ^ O' 

J&l. Aj jvu 0 y>\ j^Ovj 3 
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HASH MUSYAWAROH MASAI L DINIYYAH 
PP. MA’HADUL ‘ULUM ASY-SYAR’IYYAH 
KARANGMANGU SARANG REMBANG 
TAHUN 2000 M/1422 H 

75. Krisis ekonomi telah memberikan implikasi terhadap lemahnya daya beli masyarakat, sementara persaingan 
dibidang usaha terus meningkat. Hal ini mendorong beberapa perusahaan menerapkan kiat-kiat tertentu 
dalam memasarkan produknya, diantaranya dengan menggunakan sistem multi level marketing (MLM) 
seperti CNI, DXN, Rich Exl.Pers dan lain-lain. Dalam sistem ini seseorang dapat menjadi anggota 
(distributor) dengan cara membeli produk perusahaan tersebut dalam jumlah tertentu dan membayar uang 
administrasi, kemudian dia akan mendapatkan komisi apabila bisa mendapatkan anggota (Down Line) atau 
point dalam jumlah tertentu, semakin banyak anggota atau point yang diperoleh maka semakin besar pula 
komisi yang didapat. Yang menarik dari sistem ini bila anggota yang dibawah mendapat down line atau 
point maka anggota yang diatasnya ikut terdongkrak (bertambah anggota atau pointnya). 

Pertanyaan: 

a. Termasuk kategori aqad apakah praktek MLM tersebut? 

b. Apakah praktek tersebut diatas dapat dibenarkan oleh syara’? 

c. Apabila tidak boleh bagaimanakah solusi bagi orang yang telah menjadi anggota MLM? 

(PP. Al-Falah Ploso Kediri) 


Jawaban a : 

Praktek tersebut temasuk Ju’alah dan Bai ’ yang Fasid - Ju’alah fasidah karena : 

a. Amalnya tidak ada kulfah (beban) 

b. Iwadlnya (upah) tidak maklum (dalam dongkraannya) 

c. Ada syarat bai’ dalam akad 

- Bai’ fasid karena di jadikan syarat dalam akad Ju’alah 
Referensi : 

1. I’anatut Tholibin Juz III Hal . 123 

2. Alfiqh ‘alal madzahib al-arba’ah Juz II Hal. 228 

3. Hasyiyah Al-Syarqowi Juz II Hal. 53 


: <ua< U lk«i ojJliaJl iilPl 3j — 1 

JiUJl JjSlI jS^i\ : 3jUjt blL?-l lilSjtj ‘LJs- Jyi? jl jyw J-a-t ( _ s i p (A** yy ^s!l Lyi (*-4-1 : { 4 J,Lpj} 

dJUll jS'ji I - Jli 01 Jl - J-.UJ! b! Jpbll y jUll - Jli ot Jl - oJJlil y jij yyl) r jdLU yy 

Jlj J^£^l 3 JjaLl J-abaJl 7. L— Lu. 7* ■'*1^ l«3 ^*31 3 J 2^— a b 4 A iM' 

“US l*-s J jt>- bLs “UjnJ SilS" 4-s AAj J-**J| (j Sj!l — Jli 01 — Jjysall 

: <LAi U LSjijk\ y'jJl *LP AaiijSll olsSLjj-2 

ya lOJJij c lyJ OtS' jl *u>s_*2 3 Iky-* .XjLtll 4. A l£ Oj^j 01 ; S— al4-l 4JLLI ; 

JJa-j Lclj . *LjLa aJjls jl t \xA c yj 01 -IsyJL) lija bb—j tiJjSt) <0 Jli 131 Lai"* c .XJixJb J^a j (^JJl .A-alill 
. 4jls <Jua OIS'ISI Lai c Ji*Jl (^-1*2 3 -ky-4l OlS^lil OJJi -Lyij .LL*Jl 

: <uaj U (^jUajSll b^Sj ^*>Lab!l cSjlSjLLl' iwib>vij— 3 

i3>Jb J-0J113 -byo 31 3 iA j* ^ ^A^ 

JjSll l olp ^a ^IjjJl <Cy^51 jljJl <Lpb 0b (3lLll iiadl l^aaSjl 01 ^ t ^IjiJl t y Ajba jl C 1*^0 iijli (3*xJ Ot 
. j^oj bLs Mlj JiaaJl 3 01 JjSlI bli bllj 


Jawaban b : 

Tidak di benarkan (haram) 

Referensi : 

1 . Ghoyatu talkhishil murod Hal : 122 

2 . Al-Asybah wan nadhoir Hal : 287 

: <u&i U ibj jjb! iljil Sjbujj— 1 

jl)l lybb AJS- La bl Jjjajj liiJJ-i jiLuJl jcbj A lil j*ly- SJ-aliJl JyaaJl ^jbbuj {ils^a} : {4 J,Lpj} 

. atjp al .s>~0 a i*.^ * JjOL^ Aj ■ 1 - ^ 

: <Uasj U (jJaUl JbW jiliaJlj «l~iS!Lij— 2 

. Jij 5J^ 3 i-->b»t7aaSll ^blS^ y 0>-Jj L»5” j»ly- a-UaliSl ijJUJl ( _ s i’btj 4— ^aliLl a-VpUJl : 
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Jawaban c : 

Karena dia sudah melakukan praktek akad yang tidak sah maka dia wajib keluar dari sistem tersebut dan bila 
sudah menerima barang dan komisi maka wajib mangembalikannya. Dan dia hanya berhak mendapat ujroh misil. 

Catatan : 

Bagi seluruh Kaum Muslimin harap waspada dengan praktek semacam ini, karena ada diantara sistem 
semacam ini melakukan penipuan. 

Referensi : 

1 . Asnal Matholib Juz :ll Hal : 3 

2 . Al- Hawi Lil-Fatawi Juz : I Hal : 109 


: U b/j ^ UlfeLl ^Uj-1 

01 01 4 _Jl £42 b? ^ c-JUaJ ^UwLiJl l} oLbUib 2^Jl jjbj {jjSll ^5^®} 

: <uaj U ^k^Jl j-^jJl jj*0l <U%Jl ^jUaJU 2 

(3 4 .«.vg.«.ll i jS- l) 1 S-b-^1 I^s 3 J a1 )I (3 jA>- 4 jJ^ll ^1 Oj^lAl t^^jjl ^jA 01 pi^l \ 

5_j“jUiJl ij 2/bj d!>bJl aJ-* Orbr 0 ^' ti j-«»- t j- a SjjiJIj t L$Jl <31 y-*j Olj L^L*s Olj jLi-l 

. Lji* LjiP Ojip U^-U^ 

76. Mungkin karena memandang kemajemukan bangsa, banyak sekali tokoh masyarakat dan politikus yang 

mengumandangkan JARGON: “PARTAI ISLAM NO NEGARA ISLAM NO.... A GAMA ISLAM YES...” padahal kita 

hidup di negara yang mayoritas beragama Islam. 

Pertanyaan : 

a. Apa hakekatnya arti dari Darul Islam? 

b. Apa bisa di benarkan statement dan jargon tadi bagi kita? 

c. Hukum qooil (orang yang berkata) yang mengi’tiqodi jargon tadi bagaimana? 

(PP. Mahir Ar-Riyadl Ringin Agung) 


Jawaban a : 

□ Daerah yang seluruh atau mayoritas penduduknya adalah muslimin 

□ Daerah yang di kuasai oleh muslimin meskipun penduduknya mayoritas non muslim 

□ Daerah yang di kuasai non muslim namun kaum muslimin masih bisa menampakkan hukum - hukum islam 

□ Daerah yang di huni (di kuasai) oleh kaum muslimin kemudian di taklukkan oleh orang orang kafir 

Catatan : 

Darul Islam bukan negara Islam. 

Referensi : 1 . Hawasyi Asy-syarwani Juz IX Hal. 269 

2. Attasyri’ Al-Jinai Juz I Hal. 275-276 

3. Sulaiman Jamal Juz V Hal. 208 

4. Asnal Matholib Juz II Hal. 441 

: <Udj U X^l JiLil fl»)llj *U»3-I Xs- 1 

o^SCl» 4_Jp 4 Jl*I Ij^lTj 0_jdi~J.I ^L-'Jfl jb Ot ^ ‘>Uj (j fS sjjPj \j Jl ojt, f 

. jU^lsi <ui & jr iyir (*— j) *i/ji 

: xa> U 0 Jjp jiUJl Xs- j«^iJl) ^jJbdLSj— 2 

jb d ^-xj Lfei l^k, 01 OjJl-L! UlSL- } \ flSUf UJ ^ jJl f&Jf, p : ^Vl > 

01^-w-Jl ‘ - - 0^«J-uJ.I JsdauX) -\Ju ^UTa 0'^aJ— ^ ^ - l ^al , ^ ^ alju 

L« jl Qj^p^JgJ Ol^*a. j>b b 0>^-- all jS- 4*lp Igl.aJJ Ujb jb (3 

. ^L.'Jfl jUJol j* 


: «ua! U Ja»Jrl OUkJLj Jw»Jrl OUJLj Jj — 3 

j-Lstxj 4jl j^LlaJli jb jbas Or 4 jX 01 jb <*Jl£ 0^1 

ojy*p oJJJ £ ^bJ*l J^ -3 jl-^ .,^g ll iyS^x*u| Olj jbS^jb o2j£- 

01 or* !a/i 3 J^-J gHb 3 ’ f - JL5 01 Jl - jb (J^i\ jb ^ df I^Jj^l b 01 ^ Hlj 


82 


Literatur Digital Warga NU (LIDI NU) 


(JU ^ a-w*h 3^ Oji^U A^Lp A.L&1 1^3 fj d^>&X3 ^*<*3^ 0^o-Lw«J»l 4 uS\_*^j Aj^\j jl.5 

d-JlsJl ^&j_p L«lj i Jli L^a3 ^jS\j ^1 il)lj p^s*-**^ cj*^- Lij5^ I jta L^jS^ (3 aJI ui-ii (3^^ ^%-w-jsJI |*-**Lpj ^*3ljJl 

. 3 I OIj jj*-vio L* j -L>-jj »Xa3 

: <uai U ^jUai^l \j/)^,J\ fj^^\ uJlkll ^1 Jj-3 

J-£^ dJUJl u_^4 {j^Ll oyr li b_^va*-« jl 1^ jl} OIS^ jld} SjU- , )!l t>* {Sy^l5"Ujl*^ aJjS”" J? juio J*4“l 

J$ oi"AiP SjL>-"AlS"* o_i oJl*x>-l Jl <U>-L>- "A oJl J^jI-Io oil— s o_o-*)j SjL>-"Al 3 1—3 * <wJl— J ^Jp Sj^-dJl ^-L*j J oxp *L— Ioj—j jl JJ-I 
. -UUJl jj .,>g S * J-^4 bis J*A-Ij Jl£>- ^* J»Jl 3 v^Lri a»-! jI^j "A ojSIj J*l*Jl_j J»Jl 

Jawaban b : 

Tidak bisa di benarkan. 

Catatan: 

Ada sebagian Ulama’ yang tidak setuju atas keberadaan partai walaupun partai yang berasaskan Islam 
karena banyak sekali menimbulkan mafsadah. Menurut beliau, dalam berjuang cukup dengan cara da’wah 
Nabawiyah. 

Referensi : 1. Fiqhus-siroh Hal. 170 

2. Attasyri’ Al-Jinai Juz II Hal. 708-709 

3. Attasyri’ Al-Jinai Juz I Hal. 230 

4. Al-Asybah Wan-nadhoir Lis-subki Hal 325 

5. Hukmul intima ilal firoq wal ahzab wal jama’at 
al islamiyah Hal. 139 dan144 


: <ua! U ^Jo^Jl DUaoj -Lx-> -U^ jt-JJU ijwJl <us Jj— 1 

4 _*UI y£S OJilp L*lj Opljjl j_* £yj JtxiSll .U$4-l J-Jj ^bl— '"Al £o-*^l Uolilj 3)1 4 -JS** oblpl J-— 3 Aj4"l JJb y$2 ) i ^xj‘ lol 

. Oj>sj>r yg ll <L^bl— "Al JjJl JJj^Jj ^*bl— "Al £j—^l 

: <uai U 0 JjP jiliJl -UP js- 3 JU ^JlJr' jojJJl Jj-2 

c l_£L* "A-U U*— ojl Jj ..laTj 4-*bb—bll 3j*jj-Jli |*Ji-l jP J-Uxobll j— oU-I Ij-a& (j ^l— *"Ab jJp J®l-Ul 4-li*Sll j-oj 

.oJl—il o-la J SjJalij 3^*5 oT^SJl i oil Jjjf l« jji; ( 33-l OIj i_-^-Ij 3)1 JjJl Ic p£J-\ DI ^bL-^/l 3 

: 4 -A) U ojjp jjlaJl -Up ^v- 3 -U j_g)Ui-l ^j«i>sJl 3j — 3 

(jj* jl ■<-3 di-iJl 3^>- Oij olj-- j'bL-'A I t jp ^jla- _j-frS 3_J— J J^ljl jl 3llj-tljl JJ* Uj-i Jj JJ* DI 2j^ll 0-l4 oLgiiJl J-U—jj 

• (*3— Ji jp £l^*Mlj! J>*2J1 iiy 3-fr>- 

: <LAi u yikJlj sUASll jj-4 

JL5 j-J-bUl Jl vr-“ ^ j*'jpJl Oj^A ijj^Jl oVl^-iV' J U' ^l> j»bLJl -Up jj jjjJI jp ( *DLj’)II J3 

. *3“A-p Jl libi I^jp “U^i j^ju jo -Up SiJ-Ul j*J*il 0 -I 4 o_jjji*il D-UJiSj 

<UAi U -Uj 3I j^j i-obLo^!l OlPlJrlj i_Jlj?-S!lj JyiJl Jl tUsj^!l 5 

LajUajp 3 -jjJ-I o-lib j^ j«l o_j-3l ^Jp J_j*-iJl ^bLo')fl j-o oil Jl o_jpjJli jilaal DI j3-3.li JjSlI J-a Ij-pT Jjl— Jj □ 

■o^~ I 

< J_a3j V . . .‘LpllaJ! (^1 A o a, rgnil o^j aJaIJ 4^3^ ! O^LaP ^4 3j)l 0 <-^J D 

cSjUP j-o JJJl Mj jjJ-I jU-3l j--i> Jl j*J>jlu-* ^Jp Dfr3— il oju^j i_-P_ji— J tsJJl ^-olyJl fbLj'Jfl jit jj* j3— il 

52 Djlojll {Djijli j*^Jj blj oUa-lj <L*I j-^—*l oUa Dlj} I Lfrj — &J J ^Dl-Dj l3ljo»-l ^jlij JuJl— ll jo opl*^ jLjaa- Jl Jj*Jl— L l 
*il L-Jji-I DlS^LCjj t S-ooj^ji Jo I (J to^ot* oalij t jjsP— i J_p- ^-*j 4 t3“A>- jj* Vl uJl Ji-i “Ai t j*“A--^AI j*->tP ujJ-I ,_} □ 

a^j Uoi-a; "Al oj-Jl jlyl jo Jju 4 

.l_g«P ^U^lll ^slaj t3 - . . .,/*-.ll 5.13 cjJ-l Si,*-* jp blotto- UjJ-I c-j!3 * j-S^ D 

L4ja— olj Ojj^-jiil Lgor-alio a-b*3 e-oljj>-Vl a-U*j Dli l^t— jliJ 0 -*Sil 0 -U>-j J L-Jjjaj (Jjj*j* JjI oi^aJlj oi^ail L-— j 0 -jJ-I c— jl3"l3l D 
0 — o*J IjDto DJu jl oil Dli iiJ-li D ; JL*j 3)1 Jli . ol-Utll olf-ly ^L*l X— aj DI ^Ssit* 5^ Si jlj OjjJl-J.Ii J4 jJI jJljJI j 

.53 juSli Qjv«— iiio 1 * ijjjij £>- j *_jj jp igjoJ 

Jawaban c : 

Kafir apabila inkar-u-i*-) ) di terapkannya hukum Islam dalam negara atau partai atau jargon tersebut di jadikan 
alat upaya untuk memisahkan agama dari negara jika tidak maka fasiq. 
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Referensi : 1. Tafsir Al-Khozin Juz II Hal. 57 

2. Is’adurr-rofiq Juz. I Hal 59. 

3. Maqolatul Kautsari Hal 368. 

4. Fatawa Asyeikh Kisyik Juz III Hal. 133. 

5. Al-Qoumiyyah Li Abdilah Nashih ‘Ulwan Hal. 64 

; <W2j U OjliM jwJli (Jj — 1 

lJu>-L>- ill JjJl b; jl Sa^Lp Jli jy--ls jilii JIS" bj *S)I Jjil L; ^J~\ iljJ ^ itMill ol^l oJl* 3 JaLa Jlij 
3JI Jill ,ja 01 j^a Jli uiM ^br-J I jbulj LJ=jI l _r“4 p (jjl Jj3 lA*_j jilt j^i aj ^^4 jlj aj Jsl <jAj yiS" -Us aj 

. JlT j«i JJgL frUbSM U btsf 

: <w0 U j^SUiJl J>~Ai V jiL» jj -LkA £vUbl! jJjJl iUU <jj— 2 

lib”” <S I Ml 251 a* Ia ilLi* L® jl { jv^J-l <— SypI M } 4J Jlis JL*J Jil 0i-*S”L>-l “U— a] Jli { jl } 

{ Jil j^SU la*u~. } -UP ^ydl 015" 01 u, yiSJl ^ til (^sLl jp ^JpMI 3 ajT”i L.J Jli d>l_>-Ml J2JU jp r 0UMl 3 UU 

. jj lyJlgxX— A jl JljSJj AjUbWl 

: <ua> U iSyj ^ I Aftlj -Uj£ ^vOjl 3Ju0aAi ^Jj^Jl oMUa Jj - 3 

ay>-Mlj LiuJl jjU-U (“M-a Ml jjs 01 ( _ s 1p iu-Jlj *_jb£Lll cJi Uij — Jli 01 Jl — Uj-lll jp jj-tJl J-as 3jjLA 

. 4&I bJlS”” jMpM IAjLa Ia-jLa lyiS" ilj-lll ja jjUJI J—aS SJjLA Oj^US IfeJ >_jLojI M 4j*s-Alj jJMs lgAl£J-Mj 

: <la> U iLbS" A*«^-l -Up jw-O-LI iLbS" ^tuJl tSjl 5 ® <3j — 4 

. aut, 3-Uaj U-L-Jl aJjL -Ua j*5”LLlj jjjJL LJ-dl -L-La ^a ^OUMl 3 iJj-tll 01 ij jj-tl 1j iJj-tll ju J-as ^OUMl 3 iibA 

: <uaj U d\jis- ^">L*iMl Olj«« (J UAjflJl <jj— 5 

IAaj SLJ-I ^ilj jyp 4 rl -«'>L--Ml 3j«jj-iJl jL*jIj 3-ljUJl ( j-P jjj-lJl J-A® • L*b*-*j 3-JUiaJli a^~\j^2j Oj^Uj ^jill ijl 0_j~*jill 

. ^^J»l JM-JaII ^a 10 a^ ^a^jl 


77. Banyak sekali organisasi yang pada awalnya didirikan untuk tujuan dan program yang sangat baik, namun lambat 
laun operasional kesehariannya sering menimbulkan gejala penyimpangan dari syari’at. 

Pertanyaan: 

a. Apa sebenarnya yang harus dilakukan oleh anggota dan pengurus organisasi tersebut? 

b. Bolehkah bertahan (tidak keluar dari organisasi tersebut) dengan alasan akan menimbulkan fitnah atau untuk 
menjaga kelangsungan organisasi tersebut? 

(Fa thul Mu ’in PP.MUS) 


Catatan : 

Yang di maksud oleh penanya dengan gejala penyimpangan dalam soal adalah penyimpangan yang sudah nyata. 
Jawaban a : 

□ Bagi yang terlibat didalam penyimpangan tersebut, harus/wajib menghentikannya. 

□ Bagi yang tidak terlibat, wajib meluruskannya. 

Referensi : 1 . Faidlul Qodir Juz : IV Hal : 38 

2. Ihya’ Ulumiddin Juz : II Hal : 337 

3. Mau’idhotul Mu’minin Hal : 167 


: <uajU cSjLil jj-ii Jl Ja*& <Jj— 1 

Aj < Jliaj L« lg <?A k> tf4-l 2jlpyJl Oj]aj o-A L« uJlp j»li L« Ja5l^- (^1 } 

Jj ^ {Hj} jyMU bljj t> <uflj jl jJipMl iS\ {(“L*Mu} - JU 01 Jl - Up \Jy. 01 5" 01 2jU-l ^jlp ^ Ulj OIS' 01 JJbJl 

Al. j-Utll JAb?j 2Ua^Jl (_^Uj ^jJiJl JajiAj ^j--Jl {j*** ^1^>-Mlj ij-li-l ^ ^ .Lp 

: <UaiU J'j*l' jJ-lJl pU?-' Jj— 2 

^jp jJl — » oljy . OU.Ml c-LU?l 0JJ3j uLU > Oli *0l— Oui ^Jax — j i Ols a-U ly^Pa jj-® ; jJu®j *uLp alii Jo® 3 Ji 

Jj^» 0)1— UJtj Ji-Ulj a-UP (3 -U-Jlj A^rjj (J £jjJlj jvAiMjt 3 gbMl ,_jpj J-®M| SMj ^Jp- p-^-lj OJL juUli tSj-i^l Ojjia (^1 

Al. 4—jJ 3 (j-y-lilj 3 -la^ljJlj 3 S-Ja^-lS" ^M^Jl 
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: <uajU ^liil jjAJI JU? - AaA jtyOJJ ouojLl <UaPj^ (jj— 3 

Olj-bJlj j-iJl J~- A-*j juM OjUxJl fj>- J\ y>j 0ljO*Jlj f^\ ^ \yj\x3 Vj cSjisilj ^ 'bj^J 

J»l. Ol£.)ll 


Jawaban b : 

Boleh tidak keluar, apabila menguntungkan islam dan dia wajib mencegah kemungkaran dengan semampunya 

Referensi : 1. Al Fatawa Libni Hajar Juz II Hal. 24 

2. At-Tasri’ Al Jinai Al Islami Juz I Hal. 492 

3. Sulam At-Taufiq Hal. 68 

4. Kifayatul Ahyar Juz II Hal. 70 

5. Ash-sohwah Al-lslamiyyah Hal : 16-17 

6. Ahkamul Fuqoha’ 

7. Ihya’ Ulumuddin Juz : II Hal : 308 


: <uajU jfi ijj&\ tSjUaJl Jj— 1 

Js^lsy-lS” ijyS' J— ili* dill Xs- 4jI Jjfc LfJl SJU-^I jjyw 0L«j <j f-UjSlI j_jJ SjUj C/' *** ^ {j^j} 

jLSil Laj JUS 01 (_jl L^Jl IJSj tjjk jy& S^Uj 0JJ3 SjO^Jl ^,*^1 ^b^b (Jt>bU 

(3 s-LgjLaJl ^5*3 Jjj <u^Jal 01 L^xJljb £dJl jlPilj LgJuo 0L*O^I ^Jip (J-i (—153 Jol oLi^dJli OJJj JJLJl **51 

Oj— . J OLi dllj *ill SjUjJl *J j— jl 01 lJL» Up jJj 01 <L)I k_— OUjas k-jjJjil 

J&I . .detail OJJlj OUj jP (3 *5 JpUxs S ^ jl IgP 2j|jl ^Lp j-p! SjUi .d.Lal.1 

: <uajU ojjp jilaJl Xs- t£Uj-l ^jPsJl (Jj— 2 

JJjJJ ***£ 01 “uLuj •—IjXj ti^uf jI l—v’ db (_iiSC« jjA jl <_dl£b 0*Sj *b** JT _jA jSbilj 

-*l . iJOlp (J jl j— ' (J k_pj;l f-b*" k_*a^lj £% kiJJi ^ 01 “k*L*J l Ji\j jl ^$\j 

: <uajU t£j_y ^iuJl jv-iJJ j*-Lj (Jj— 3 

^ Igpi jl ^ lil L® ^ ISI jl 

jbl .Ju£u>- dUi <^l JjUjj jJl*J dUiS" OlT Dli v yt, UJ Ju^j 01 <ufc jI ^5IjJ| 

: <uaJU ^uJ-l jj jjdll ^5 j jUs^Sh ajU^3j— 4 

O^PdiJ 4 jI^-I j yg^sds iii jJ» 01^" 0i 0^* 01-9 (--^dsS^ O ^^j 01 ^«^®U^-1 

-ftl. 

: <U2jU Jfjiallj jy oj^aiLij— 5 

( j*Jl_^l 4-jUxi5 % yi jjd® ojj£^ 4-w^-Uv- c-Ailj-* oLp-UkJ-l : dAJdJ 4lt®*yi j^ol j^j 

J^LS_**i*y jJr «)\ 4^®^Lw-*yi j\_p ^j/ 3 »; ^® i aJL?xx!1j aJlS^ j •’ (3 (3 4 -jLjJI 

c^l (j/2-^- j' Ld-^® ^y»*^_v-l j^p j! j^>- o*y^~3 c^l j 

.Jill <3j JU-1 (J yL«i-lj c^l^il Jajj d**»Uilj ^LaII Ju Ajjljib jLco 
^LjP J^ 1 $.l-v®l $.Ul*Jl I AWl d>od^" (3 ^ ^ - 1 £• Jjd-ll J- 4 W* ,wJ _5dj^ c3 l) y jb^JJ jjJJl $.Lds*Jl ^A 

^ Ug ^cudJJ uljljf J (0H_9 ^A^ijXpl^ J-*^Jl dA9 dAJi l^l*3j ^A^lsil>- OL® jJ^^LJl l^JflJli^ L® (^Iju awI 

jl aj>- 1J“ ^ j lg jJ 01-^13J dodJ-1 (3 1%^*^ j-^ lj-^J s^lj^l ? jl Ojpjd^lj OjJjdil p-A Oj-aI^jII s.L«-UJl OIj c ^Ijl-^* 1 

J^9jxll ^Jlv0 ^Lp JjJ^Jl .aliCvO (3 Od^” a3-Iv9 A1^v0>- 4^Jjj A^xJu^o 

: <uajU ^I^aaJI ^»l^-l Jj— 6 

131 od^iil ^^Ip ^u>-1j a-uj^ A>d^® jl ojjj^pj Aj>-U- *bll lodJl J A^-ljjJ' vVj' J- 4 Jbl>*^L^Jl ^^Ip b^jL® OjSsj V Olj I AvaJj 

J j ,Q g 3 dlldj Ij-A yg9 ^-^1 ^*iLdJlj (JjAjilS' |%-g-Jl ^^jaJIj (^^di.1 J-® $.L>- L® J-«-^ IdA ^IpJ a3-Lv? AJ^>- AjwJ 015" 

• "^i C5 ^ ^ aJU Aj^jjdJl ^i9ljp*y 1 

: «uajU Jlj*)l ^U*Ai jjdJl ^jIp ^U?-l Jj— 7 

(J^li-l -l?j-dJl — Jli 01 Jl — j>-UJlj yL^Jlj ^^-.aJlj OjJ^l aj^® 1;^15 Ll~^® Ui5L® 0j5o 01 jAj -Ijjd aJj <^^*^1 ^Ijl j5pl 

. l-A^JjJ A^v^lot^® O^SvJ aSj! c_^>- 1 ^ JT j| kJli *ill 5~J-I kJlP J>-Uil 01 Mj 

78. Subagyo menyerahkan hewan qurban pada seorang kyai. Ketepatan waktu itu hari raya ‘Idul Adlha terjadi 
perbedaan, ada yang hari raya kamis ada yang hari raya jum’at. Subagyo mengikuti hari raya jum’at, sedang pak 
kyai mengikuti hari raya kamis. Hal seperti ini banyak terjadi pada hari raya ‘Idul Adlha tahun 1420 H baru-baru 
ini. 
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Pertanyaan: 

a. Kapan hewan tersebut harus disembelih? 

b. Kalau ternyata disembelih hari kamis, sahkah qurban tersebut? 

c. Kalau tidak sah, apa yang harus dilakukan oleh kedua belah pihak? 

(PP. Roudlatul ‘Ulum Besuk Pasuruan) 


Jawaban a : 

Hewan tersebut harus disembelih pada hari Jum’at. 


Referensi : 1. Al-Bajuri Juz : I Hal : 386 

2. Bughyatul mustarsyidin Hal : 150 

3. Hamisy I’anatut Tholibin Juz : I Hal : 115 

: <uajU cSjjsrlJ' jj— 1 

01 aJ ajjJI glp tjt 0 L*pS!I (J aJ aJIs 1 (j pObJ! J .1 jj*j j-*j 

Jli -* 1 AjV pjgJl (J *ilOb>- J ■SjJ J 0 b>- (JSjJ 01 pJ!JJ JU'tJl A*J 3 -li*J -tip (J JObU J 5 jJ SjJj-JsJJ JftP A-j 

:<t*ajU j*p jj jj*"’ - jj jj 0 ^ 1 ^' A«p -U~JJ jj-L&jU«J.I iJu (jj — 2 

<_K^' Or* ^ Hi 5 ^ s jAjj Or* pr^J) OliOj Ol«j jj- JS ^.1 aJ 0 *p U 5 iij y J-S^Jl gU 

(l l/vO -Olii g^ 0 /!r^' | AJ i J b - 15 OS-* ^ Jay-Vli Jj-jJ! a*j) kUi y j£b jl OU Aij-b Jaf <_sy 

. aU ^Sj L« Jje ‘UjJb'ilj AxilLst jb>- AiO U- (j a>JlaL! oOLSj J-iJ 


• -UajU ^Ujiil ^jl~Ji»! jjyll -UP jj jj-tJl jjj p-0jj juJlla]! Ailp! gUalft (3j — 3 

yJsa (3 0? oUU*Jl (3 jUtP^I oSl cy^J! (3 o**Sj Olj ajOLp > L£j-t) y>-s Uk jt LtJij {cyj (Jyo Ay-° 

. Jaii ySll y-ii 3 U JjiatJl (Jj ySll g~ii 3 Uj 


Jawaban b : 

Tidak sah karena Pak Kiyai tersebut statusnya hanya sebagai kepanjangan tangan (yp y--) dari Pak Subagyo, 
oleh karena itu hukum-hukum Udzhiyyah tetap berkaitan langsung dengan Pak Subagyo, seperti masalah waktu 
penyembelihan , dan juga dalam masalah Ibadah seperti Qurban kesahhannya tergaantung dzonnya orang yang 
melakukan ibadah tersebut kecuali bila mana hari kamis itu ada itsbat dari Imam yang mu’tabar. 

Referensi : 

1. Majmu’ Juz : VIII Hal : 388 

2. Al-Fiqhu Al-lslami Juz : III Hal : 609 

3. Bughyatul mustarsyidin Hal : 108 

4. Nushushul akhyar Hal : 12 


: <la)U lSjj^' > jj jj-UI bjS j fU^J £j*Jrl Jj-1 

. j-jO SLOi Oj^j ^ iObt Ob U>sOatJl p-ai * cyjJl t J-i Ols UjO>s-,pt JlS 

: <uajU <ui!l Jj— 2 

i_r^ ^*r^ jiSlLi l^pliijl jf t yJl fjJ -L*j ol_i*i>- JctkPj a!^^; j-Os o-ij J^-U UxiLiJl Jtij 

(J Aj 1-tJ L« Jj! j'-Liill i-JjLp jj Ojdl J-P jjjO U^t-p! ^ii ji liJJi J-J pi OU c y>t-jaJ! 50Lp C»Jj f--tj yj J-juSll 

j-j&!jj>-! c Uaji-l Ob ^ pjUJl (J ly-ij t Ualp yaLtil (J Uy; jJlsj jJ L« ObJi j- 4 yt j— _ ! a . . pr/ ^^gl— jaJ !Jj& Lj*jj 

. p»JJ Uo l (j[) (J 

: <UaiU yP jj jw- jj -U# jj jj?jJ' A-p -U-JJ jj-UiJU-il LAj Jj -3 

. -t>-lj (J-Ut) <t!yo JjS * (J JjU (jyOU SJjOI JUTl jt JObLl ijjgj jj d *Jl j-a ojJtS" OLja-aj 4 J 1 *-*- 4 } 

. ^JlkLl oJliil 01 oJLpU 0!j AjjgJl jJb j^U- ^ o J- jJl OUdJl ^1 ^ oL J%Ll c-l iij JU of j! 

: <uajU jljLJl jjj Oj*y p»Ai! jU?-S!l y>j-Ai Jj— 4 

(^UJUt jJj j\j»J— * J»! ^j_«-p (gbp > ^ o ' 1 A-A-U (3 tSl g^p j-Lt (JObLl cjjOj jJ :b*jUaJl oJJu (^J oJJ-tS^ i_jbSl!! IkA (^j 

. cj^bbl pjj j*STJ-1 oSl oik 


Jawaban c : 

Wakil wajib dloman bila mana tafrith (ceroboh) sedangkan Pak Subagio harus Qodlo’ bila qurban wajib. 
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Referensi : 1. Al-Bajuri Juz : I Hal : 388 

2. Ats-tsimar Al-Yani’ah Hal : 80 


: <uajU cSjjsrlJ' tSj (jsrbJ' Jj - 1 

4j jaajcJli (_£UjtsJl a_p| Ja^jUJli c AAjjill jt 1 JL$1 Oti"* tiiiAj Ujsaj 1 Olj (^1 {jajjjixJl) Ml JU^Jl ^y^aj Mj Aji} 

• Jj*Si (_r^' LS^^' oA Jjt 


: <uajU cSj'A - ' jaP jj tSjjj Aa£ pJLil <UjU!l jUsJl Jj— 2 

A»J pi ja lASj aJ pj ji} Sjai-lj SOLaJI ja l$j£ L. Jit ja JaJi ji Ota {U^J J-i A^ai pi jai} 

jj.Ui.1 jap ‘U^b-A’I ^Jip ^ (J^_Sj 015"* ^Aiai (3 Apaa-i jt^ SloJl oJ_4 01 ^1 p aIj aJJL s-lAajI {Uaa Us-Bai jO j lil Ml L^xsj 

r^J p- 1 - 1 ' { 0 j-^j)} a* 3 -? 1 ' <y^- cst {“A^} pUi cst {4-^L aju o*ijJi pj- jj- pUi jj - tj 

■ {ja* “^} jjSuU {u^j 3 * v^'} 

79. Sebagaimana diketahui bahwa salah satu tata cara pengangkatan Imam menurut Islam adalah: -ajij jj-i Jj»i . 

Pada masa sekarang di Indonesia berkembang usulan untuk mengubah sistem pemilihan presiden menjadi sistem 
pemilihan langsung, artinya presiden langsung dipilih oleh rakyat. 

(PP. Al-ls’af Guluk-GulukMadura) 


Pertanyaan: 

a. Apabila hal tersebut (sistem pemilihan langsung) benar-benar dilaksanakan siapakah yang pantas disebut >1 
-UaJij JJ-i rakyat atau MPR yang merupakan refleksi dari seluruh rakyat? 

b. Dalam mekanisme sistem tersebut untuk menjadi seorang presiden maka seorang calon harus mampu 
mengumpulkan suara sebanyak 50% + 1 dari jumlah pemilih. Apabila tidak ada yang mencapai angka tersebut 
maka dua calon yang mendapat suara terbanyak akan diadu kembali untuk kemudian yang mendapat suara 
terbanyak dialah yang menjadi presiden. Bagaimanakah hal tersebut menurut tinjauan syara’? 

Jawaban a : 

Yang pantas di katakan Ahlul halli Wal- ‘Aqdi adalah MPR karena mereka adalah wakil rakyat sedangkan Ahlul 

halli Wal- ‘Aqdi bisa di katakan wakil rakyat . 

Referensi : 1. Imamatul ‘Udhma Hal. 158 

2. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 271 

3. Addaulah Wal Siyadah Hal. 195 


: <ua! U ^jaIsjJI <UUI Jj— 1 

JI Jj*tj jU>-Ml ^r^-3 (J*Jlj jli-lj jjoJI ja aa-jj Js- ^Ul ja Us j*a ua*JIj Ji-I Ja? 

OjUawwLl 0 -4 Ubli jj-p Jl ^ pI - -^A jjd-ll ^jaUJl ^-¥^33 g-Ua ^ J • ^LaUdl gLaJadl * ■ ^a. 2U_>- L .ai"* joaLxJlj citjl JaIj 

aI . AjjOjJlj A**jUJ| AaMI ^Laa 3 JiaJl l_£«Jp JiJ; fl UAj AplaJ-l ojjn S- O-aiisI 

! ^ Aa^ JjJ aAj 3^5 — 2 

Jl Ot^llj OLaJI b— . .->- 4 J li-l_v3 r I .’/* a\\ JJjj 01 AixJlj Jd-I J-*l i j -^-ll djlj ji OUaJu * 1 aJuU d lil • 5jL &3 

_&l . OdJi Q..>- illAxJl o\ g.,^1 Jj 1 ./^-ll ^jjti ( jjjjSAil Oai" J? jOj Jli 01 

: <wajU ^j^Jl Jup jjsSjUU <udJl J ojU»JIj SJjjJl Jj— 3 

J3-I Jjul Ow'd bfetl f.L>td')(l ,_jJl Sj>-Ui)l JJaJl jj-a j-A*Jl li-* 3 J_jiil buStLc slU-A 3j liJJi {j* lJ^3 

. iijiJ-l JjLajilj JA"^ Or 4 J-a-ga-BO ta l_^*S jAOjCU«J*i[ 01 dss^Oo JixJlj 

: oi*Jlj JJ-I J^tj io*ill otH SibUJl ajuJ 9 

4aS|I 01 Uaji Lai^ J_^>Sll . ijabLAa^ll 4_aSll Jj-a jA La AjUjIj JJ-I J-*l Lij^o ^jjl 4_aUjl A Ig l .all LajliJl 4juil sJA 

01 JjLlJI li Aij OJJdJ SaUJI 5lgl .all sJa IajIJI 5aSII j-alO 01 jAx*il ^ Oira (jSdj t IajJ-aaj 4aI*J| 5jaLJl 5 as-La 
cijydab OjjaLj jJ-I Jl OjPAj 4_ot AA J b*S^ OJJij SiaLJl sJa 5jO.Ua l^p J^o l^j 5 pI^- jUU 

. " ojaJali p* ukJjtj jSAii js- dj^iij 

OJJdjj . AaPjO. 5jU Oil (^ 4 ^ jjAj-a- 31 lAj-LagA SjUJI aUa oVj 2 jU a501p 5aVi Owj <, *il a-Ia aSOUJI 01 ^j^dl IJa o>?*ij 
4-J^jldJl {1 la: l'\L ^LajJI OjjliJl (t 3"^^ ^Lal^Jl ULiJl Ujaj OaA-AJ LOJlill a la: ll 3 Jjl UabLaa^l ^aa^-OjI Oj^J 

2L.U531 ^Jjki . ^UiSOl jpiJl 3 j 5J jl V^-V 1 ^ Or 4 Aai- >-T ^-Uat «J aJI L^JI ^Ul JsJ* IJLaj . 4Aa 5JLaJL*J.I 

SJJll C->U>-J| ja^Jl -Ijaj aaIJ jl 0_}li£ AaOU 01 (3*1 j^Jl AjJaJl j-pUil ^ajJI 3 J“»dl jl AjLaJI i^laj ^yJu Ml Oa~J AaOUMI 
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01 oL>-lj iiLiA 01 obj-A l? pL^x >- , )(1 jl ^b*Jl ( j£jjjJb as ^ ^J ^^^Jl ^La^Jl ^Jp j jjJl S^5o 01 liJJi ^J* « , < ? . ^-^Ij 

^^JL; c j_«j ^Lg^xlJ *^L« bgiS" 4^*yi jjc3 OLS^ ob>-ljJl 4^Jb Oj^ c--o- 1 jj ^bJLib 4^>S/l JU-dJl ^jJ *bllj -b«-lj oij (j A^Sll ^l^il J5^b£ 
4_*5j-ljJl jl 4»oliSsJl ijPjjA Jl -b -1 I^IaISU olVbfl aJL*w« OJJOS^ liJlb ^pLw^J 4^-ljj ^ b^bJ- Aj^vaJl JU-P^l ^Lj ^LiJJ Oil 
t j^jr 4_«l*Jl ilkLJl ^.b^b ^LJiJJ of-**Jl j-aS/I 1 (JbtL^^l ^1 L$JiS" 4_4*yi k £ j^3Jj 01 <bSh (^ 5 ^ 

oi-* JLisi jinsi UJ " JUli}! " J\ " *U^)(1 " S^i J Hr^ 1 *L*1 p 1JL* Jjft ^ . I4IS" 2L.ty UVjtf of 

SJaLJl y>\ 01 ^jjibJl dbJu .^JL-^g 21*^1 ( j^ 2 j«j 14 01 ^yiSsj 4jl (^1 ^US^l^b bg^wJ O^L>- Lfc . ( j>jyjJl 

. j\ 4jbiil OiXAj 45J-J J*Tl V^3f*l^)l 1 *Aj£ ^LJjJl 4^L&1 c 4^l>- -bj^O ^ 4 ^ jilj^o tjy*-* Subtil 

dJUJlj ( J_^-I Jjfc! |*_*wl bgJlP Ij-flibl 4_*S>b>- Aj*jb 335 3 -* 3 g Ojj -,f? V LL L*jLjI UvjjJj ^1 -3 J-i»Jli A*aUI-I S^^jiJl i 3 ll j 
AaS(I AjLj ijJJi OjJaaj 0^^ 1 ■■■ a *' 3^" 3 3l J b"*’^*' a Ojjj^o aOJ—JJ oJjL *j£j3jLa 3 j*®j AaL*J| Sjal^Jl y\ JjuiSli bt^y* ^AJl 

. aaS(I aaJJ 031 j*-^ 9 ^ 3=~ 3 


Jawaban b : 


Cara pemilihan tersebut tidak bisa di benarkan menurut Syara’, karena pemilihan Presiden harus melalui salah 
satu darl dua cara (di pilih oleh aiJij jJ-i j»t atau penunjukan dari Imam) kecuali kalau dalam sistem ini MPR ( jj-i j»t 
Jiioiij) memilih calon-calon Presiden kemudian menawarkannya kepada rakyat untuk di pilih dan ada kesepakatan 
dari mereka (MPR) untuk mengangkat calon yang mendapatkan suara terbanyak dari rakyat menjadi presidaen . 

Referensi : 1 . Al-Ahkam As-Sulthoniyah Hal . 6 dan 7 

2. Ad-Daulah was-Siyadah fil Fiqhi Al-lslami Hal. 249. 

3. Fatawa mu’ashoroh Juz II Hal. 637-638 


: <uajU c£ilA*Jl c£j*aJ' A*4 jt l Js- j~J-l j>H LiliaJLJl jj— 1 

— Jli l)I Jl J-i J^"b (j* XZjcj ^UVlj {j-^s} 

bLii jv*j-5S^I 3 -*^J \yXj& I 4 J »jj-i 5_*U^|I J_a( JIjj-I \y>JL*#j jLi>-^U JJ-lj J_a( ^»s^-l lili {j_^i} 

Vyj jf. dy&yiij ■upUs Jl Jj-o frAj Usj 

: <ua)U j^sxsj jjsSjUI! <uo!l J ojU-JIj SJjjJl Jj— 2 

dL!i -L»j L«lj jjj 0 ;-^/ 01 SjJj -/ 3 (_s-^ Oi-®*"* g cal l 

. oblj aJLwJ»I oOjfc ^ 4 jL.L>sJJ LsUl ^ ^ : a 3 U 3 jOw J®^ S^ia^-I oOj^ ^Lp t .i^Ll 

: <UaiU tSjUsjiJ' (_A*>jj 3j-<>bw t5jUiij— 3 

|J^»- j^j-iVlj t jv®^' y* 01 — oUJIs-aI-Ij oli^cJl ^ !-U*j — y»^>- 0 ) 

jl oLaL 4I Jl ^tOl c?l— *i *^!j t <— 3^41 lil aJ^p 4 Lla>-I lil 4 **apL 4 3 ^“ 0_^o Olj c ^liaj j! c aj^a^o 

4 Jj c OL^ 1 ^ -i^»; 1 ^ 'J p liLi . LjiP Oj-O^j *^j L4 j4^*j a_*jL*j jl a-jLaj jl 2 _*pLoJi>-I jl aoLvassI 

c ^>L*Jl L-jL>fcXj*yi Jij c 4 — «Ol~Oj Ut«j? li> oJj>-j ^jjJl aOsU^c-^I y t ‘^ r 3^ '^-® • 

LaytjA- 3 — aJ?' J yT-iJ! J 4 J . jk).. $.1 .,^Sll 3ib»t-All A_^>jUil 3 335 ‘ a— jL™JI i-L»jj 1 

(^OJl 01 ^ aO_A jjp“ (J-^J Ai*~Jlj (wjU^llI CjLo^4 ^jj* 3 'j ^ alsUll aOa ^j Ij ^1 33 ^ ab^3 ( 3-^1 

: 43^!-lJ-l 3 j i AAP Oj-AjJ^j 4. AjjA^j jjA SbL^aJl 3 (“Ji Ot j^Aj j^s t j")ll jv^-o— j=» 3 A AJl JjfS; AjalJ^CjJl JaUi 
SUJ-I j_jaI 3 <_A-£j abC-All 3 1 4-® OLS" lalj OjAjLS^ 3 jvAj L*_ji Ja 3 : |*-ijf ■ • I 4-*- 1 (» t “ i _ 5PJ l3>® Ajblj 

t j*^Jlp OjJl^AJJ O^jPAj ( 3 ^ Lp OjJl^jj pj i>yA 3^4-^! jJLa L^>- ( 3 ^ ^ (3*)4jl-l 3 j ? A_*jL~ 0 |j 

. ^SsJ J 4 3 * . J ^a ^JsyOX^J 3 J-U! jJjUjI jl/Aj 

80. Sebagaimana yang telah kita dengar dan kita ketahui bahwa pada akhir-akhir ini warga NU membuat program 
pengadaan KARTANU (Kartu Tanda Anggota NU) dengan biaya pembuatannya sekitar Rp 3000 / orang, dengan 
masa berlaku tertentu. Kartu tersebut selain sebagai tanda warga NU juga berfungsi bagi pemiliknya, jika 
meninggal dunia maka ia akan mendapat santunan sebesar + Rp 350.000 yang diambilkan dari sebagian uang 
pendaftaran pembuatan kartu tersebut. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum tindakan tersebut menurut prespektif fiqh? 

b. Apa status uang Rp 3000 dan Rp 350.000 tersebut? 

c. Jika setelah habis masa berlakunya semua kartu dan kas keuangan masih banyak lantaran sedikitnya jumlah 

warga yang mati, maka tindakan apa yang harus dilakukan pada uang tersebut? 

(PP. Al - Anwar Sarang Rembang) 
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Jawaban a : 

Boleh apabila santunan tersebut tidak menjadi syarat yang di sebut dalam akad pembelian kartanu tapi santunan 
hanya sebatas janji . 

Referensi : 1. Tausyih Hal. 131 

2. Kitabul Fiqhi ‘Alai Madzahib Al-Arba’ah Juz II 
Hal. 228 

: <la!U y>& j>. A*d Jj— 1 

l _3 dld*J J 01 dUi Sjj- dixJl 3 ! {S-adJl (j} 4£4-4 >j 4-~i>-j ojdi Jyj l£ 3-d Sll 3 * ( 3 ^ _)} 

3 ojxlll 0 U— 2 JI ^jJip jl»spI lil 4 jSI j-ijM 4J15 «jup 3-iU- oIm)I odd cjyiil Old jJj IJLS^ 4iL-«j I AS” lid sjdi 

. ludJl 


: <uaiU Jlp jvOJU iUjjS/l c-aldLl JIp <uaJl old- 2 

J^-iJl dliij Ijjd Old jl 3 li^-d ygl dixJl 4 . -,Pg " 5j*y l — if JspjOl O^dj 01 i 4_-~*LLl 2JLLI : ^ djjLPjJ 1 

dixJl J Ja-j lilj . 4-Jl 4 adjli 3 *]fl*j jt Idd 3 -djij tf\ iij 3 3*3 01 J 53 JL) li_A 111— j dLi*j <0 Jli lil La d dixJl jOaJ (^A-^ d— lill 
. d JW 2 J 4jls Slid _ jJj di Otdlil U di*Jl ^Jlvs 3 Jp^lil Oldlil dUi i^dj 

Jawaban b dan c , musyawirin belum mencapai kata sepakat. 

81. Sebagaimana kita maklumi setiap tanggal 17 Agustus kita senantiasa menyelenggarakan peringatan 
kemerdekaan dengan berbagai bentuk kegiatan baik dengan karnaval maupun lainnya. 

Pertanyaan: 

Adakah konsepsi Islam yang menerangkan tentang peringatan hari kemerdekaan, jikalau ada bagaimanakah 
bentuknya? 

(PP. As-Sunniyyah Kencong Jember) 

Jawaban : 

Tidak ada konsepnya secara khusus, namun di perbolehkan untuk mengenang dan mensyukuri bebasnya 
Indonesia dari belenggu penjajahan orang kafir dengan syarat tidak ada kemunkaran dalam peringatan 
tersebut. 

Referensi : 1. Tarsyihul Mustafidin Hal. 326 

2. Haulal Ihtifal Hal : 6 dan 24 - 25 

3. Yasalunaka Li Ahmad Muhammad Jamal Hal. 68 

: <U4i U «3liLJl «l?-l d— Jl jj tjjiS’ d»— !l J-»ldJl ils— >S!l Jw?U!l jjdii— Ll 3j — 1 

jj* f-lOJlj iid-oJ l_j ^Ldo'illj 3j!>lxJl j* i^di fJjj l* _yd Li« Jbu 0) jd-iJl ^ju L« 4-5 01 4-5 J-<uu L« Ulj 

jj* 0ldL« Jli 01 dJJ5 jjAj d— Jl jj* dJJ5 L* L*I_j Sjd5U J^jJIj jjsM 3*i (Jl i—jjJlHI! iS^il iJj^Jlj 5 j_j-i)I ^tldll 

. 3j^ 1 L-iOld Old l* Ii5^ -3 baj^d* jl \j*\ j>- 01S^ 4j 451 LL S dJJOj ijycj 0^4 l>-d“ dJJi 

: A*A) la JJ *lwv«wU t33?dl jJ^Ll JlA^"^!l 3^ — 2 

4_*Ip Aiil ^ Ju4? oV jjjAJi 3 ^AjsI U_aj diJi U_ipl jj* Jj * jjj ‘ j- 4 JLO 3 uJ^lL jLi^-^fl 4 jjj*~j J^j-i lijl 3-JllJl 

jj-LJI JLJ^I (^IaJI Oj^j 4 jj“i!j 3 01 j*-*J 4 j 01 

01 ( 3 j 0 Lsil — Jli 01 3^ — <— dliJl 3^ AaLdJl jj* OjJLiuy ^-^lll j-d’li-L ; 4 _d 2 *j 01 ^jJl JsLOjL ^JjLOJI 

Jjsj ^Ul jjLl 31 yjJu L. Jd" 01 Jj U ^-UJl r l>Jlj j*l>JV' Or 4 ^ 4 -id" 4 J c~J dy^dJl dj-Jl Jl^IL Jlis^’jll 

^dlull Jj* f-^jd 0*^1>-I jJi dUoJj . 3 _j~Jl uJ_jil ^ J_j-^iil 3-id 4J J-,ad j *^- 3 3 4-5 l« 3' jvAAd^jj (^oAl 

l_pJJa- 4 =lj Lgdly ( _ s i £: ' (j^OJl i_5jL*J (jJl 33 ~J I dJjil 3^5 t^ii 4-^JUadj 4Li5j jJ—ij *Ae- Oil i_--3-l L$-i jjJl 

oil jj* l^jLaJl o^Jdj l_« 3[j djlildjlj Japlj_* jj* OjjA^xil 4-iJb d 3^ L*-*^*-! f 14 *^l (OU*^ dJ^ll 01 ^ g yg « i ^ 3 ^" ^-$3^ 

. dtJjdJl AJjll c-d Jdli dJJi 015 dUi Li*j 3 Jji^ 

: <UAi U Jl?- JU# A^-S! dJijiLj jj -3 

SdeLxll Ljjl^>-I Uj>-j 3 JJI JJJ*il d-P dLLLl 4J jjiiil idLdl i J^r- _j JP ail 3i J _>*i 3^AJ j»lp Jd 31=31 Idy-J Jdd- Lil jf 
, 3= Jl a^Jl jddJl5 4 pistil Ju \j£ jZj> 2jt Or 4 illd l$Jp 4— alii 4 ^— >j JJjj * Oil cpld 43^4-11 Id^x-— 

4jjl jd-j Ol-J 4 Jjjtj Lid 44 j^ 4*14^)11 l 4-ip 4i)l 4-uU IjjjSdj 01 3^ (j-l^lj-OJ fl ^£0 4-5 OV 3 idju-JJ 

jal .j*-alj jli LJj>- U^s dald^ y* Ld iusj Ll^a-i’l jv*)ljii— l_j lijd ja-^ld 
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82. Seperti kita ketahui bersama bahwa banyak sekali lembaga-lembaga sosial kemasyrakatan atau lembaga 
politik yang platformnya atau arah perjuangannya memasukkan nilai-nilai faham kebangsaan. 

Pertanyaan: 

a. Adakah faham kebangsaan dalam Islam? 

b. Kalau ada sebatas manakah faham kebangsaan tersebut menurut Islam? 

(Fathul Qorib PP. MUS Sarang Rembang) 


Jawaban a : 

Ada konsepnya dalam Islam 

Referensi : 1 . Al-Qaumiyyah Hal : 79 
2.Asnal Matholib Hal. 181. 


: <u&i U 01 jiS’ ^*>LoMl Olj~» (J (Jj— 1 

^>^JSJ Otjj ^Ayi yA Olj 0.33 j*l_*3.l J_*J«J 01 fjLjbl 4-Q-»^3-| ^M--jMlj 

i pOUjMl ktpoJl 01 c ijjj 4jJaLitj 3 ppSll ^UJij 01 psib pbll phdJj b$~j l j~z*i jjl £-ii)lj jObl 

ISI 1 _yJ LC ' A^-jjJl c-Lij l J. a'* ppOb! jlp*l) Ml illi L»j SjjpiiJ Ml j yg all p* Ojut ^1 SISpI Jjij jA 

< 01 * p- ^jlJu Ui'lgAP ^ilJuj UJlp JaiL 4 ot ‘Uijt jlupMb pi jJl*J.I L^Jlp pki JjJl pjMl lLLSJlSj . 0 !jbij 3 pi IjJlS' 

p»- J 4_o ^jA o^Jas p-l aJia -ls»\_djl-l J*«j (3 J-L* ot l- jLjapMO p*jJ*l (3 c£-bJl pb^il . <du&lj ‘W’jlj 

o-jLJj o-iii>-l L »p S-LJUJl 3 Wj*Tj j>bL«Ml 3 ®jpj 4 - c '_mj 3 (*-o®j c£-b!l js^JI pM-yMl Or* '* 3 ^ aJU p j»jt 

. jyAjliait O-lploj “tist-T 

: <uaj U c£)Uaj*l!l b/j ^ 3 ? ^">LoMl cJUaU ot Jj— 2 

olijtjj aJip c-i^t ji: J-vaLaII 3 Ja3l3-I Jlij oJla ^pj>p olcMl p® o^f^^ ■ O-j-u*- 

Jawaban b : 

Batasannya adalah tidak meletakkan faham kebangsaan di atas agama islam dan nilai-nilai kebangsaan 
tersebut tidak bertentangan dengan syari’at dan aqidah Islam. 

Referensi : 1 . Al-qoumiyyah Fi mizanil Islam 

2. Kawasif zuyuf Fil Madzhab Al-Fikriyyah Al- Mu’ashoroh Hal. 253-254 

: <ua> U OIjJIp <upjl Jj - 1 

i' Or* (*^' S-^ ba.sL.S ' byAA SjL4j Upipl Jlptj ^3 jv^-ljjtj ^l^j-lj j*5|Ujtj 01S" 01 Ji } 

{ .. ^tj OIS " 01 } JUj" “dp 3 j { jjji^UJl ^pJl t£- 0 fciM Jilj spL ill 3 ^ (J>- Ij-Ayti aL- 3 ■ 5 4 -=r 5 

jl 2_ppJi sJajlj 31 Sji-At { ^ 3j • M ^ h 1 3j • .*.*llj ^*u3-l “Olajlj 31 

^ \AyAoy C^\~ *~Aj } <iyi 3 j ., a;; Ml .,^>ll 4_iaj | j 3l 3jOA| La^L^S ^ byAA ojL>-Ijj l_ApX5jiul Jlplj } aJjS 3_j • “i^tAJl 

OljJiJl 0153 . *UaOL*^MI SU_pdl ‘dajlj 31 4 _iil ^ 3?^ 3 Or* s— ^-1 } ‘*-3® 3j 

y\ ^SjlLOil ^l j! SjAUail jl .Mill jt ^UaI-I JajIjij ( yA 2 jaj| ^ (_^t ^.Ijj 1 3 l**OMl (Jb>- 3 • 

jJl-AI jLp-Mlj JL*oMl li-A Jb>- 3 •• I+ia SO»-lj _jl oAa jI~pI Jb>- 3j • ^3°_jtl 

. jjji^UJl ^_jiJl M OSilj 4 jIA*j il 3 b ( 3 s- jAjjui® •• sJM-iJlj 3 ^' ji^rb - 5 3 Or* dJ-iM 

: <usj U 3 IAJ.I or^tl 4 -p SjpUil Sjj^iJl pjsiil 3 »JLil_jS” 3 j — 2 

t aJual; j»oL-Ml pi ui Jj 5-3s3tj (a^jJI) Aj_pMlj ppJj t aoUjMI cjUoUJjMI J_p>l pb; M ^aOLjMI jji-bli 

4iM>-tj 4 jjUpj sJjUp p^UcsM dJJi OtS' lii c L^ls- jJsjJIj jjpLJ .1 OUojt ill?- ^e- t 3 b“-’V^ *— ia^b pj j*pJl aJlalij 

jL*-f-lj oULdJj cjUMj 31 oLbtJjMl a3_j& cjU_-j OLs . ^Ob-^Ml l3Ij_aI OLS^ jt c -jMI ^Llajj 4jJlp^ 

OV ( ^A Q. nlgaTj 4jJlpj 4jji ,3^ ^*M-jMI -IsLJjMI JJi pOL»jMl j*ii3lj ^lSL>-Ml “OilpJ ^OLljMI UjUp 3b^J olpalpj 
. Jajly Oil*o p OLoMl 3 b* j*aI_j Ja>-M 5i«LiJl JsUjjMl p>liP i^'-’b^V^ -^b^b® • b»^ b^JA P>M-jMI -lajljl 

83. Belakangan ini muncul banyak hal yang dapat menimbulkan saling sengketa antar warga negara Indonesia, 
pengalaman menunjukkan perbedaan dalam meniti jalan da’wah, perbedaan ideologis atau perbedaan 
dalam politik adalah beberapa jalan potensial menuju tumbuhnya konflik dan pada gilirannya akan merusak 
persatuan. 

Pertanyaan: 

a. Sebatas manakah pengertian Ukhuwwah Islamiyyah? 

b. Bagaimana sistem atau mekanisme yang harus dibina agar dapat menjamin terwujudnya ukhuwwah menurut 
syari’at bila keadaan zaman seperti diatas? 
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(PP. Al-Ma’ruf Bandungsari) 


Jawaban a : 

Pengertian Ukhuwah Islamiyah di batasi satu agama dan atas dasar agama bukan atas dasar golongan, kelompok 
dll. Serta menjaga hak-hak persaudaraan (s^Sii 

Referensi : 1 . Fathul Mubin Hal. 250 dan 252 
2. Al Qoumiyah Hal. 61. 


: <ua! U Jj— 1 

Ijj-iUcJj jL«L*xjr OU ii jj* Jje jj.* bt tijj-l L* lj**«xS"l Ulj>-( 4i>l xLp U aS)I xLp JijSj 

l_L JJbixJlS"* I 01 JL>- JJo *_jjldJl frljLsP ^ jOUl J Ojt*xJlj SjalsOlSlj AjtiOJlj jijlj S.ijll 3 ^ Sj >-*^1 SJoaljtj 

4_j L® cpLww^Ij jj*\ lJj& 01 LOajl Jipj JUS 0)1 Jl *. 1 u_p! U 1 jj >-1 j^xxS"" a-L*j L»j ^jxS^Lj lil JUS 4 j15j 4_L*3 

,jJl«J .1 ^Jlp j%Jl«J .1 JJ»>. ^.1^1 (3011?*)/ 1 ^l p UJ >-1 0 jjJl~ 1I 

0^ ., (g> c^xJl 01 ^aj 4_JLuagJ-l op-^LS” {ijjcl Oj-x*jll UcJ JU*j JUS ^ -)j*-1j l 4_iSl c^l jj— ~Sl jjjcI jj— ~ll 

.Sjj^a-I OJij SjPJ 3 j jOj oAa oyx oSl 4ULJUI-I 3* .JaP-l 4jj;jJl Jj Ujgxjjl ^>-j jl 3* S.i*ij 

^ llgll Jj iy>-\ JLj 4_*y£ 4 «.lg< OJJi OV 0)31 jyu ^JL* jl J-^^P jl 4X0 jl 4—jii ;J \jj*A 4_Jlp J>-Ju M (^1 "4 ollgj "y" 

• Jjf &- r's- 

: <u a> U Oljlt OJ.* J iy«jflJl Jj— 2 

4&I ,JU4> Jj-jJI jvP oLij-iJl (_^jdl 4_ol> 3 I jjj« j^SJl OTj-ttJl jjo Utj^ JailjJI Jjj o^j>-S? 1 5Jajlj Jjt>- -tSjj ^4j 

£-* J^-Wj oli Ijli . . JOtvaJl Ji^ t£Uil ( ^P jja^P Ij , 3^-1 ^P U -/ 3 4j_j^J ^j^Jl 0 JiJl 4 Xj IjJ (J-JJ 

iwjL>bujl 4 j^^J s-l...g-.^ 0 f 1 *U.Sfl o**Ul Jal 3 ^ 4jp 4ijl 0 U>-Uj 4^1 (J - ^ J_j*jJi Cj^~ (J^ frUa-jSll 

.Ojull j^Jlj jj-l ^Jlj Jj-Jlj AS) 

Jawaban b : 

Dengan cara saling toleran dalam perbedaan dan mengedepankan kerja sama dalam hal yang di sepakati 
kebenarannya. 

Referensi : 1. As-Shohwah Al-lslamiyah Hal. 149-159. 

2. Al Mawahib As-Saniyah Hal. 579 dan 435. 

: <L£j U t5jUsjiJl (_Aujj ^jaiil JJaxJlj ^j^oJ.1 jv oj?s-a!i Jj— 1 

3ixj U-s OjLxxJl jl*-i <31j *1^* ^ J^ JlaJ^fl jj 3 J* jjjd I (Jp 3 J^~j 01 51pj jJp- (_j>-JJ1 01S^ L» ^ 

(wajj-jU U^-1j 4 J 1 P 3-A*^i J OjUtxJl OlS'lilj JU5 Ot Jl 1 ^ ^ 3jj p-U’j o^A-^1 1 g ;^-jx 4-ja^J OjUaxJl 1 u_a OLi ^Jlp 

Jj .,f? 5i»lj . " 4 J LxAJLxjS-I LjjS Lja*j j-U»jj 4Jlp UaiJl L*^s OjUcJ " 4«aiJl SUpUJI J«j^J lij(j . 4-s ^JlLx>J.I (j ^*L«xJl 

^L-s!l IJl*j ^UjJI jUA, Jj j.L.1 JlO> ^ Mj i_^JL. JlO> ^j JjLJ.1 J ^ JlO> Vt : U 

I 1 ^ J 4j-*^- 4j4J XljO«ll 

jJii oL^>-j jjJjjj cJiil->J-l tsjjl ^Ijvjs-l L_i 0 U^-l 3Uj>- JJajj 4JLiJl Ua 4 jOIpuJI iS jjl — 1 

Jjli jA jj* j*lJJ-Sll {j* 1 . » l at { j-A L* JT 01 : jaj J-vsl ,_Jp Oiiij . ^UiA^flj jl~^V' Or* '-S-* 5- f-l^lj 

. JJL J4* J-ij OlS” lilj jl4Xi>-^U 


: <uaS U iuuJl (_»aljLl Jj— 2 

. 4J1P ^oJjuJ.1 lilj 4*3 <_ili>U-! 


: <usj U <Li«Jl uJsljLl Jj— 3 

. JJOULI ^ C J> I 


84. Dengan diberlakukannya otorisasi kelautan membawa ekses yang kurang menyenangkan, diantaranya adalah 
terjadinya konkurensi yang tidak seimbang antara nelayan modern dan nelayan tradisional dan pelarangan 
nelayan suatu daerah pada nelayan lain agar tidak mencari ikan dikawasan perairannya. Hal ini tidak jarang 
menimbulkan bentrokan. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukumnya menggunakan Pukat Trawl (Pukat Harimau) menurut pandangan fiqh? 

b. Kalau tidak boleh bagaimana hasil tangkapannya? 

c. Bolehkah seseorang melarang nelayan daerah lain agar tidak mencari ikan dikawasan perairannya? 
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d. Bagaimana hukumnya mencari ikan dikawasan perairan orang lain? 

e. Kalau terjadi bentrokan dan menimbulkan korban bisakah dikategorikan mati syahid? 

(PP. Darul Hikmah Mojokerto) 


Jawaban a : 

Boleh selama tidak ada larangan dari Imam dan tidak menimbulkan dloror dan permusuhan antara nelayan 
tradisional dan nelayan modern . 

Catatan : Adapun persaingan hasil yang tidak seimbang antara nelayan tradisional dan nelayan modern 
belum bisa di katakan dloror 

Referensi : 1. Al-Fiqhu Al-lslami Juz V Hal. 504 

2. Al-Madkhol Al-Fiqhu Al-‘Am Hal. 214 

3. Sab’atul Kutub Al-Mufidah Hal. 80 

4. Al-Fiqhu Al-lslami Juz V Hal. 519 Juz IV Hal. 39 

5. Bughyatul mustarsyidin Hal. 91. 

: U *Laj 3j— 1 

jl t _j_»j -h „i?ll p Lai jvijj . ^La 3 "" A-Jl £-s®j _j-® ' Aa-^l : ^l.lg L 1 \ LJb 

cMjJA j t iiL-iJl *iLc-Sf 1 ^Li-I Stitts' t jl^iJl j-p dL-Jl jl o£pL jl jJaJl jli iUtf -1 j-aj : 

. LaJbtLl t ^Ip 


: aj U plijjJl X? - ! jyJLU ^Ull <uiJl Jj>-aJ.I (Jj— 2 

4j i* j 0 1 OUil LajLcj jL>^0al5' 0JJ3 ji-^j j?Jl ■ ^Lja <3 plots' *k>S! tSlL* (J ^*aJ L* j g a ^Lll Jlil Lalj 

. ^Sjlt 4jU Llaja <Uaa jj>-l Ja“J La 

: <usj U (-SULJl X?-l jj (^jIp A««Jl oXjaJ.1 (_«s^Jl <U*~j (Jj— 3 

‘LxJj.UJ laLa* S.iL*JLl J-aafcJl S.jL*Jl ^P^»Ja LIS' ^ (J"J ^ aL>-J aLaaLftll SjA ^JlP (J - ^ £j-a“Jl ^1 (_£j^*a3-l (JU 

. 131 L£b jdl SjlJjJlj (3LS-iJl ^Jl ‘Lpjll 


: <UAi U JLs-jll i*»j Jj-4 

^Lll £jLa (J jl C LjSjlll 4_A>- J-. J?l (3 plj—a ( -Labtll 4 j>Jl^1|j (JaLjtil ‘LPJj-JLII J-vpIA-I oLjSliil 3 JaP-ijJl jJjjJJ OjJaLSj 

. j»lp jj-j 3 (Jl jJLajcual 131 fl A jt !j ^0La*)ll (J^ 5 ^L>-Lll oALcj 

: <UAi U JLs-jll i**j 4 &J' Jj -5 

. ^jj -^ 4 “Urj) jJ-l JU*ujI 

<lpL«^- jl 1-^3 ~ - ~ y*'- *L*ajLif jJ jj 03lj jj ^al LL Ljuj j_a>- J*ojcLa*u 01 oLuwj^ll ^Lp 

3 g Sa jjp- 3 J-I JUuCLaal 3 C-j-a-aJtXjLl La jA OjJt J jl 4j jVJJ 4j>-J ^jLp 4is- OUaj'ill JUjtiaOj Jli 01 (J| M j»l -La5( 

. O^UJl 

: <UA) U yS- JJ (jw«!>- J) -U# JJ JJ?jJ' AaP aU-JJ JJaUljLa-il 3*») Jj“6 

. Sjj5^-a jl U UlsLij lyiUi 4j Lc ^La^ll jp-lis (_*Pr “Ll J-jaU-lj 

Jawaban b : 

Halal karena keharaman tersebut di sebabkan faktor lain. 

Referensi : 1. Fatawi An-nawawi Hal. 70 
2. Al-Bajuri Juz I Hal. 40 

: <Uaj U cSjjJl t£jls 9 Jj — 1 

1 , J V,^-Ll Aaip j 0^^ J - ^ * a l^La jl ^t-0' 0l^ a A^La i aaP L^aS ^Ja>- 1 jl L>c3 ‘ ■ ■ /a i 

: <Uasj U t5jj^-Ull tSjjJrLJ' 3j— 2 

. JoU- dJJi 0 Si i_JjOJIj olaiJ M Sajiillj jljt jLajaiaa*il y* Lil jCy>aJl 01 { y 'j «* 3 *^J } 


Jawaban c : 

Tidak boleh kecuali kalau pelarangan tersebut untuk mencegah timbulnya dloror 
Referensi : 1. Sulaiman Al-Jamal Juz : III Hal : 573 
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2. Al-Fiqhu Al-lslami Juz : V Hal : 597 


: <u a> U OU-JLj OUpJLa £t»JtJl Jj — 1 

Mj lilijl jij ^-LLil Mj l ys^a2>-\ Mj LfeS jj£ OLs LajUj S^uSlI lO^al^srj jj»=-)lj jJl -L-asj iljjJl ttLr" ysUaJl ^ 

. j* US'LjSCJl* lil SjtiJiJ 1*0 l$SClc jvni t aSiLi Ml ijiSj J 104 c£_^Jl c—a^ -Ls_j Lub L$ja Jj-L ^jt ( j>jp _jl JLa ij-l 

: <uaj U ^^L'-jJl iuaj £*bJl! Jj _ 2 

SJajIj-JLa * ^ ■' (Jj < ./»rll <L>-lj|j ^Jl.'J.I AaL*J AjM ■ Jj-Jail UljM 3 A .XjL-1 tf\ A*Aa jjA-oJLw^ll ^^A Ja>-Ij ( J_^Jli C j-4l I3lj 

jl^ Mj il t aaUJI jil>L ^Lai>"MVS^ i I ^UbL 


Jawaban d : 

Boleh kecuali ada larangan dari Imam 
Referensi : 

Tertera pada jawaban bagian A 
Jawaban e : 

Bisa di katakan syahid akhirat kalau Si korban mati karena di dholimi 

Referensi : 1. Al-Bajuri Juz II Hal. 250 

2. Raudlotut Tholibin Juz I Hal. 633 

3. Syarah Al-Jamal Juz II Hal. 192-193 


: <la! U <jj — 1 

-Ug-b J^s aJIa 0_jJ J-3 t j-»J -Ug_b J-&2 A-aJ Oj.5 JbS t j-A_J -Ug_b 4b i 2 0_JJ J-3 t j-A jji- lOsjl 4-1 P jPlMj {a»Lp 4jji} 

. a>ajxwsj t^i-Ajdl J_jb _jjI oljj -Ug-i aUI 0_jJ Jd 


: <Uaj U ^jiiwoAJl cSjjJl cijb jj bjSj cj' ^»U^U OjJliaJl &*0jj Jj— 2 

aa-j ^*slbJl aJip 3-^1 o-A • c ^l^l a-* • '■ bg ■- LaJlIs (J^-aa ^A-**o -tij 4 J 1 P ^JivajMj aaaJI 3 ■ /3 ^- -b 0.^ .ill j*-aIj 

"j-ai>J.I " J aS)I 

: <u&i U Ja^-I JUJ-ai J^k£-I l)U~La jj— 3 

. A*Lp ^LsAZJJ ( J*bu3 LaJJa (JlidJl jaP 3 (JjjXaIIj Ldilfl A*J»Ij La-bp d.-LU O jaIoLU :'uU -lu La-P ^jLjaJI bll Lat 

85. Seseorang mewaqofkan tanahnya untuk siapa saja yang menjadi Imam Rowatib Masjid “Baiturrohman” (umpama). 
Bakar yang kebetulan menjadi Imam Rowatib tersebut akhirnya tidak menyia-nyiakan tanah itu dengan 
menanaminya pohon kelapa. Kemudian setelah Bakar wafat dan seiring perkembangan zaman serta bergesernya 
nilai-nilai pada masa itu, Masjid Baiturrohman sekarang tidak lagi dipegang oleh Imam Rowatib. 

Pertanyaan: 

a. Setelah tidak ada Imam Rowatib, siapakah yang berhak memiliki tanah tersebut dan kemanakah 
tashorruf hasil tanah tersebut? 

b. Siapakah yang berhak memiliki kelapa yang ditanam oleh Bakar tadi ?. 

c. Bagaimanakah hukumnya Bakar menanam kelapa pada tanah tersebut ? 

(PP. MIS Sarang Rembang) 


Catatan : 

Yang dimaksud penanya Imam rowatib di sini adalah Imam rotib sholat fardlu. 

Jawaban a : 

Di tasarrufkan ke Imam masjid lain atau Nadhir masjid tesebut menyewa orang untuk menjadi Imam rotib 
Catatan : 

Kalau ada imam rotib lagi maka di tasarrufkan kembali kepadanya. 

Referensi : 1. Fatawa Kubro Juz III Hal. 226 

2. Fathu Al-llahi Al-Mannan Hal. 165 - 167 


: 4_a! U ^gAkbjil 3;! tSjbsJ' (Jj — 1 

J-P I Jb*A aJjIj {<_jL^-Is} OLSCa (j ojJaJ LfiLp J -$i A-aLaMI jl jj-jjJbJl A-iJij o^i-bl lil La-P {ji-Aj} 

A^aJ aJlaj AjL A-jL^-lj aJl**! ^jA aJJ UlS” OTjiJl jaJl*1 L^JlP l 01 A! . i? a 
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u yiSfi tjv J/J 4jl Oj^Usjj <Sy ^ jj oj>£- Jli -&l (iiJi j[y>- c^b 

: <wti U OL«*Pb ^U> jj Xjuj Xj»Jl jtULlJ Obil <dVt ^3 Jj— 2 

J-pj>d! U lyL jlj dJJi i— aJ (JX^jj UaJ-j 04-fl JS” J dHil iljUJ j Sf.lys ^Jp Vi£ jl Lpjl i_ii; j-«p : {aj a 3SI ^Xi} Jxj 

jlj dUi jp (jAJl i_X^xU j-^U-l jyjJl <3 aJI £ it.\jii\ dLL- (j (jj-pl^l kiUi ^yip bjL>- J-ajJI Jjj jlj dUi Syr 

Jill Sy>-L Sf-JHJl J 4 _*p|JI |*jUJJ jjOJI ja UJ jjjiJ jd"U-l jl dJJi ^Jp JiUJJ j_y£ J^j aHiaa SaJIII OjLpj aJ 4_UJ X>-jj 

? UJ l_y-j Uyi jvO-l dj$i JtS JUJl ja t _jJj 4 j*iJl ja J-pU-l jXi Uka Syft £y~-V I J 5*1/ JSlJ j^iy 4 
Sj_dJb d>-sl^Jl Sjj-aII SfrljXll ^3 X>-l <— *p^j 111 4 cpIj-s^JlI j*yxJlj <blxll X»x«u ajaj jplyLl 4 aJJ X*jLI : {aJjX 

A^ij L« Lgjx jj« S^-dJl i jifi kiUl ^^Jp JSUL! jL>- t L$jp UpJ jl Lfrdi! Lai t ddxJ <_jjijil Jill ja aJupLLI 

I Ipj SjdriJ VI <_i%Jl -ty* (j- 51 cy^-' JS^V 4j *b Ipv-p Xii jSU U ,_i%5l jP^i) 3ply U*Jl i3 j4 -& I ^yutJ _jJj 4 LbjJ.1 Sf-JilL 
C-Oj dul^l ,*,->• ^yip AA-wJl Jj-b SySllll Sj-aiiL 0^1^11 (3 4^ *plj X>y (^^aj AjIjJ ^ya AjLa^>y 4jiy JJfljaj iy;V d^l^l OV l^ba 

. LbjXdj jJlaj- SyjLaJl OV 4 Sj^dil dlij ^ 

Jawaban b : 

Yang memilikinya adalah orang yang memiliki biji kelapa tersebut dan bila pohon kelapa tersebut tidak 
dipotong maka orang setelahnya harus menyerahkan ongkos tanah tersebut. 

Referensi : 1. Majmu’ JuzX Hal. 345 


: <UAi U tSjyJl (Jj-i jj jjaUl j£ bjSj fl*^I £i*^l Jj _ 1 

jPjVl 4XP;j Ji jl 4 J J-aJ-ls 3ijS_jil Oa-L^ -Ly jl A^lLa J^xJl SjJ cjjjj Jjj aJp cj La _J aJI sljLa (3 ( _yd>UJl jZ'ij 

^jPjVl t3 ^Iaj Sy^l aixj ^ y aJ jiJl 015^ OtS jXjJl 4^xl 


Jawaban c : 

Penanaman tersebut boleh, bila: 

- Tanah tersebut di Waqofkan untuk diambil hasinya (Istighlal). 

- Nadlirnya Bakar sendiri 

- Penanaman tersebut ada maslahah 

kalau tidak bertujuan Istighlal maka penanaman tersebut tidak boleh, kecuali Waqif memperbolehkan 
di tanami atau memperbolehkan untuk di manfaatkan apa saja . 

Referensi : 1. Ghoyatu Talkhisil Murod Hal. 191 

2. Fathul llahil Mannan Hal. 156 

3. Hamisy Syarwani Juz VI Hal. 274 


: xxi U ibj jjV il_J»l SjIp (Jj— 1 

A4 ,A>>- J!A>-Ij jt^Jp A. i^S^ll J^l^ ^Li 4—X^ jl ItfllgA aJp L_ijSjll Aj ^.Abul 015" OJ SjUjJJ Vl fljy>-lj i dbSjil OIS"" OJ 

J 2 J-I jij ^Jp JiLJl £ja Vl j_jySV ji^LJl Ix^j jvfeJp <_iys_jil j^^Jp S^Vl j%— »5y >^3^ 4 - ! ' 4_«il>Jl 4lb OIS” Dlj 

. 2^UilL 


: <uxi U 0L~Pb (lu jj Xju a XwJl ^dJl! OLll <dVl ^»3 Jj - 2 

Ldy J-a>^jLJ|j J_Sjji!lS” jL>t_iVl g4j_> I 1 3— l^iJLj aJjUp |tPXp-l jljli jjpljtdl ,_yJp 0 L-»j ( ^p {aS)I J^»a 

0LS"lil 4 _jI_j-^JlI (jijll aSI j 4_jIjJ-I a! X«J-I aJjX {apL>-Is} ? V lx® J_^s i_i-^Jl <L!j jL>^dVl 01 (_yJp 

US' aJ ^iiiJl OIS” 01 Vl aJp L-l^yll V ^isLJl jP ojy>-ty UbSjil fljL 4 } (^iil 01s Vl Vlj dill dUS t3 a>0 .p ll Ijly ^ JiOl 

jj XM jtUJl j&£\ (»UVlj 3jjUJl XyJ-l X,P jtUiJ ^IjjUJl ^XaU Jj-3 

: <uxi U ^iUdl j»-j13 

aLxJI liS^ ^g^^Ul aj >pj-j US' olpUbVl jl aJp jUsl^il jjpj 01 Vl Lg-j^p aJ i U*- 4 0 ^ 1*pjI j-iy JSj 

. Vi Vlj £bu! jpijJl JU- aJp 01S” t,£x!l ap“I jp oLiSlJb t-«i)Jl jjp U JS” ot JaiLiJlj a^SIc-j Ujiyw OIS'U ^ Vj 

86. Untuk membuktikan ada dan tidaknya atau menguak motif tindak pidana yang mengiringi kematian seseorang, 
aparat kepolisian mengambil inisiatif outopsi dengan mengambil beberapa organ penting dari tubuh korban. 
Bahkan tak jarang pula untuk keperluan diatas dilakukan pembongkaran kuburan berulang kali seperti yang 
terjadi dalam kasus Marsinah. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana pandangan fiqh mengenai outopsi dengan pertimbangan diatas? 
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b. Bila sudah terjadi, wajibkah mengembalikan organ tubuh sebagaimana asalnya? 


(PP. Lirboyo Kediri) 


Jawaban a : 

Boleh dengan syarat : 

1 . Tidak melebihi kadar yang di butuhkan untuk penyelidikan 

2. Sudah ada yang di curigai 

3. Ada idzin dari Qodli syar’l 

4. Hak-hak ahli waris tidak di abaikan 

Referensi : 1. Alfiqhu Al-lslami Juz III Hal. 521-522 
2. Fiqhun-Nawazil Jilid II Hal. 46 - 47 


: <ua! U <Laj <ua!i <jj— 1 

■ ) ./lot oJ_A ^Jlf- s.bi)j — (Jh5 01 LauJj 4Jull jjJaj 3^ ‘b* a bJiJl jb^-lj 

l3 jj-' li' J y0j>\ b fjip <_iiy lil 3^5b>- dJJi y£j J^iJb AjUJ-I oLjIj SlsjJl 3i/ti jl 4*Js 

jjj t obtJ-l f-Uif-SlI (j ^J-C- L? i~J Jb>- — Jbs < 1)1 (Jl — 3 jU4-I j*\ 

f I ilaUMj 4iJlJ- ObOshl SjLc-Ij 1^=^- 1 ojwj c..Ll Obw-J^il yyj J 1 s JJr^' 

. 3jUJ| JfJL£ 

: <uaJ U *bj t4 j ^ ^ <Jj — 2 

: tyjz (j 4 j Ju ^ Xs> j\^r\ 

. ajU4-I ^3 D_^» DI — 1 

. lJL^xSI (j DLiJlT 4 4^x3 -LiJ jl ^io £^-^1 ^1 p Dj^j DI — 2 

• ur ^ 1 - LSyj^l ‘Jy^o AjLl 4 ~I ital Oj^J Ob SjjjviJl j>L5 — 3 

. 1 Ujli y~ 0 _jSsj 01 —4 

. ^aL» <w**0:5 Oj^j 01 5 

. !^j~^ ^yO’biJl Oij -6 
. l*^£ Oji! : 3^4-1 oLiiO 44^" i\ji y cjy y -AS'^I -7 


Jawaban b : 

Wajib (mengubur dan mengumpulkannya kembali) 

Referensi : 1 . Al-Fiqhu Al-lslami Juz III Hal. 522 
2. Sulaiman Al-Jamal Juz II Hal. 202 


: <ua! U <L*j jyJLU , <ua!i <jj— 1 

j^yj 5j>-U-( j( Sjjj-iJl jjj c- jUaiS^llj t obL4-l ^UiapSll eJOlisj SiytL (J Jb^ ^ LS^J 

.5^.,i?all 4jliJl y s.1-sx>"Sf 1 ba^Aj SisUi-Li cJU- OUiJ-l Sabs-jj sJwij o-ll OUJ'ill 

: <usj U Ja 4 -I 0 UJL> 0 UJL> <jj — 2 

. 4 JW Jji-dl (jl jkij ji 01 4JI <_j|/Jl Jj <— 4*UiP ^yiiu 4 jUjI (J Uj >-y jis- 0U 0*4 ^O^S\ (jj-bl 


87. Seperti sudah kita ketahui bersama, pada sidang tahunan MPR kemarin, sempat dilontarkan usulan amandemen 
pada pasal 29 UUD ’45 yakni tentang point-point Piagam Jakarta terutama yang menyangkut kewajiban 
melaksanakan syari’at Islam bagi para pemeluknya. Kemudian timbul berbagai pro dan kontra dengan berbagai 
alasan masing-masing seperti belum siapnya seluruh masyarakat Islam menjalankan syari’at dengan sepenuhnya 
hingga ada kekhawatiran larinya umat Islam ke agama lain dan ada juga kekhawatiran terjadinya disintegrasi 
bangsa. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum memasukkan Piagam Jakarta tersebut dan siapa yang diharuskan memperjuangkannya? 

b. Bagaimana tanggapan kita terhadap sebagian tokoh Islam yang berpendapat bahwa amandemen pasal 29 
UUD ’45 sebaiknya ditunda dulu dengan menimbang alasan diatas? 


(M3S PP.MUS Sarang Rembang) 


Jawaban a : 

Wajib, karena pelaksanaan hukum syari’at Islam tidak bisa di lepaskan dari aturan negara, bahkan piagam 
Jakarta baru sebagian dari keharusan melaksanakan syari’at Islam secara kafah (keseluruhan), dan harus di 
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perjuangkan oleh umat Islam terutama DPR/MPR, karena lembaga ini mempunyai kekuatan untuk meng-golkan 
hal tersebut. 

Referensi : 1. Ghoyatut Talhishil Murod Hal. 263 

2. Ahkamu As-Sulthoniyah Hal. 14 

3. Is’adur Rofiq Juz I Hal. 65 

4. Almajma’ Al-Fiqhi Al-lslami Hal .3555-3556 

5. Fatawa Mu’ashoroh Hal. 688-689. 

: <UajU ibj jj*i il^Ll <blP (jj— 1 

Ojjjxjj (J-J ^1 olAjCS 13 JjJl 

J&I. 135"* 01 

: <uaj U tSijjUJU 3-iUaJLJl ^»l£?-S!l Jj— 2 

.*L«Vl 4»3 p ^*^*1 Ljj ^Lp jjAJI 3ajb- LaA>-I ^bJO o jJm S * Subtil j^ 1 *-3)3 

3 "k*" 5j^l— 3.1 jwL« 0 .l 3 A-5b jj ^ g. ^ jIi! 3 -b" 3 s-°3l—3.I ^^-Ij j-* ^Jip Jjt 01 

jJaJj JU ill 3 J.J 4 (.IjJoU MjJj bybij bl/ V^V' ^3^1 Syoj SU-I oMb? J \Jz^. OUTUb uJU 

. SL>- <b oAJip jjAJI |3a jlupb AZjUj^t 

: k*a> U ^^*21331 J~aj b Xj<-j jj jlLj jj Aa£ jt-AJl! jjJijJl ibujl <Jj — 3 

M Jj*< 015* 01 _^3.l jp (^Ij ^jy3.b J^-Sll 2 jU^J| ^ ,_£% jij >>- Ji' ( _ r U t 5 l {“Up <b1 jJpI { j} 

. 4-Jlp OLJJU Oj^pj xJU <Jlp j^UL OlS"” j! oj^p <u!p jdjL jl j\P A^Juej 

: <uaj U *bj jjl 4&i ^ jjxSjJl ^®}La^h 4 

U* jj, jJaJ <^Jlj4~l l5 4 JL*»*xLI oL^ljjJlj <Ool^-*yi ^*^1 *^1^ ! Ur 

Jjuj 4-w4^Lw-Vl 4 j«j j-viJi jJa; 2 LJi*J! oL™-jil ^ b—o j 1 . <L*^Uw*»Vl ^^UJl (3 ^UiJl 

t jylj_2Jl ol pjj-^« ^ ^ j” . v^V' (3 ^>;lgT ^Jl oLiUJl iJljU sXua^Jl oU^ijjJlj (JjU^jJIj JgJgjUl 

JjLw-jj ^-Uxllj ^jdl gjhLu Jl SjpjJl {^} . v^V' c-aJbst J U^IJlp! ^ jJl v^V' 

J^Jfelj (3 j* . (^Lxj 4S)I gjji p&L. £ (jyji-w-i.l ^JiP L^jLIs yj 4_flJlX>sJ»l ^^P^l 

. HA 5 ' J ^ 5 oliLki! il J pV uy»Utj AjLJ s.^$ 3 j 3Uai ^ 

: *uaj U ^wrJJ 3 j * p\aa ^jU3 <Jj— 5 

01 jl oUiJlj I3L® 4j^lll 3j-3Jl JbJli^ <jJl sJjjJl jl c-OU^ ^ ^J .1 OlS - * 131 U» j-gJaJ Uaj 

o*^J (^-L >-1 Uj_>42p (3 ^jjl 3 ja! 1 Ij^Jjr 01 ^.^Ip 01 <— olj 4 “lj ? jl iJaJLwJl ‘uSOy (^OJl j^d .1 jw«3j 1 j^Jl*j 

L^j_yg>- oISwj|j *L*ojJj \ ^ <v^>- 4-*li| J oJlill ^UJl J Uj yg p J 3jjJl LgOl -A^x_^o ^Jl 4o>0_-^J.l olj-2Jl ! 

j£- U( b_^j_v 2 j 01 gjlg:-*»l oljiJl o 0 _a 4^« OlT ®j-^l jJj (j lg>l»l oji oU«j^3-l oJ^*Jli jUJlj Jjj3-U 

iiaJLwJl 0-UUr (^OJl • ^-Ol^l • 4jj3-U ^j^JLlaLl 2 .lUll s^jj ^L>*lj ^ja-^1 (3 Ua^>- 1 (3 Uulj L«^ jyJtxil 

^UaJ J S^JlpVi oi-A oJ-L* c j-^i ^l^yrjJl ^UaJl (3 ^ Jj^>-*il a^Jlp^II jly*J Uij ^jUljiJl jlJ^?jj 4^jJUx)l 

Si : oUt Jjij Ot 4-Jj.i 4 ^j 5^ jjjj ^1 o lj^* c^ji ^ 

jj>sOl \J>jy*~^o Xw^ 2 j jl Lg-^-ljj 01 J->-l ^Jfl3Lfa*o*y O-S^- 131 jjjJlj ^L^’jll *u_*i J ^Jl 4_4jUJl 4^«_*iJl j^L«-4-l 3jJ i 4_tlUll . 

^-giUTj ^ 3 -*l Vl lj-^-J j^aL* 4“1 oO_aj $jj>- 4 _jL^j01 (3 1 g >**g) 4^J_~J.l olj_aJl ^>- ^^^-0 4-^U*l c-i- 2 j*bl fj-*Jl J^-^l jl j-^Uil 

pJjjJlj OUwOJU 01 4^1pj L^sUr ^j>- Jajl^jj jjL^ 2 jj 01 Vl 4 _Jp U««3 o^iJl oljJiJl o 0 _a ^»Aj >-1 oAUr 

. j^JtxJl 4jtJ 4-siJ> ^ip Olj j^iLl jwCo t^JUaj Uj3 L«Ip Ulj -bj-jj ^o>- *U5j-jxllj 4-P^xllj OjpjJlj 

Jawaban b : 

Boleh di tunda kalau memang ada mafsadah yang Muhaqqoqoh atau menimbulkan kemunkaran yang lebih besar 
dan dia masih menganggap bahwa hukum Islam adalah yang terbaik 

Referensi : 1. Al-Asybah Wan-Nadloir Hal.62 

2. Fatawa Mu’ashoroh Juz : II Hal : 689 - 690 

3. Syarah Shohih Muslim Juz : XII Hal : 229 

4. Attasyri’ Al-Jinai Juz : II Hal : 710 

: <uai U ^j^l jjAJI J'jlsr j\M\j oLiSl Jj-1 

4JUxpI j _• J_il oL-^jib £jl_Ji3 1 f.Lupl 0 Si L3li- 5J_^a.ll ^JLi b»Ju^ 4 j S-L»«jL* ^ytjLxj libi ^1 ygU i_J>- j-« (Jjl -L^Uil I p 

. j>[ o^tib 
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: <Ua! U cSjUsyUl oLujj jywUJ tSjlsj Jj— 2 

: jKl ^-tp • ^J)l 

‘ . ' l3 "~J Ol-4^-l ^ I ^Ij^j^ll $.Lo U*3 OJjL**J <OldJ L*** O^o 015"" Ajja jKl ^Pa SjiiL) ^^ill -tljj ^Jlp <JI ^OJ4 *ill 
Silii ^^J.1 LS is- OjSL Jl f-UinJl jy |jJ>j . j>jVl J tal—ij lj>4 Ojjy=r*J.I Jbjjj iKi j£J.I jIjjj ot 3JUJI OjSbj Jlj*Vl 

• Oir^' 1 VU&-lj <jijj^\ * _i>-V USojI (Jipfj -a* jSot y> U 


: <u a> U t^jjJl ^U^ft jtK-U Jj— 3 

^Kl 4 Jjp (j SJ^oiil dj£ss (jj-il o>b jL«Jj pUoJl SiJIj (J/v-aJl ^ dJJi ^Jlp i_Oju L* 4 Jlp ^ji-l jcJJ *Jl}*jl j»*tP <r~r*_) *l-*KJl Jli 

. 4jUL J 

: <wij U oJjP jiULll .UP ^gilj-l ^ijJbJl (Jj— 4 

j>liJ-l 01 (Jli jl Jli 01 (Jl <Ld yj\ OIS" ^ jl A 1 ^jK jA ( j^2>fcOJl (Jj* jJ-Lp> ^0U*)!l t J^a L>-J^>- j\£«JJ 

Olj ^-^*11 ^lJJ-1 01 Jls jl ^fptA ^JJ O^iya l*K jl lg-02*J Olj Kib Lal^J-l 0~aj l$-02JtJ jl UK Sjt^OjI 

. l^a Jp- (jyjill ^K>-l ^ IAjjP 


88. Seiring dengan kecanggihan teknologi akhir-akhir ini, disebuah negara, semisal Jepang membuat terobosan robot 
berbentuk Anjing sebagai jelmaan dari Anjing Pemburu, dengan dilengkapi program secanggih mungkin dan 
dikendalikan dengan remote control. 

Pertanyaan : 

a. Apakah robot tersebut dapat dikategorikan a^iA-i ? 

b. Apakah pembuatan program tersebut bisa dikatakan pjn ? 

c. Jika kaitannya dengan tindak pencarian jejak kejahatan apakah robot tersebut dapat dikategorikan qorenah 
seperti Anjing Pelacak? 

(PP. Al-Anwar Sarang Rembang) 


Jawaban a : 

Robot tersebut tidak bisa di kategorikan pemburu (Jarihah) yang di anggap halal buruannya karena tidak 
termasuk hewan. 

Referensi : 1 . I’anatut Tholibin Juz II Hal. 345 
2. Fathul Bari Juz IV Hal. 367 


: <u&i U ^UJjl Iki -U£ ji c^SLlI JuJl j , ! 2U*>WJ (jJlkJl iSU-l Jj-1 

(Kl^JK jJjiil OljJ-l (^*j jjpj t^\ 


: <uaj U jkp- jt j> X?*l tSjUl ^sj Jj— 2 

Jjj i U*s OJ-A liti <jK 3 J_*a <cKl ^4 *Oti J-^yaJK JjSlLs 4-J 0 J-AjjI jl KpI Oj^j 01 b“l 01 0JJ3 

• OsK (Cr*^' 


Jawaban b : 

Tidak termasuk Ta’lim yang mu’tabar karena robot tersebut tidak termasuk hewan. 

Referensi : 

Seperti di atas 

Jawaban c : 

Robot tersebut bisa di katagorikan qorenah yang mana menurut selain Syafi’iyyah bisa di jadikan bukti untuk 
penyelidikan seperti anjing pelacak. 

Referensi : 1. Al-Fiqhu Al-lslami Juz : XI Hal : 644 

2. Thoroiqul Hukmi Hal : 349 

3. Al-Firosah Al-Mardliyyah Hal : 97 


: <u a> U *Laj <u4Jl Jj— 1 

^ . aOp J^tXS 1*5*^ Ojtj4J O^aLI^ SjLfll I U ,/j'j (^jjJJa^ (^lp SJl^tll 4-«0Ull I ^JjA Jl I t'Jpjjju 

(j^j OjSJa <Uup 01 — 2 . *cJp jL^xp^U L^Lil ^Jlv2j yJJb ^1 ■Xp-ji 01 - 1 ! Or 4 Ui J “^l U/tJl I3 _a 

. ^UiJl 
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3 51 .,^g flllj aj ji 4l«/gll o-L& SjS jl JJijrj 

s-L^JJ ^1 ./?i L«j a-aUjJIS" J_> jii j_a ajuS^L* (J ^j^-jjJl j_ip- o-wJl ^ JL^Jl! ^JUa> L* jLxpI A^iiJl 

S^lstllj Aia>-^L*j jJ^UaJl o^LgJto s[^JJ 


: <UA) U 3'jAjJ' cAiJj^ Ji As*- 1 jy^AU (»^-l Jjl \jo Jj-2 

. b£ jbc ^JjJl bjjLil |»0 J | <Pib- ijijb b**bj*Jl tpOl^Jl db*ul^j y>j£r\ ^Jlp L-jjd Jl Ol^ba^lL djl C*0 L« dibbA-l ^\ji]\ ( j- 4 _9 

( jbb CJJ-0.S"* J$ a J_A ^lb*JL*al C- -t Ji djt^ JjiJl »; (3 ^^-ajAlj ^jS*1_dl apOL^LlI a J_i» O' -%-lpl La 3j 

U bb- jjn dJjbA-l CjLjVI i3jJo ^j-a LSjjis s-Lpj ipOL^LlI a-L* ^jJlc- ibxp'l/lj dJblsj Ojji ^LA 0™s c^bbil <_b/^ (ALr!" 
jLs? (3 b~JjJl SiLb-^llj SbyLlI a-Ls j*Lb.l ^^OaUJl 3Jl*i~0 y £jl_« M OJlUJj bOb'l/l SjUjjJli OjjDL al^ SSlI b^-b 

. ^La jj«I alQaSlI 

: <uaj U ^2! I A^jil bl^aJl Jj-3 

3 & Sail Jjj Ij^Jl "i!j LfriJlA S^lg-A L$Jlp IjaJJL i lili ejlaVlj 3— l^jJVj a3_j_aJ- 1 0^-j>sX~b aMjJlj j»l$U-l Jjlb- Jjj jlj 

‘ - ; ■ a ^p ^p.a_LI jL*a t3^“3-lL <— jLjI hi lLUJlS^ — -JU ot ^Jl a *il ^ .~. II l^_Lo^ j j .A" ^0 b-^ j { i ^ ''j £ -~‘ ll. 1 a— a>Ljl lil j^S^L^-l 0 L ^ ^ I A 

JbaOJ JbL| (^JL-i^aXaaO O' 4-JtP “^Ap ^p3j.lj aJjS Jj^Jl S^Ljl bl OJ-IAS^ OJ-lA Sj>B-sP ^ .,f3~a_l J lA-| (3 015^ (ji'j jA-l 

. JU-l s jr p ^ JaJ jJi (jJi^Ji ^ 

89. Sudah menjadi tradisi dikalangan petani tembakau di Madura, yaitu ketika tembakau selesai dirajang (diiris halus) 
dan hendak dijemur, maka ditambah atau dicampur gula bubuk dengan tujuan untuk memberikan nilai tambah 
pada aroma dan citarasa tembakau. Sedangkan jumlah gula yang dicampurkan itu sering sampai beberapa 
kilogram sehingga berat tembakau menjadi bertambah dengan berat gula. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum mencampuri tembakau dengan gula sebagaimana diatas? 

b. Bagaimana hukum transaksi tembakau campuran tersebut yang sebagian besar (atau bahkan seluruhnya) 
hanya menggunakan sighot menjual atau membeli tembakau? 

(PP. Al-ls’af Guluk-Guluk Madura) 

Jawaban a : 

Boleh kalau tidak ada tujuan menipu ( atau ^-x) 

Referensi : 1. Bughyatul Mustarsyidin Hal : 126 

: <Waj U yS- jj ^ jj -Usi jj ^ *U»AJ L*; jj— 1 

OLS^ 01 3^j 4"I *1 »Ll(i ^LdaJl JaJl>- Jli 01 ^1 JL. <0^1 ^V2JJ jl br^J jjjf ilLuxJl ££ ^rA {‘-t*’ 3JuL*^a} 

i blc- ^lisl jj Lui LfjS SjiLJl ji jvLtj 01 (jLStll JajlO> il bL*^! Jj^l iOIS” O lj 1 (jLStll y* dJJi ( j~~^5 I lyssUi 

. Jub>- ^ks- 1 JjUil dUJu UibL 


Jawaban b : 

Boleh, kalau kadarnya tembakau di ketahui. 

Referensi : 1. Bujairomi ‘Alai Khotiib Juz III Hal. 6 

: <la< U ^ji^sJl 0 U-Lj v-~laiAl Js- Jj-1 

^**il 01 t J-^LLlj Jli 01 jjl — SjusP y* ^l UIt^. 11 ^jiytLL I {bp' 3 j Lpj Ap ^351*11 b jAxJl ^^aLL| Js^oJlj 

<L«AJl J 015" Olj j3_aJI Siytj <Ul LS*SA ojJi Si^a o. : A ^*il jOu jp b*^ 01S^ 01 

. -»l be'll <uipj Sjji jjbtll Js^iJli Sjyp sjyu Ikkil jl 

. IjOS"* b *L* o ^l"ij dill o^l^Al bj A) XadLlj djtd^- dill j*~j b j>-\ IApj 
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